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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan bahan
kuliah ini dapat terselesaikan dengan baik. [Imu Jiwa Belajar Anak
merupakan cabang dari psikologi yang mengkaji secara mendalam
mengenai bagaimana anak-anak belajar, serta berbagai faktor yang
mempengaruhi proses belajar mereka. Pengetahuan tentang ilmu
jiwa belajar anak ini sangat penting bagi mahasiswa, terutama bagi
calon pendidik, untuk memahami dinamika perkembangan anak
dalam konteks pembelajaran. Mengingat bahwa pendidikan
merupakan salah satu aspek vital dalam pembentukan karakter dan
kualitas sumber daya manusia, pemahaman tentang psikologi anak
menjadi dasar yang tak terpisahkan dalam merancang pendidikan
yang efektif dan bermakna.

Proses belajar anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
kognitif, tetapi juga oleh aspek sosial, emosional, dan budaya yang
ada dalam lingkungan mereka. Oleh karena itu, penguasaan materi
ilmu jiwa belajar anak perlu mencakup pemahaman mengenai
perkembangan mental, afektif, dan sosial anak, serta interaksi
mereka dengan lingkungan sekitar. Pembelajaran yang efektif
bergantung pada kemampuan pendidik untuk memahami kondisi
perkembangan anak dan menyelaraskan pendekatan pengajaran
dengan kebutuhan serta tahap-tahap perkembangan anak. Dengan
demikian, kajian ini memberikan pengetahuan yang memungkinkan
para pendidik untuk mengadaptasi metode yang sesuai dengan
karakteristik individu anak didiknya.

Dalam konteks pendidikan Islam, pemahaman terhadap
psikologi anak semakin penting karena pendidikan bukan hanya
tentang transfer ilmu, tetapi juga pembentukan akhlak dan karakter.
Oleh karena itu, pembelajaran limu Jiwa Belajar Anak diharapkan
dapat memberikan perspektif yang lebih holistik, dengan
mengedepankan pentingnya pendekatan berbasis kasih sayang,
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pembinaan moral, serta pengembangan spiritualitas yang integral.
Dalam upaya ini, peran pendidik sebagai fasilitator dan pembimbing
sangat vital untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya
mendukung perkembangan kognitif anak, tetapi juga aspek sosial
dan emosional mereka.

Bahan kuliah ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
wawasan yang komprehensif mengenai teori-teori dasar dalam ilmu
jiwa belajar anak, serta penerapannya dalam konteks pendidikan
yang lebih luas. Harapannya, bahan kuliah ini dapat membantu
mahasiswa untuk lebih memahami karakteristik belajar anak dan
merancang pembelajaran yang relevan, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Selain itu, kami juga berharap materi ini
mampu mendorong mahasiswa untuk tidak hanya sekadar
menguasai teori, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan
praktis dalam menerapkan prinsip-prinsip psikologi anak dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam konteks pendidikan.

Penulis menyadari bahwa bahan kuliah ini masih
membutuhkan penyempurnaan, baik dari sisi materi maupun
penyampaian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan untuk penyempurnaan lebih lanjut. Semoga
bahan kuliah ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pengembangan kualitas pendidikan dan bermanfaat bagi
mahasiswa dalam mempersiapkan diri menjadi pendidik yang
profesional dan peduli terhadap perkembangan anak.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusinya dalam
penyusunan bahan kuliah ini. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan kemudahan dan keberkahan dalam setiap langkah kita
dalam menuntut ilmu dan memberikan manfaat kepada
masyarakat.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Penulis
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BAB 1: PENGANTAR ILMU JIWA BELAJAR ANAK

Tujuan utama pendidikan adalah mengubah keadaan
ketidaktahuan menjadi pengetahuan dan ketidakpahaman menjadi
pemahaman yang lebih mendalam. Namun, proses ini sangat
kompleks, melibatkan tantangan dan permasalahan yang dihadapi
oleh semua peserta didik. Karakter individu yang beragam menuntut
para pendidik untuk lebih peka terhadap perbedaan tersebut dan
mampu menciptakan pendekatan yang sesuai. Pendidikan bukan
hanya sekedar mengajarkan ilmu untuk meraih nilai terbaik di kelas,
tetapi lebih penting untuk menjaga komunikasi yang baik dengan
peserta didik, memastikan mereka merasa nyaman, serta dapat
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam belajar. Selain itu,
memberikan motivasi dan dukungan dalam proses belajar sangat
penting untuk mempertahankan fokus belajar siswa. Tentu saja, hal
ini menjadi pekerjaan yang tidak mudah bagi para guru, karena
mereka harus menghadapi berbagai tantangan baik dari sisi kognitif,
sosial, maupun emosional peserta didik.

Untuk itu, pengetahuan mengenai psikologi anak menjadi aspek
yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap pendidik. Memahami
psikologi anak memungkinkan para pendidik untuk merancang
pendekatan yang lebih tepat dalam proses belajar. Dalam hal ini,
psikologi pendidikan memainkan peran vital, karena memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana anak-anak belajar,

berkembang, dan berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Pendidik



yang memahami tahap-tahap perkembangan kognitif dan
emosional anak dapat menyesuaikan metode pengajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada setiap tahap
perkembangan mereka. Menurut Hurlock?, perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak memiliki dampak yang besar terhadap
cara mereka belajar dan beradaptasi dalam lingkungan pendidikan,
sehingga penting bagi pendidik untuk mengenal karakteristik anak
dan merancang pengajaran yang lebih holistik dan mendalam.
Pemahaman mengenai hal ini juga sangat relevan dengan teori
Piaget mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak yang
berfokus pada bagaimana anak membangun pengetahuan melalui
pengalaman langsung?.

Pentingnya pemahaman psikologi anak ini juga tercermin dalam
berbagai penelitian. Santrock menyatakan bahwa pendidikan harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik,
mengingat setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda. Oleh
karena itu, pengajaran yang efektif harus memadukan antara teori,
praktik, dan pemahaman mendalam tentang bagaimana anak
belajar3. Dalam konteks ini, tidak hanya aspek akademis yang harus
diperhatikan, tetapi juga aspek sosial dan emosional anak.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Lickona, karakter moral anak
sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan dan pengajaran
yang mereka terima, baik dari guru maupun orang tua®. Oleh karena
itu, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembimbing yang memfasilitasi perkembangan karakter dan

kemampuan sosial anak.



Berdasarkan hal-hal tersebut, muncul ide untuk menyusun
sebuah buku antologi mengenai psikologi belajar. Buku ini bertujuan
untuk membuka wawasan para pendidik dan pembaca yang tertarik
pada topik ini, terutama dalam melihat pendidikan dari perspektif
psikologi yang mengutamakan pemahaman terhadap
perkembangan anak. Buku ini diharapkan bisa memberikan
kontribusi pemikiran yang berarti dalam dunia pendidikan dan
mendorong peningkatan kualitas pengajaran dengan dasar
pemahaman psikologi yang lebih dalam. Subtopik yang akan dibahas
meliputi psikologi belajar, perkembangan anak, dan kaitannya
dengan proses pembelajaran di sekolah. Melalui buku ini, penulis
berharap  dapat menginspirasi  pendidik  untuk selalu
memperbaharui pengetahuan mereka tentang psikologi anak, serta
mampu mengimplementasikannya dengan lebih efektif dalam
pengajaran dan pembimbingan di kelas.

Diharapkan dengan adanya buku ini, para pendidik dapat lebih
siap dalam menghadapi keberagaman karakter peserta didik dan
memberikan respons yang sesuai dan efektif, guna mencapai tujuan
pembelajaran yang sesungguhnya. Sebagaimana disebutkan oleh
Dewi, pemahaman yang mendalam mengenai psikologi anak
menjadi kunci dalam menyusun strategi pembelajaran yang efektif
dan menyeluruh bagi anak-anak di semua tingkatan pendidikan®.
Oleh karena itu, buku ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pengetahuan teoritis, tetapi juga untuk memberikan panduan
praktis bagi para pendidik dalam menghadapi tantangan pendidikan

sehari-hari.



A. Pengertian llmu Jiwa Belajar Anak

IImu jiwa belajar anak, atau yang sering disebut sebagai psikologi
pembelajaran anak, merupakan cabang psikologi yang mempelajari
proses dan faktor-faktor yang mempengaruhi cara anak belajar.
Sebagai disiplin ilmu yang berkembang, psikologi pembelajaran
anak berupaya memahami bagaimana anak memperoleh,
mengorganisasi, dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan
yang diperoleh dari pengalaman belajar mereka. Fokus utama dari
ilmu ini adalah pada perkembangan psikologis anak yang mencakup
aspek kognitif, sosial, emosional, dan moral, yang secara signifikan
memengaruhi cara anak menyerap informasi dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang proses psikologis ini sangat penting dalam
merancang strategi pembelajaran yang tepat guna mendukung
perkembangan anak secara optimal®.

Pertama-tama, aspek perkembangan kognitif menjadi perhatian
utama dalam psikologi pembelajaran anak. Menurut teori
perkembangan kognitif Jean Piaget, anak-anak melalui serangkaian
tahapan perkembangan yang mempengaruhi cara mereka berpikir
dan memahami dunia. Pada tahap awal, anak-anak berpikir secara
konkret dan terikat pada pengalaman langsung. Seiring berjalannya
waktu, kemampuan mereka untuk berpikir secara abstrak
berkembang, yang memungkinkan mereka untuk memahami
konsep-konsep yang lebih kompleks’. Dalam konteks pendidikan,
pemahaman ini sangat penting untuk merancang materi

pembelajaran yang sesuai dengan tahapan kognitif anak, sehingga



mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi dengan
cara yang paling efektif2.

Selain aspek kognitif, perkembangan sosial anak juga memegang
peranan penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tidak
hanya terjadi secara individual, tetapi juga dalam konteks sosial
melalui interaksi dengan teman sebaya, guru, dan orang tua.
Vygotsky, seorang tokoh penting dalam psikologi sosial,
menekankan pentingnya pembelajaran sosial yang terjadi melalui
interaksi sosial yang mendalam. Anak-anak belajar melalui
komunikasi dan kolaborasi, dan pengalaman sosial ini membentuk
keterampilan sosial mereka, seperti empati, berbagi, dan bekerja
sama. Oleh karena itu, lingkungan yang mendukung interaksi positif
antara anak-anak sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan sosial yang mereka butuhkan dalam kehidupan sehari-
hari®.

Di samping itu, aspek emosional juga memainkan peran yang
tidak kalah penting dalam pembelajaran anak. Emosi anak dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk fokus dan bertahan
dalam menghadapi tantangan. Anak yang dapat mengelola emosi
mereka dengan baik cenderung memiliki kemajuan yang lebih baik
dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
yang aman dan mendukung secara emosional dapat membantu
anak merasa lebih nyaman dalam belajar dan lebih terbuka
terhadap pengalaman barul. Sebaliknya, ketegangan emosional
atau stres dapat menghambat kemampuan anak untuk belajar

dengan optimal.



Tak kalah pentingnya, aspek moral dan etika turut
mempengaruhi pembelajaran anak. Anak-anak belajar tentang nilai-
nilai yang dianggap benar dan salah melalui interaksi dengan orang
tua, guru, serta media yang mereka terima. Proses internalisasi nilai-
nilai moral ini memainkan peran penting dalam pembentukan
karakter anak, yang selanjutnya akan mempengaruhi cara mereka
berinteraksi dengan orang lain dan dunia sekitar. Pendidikan
karakter yang mencakup pembelajaran tentang kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa hormat sangat penting untuk membantu anak
tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berakhlak mulia®®.

Dalam konteks ini, ilmu jiwa belajar anak tidak hanya terbatas
pada pemahaman tentang proses berpikir anak, tetapi juga
mencakup faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi proses
belajar, seperti motivasi, kondisi lingkungan, dan interaksi sosial
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari anak. Faktor-faktor ini
mempengaruhi cara anak mengorganisasi dan mengasimilasi
informasi yang diperoleh, serta berperan penting dalam
membentuk perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka.
Pemahaman tentang aspek-aspek ini sangat penting bagi pendidik
dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
proses belajar yang optimal bagi anak.

Teori-teori psikologi memberikan dasar yang kuat dalam
menjelaskan bagaimana anak belajar dan berkembang. Teori
perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget,

misalnya, menekankan pentingnya tahap-tahap perkembangan



kognitif yang dilalui anak seiring bertambahnya usia. Piaget
menjelaskan bahwa anak-anak melalui tahapan perkembangan
kognitif yang terstruktur, mulai dari tahap sensorimotorik hingga
tahap operasional konkret dan abstrak. Pada setiap tahap, anak
mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih kompleks, yang
memungkinkan mereka untuk memahami dan memproses
informasi dengan cara yang semakin abstrak dan sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa cara anak belajar sangat dipengaruhi oleh
tahap perkembangan kognitif yang mereka alami, yang pada
gilirannya mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengakses
dan mengorganisasi pengetahuan yang diperoleh??.

Selain itu, teori sosio-kultural yang dikemukakan oleh Lev
Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran anak. Vygotsky berpendapat bahwa pembelajaran
terjadi melalui interaksi sosial dengan individu yang lebih
berpengalaman, seperti orang tua, guru, atau teman sebaya.
Melalui proses ini, anak-anak tidak hanya belajar keterampilan dan
pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai sosial dan budaya yang penting
dalam membentuk identitas mereka. Konsep "zona perkembangan
proksimal" yang diperkenalkan oleh Vygotsky mengungkapkan
bahwa anak belajar paling efektif ketika mereka diberikan tantangan
yang sedikit melebihi kemampuan mereka saat ini, namun masih
dapat dicapai dengan bantuan atau bimbingan dari orang lain. Ini
menggarisbawahi pentingnya peran lingkungan sosial dan dukungan

yang diberikan dalam mempercepat proses belajar anak®3.



Sementara itu, teori belajar behavioristik yang dikemukakan oleh
B.F. Skinner lebih menekankan pada pengaruh lingkungan eksternal
terhadap perilaku anak. Menurut Skinner, pembelajaran terjadi
melalui penguatan dan hukuman yang diberikan oleh lingkungan.
Anak-anak belajar dengan cara merespons rangsangan yang ada di
sekitar mereka, dan perilaku mereka dipengaruhi oleh konsekuensi
yang diterima setelah melakukan suatu tindakan. Oleh karena itu,
lingkungan yang memberikan penguatan positif atau negatif sangat
mempengaruhi motivasi dan perilaku belajar anak. Teori ini
memberikan wawasan penting mengenai bagaimana anak dapat
diajarkan keterampilan atau perilaku tertentu melalui penguatan
yang konsisten dan sesuai dengan konteks situasi‘*.

Secara keseluruhan, teori-teori psikologi yang berfokus pada
perkembangan kognitif, sosial, dan perilaku memberikan pandangan
yang komprehensif tentang bagaimana anak belajar dan
berkembang. Dengan memahami teori-teori ini, pendidik dapat
menciptakan pendekatan yang lebih efektif dalam mendukung
proses pembelajaran anak, dengan memperhatikan baik faktor
internal seperti perkembangan kognitif, maupun faktor eksternal
seperti interaksi sosial dan pengaruh lingkungan.

Selain itu, pengalaman pribadi anak, baik yang bersifat akademik,
sosial, maupun emosional, memainkan peran besar dalam cara
mereka memproses dan menyimpan informasi. Faktor motivasi dan
minat anak juga tidak kalah penting dalam menentukan sejauh

mana mereka terlibat dalam pembelajaran. Anak yang termotivasi



untuk belajar cenderung lebih mudah menyerap pengetahuan dan
keterampilan yang diajarkan®®.

Secara keseluruhan, ilmu jiwa belajar anak atau psikologi
pembelajaran anak memberikan wawasan yang komprehensif
tentang bagaimana anak belajar, yang pada gilirannya dapat
digunakan untuk merancang pendekatan pendidikan yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Dengan
memahami proses kognitif, sosial, emosional, dan moral yang terjadi
dalam diri anak, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih mendukung dan metode pembelajaran yang lebih tepat
sasaran. Oleh karena itu, penerapan psikologi pembelajaran anak
dalam praktik pendidikan bukan hanya meningkatkan hasil belajar
akademik, tetapi juga mendukung perkembangan karakter dan

kemampuan sosial anak secara menyeluruh?®,

B. Sejarah Perkembangan limu Jiwa Belajar Anak

Sejarah perkembangan ilmu jiwa belajar anak tidak dapat
dipisahkan dari sejarah perkembangan ilmu psikologi itu sendiri.
Pada awalnya, kajian mengenai pembelajaran anak banyak
dipengaruhi oleh pandangan filosofis dan teoritis tentang
pendidikan. Pemahaman tentang bagaimana anak belajar dan
berkembang berkembang seiring waktu, dipengaruhi oleh berbagai
pendekatan teoritis yang dibangun oleh sejumlah tokoh besar
dalam psikologi. lImu jiwa belajar anak berkembang menjadi kajian

yang lebih multidimensional, melibatkan teori-teori yang berfokus



pada perkembangan kognitif, sosial, emosional, serta faktor-faktor
eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran anak.

Salah satu tokoh yang berperan penting dalam pengembangan
teori-teori dasar perkembangan anak adalah Jean Piaget, seorang
psikolog asal Swiss yang dikenal dengan teorinya tentang
perkembangan kognitif. Piaget mengemukakan bahwa anak-anak
melalui tahapan tertentu dalam mengembangkan pemahaman
mereka terhadap dunia, yang dimulai dari tahap sensorimotor,
diikuti dengan tahap pra-operasional, tahap operasional konkrit,
hingga tahap operasional formal'’. Dalam pandangan Piaget,
perkembangan kognitif anak terjadi melalui interaksi aktif dengan
lingkungan, di mana mereka secara bertahap membangun struktur
kognitif mereka sendiri melalui pengalaman. Piaget berfokus pada
bagaimana anak-anak berinteraksi dengan objek fisik di sekitar
mereka dan bagaimana mereka mengembangkan pemahaman
tentang sebab-akibat dan hubungan logis.

Selain Piaget, Lev Vygotsky, seorang psikolog asal Rusia,
memberikan kontribusi besar dalam memahami peran sosial dalam
pembelajaran. Vygotsky menekankan bahwa proses belajar anak
tidak hanya bergantung pada interaksi individu dengan dunia
fisiknya, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
bahasa!®. Vygotsky mengembangkan konsep zone of proximal
development (ZPD), yang menunjukkan bahwa anak-anak dapat
mencapai potensi pembelajaran terbaik mereka jika mereka diberi
dukungan atau bantuan yang tepat dari orang dewasa atau teman

sebaya yang lebih mahir. Pandangan ini memperlihatkan pentingnya
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peran pembimbing, baik itu orang tua maupun guru, dalam
membantu anak melewati tahap-tahap perkembangan tertentu.

Seiring berjalannya waktu, teori-teori lainnya turut berkembang
dan mempengaruhi pemahaman tentang pembelajaran anak. B.F.
Skinner, tokoh penting dalam psikologi behavioristik, mengajukan
pandangan bahwa perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, khususnya penguatan (reinforcement) yang
diberikan setelah perilaku tertentu terjadi. Skinner menggunakan
eksperimen dengan hewan untuk menunjukkan bagaimana
penguatan positif dan negatif dapat membentuk pola perilaku®.
Teori ini memperlihatkan bahwa lingkungan yang kondusif dengan
penguatan yang tepat dapat mendorong anak untuk belajar lebih
baik.

Albert Bandura, seorang psikolog asal Kanada yang dikenal
dengan teori sosial-kognitifnya, mengembangkan pandangan baru
dalam ilmu jiwa belajar anak. Bandura mengemukakan bahwa anak-
anak belajar tidak hanya melalui pengalaman langsung, tetapi juga
melalui observasi dan imitasi terhadap model peran yang ada di
sekitar mereka?®®. Pandangan ini memberi penekanan pada
pentingnya observasi sosial dalam pembelajaran anak. Misalnya,
anak-anak dapat meniru perilaku positif atau negatif dari orang yang
mereka anggap sebagai model, seperti orang tua atau guru, yang
mempengaruhi pembelajaran mereka?!.

Selain itu, perkembangan ilmu jiwa belajar anak juga dipengaruhi
oleh pendekatan-pendekatan yang lebih kontemporer, seperti teori

belajar konstruktivis yang dikembangkan oleh Jerome Bruner.
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Bruner mengemukakan bahwa pembelajaran anak sebaiknya tidak
hanya bergantung pada informasi yang diberikan secara pasif, tetapi
harus melibatkan eksplorasi dan penemuan??. Pendekatan ini
menekankan pentingnya pengalaman langsung dan penerapan
pengetahuan dalam konteks yang lebih luas.

IImu jiwa belajar anak juga berkembang di luar dunia psikologi
kognitif dan behavioristik. Teori multiple intelligences yang
dikembangkan oleh Howard Gardner pada tahun 1983 memberikan
pandangan bahwa anak-anak memiliki berbagai jenis kecerdasan
yang berbeda, seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis,
musikal, spasial, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan
naturalistik. Pendekatan ini mendorong pendidik untuk melihat
potensi anak secara lebih holistik dan menyesuaikan metode
pengajaran sesuai dengan jenis kecerdasan masing-masing anak.?3

Berkembangnya ilmu jiwa belajar anak juga diwarnai dengan
kontribusi dari perspektif agama dan budaya. Pandangan lIslam
mengenai pendidikan anak juga memberikan penekanan pada
aspek psikologis dan perkembangan spiritual. Menurut al-Ghazali
dalam bukunya lhya’ Ulum al-Din, pendidikan anak dalam lIslam
tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan moral dan spiritual yang seimbang. Al-Qur'an juga
memberikan petunjuk mengenai pentingnya mendidik anak dalam
kebajikan dan pembentukan karakter yang kuat (al-Qur'an, Surah
Lugman: 13-19)?4. Dalam perspektif Islam, peran orang tua sebagai
pendidik pertama dan utama sangat penting untuk menanamkan

nilai-nilai positif sejak usia dini.
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Seiring berjalannya waktu, perkembangan ilmu jiwa belajar anak
semakin multidimensional, mencakup teori-teori kognitif, sosial,
emosional, perilaku, serta spiritual yang memberikan gambaran
menyeluruh  tentang bagaimana anak-anak belajar dan
berkembang. Oleh karena itu, ilmu ini terus berkembang dan
memberikan dampak yang signifikan terhadap praktek pendidikan

di seluruh dunia.

C. Tujuan dan Manfaat limu Jiwa Belajar Anak

IImu jiwa belajar anak adalah cabang dari ilmu psikologi yang
bertujuan untuk memahami bagaimana anak belajar dan
berkembang pada berbagai aspek, termasuk kognitif, emosional,
sosial, dan fisik. Pemahaman ini tidak hanya penting bagi pendidik,
tetapi juga orang tua dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan optimal anak. Dalam
kedua perspektif, baik Barat maupun Islam, tujuan ilmu ini adalah
untuk membantu merancang metode pendidikan yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak, dan memfasilitasi anak dalam

mencapai potensi maksimal mereka.

a. Perspektif Barat

Dalam perspektif psikologi Barat, tujuan utama ilmu jiwa belajar
anak adalah memahami bagaimana anak berkembang dan belajar
melalui berbagai teori yang ada. Buku Child Development: A Cultural
Approach oleh Berk (2013) memberikan pandangan bahwa
perkembangan anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis,

tetapi juga oleh faktor sosial dan budaya. Berk menekankan
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pentingnya memahami konteks sosial dalam perkembangan anak,
serta bagaimana hal tersebut berinteraksi dengan teori-teori
perkembangan klasik, seperti teori Piaget, Vygotsky, dan Erikson.
Pemahaman ini sangat penting dalam menciptakan kurikulum dan
pendekatan yang mendukung perkembangan anak secara holistik.?

Piaget (1970) dalam The Science of Education and the Psychology
of the Child menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak terjadi
dalam empat tahap, yakni sensomotorik, pra-operasional,
operasional konkret, dan operasional formal. Tiap tahap ini
menggambarkan kemampuan anak dalam berpikir dan memproses
informasi. Untuk itu, ilmu jiwa belajar anak bertujuan untuk
mendalami bagaimana perkembangan kognitif ini berlangsung,
serta bagaimana pendidikan seharusnya disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak. Piaget berargumen bahwa anak-anak belajar
dengan aktif mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi mereka
dengan dunia sekitar.?®

Vygotsky (1978), dalam karya Mind in Society, menekankan
pentingnya peran interaksi sosial dalam pembelajaran anak melalui
konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). la menjelaskan bahwa
anak dapat mencapai kemampuan yang lebih tinggi ketika mereka
dibimbing oleh orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
kompeten. Oleh karena itu, manfaat ilmu jiwa belajar anak dalam
perspektif ini adalah untuk memahami pentingnya dukungan sosial
dalam pembelajaran anak dan bagaimana dukungan tersebut dapat

mempercepat perkembangan mereka.?’
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Erikson (1963) dalam Childhood and Society menambahkan
dimensi perkembangan sosial-emosional dalam pembelajaran anak.
la mengembangkan teori mengenai krisis psikososial yang harus
dihadapi anak pada tiap tahap perkembangannya, yang jika tidak
diselesaikan dengan baik, dapat menghambat perkembangan
kepribadian dan sosial anak. lImu jiwa belajar anak menurut Erikson
sangat penting untuk membantu pendidik memahami aspek
emosional dan sosial anak yang mempengaruhi cara mereka belajar
dan berinteraksi dengan dunia.?®

Manfaat ilmu jiwa belajar anak dalam perspektif Barat adalah
menyediakan pemahaman mendalam tentang proses kognitif dan
sosial yang terjadi dalam perkembangan anak. Dengan memahami
teori-teori ini, pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dan memberikan
dukungan yang efektif dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam

proses belajar.

b. Perspektif Islam

Pendidikan anak dalam perspektif Islam memiliki tujuan yang
sangat holistik, yakni mencakup pengembangan intelektual, moral,
dan spiritual. Dalam pandangan Islam, pendidikan bertujuan untuk
membentuk pribadi yang seimbang antara duniawi dan ukhrawi. Al-
Qur'an memberikan pedoman yang sangat jelas terkait pendidikan,
salah satunya dalam QS. Ar-Rum: 30 yang menyebutkan tentang

fitrah manusia, yang menjadi dasar dari pendidikan yang harus
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diarahkan untuk mengembangkan potensi baik dalam aspek
spiritual maupun intelektual.?®

Hadis Nabi Muhammad SAW juga sangat mendalam dalam
mengajarkan pentingnya pendidikan anak. Dalam hadis riwayat Ibnu
Hibban disebutkan: "Didiklah anak-anakmu sesuai dengan
zamannya." Hadis ini menekankan bahwa pendidikan harus
disesuaikan dengan konteks zaman dan kebutuhan perkembangan
anak. Pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pengembangan akhlak yang mulia, sesuai
dengan fitrah manusia yang murni.

Al-Ghazali dalam karya lhya' Ulum al-Din menekankan
pentingnya pendidikan moral dan akhlak dalam mendidik anak. Al-
Ghazali berpendapat bahwa pendidikan harus mencakup dua aspek
utama, yakni pembelajaran ilmu pengetahuan dan pembentukan
akhlak yang baik. la menyatakan bahwa pendidikan yang baik harus
mampu membentuk anak yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki budi pekerti yang luhur. Oleh karena itu, ilmu jiwa belajar
anak dalam Islam bertujuan untuk membimbing anak dalam
mengembangkan potensi spiritual dan moral mereka agar dapat
menjadi individu yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat.3°

Farugi (1982) dalam Islamic Education: A Systemic Approach
mengemukakan bahwa pendidikan dalam Islam adalah sistem yang
holistik, yang tidak hanya mencakup pengajaran akademik, tetapi
juga pendidikan karakter. Faruqgi berpendapat bahwa pendidikan
anak harus memperhatikan keseluruhan dimensi manusia, yakni

intelektual, moral, dan spiritual. Sebagai contoh, sistem pendidikan
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Islam menekankan pada pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-
nilai agama dengan ilmu pengetahuan, sehingga anak tidak hanya
tumbuh menjadi individu yang pintar, tetapi juga bertakwa dan
berakhlak mulia.?*

Syed Muhammad Naquib al-Attas (1980) dalam The Concept of
Education in Islam mengkritik pendekatan pendidikan Barat yang
lebih menekankan aspek intelektual semata. Menurut al-Attas,
pendidikan dalam Islam harus mendalam dan menyeluruh,
menggabungkan aspek pengetahuan dengan pembentukan moral
dan spiritual. la percaya bahwa pendidikan dalam Islam bertujuan
untuk menumbuhkan pemahaman yang holistik dan seimbang
tentang dunia dan akhirat.3?

Manfaat ilmu jiwa belajar anak dalam Islam adalah memberikan
pedoman untuk mendidik anak secara menyeluruh, dengan
memperhatikan baik perkembangan intelektual maupun moral
mereka. Pendidikan yang berdasarkan prinsip-prinsip Islam
bertujuan untuk menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual tetapi juga berkarakter, mampu menjalani hidup

dengan nilai-nilai agama dan akhlak yang mulia.

D. Obyek dan Ruang Lingkup limu Jiwa Belajar Anak

Imu jiwa belajar anak adalah cabang dari psikologi yang
mempelajari berbagai aspek perkembangan dan proses belajar pada
anak. llmu ini bertujuan untuk memahami bagaimana anak belajar,
berkembang, dan menghadapi tantangan dalam proses

pembelajaran. Dengan memahami obyek dan ruang lingkupnya,
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para pendidik, orang tua, dan peneliti dapat merancang pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, serta
menciptakan lingkungan belajar yang optimal.

a. Obyek limu Jiwa Belajar Anak.

Obyek utama dari ilmu jiwa belajar anak adalah anak sebagai
individu yang tengah berada dalam proses perkembangan.
Proses perkembangan ini tidak hanya mencakup aspek kognitif,
tetapi juga aspek emosional, sosial, fisik, dan moral yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain dalam
membentuk pola perilaku serta kemampuan anak dalam
memahami dan berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Oleh
karena itu, ilmu jiwa belajar anak berupaya mengkaji
keseluruhan dimensi perkembangan ini secara holistik.

b. Perkembangan Kognitif

Salah satu fokus utama dalam ilmu jiwa belajar anak adalah
perkembangan kognitif, yaitu bagaimana anak berpikir,
memahami, dan memproses informasi. Jean Piaget (1970),
seorang psikolog Swiss yang sangat berpengaruh dalam teori
perkembangan anak, mengemukakan bahwa perkembangan
kognitif anak terjadi dalam empat tahap utama, yaitu tahap
sensomotorik, pra-operasional, operasional konkret, dan
operasional formal. Pada tahap sensomotorik, yang berlangsung
dari lahir hingga usia dua tahun, anak belajar melalui interaksi
langsung dengan lingkungan mereka melalui indera dan motorik.
Pada tahap pra-operasional (2-7 tahun), anak mulai

mengembangkan kemampuan untuk menggunakan simbol,
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tetapi masih terbatas dalam hal pemikiran logis. Pada tahap
operasional konkret (7-11 tahun), anak mulai bisa berpikir lebih
logis dan terstruktur mengenai objek-objek fisik, sedangkan pada
tahap operasional formal (11 tahun ke atas), anak mulai mampu
berpikir secara abstrak dan menyelesaikan masalah yang lebih
kompleks 33.

Perkembangan kognitif yang sesuai dengan tahap-tahap ini
memiliki dampak besar terhadap cara anak belajar. Dengan
pemahaman yang mendalam mengenai tahap perkembangan
kognitif anak, pendidik dapat merancang kurikulum dan metode
pengajaran yang lebih efektif, sesuai dengan tingkat kemampuan
berpikir anak pada setiap tahap perkembangan mereka. Sebagai
contoh, dalam pendidikan anak usia dini, pendekatan yang lebih
bersifat praktis dan konkret akan lebih efektif, sedangkan pada
anak yang lebih tua, penggunaan metode abstrak dan teoritis
dapat diterapkan3%.

Perkembangan Sosial dan Emosional

Selain perkembangan kognitif, aspek sosial dan emosional
juga memainkan peran penting dalam proses belajar anak.
Menurut Erik Erikson (1963), perkembangan sosial-emosional
anak melalui tahap-tahap kehidupan yang berbeda melibatkan
serangkaian krisis psikososial yang harus diselesaikan anak pada
setiap tahapnya. Misalnya, pada tahap anak usia prasekolah,
anak menghadapi krisis antara rasa inisiatif dan rasa bersalah.
Pada usia sekolah dasar, mereka menghadapi krisis antara rasa

produktivitas dan rasa inferioritas. Keberhasilan atau kegagalan
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dalam menyelesaikan krisis ini akan mempengaruhi kemampuan
anak untuk membangun identitas sosial yang sehat, serta
kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain®.

Pemahaman terhadap perkembangan sosial-emosional ini
sangat penting bagi pendidik, karena hubungan sosial yang sehat
dan kemampuan mengelola emosi merupakan bagian integral
dari pembelajaran yang efektif. Anak yang dapat memahami dan
mengelola emosi mereka akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan dalam belajar dan berinteraksi dengan teman-teman
serta guru mereka. Sebagai tambahan, pembelajaran sosial dan
emosional juga mempengaruhi kemampuan anak dalam
membentuk hubungan sosial yang positif, yang pada gilirannya
mendukung proses pembelajaran mereka secara keseluruhan3®.
. Perkembangan Moral dan Karakter

Selain perkembangan kognitif dan sosial-emosional, aspek
moral dan karakter anak juga sangat penting dalam ilmu jiwa
belajar anak. Dalam tradisi Islam, misalnya, Al-Ghazali (2002)
dalam lhya' Ulum al-Din menekankan pentingnya pendidikan
moral sebagai bagian dari pendidikan yang menyeluruh. Bagi Al-
Ghazali, pendidikan moral yang seimbang antara pengetahuan
dan etika adalah kunci untuk membentuk karakter anak yang
baik. Pendidikan moral tidak hanya mengajarkan tentang apa
yang benar dan salah, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai
akhlak yang menjadi dasar dalam kehidupan sosial anak.

Hal ini sejalan dengan pemikiran dalam pendidikan Islam,

yang tidak hanya memfokuskan pada penguasaan ilmu
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pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter anak
untuk menjadi individu yang baik dan bertanggung jawab dalam
masyarakat. Konsep pendidikan moral yang diajarkan oleh Al-
Ghazali adalah untuk menciptakan harmoni antara intelektual
dan akhlak, yang diharapkan dapat membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
integritas moral yang tinggi®’.

Dalam konteks pendidikan Barat, penelitian-penelitian
seperti yang dilakukan oleh Lillard (2012) mengonfirmasi bahwa
perkembangan karakter dan moral sangat berhubungan dengan
cara anak belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk tidak hanya fokus
pada aspek kognitif, tetapi juga memberikan perhatian yang
cukup terhadap aspek moral dan sosial yang mempengaruhi cara

anak berpikir dan bertindak di dunia nyata3® .

a. Aspek Fisik dalam Proses Pembelajaran

Selain perkembangan kognitif, emosional, dan moral,
perkembangan fisik juga memiliki dampak signifikan terhadap
proses pembelajaran anak. Selama masa kanak-kanak,
pertumbuhan fisik yang pesat dapat mempengaruhi kemampuan
anak dalam berinteraksi dengan lingkungan. Misalnya, koordinasi
motorik kasar dan halus yang semakin berkembang seiring
bertambahnya usia akan meningkatkan kemampuan anak dalam
melakukan tugas-tugas fisik yang terkait dengan pembelajaran,

seperti menulis, menggambar, atau bermain .
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Pemahaman tentang perkembangan fisik anak memungkinkan
pendidik untuk merancang aktivitas yang sesuai dengan tingkat
perkembangan motorik anak. Misalnya, pada anak usia dini,
aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh secara aktif sangat penting
untuk membantu perkembangan motorik kasar mereka, sementara
pada anak yang lebih tua, aktivitas yang lebih fokus pada
keterampilan halus, seperti menulis atau menggambar, menjadi
lebih relevan.

Obyek ilmu jiwa belajar anak sangat luas, mencakup berbagai
dimensi perkembangan yang saling berinteraksi, seperti kognitif,
sosial-emosional, moral, dan fisik. Pemahaman yang mendalam
mengenai tiap aspek ini sangat penting dalam merancang
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Dengan demikian, ilmu jiwa belajar anak memberikan
panduan yang berguna untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.
Pendidik yang memahami obyek ilmu ini dapat menyesuaikan
strategi pengajaran mereka dengan kebutuhan perkembangan anak,

baik secara individu maupun kelompok.

b. Ruang Lingkup limu Jiwa Belajar Anak

Ruang lingkup ilmu jiwa belajar anak mencakup kajian yang luas
dan mendalam mengenai berbagai faktor yang memengaruhi cara
anak belajar dan berkembang. lImu ini tidak hanya memfokuskan
perhatian pada perkembangan kognitif anak, tetapi juga

memperhatikan aspek sosial, emosional, serta pengaruh lingkungan
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yang dapat mendukung atau menghambat proses pembelajaran.
Dalam hal ini, teori-teori yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh besar
seperti Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan B.F. Skinner memberikan
kontribusi yang sangat penting. Piaget, misalnya, mengemukakan
bahwa anak belajar dan berkembang melalui serangkaian tahap
perkembangan kognitif yang terstruktur, mulai dari tahap
sensorimotor hingga operasional formal“°.

Setiap tahap menggambarkan cara anak mengorganisasi dan
mengonstruksi pengetahuan tentang dunia melalui pengalaman
langsung. Di sisi lain, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dan konteks budaya dalam pembelajaran anak. Konsep zona
perkembangan  proksimal (ZPD) vyang diperkenalkannya
menunjukkan bahwa pembelajaran optimal terjadi ketika anak
diberi dukungan yang sesuai dengan kemampuan dan potensi
mereka, namun tetap dalam batasan yang memungkinkan mereka
untuk mengatasi tantangan®'. Sedangkan teori Skinner, yang lebih
berfokus pada prinsip-prinsip penguatan (reinforcement) dan
hukuman (punishment), menunjukkan bagaimana lingkungan dapat
mempengaruhi perilaku anak dalam proses pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, anak dipandang sebagai individu yang belajar
berdasarkan reaksi terhadap stimulus yang diberikan*?. Ketiga teori
ini, meskipun berbeda dalam pendekatannya, saling melengkapi
dalam memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai proses
pembelajaran anak. Dalam konteks ini, ilmu jiwa belajar anak tidak
hanya membantu kita untuk memahami bagaimana anak mengolah

informasi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar, tetapi juga
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memberikan panduan penting bagi pendidik, orang tua, dan
masyarakat dalam mendukung perkembangan anak secara
holistik®3.

c. Teori-Teori Belajar Anak

Salah satu ruang lingkup utama dalam ilmu jiwa belajar anak
adalah pemahaman mengenai teori-teori belajar yang
menginformasikan cara anak berkembang dalam belajar. Piaget
(1970), dalam bukunya The Science of Education and the Psychology
of the Child, menyatakan bahwa pembelajaran anak harus
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif mereka. Piaget
mengidentifikasi empat tahap perkembangan kognitif, yaitu
sensomotorik, pra-operasional, operasional konkret, dan
operasional formal. Pada tahap-tahap awal, anak belajar melalui
pengalaman langsung dengan objek fisik dan memperluas
pemahaman mereka melalui eksplorasi langsung. Pada tahap-tahap
yang lebih lanjut, anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir
abstrak dan logis, yang memungkinkan mereka untuk memahami
konsep-konsep yang lebih kompleks**.

Sementara itu, Vygotsky (1978), dalam Mind in Society,
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan
kognitif anak. Vygotsky mengembangkan konsep Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD), yang menggambarkan jarak antara
tingkat kemampuan anak yang dapat dicapai secara mandiri dan
tingkat kemampuan yang dapat dicapai dengan bantuan dari orang

dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten. Konsep ini
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menyoroti pentingnya dukungan sosial dalam membantu anak
mencapai potensi maksimal mereka. Pendidik, menurut Vygotsky,
harus menyediakan pembelajaran yang tidak hanya sesuai dengan
kemampuan anak tetapi juga memberi ruang untuk tantangan yang

dapat dicapai dengan bantuan orang lain®.

d. Penyesuaian Metode Pembelajaran

Ruang lingkup ilmu jiwa belajar anak juga mencakup pentingnya
penyesuaian metode pembelajaran dengan tahap perkembangan
anak. Berdasarkan teori-teori perkembangan yang ada, pendidik
perlu merancang metode pengajaran yang relevan dengan tingkat
kemampuan anak pada setiap tahap perkembangan. Misalnya, pada
tahap pra-operasional, yang berlangsung pada usia sekitar 2 hingga
7 tahun, anak lebih cenderung untuk belajar melalui permainan dan
kegiatan yang melibatkan objek konkret. Aktivitas-aktivitas seperti
bermain peran atau manipulasi objek fisik sangat efektif dalam
mendukung perkembangan kognitif anak pada tahap ini. Sedangkan
pada tahap operasional konkret, anak-anak mulai lebih mampu
memahami konsep-konsep abstrak seperti klasifikasi dan urutan,
dan pada tahap operasional formal, anak-anak dapat berpikir lebih
logis dan abstrak, sehingga dapat menangani permasalahan yang
lebih kompleks?®.

Selain itu, teori Skinner (1953) tentang penguatan dan perilaku
juga menjadi dasar bagi banyak metode pembelajaran yang berbasis
pada penguatan positif. Dalam teori ini, Skinner menekankan bahwa

perilaku anak dapat dipengaruhi melalui penguatan yang tepat, di
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mana perilaku yang diinginkan diberikan penghargaan, sedangkan
perilaku yang tidak diinginkan diberi hukuman yang konsisten.
Metode ini masih relevan dalam pembelajaran berbasis
behavioristik yang banyak diterapkan di sekolah-sekolah, terutama
dalam mengajarkan keterampilan praktis atau pembelajaran

terstruktur yang membutuhkan pengulangan dan latihan?’.

e. Evaluasi Pembelajaran Anak

Selain teori-teori dasar, ruang lingkup ilmu jiwa belajar anak juga
mencakup aspek evaluasi dalam proses pembelajaran. Evaluasi yang
digunakan dalam ilmu jiwa belajar anak tidak hanya terbatas pada
penilaian akademik, tetapi juga mencakup evaluasi terhadap
perkembangan sosial, emosional, dan moral anak. Hergenhahn dan
Olson (2012) dalam An Introduction to Theories of Learning
menyarankan bahwa evaluasi yang holistik harus melibatkan
berbagai aspek perkembangan anak, yang bertujuan untuk menilai
sejauh mana anak berkembang di berbagai dimensi dan untuk
mengidentifikasi metode pembelajaran yang efektif. Dengan
pendekatan evaluasi yang menyeluruh, pendidik dapat mengetahui
kekuatan dan kelemahan anak, serta merancang intervensi yang
lebih tepat sasaran®.

Evaluasi yang holistik ini sangat penting dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih inklusif dan relevan dengan kebutuhan
masing-masing anak. Dalam banyak konteks pendidikan, evaluasi
yang berfokus pada hasil akademik saja cenderung tidak mencakup

seluruh dimensi perkembangan yang ada pada anak. Oleh karena
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itu, penilaian yang mempertimbangkan aspek emosional, sosial, dan
moral anak dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap

mengenai proses pembelajaran mereka.

f. Pengaruh Lingkungan dalam Pembelajaran Anak

Faktor lingkungan juga merupakan bagian integral dari ruang
lingkup ilmu jiwa belajar anak. Vygotsky (1978) menyatakan bahwa
interaksi sosial dalam lingkungan sekitar memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan kognitif dan emosional anak. Dalam hal ini,
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi faktor
penentu dalam proses pembelajaran anak. Sebagai contoh,
dukungan yang diberikan oleh orang tua atau pengasuh dalam
bentuk interaksi yang positif dapat mempercepat perkembangan
kognitif dan sosial anak. Di sisi lain, faktor lingkungan yang kurang
mendukung, seperti kemiskinan atau kurangnya akses pendidikan
yang memadai, dapat memperlambat perkembangan anak®.

Selain itu, lingkungan yang kondusif di sekolah, yang mencakup
interaksi antara guru, teman sebaya, serta penggunaan teknologi
pendidikan, dapat memberikan dampak positif dalam proses belajar
anak. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang aman,
mendukung, dan memotivasi sangat penting dalam mendukung
keberhasilan proses pembelajaran anak.

Ruang lingkup ilmu jiwa belajar anak mencakup banyak dimensi
yang saling terkait, mulai dari teori-teori perkembangan,
penyesuaian metode pembelajaran, evaluasi, hingga pengaruh

lingkungan. Pemahaman yang mendalam mengenai berbagai aspek
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ini membantu pendidik untuk merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan
anak. Oleh karena itu, ilmu jiwa belajar anak tidak hanya penting
untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh.
Obyek dan ruang lingkup ilmu jiwa belajar anak sangat luas dan
mencakup berbagai aspek yang saling berhubungan dalam
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Obyek
utamanya adalah anak sebagai individu yang sedang berkembang
dalam dimensi kognitif, sosial, emosional, moral, dan fisik.
Sementara itu, ruang lingkup ilmu ini mencakup teori-teori belajar,
metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta faktor
lingkungan yang mempengaruhi proses belajar anak. Pemahaman
yang mendalam mengenai obyek dan ruang lingkup ini sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung

perkembangan optimal anak dalam berbagai aspek kehidupan.

E. Perspektif Psikologi Barat dalam Memahami Pembelajaran
Anak
Pembelajaran anak, dalam perspektif psikologi Barat, telah
dikembangkan melalui berbagai teori yang mengidentifikasi
bagaimana anak belajar dan berkembang di berbagai tahap
kehidupannya. Beberapa tokoh utama yang memberikan kontribusi
besar terhadap pemahaman ini antara lain Jean Piaget, Lev

Vygotsky, dan B.F. Skinner. Masing-masing teori ini menawarkan
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wawasan yang berbeda mengenai mekanisme pembelajaran,
perkembangan kognitif, serta pengaruh lingkungan dalam

pembentukan kemampuan belajar anak.

a. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget

Jean Piaget adalah salah satu tokoh terpenting dalam psikologi
perkembangan yang mengemukakan teori mengenai
perkembangan kognitif anak. Piaget (1970) berpendapat bahwa
anak-anak tidak hanya menjadi lebih pintar seiring waktu, tetapi
cara berpikir mereka juga berkembang melalui tahapan yang
berbeda. Dalam bukunya The Science of Education and the
Psychology of the Child, Piaget membagi perkembangan kognitif
anak ke dalam empat tahap utama: tahap sensomotorik (0-2 tahun),
tahap pra-operasional (2-7 tahun), tahap operasional konkret (7-11
tahun), dan tahap operasional formal (11 tahun ke atas).

Menurut Piaget, setiap tahap memiliki karakteristik unik yang
mempengaruhi cara anak memahami dunia. Pada tahap
sensomotorik, anak-anak belajar melalui pengalaman sensorik dan
motorik. Pada tahap pra-operasional, anak mulai mengembangkan
simbol dan bahasa, namun mereka masih terjebak dalam pemikiran
egosentris. Pada tahap operasional konkret, anak mulai mampu
berpikir logis mengenai objek yang ada di sekitar mereka.
Sedangkan pada tahap operasional formal, anak-anak mampu
berpikir abstrak dan hipotesis.

Pentingnya teori Piaget dalam pendidikan adalah bahwa guru

dan pendidik harus menyesuaikan materi ajar dengan tingkat
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perkembangan kognitif anak, untuk memastikan bahwa anak-anak
dapat belajar secara efektif sesuai dengan kematangan mental

mereka>°.

b. Teori Sosial dan Budaya Lev Vygotsky

Lev Vygotsky memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman psikologi pembelajaran anak dengan teori sosial dan
budayanya. Dalam karyanya Mind in Society, Vygotsky (1978)
menekankan bahwa pembelajaran anak terjadi melalui interaksi
sosial, yang mencakup komunikasi dengan orang dewasa dan teman
sebaya. Konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yang
diperkenalkan oleh Vygotsky menjelaskan bahwa ada jarak antara
apa yang bisa dilakukan anak sendiri dan apa yang bisa dicapai
dengan bantuan orang lain yang lebih kompeten, seperti guru atau
teman sebaya yang lebih mahir.

Vygotsky berpendapat bahwa pembelajaran yang optimal terjadi
ketika anak belajar dalam zona ini, vyaitu ketika mereka
mendapatkan bantuan dan tantangan yang sedikit lebih sulit
daripada apa yang bisa mereka lakukan sendiri, tetapi tidak terlalu
sulit hingga menyebabkan frustrasi. Dalam konteks pendidikan, hal
ini berarti bahwa guru harus memberikan dukungan yang sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak, baik dalam bentuk
penjelasan lebih lanjut atau bantuan dalam memecahkan masalah.

Selain itu, Vygotsky juga menekankan peran penting bahasa
dalam perkembangan kognitif anak. Menurutnya, bahasa bukan

hanya alat komunikasi, tetapi juga alat untuk berpikir. Melalui
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interaksi verbal dengan orang lain, anak dapat mengembangkan

konsep-konsep abstrak dan memahami dunia di sekitarnya®_.

c. Teori Pembelajaran Behavioristik B.F. Skinner

B.F. Skinner adalah tokoh utama dalam aliran psikologi
behavioristik yang mengembangkan teori pembelajaran melalui
penguatan. Dalam bukunya Science and Human Behavior, Skinner
(1953) menjelaskan bahwa perilaku manusia, termasuk
pembelajaran, dapat dijelaskan melalui konsep stimulus-respons
yang dipengaruhi oleh penguatan positif atau negatif. Pembelajaran,
menurut Skinner, terjadi ketika perilaku tertentu diperkuat melalui
konsekuensi yang positif.

Dalam konteks pendidikan, Skinner mengembangkan teknik
pengajaran yang dikenal dengan programmed learning, yang
menekankan pada penguatan bertahap untuk membantu anak
belajar suatu materi atau keterampilan. Misalnya, ketika anak
berhasil menjawab dengan benar, mereka diberi penghargaan atau
pujian yang memperkuat perilaku tersebut dan mendorong anak
untuk melanjutkan perilaku belajar yang sama. Hal ini sangat
berpengaruh dalam teknik pengajaran yang berbasis pada
penguatan positif, yang banyak digunakan dalam berbagai sistem

pendidikan modern2.

d. Pembelajaran dan Motivasi dalam Teori Kognitif dan Sosial
Teori kognitif dan sosial juga berperan dalam memahami
pembelajaran anak. Albert Bandura, misalnya, mengembangkan

teori pembelajaran sosial yang mengemukakan bahwa anak belajar
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tidak hanya melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui
observasi dan imitasi terhadap perilaku orang lain. Dalam bukunya
Social Learning Theory, Bandura (1977) menekankan pentingnya
model dalam pembelajaran anak, di mana anak mengamati dan
meniru perilaku orang lain, baik itu perilaku orang tua, guru, atau
teman sebaya.

Bandura juga menambahkan pentingnya konsep self-efficacy,
yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan tugas atau tantangan tertentu. Anak yang merasa
mampu untuk belajar akan lebih termotivasi untuk berusaha dan
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, teori Bandura memberikan
perspektif yang berharga dalam mengembangkan strategi
pengajaran yang tidak hanya fokus pada pemberian materi, tetapi
juga pada membangun keyakinan diri anak terhadap kemampuan

mereka>3.

e. Evaluasi dan Implikasi dalam Pendidikan

Pentingnya pemahaman terhadap teori-teori psikologi dalam
pendidikan anak tidak hanya terbatas pada pengajaran di dalam
kelas, tetapi juga pada evaluasi pembelajaran yang menyeluruh.
Evaluasi dalam psikologi pembelajaran anak, sebagaimana
dijelaskan oleh Hergenhahn dan Olson (2012), harus melibatkan
penilaian terhadap aspek-aspek kognitif, sosial, dan emosional anak.
Penilaian yang holistik ini memungkinkan pendidik untuk melihat
perkembangan anak secara menyeluruh dan merancang intervensi

yang lebih tepat sasaran>.

32



Selain itu, pengetahuan tentang faktor-faktor lingkungan, seperti
keluarga, sekolah, dan budaya, juga sangat penting dalam
mendukung perkembangan pembelajaran anak. Lingkungan yang
mendukung dapat mempercepat perkembangan anak, sementara
lingkungan yang kurang mendukung dapat memperlambat proses

tersebut.

F. Perspektif Islam dalam Memahami Pembelajaran Anak

Dalam pandangan Islam, pembelajaran anak tidak hanya dilihat
sebagai proses kognitif semata, melainkan sebagai upaya untuk
membentuk pribadi yang seimbang antara dimensi duniawi dan
ukhrawi. Islam memandang pendidikan anak sebagai tanggung
jawab yang sangat besar, yang tidak hanya mencakup aspek
pengetahuan, tetapi juga karakter dan akhlak. Dalam ajaran Islam,
anak dianggap sebagai amanah yang harus dididik dengan baik agar
dapat tumbuh menjadi individu yang berguna bagi masyarakat dan
memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Pendidikan dalam Islam
menekankan pentingnya pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan
keimanan, yang harus ditanamkan sejak dini.
1. Konsep Pendidikan dalam Islam: Fitrah dan Pendidikan

Seimbang

Dalam Al-Qur'an, Allah menegaskan bahwa manusia

dilahirkan dalam keadaan fitrah, yakni potensi bawaan yang

murni, yang mencakup sifat-sifat dasar yang baik. Sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur'an: "Maka hadapkanlah wajahmu

dengan lurus kepada agama (Allah), tetaplah pada fitrah Allah
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yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Rum: 30). Ayat
ini menggambarkan bahwa pendidikan anak harus berlandaskan
pada fitrah manusia, yang melibatkan pengembangan potensi
fisik, mental, sosial, dan spiritual secara seimbang (Al-Qur'an,
30:30). Al-Qur'an juga mengajarkan pentingnya pendidikan yang
berbasis pada ilmu, di antaranya melalui ayat pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW: "Bacalah dengan
(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.” (QS. Al-Alaqg: 1).
Ayat ini menunjukkan pentingnya pembelajaran dan ilmu
pengetahuan dalam Islam. Pembelajaran dalam Islam tidak
hanya bersifat intelektual, tetapi juga mengarah pada
pembentukan moral dan spiritual yang baik, yang melibatkan
pengetahuan agama dan keterampilan sosial untuk membimbing
anak menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan penuh kasih

sayang.

. Pendidikan Moral dan Akhlak dalam Islam

Islam menekankan bahwa pendidikan moral dan akhlak
merupakan bagian integral dari pendidikan anak. Sejak kecil,
anak-anak diajarkan untuk menghormati orang tua, berbicara
dengan baik, serta memiliki sikap rendah hati dan jujur. Nabi
Muhammad SAW bersabda: "Setiap anak yang lahir dilahirkan
dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari)
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Hadis ini mengisyaratkan bahwa orang tua memiliki peran
penting dalam membentuk karakter anak. Salah satu cara yang
dilakukan dalam Islam untuk mendidik anak adalah melalui
keteladanan dari orang tua dan lingkungan. Dalam /hya' Ulum al-
Din, Al-Ghazali menekankan pentingnya pendidikan moral yang
dimulai sejak dini dengan mengajarkan anak-anak tentang akhlak
mulia, seperti kejujuran, ketulusan, dan kesabaran®>.

. Pendidikan Karakter dalam Islam

Dalam pendidikan anak, Islam juga mengajarkan pentingnya
membangun karakter yang baik. Dalam buku Islamic Education:
A Systemic Approach oleh Ismail Raji al-Farugi (1982), dijelaskan
bahwa pendidikan dalam Islam tidak hanya fokus pada
pengembangan aspek intelektual semata, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter dan moral yang bertujuan untuk
membentuk anak-anak yang tidak hanya pintar, tetapi juga
berakhlak mulia. Al-Farugi (1982) juga menyatakan bahwa
pendidikan karakter dalam Islam meliputi pendidikan iman,
tagwa, dan akhlak yang harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari anak.

"Pendidikan  dalam Islam adalah pendidikan yang
menyeluruh, mencakup jasmani dan rohani, intelektual dan
moral, duniawi dan ukhrawi."®.

. Pentingnya Pendidikan Akhlak dalam Konteks Sosial

Pendidikan sosial dalam Islam juga sangat penting. Anak-anak
harus diajarkan tentang tanggung jawab sosial, saling

menghormati, serta nilai-nilai persaudaraan. Dalam hal ini, Al-
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Qur'an mengajarkan tentang pentingnya saling tolong-menolong
dan menjaga keharmonisan dalam masyarakat. Sebagai contoh,
dalam Surah Al-Hujurat, Allah berfirman: "Sesungguhnya orang-
orang yang beriman itu bersaudara, maka damaikanlah antara
kedua saudaramu yang bertengkar..." (QS. Al-Hujurat: 10)

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam tidak
hanya terbatas pada pengembangan diri anak secara individu,
tetapi juga melibatkan pengajaran tentang hubungan sosial yang
harmonis dengan sesama. Dengan demikian, ilmu dan
pendidikan yang diajarkan dalam Islam harus mencakup semua
aspek kehidupan anak, termasuk nilai-nilai sosial dan moral yang
menjunjung tinggi keadilan, kesetaraan, dan kasih sayang.

. Konsep Zakat dan Pendidikan Sosial dalam Islam

Pendidikan anak dalam Islam juga mencakup pembelajaran
tentang pentingnya berbagi dan peduli terhadap sesama, seperti
yang diajarkan melalui konsep zakat. Dalam hal ini, anak-anak
harus diajarkan untuk menjadi individu yang peduli terhadap
kesejahteraan orang lain, serta memiliki rasa tanggung jawab
sosial. Sebagaimana disebutkan dalam Surah At-Tawbah:
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka..." (QS. At-
Tawbah: 103)

Melalui pendidikan zakat, anak-anak diajarkan untuk
memahami pentingnya berbagi dan peduli terhadap sesama,
yang menjadi nilai penting dalam pembentukan karakter

mereka.
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6. Pendidikan llmu dan Pengembangan Diri dalam Islam

Selain pendidikan moral dan sosial, Islam juga sangat
menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan pengembangan
diri. Dalam hadis Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda:
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim." (HR. lbn
Majah)

Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
terbatas pada aspek duniawi, tetapi juga mencakup pengajaran
ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, pendidikan anak dalam Islam tidak hanya fokus pada
keterampilan praktis, tetapi juga pada pengajaran ilmu yang
membawa manfaat bagi kesejahteraan umat manusia, baik
dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

7. Implementasi dalam Pendidikan Kontemporer

Konsep-konsep ini, ketika diterapkan dalam konteks
pendidikan modern, menekankan pendidikan yang holistik—
yang mencakup intelektual, emosional, sosial, dan spiritual anak.
Oleh karena itu, sekolah-sekolah Islam dan pendidikan berbasis
nilai-nilai Islam mengintegrasikan aspek akademik dengan
pengajaran moral dan etika, serta melibatkan keterlibatan orang

tua dan masyarakat dalam mendidik anak-anak.

G. Integrasi Psikologi Barat dan Islam dalam Pendidikan Anak
Integrasi psikologi Barat dan Islam dalam pendidikan anak dapat
memberikan pendekatan yang lebih holistik dan seimbang,

menggabungkan pemahaman psikologis mengenai perkembangan
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anak dengan prinsip-prinsip moral dan spiritual yang diajarkan
dalam Islam. Kedua perspektif ini, meskipun berasal dari tradisi yang
berbeda, memiliki kesamaan dalam tujuan untuk memaksimalkan
potensi anak, baik dalam aspek kognitif, emosional, sosial, maupun
moral. Dengan memahami kedua pendekatan ini secara
komprehensif, pendidik dapat merancang metode pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan untuk anak-anak dalam berbagai

konteks.

a. Pendekatan Perkembangan Anak dalam Psikologi Barat dan

Islam

Psikologi Barat, melalui tokoh-tokoh seperti Jean Piaget, Lev
Vygotsky, dan Erik Erikson, mengidentifikasi berbagai tahap
perkembangan anak yang berfokus pada kemampuan kognitif,
sosial, dan emosional. Misalnya, Piaget>’ mengemukakan bahwa
anak berkembang melalui empat tahap kognitif: sensomotorik, pra-
operasional, operasional konkret, dan operasional formal.
Vygotsky®®, di sisi lain, menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam perkembangan kognitif, dengan mengemukakan teori Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD), yang menyatakan bahwa anak
dapat mencapai potensi maksimalnya dengan dukungan dari orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten.

Dalam Islam, perkembangan anak juga dianggap sebagai suatu
proses yang dimulai sejak lahir, dengan dasar fitrah yang membawa
potensi baik dalam diri setiap anak. Al-Qur'an menegaskan bahwa

manusia dilahirkan dengan potensi moral dan spiritual yang baik,
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dan pendidikan harus bertujuan untuk mengembangkan potensi
tersebut. Allah berfirman dalam Surah Ar-Rum (30:30) bahwa
manusia diciptakan sesuai dengan fitrahnya, dan tugas orang tua
serta pendidik adalah membimbing anak untuk mencapai potensi
tertingginya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sebagaimana Al-
Ghazali dalam lhya' Ulum al-Din menjelaskan, pendidikan dalam
Islam tidak hanya berfokus pada pengetahuan duniawi, tetapi juga
pada pembentukan akhlak dan spiritual anak.

Dengan demikian, baik psikologi Barat maupun Islam mengakui
pentingnya mendidik anak sesuai dengan tahap perkembangan
mereka, baik dalam hal kognitif, emosional, sosial, maupun moral,
namun dengan penekanan yang berbeda. Psikologi Barat lebih
menekankan perkembangan kognitif yang bersifat rasional dan
empiris, sementara Islam menekankan pentingnya pendidikan

moral dan spiritual yang bersifat universal dan menyeluruh.

b. Integrasi Teori Kognitif Piaget dan Vygotsky dengan Prinsip

Pendidikan Islam

Piaget dan Vygotsky menawarkan pendekatan yang sangat
relevan dalam konteks pendidikan anak. Piaget menyarankan agar
pendidikan disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif anak.
Pada tahap awal, anak-anak belajar melalui pengalaman langsung,
dan pada tahap selanjutnya, mereka dapat memahami konsep-
konsep abstrak. Islam, meskipun tidak memiliki teori kognitif yang
eksplisit seperti Piaget, memiliki prinsip yang sejalan dengan

kebutuhan untuk mendidik anak sesuai dengan kapasitas mereka.
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Salah satu prinsip ini adalah pengajaran yang berkelanjutan dan
berkesinambungan, sesuai dengan ayat Al-Qur'an yang mengajarkan
bahwa ilmu harus dipelajari secara terus-menerus (QS. Al-Alaq: 1).
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran, yang dikenal dengan konsep Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD). Menurut Vygotsky, anak-anak akan dapat belajar
lebih baik jika mereka mendapat dukungan sosial dari orang dewasa
atau teman sebaya yang lebih kompeten. Dalam Islam, hal ini sangat
relevan dengan pentingnya pendidikan keluarga dan masyarakat
dalam mendidik anak. Orang tua dan komunitas memegang peran
penting dalam mendukung perkembangan anak, sebagaimana
diperintahkan dalam Al-Qur'an dan hadis. Misalnya, dalam Surah At-
Tawbah (9:103), Allah menyatakan bahwa zakat dan amal perbuatan
baik yang dilakukan oleh orang dewasa akan membersihkan dan
menyucikan anak-anak mereka, memberikan contoh yang baik

melalui tindakan dan perbuatan.

c. Pengembangan Sosial dan Emosional Anak dalam Psikologi
Barat dan Islam
Psikologi Barat, terutama melalui teori perkembangan
psikososial Erik Erikson, juga memberikan pandangan penting
mengenai aspek sosial dan emosional dalam perkembangan anak.
Erikson mengidentifikasi delapan tahap perkembangan psikososial
yang harus dilalui setiap individu, yang masing-masing memiliki

tantangan sosial dan emosional yang harus diatasi. Misalnya, pada
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usia anak-anak, tantangan utama adalah perkembangan rasa
percaya diri dan hubungan sosial yang sehat.

Dalam Islam, pengembangan sosial dan emosional anak sangat
dipengaruhi oleh prinsip-prinsip moral dan akhlak yang ditegaskan
dalam Al-Qur'an dan hadis. Nabi Muhammad SAW menekankan
pentingnya hubungan kasih sayang antara orang tua dan anak, serta
pentingnya mendidik anak-anak dengan penuh cinta dan perhatian.
Sebagai contoh, dalam hadis riwayat Bukhari, Nabi Muhammad
SAW mengatakan: "Tidak ada yang lebih baik daripada memberikan
pendidikan yang baik kepada anak-anak.”™® Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan dalam Islam sangat memperhatikan aspek
emosional, di mana anak-anak harus dibimbing untuk memiliki

karakter yang baik dan kemampuan sosial yang sehat.

d. Pendidikan Karakter dan Moral: Integrasi Islam dan Psikologi

Barat

Di dalam Islam, pendidikan karakter dan moral menjadi bagian
utama dalam proses belajar. Al-Qur'an dan hadis mengajarkan
bahwa pendidikan tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan,
tetapi juga membentuk akhlak yang baik, seperti kejujuran, rasa
hormat, kesabaran, dan empati. Dalam lhya' Ulum al-Din, Al-
Ghazali®®, menekankan pentingnya pendidikan moral sebagai dasar
untuk menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis.

Di sisi lain, psikologi Barat juga mengakui pentingnya
pembentukan karakter dalam pendidikan anak. Misalnya, teori

pembelajaran sosial dari Albert Bandura mengemukakan bahwa
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anak-anak belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain,
termasuk orang tua dan guru. Oleh karena itu, pengembangan
karakter yang baik dalam diri anak tidak hanya bergantung pada
ajaran verbal, tetapi juga pada teladan yang diberikan oleh orang
dewasa. Integrasi kedua pendekatan ini menekankan pentingnya
pendidik untuk memberikan contoh yang baik, baik dalam hal moral,

sikap, maupun perilaku.

e. Praktik Pendidikan yang Mengintegrasikan Psikologi Barat dan

Islam

Untuk mengintegrasikan psikologi Barat dan prinsip-prinsip Islam
dalam pendidikan anak, penting bagi pendidik untuk merancang
metode yang tidak hanya memperhatikan tahap perkembangan
kognitif anak, tetapi juga aspek moral, sosial, dan spiritual mereka.
Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah pembelajaran
berbasis masalah yang melibatkan kolaborasi sosial (Vygotsky) serta
penanaman nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Islam.

Prinsip-prinsip Islam, seperti pendidikan berbasis kasih sayang,
keteladanan, dan pendidikan karakter yang mendalam, dapat
digabungkan dengan teori-teori psikologi Barat yang menekankan
pada perkembangan kognitif dan sosial untuk menciptakan

lingkungan belajar yang menyeluruh dan mendukung.
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BAB 2: TEORI-TEORI BELAJAR PADA ANAK

A. Teori Belajar Behaviorisme

Behaviorisme adalah salah satu teori belajar yang berfokus pada
pengamatan perilaku yang dapat diukur dan diamati secara
langsung. Dalam perspektif ini, belajar dipahami sebagai perubahan
dalam perilaku yang terjadi sebagai respons terhadap rangsangan
tertentu dari lingkungan sekitar. Teori ini menganggap individu
sebagai entitas yang pasif yang menerima dan merespons
rangsangan eksternal, tanpa memperhitungkan proses mental
internal, seperti perasaan atau pemikiran, yang mempengaruhi
perilaku tersebut. Pandangan ini mendasarkan diri pada anggapan
bahwa lingkungan memegang peranan sentral dalam membentuk
perilaku individu. Dengan kata lain, setiap perilaku manusia atau
hewan merupakan hasil dari interaksi dengan faktor lingkungan,
yang menciptakan kebiasaan, pola, atau respons tertentu. Konsep
ini pertama kali dikemukakan oleh para tokoh awal dalam psikologi
seperti John B. Watson, yang berpendapat bahwa hanya perilaku
yang dapat diamati yang layak untuk dipelajari, bukan proses mental
internal yang tidak dapat diamati langsung®.

Pentingnya pengaruh lingkungan ini diungkap melalui dua
pendekatan utama dalam teori behaviorisme, yaitu kondisioning
klasik yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov dan kondisioning operan
yang dipelopori oleh B.F. Skinner. Kondisioning klasik (classical

conditioning) menjelaskan bagaimana perilaku dapat dipelajari
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melalui asosiasi antara stimulus yang tidak diinginkan dan stimulus
yang diinginkan. Salah satu eksperimen terkenal vyang
menggambarkan prinsip ini adalah eksperimen Pavlov terhadap
anjing, di mana anjing tersebut belajar mengasosiasikan suara bel
dengan pemberian makanan, sehingga hanya dengan mendengar
bel saja, anjing tersebut sudah mengeluarkan air liur. Pavlov
berpendapat bahwa asosiasi ini membentuk kebiasaan yang dapat
mempengaruhi perilaku tanpa keterlibatan kesadaran atau pikiran
individu yang bersangkutan®?.

Sementara itu, B.F. Skinner mengembangkan konsep
kondisioning operan, yang lebih menekankan pada penguatan atau
penghargaan sebagai faktor utama dalam pembentukan perilaku.
Dalam kondisioning operan, perilaku diperkuat melalui konsekuensi
yang mengikuti tindakan tertentu, baik berupa penghargaan
(reinforcement)  atau hukuman (punishment).  Skinner
menggunakan perangkat yang dikenal dengan Skinner Box untuk
membuktikan bahwa organisme, seperti tikus atau burung merpati,
dapat belajar perilaku tertentu melalui penguatan positif atau
negatif. Penguatan positif, seperti pemberian makanan sebagai
hadiah setelah tindakan tertentu, dapat meningkatkan
kemungkinan perilaku tersebut terulang kembali di masa depan.
Sebaliknya, hukuman bertujuan untuk mengurangi atau
menghentikan perilaku yang tidak diinginkan®. Skinner juga
menekankan bahwa penguatan ini lebih efektif daripada hukuman
dalam membentuk perilaku yang diinginkan dalam jangka

panjang®*.
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Behaviorisme juga berperan penting dalam berbagai aplikasi
pendidikan, psikologi klinis, serta pengembangan terapi perilaku.
Dalam pendidikan, misalnya, teori ini menginspirasi penggunaan
teknik penguatan untuk mengajarkan keterampilan baru atau
memodifikasi perilaku siswa di kelas. Konsep penguatan positif dan
penguatan negatif digunakan untuk memperkuat perilaku yang
diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, sehingga
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Begitu pula dalam terapi
perilaku, teknik-teknik seperti pengkondisian klasik dan operan
diterapkan untuk membantu individu mengatasi masalah perilaku
atau gangguan psikologis. Dalam konteks klinis, misalnya, teknik
aversi dan desensitisasi sistematik yang berbasis pada prinsip-
prinsip behaviorisme telah digunakan untuk mengatasi gangguan
kecemasan dan fobia®.

Namun, meskipun teori behaviorisme memberikan kontribusi
yang besar dalam memahami pembelajaran melalui pengaruh
lingkungan, teori ini mendapat kritik karena mengabaikan aspek
internal, seperti pemikiran, perasaan, dan motivasi yang juga
memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Selain itu,
para pendukung teori kognitif berargumen bahwa teori
behaviorisme terlalu menekankan pada aspek luar dan tidak
memberikan ruang yang cukup untuk memahami bagaimana
individu memproses informasi dan mengembangkan pemahaman
internal tentang dunia®®.

Melalui kondisioning klasik dan operan, individu dapat

mempelajari perilaku berdasarkan penguatan yang diperoleh dari
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lingkungan. Walaupun memiliki keterbatasan dalam memahami
proses internal yang terjadi dalam pikiran individu, teori ini tetap

relevan dalam praktik pendidikan dan terapi perilaku hingga saat ini.

a. Teori Belajar Behavioristik Menurut Para Ahli

Teori belajar behavioristik berfokus pada pengamatan dan
analisis perilaku yang dapat diukur, serta pengaruh lingkungan
terhadap perilaku tersebut. Beberapa tokoh terkenal dalam teori
belajar behavioristik yang memberikan kontribusi besar dalam
pengembangan pemahaman tentang bagaimana manusia belajar
melalui interaksi dengan lingkungan antara lain Edward Lee
Thorndike, John B. Watson, Edwin Ray Guthrie, dan Burrhus Frederic
Skinner. Berikut adalah penjelasan tentang teori-teori mereka:

a. Teori Belajar Menurut Edward Lee Thorndike (1874-1949)

Edward Lee Thorndike adalah salah satu tokoh pionir dalam teori
belajar behavioristik. la dikenal dengan Teori Pembelajaran
berdasarkan Hukum Efek (Law of Effect) yang menyatakan bahwa
perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang memuaskan akan
cenderung diulang, sementara perilaku vyang diikuti oleh
konsekuensi yang tidak menyenangkan atau berbahaya akan
cenderung dihindari. Dalam eksperimennya dengan hewan, seperti
kucing yang terperangkap dalam kotak, Thorndike mengamati
bahwa hewan tersebut semakin cepat menemukan cara keluar
setelah beberapa kali percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil

yang memuaskan memperkuat perilaku yang mengarah pada tujuan
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tersebut, sedangkan hasil yang tidak menyenangkan akan
menurunkan kemungkinan perilaku tersebut terjadi lagi®”’.

Thorndike mengembangkan konsep transfer belajar yang
menjelaskan bahwa pembelajaran dapat dipindahkan atau
diterapkan dalam situasi yang berbeda jika prinsip dasar yang sama
diterapkan. la juga memperkenalkan Hukum Latensi, yaitu semakin
cepat respon terhadap stimulus, semakin kuat perilaku tersebut
terbentuk®®

b. Teori Belajar Menurut John Broades Watson (1878-1958)

John B. Watson adalah tokoh utama dalam perkembangan
behaviorisme radikal, yang berfokus pada studi perilaku yang
tampak dan dapat diamati. Watson berpendapat bahwa psikologi
harus berfokus pada perilaku yang dapat diukur dan diprediksi,
bukan pada proses mental internal yang tidak dapat diamati. Dalam
pandangannya, belajar merupakan hasil dari asosiasi antara
stimulus dan respons, yang sering dikenal dengan kondisi klasik.
Watson mengadopsi prinsip dasar dari eksperimen Ivan Pavlov
tentang kondisi klasik, yang menunjukkan bahwa suatu stimulus
yang awalnya netral bisa menghasilkan respons tertentu setelah
berulang kali dipasangkan dengan stimulus lain yang menghasilkan
respons alami.

Salah satu eksperimen terkenal Watson adalah eksperimen pada
bayi yang dikenal dengan Little Albert. Dalam eksperimen ini,
Watson menunjukkan bahwa seorang bayi dapat belajar takut
terhadap tikus putih yang pada awalnya tidak menimbulkan rasa

takut, setelah tikus tersebut dipasangkan dengan suara keras yang
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menakutkan. Watson menegaskan bahwa perilaku manusia,
termasuk emosi dan reaksi, dapat dibentuk dan dikendalikan oleh
pengalaman belajar melalui asosiasi stimulus-respons.®°

c. Teori Belajar Menurut Edwin Ray Guthrie (1886-1959)

Edwin Ray Guthrie adalah seorang ahli psikologi yang
mengembangkan teori belajar yang dikenal sebagai Teori
Kontiguitas. Teori ini menekankan bahwa belajar terjadi melalui
asosiasi langsung antara stimulus dan respons, dan bahwa perilaku
terbentuk ketika dua hal ini terjadi secara bersamaan atau dalam
waktu yang sangat dekat. Menurut Guthrie, kebiasaan terbentuk
melalui pengulangan asosiasi ini. la menekankan bahwa untuk
mengubah perilaku yang sudah terbentuk, diperlukan pengulangan
atau pengalaman baru yang menggantikan asosiasi lama.

Guthrie juga berpendapat bahwa tidak ada pemisahan antara
proses berpikir dan tindakan; keduanya saling terkait dalam proses
pembelajaran. la memperkenalkan konsep penghapusan kebiasaan,
yaitu untuk menghilangkan kebiasaan lama yang tidak diinginkan,
stimulus baru harus diberikan yang akan membentuk respons baru,
sehingga asosiasi lama akan digantikan’®

d. TeoriBelajar Menurut Burrhus Frederic Skinner (1904-1990)

Burrhus Frederic Skinner adalah salah satu tokoh utama dalam
pengembangan behaviorisme operant, yang berbeda dengan
pendekatan klasik yang dikembangkan oleh Watson dan Pavlov.
Skinner berfokus pada bagaimana perilaku diperkuat atau
diminimalkan oleh konsekuensi yang terjadi setelahnya. Menurut

Skinner, perilaku yang diberi penguatan positif (seperti hadiah atau
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penghargaan) akan semakin sering muncul, sedangkan perilaku
yang diberi penguatan negatif (misalnya, penghapusan stimulus
yang tidak menyenangkan) juga dapat memperkuat perilaku
tersebut.

Skinner mengembangkan alat yang disebut Skinner Box, sebuah
kotak dengan berbagai alat untuk mengamati perilaku hewan dalam
eksperimen, seperti tikus atau burung, yang dapat belajar melalui
penguatan yang diberikan dalam bentuk makanan atau hadiah.
Melalui eksperimen ini, Skinner membuktikan bahwa perilaku dapat
dikendalikan dengan menggunakan penguatan yang tepat’’.

Selain itu, Skinner juga mengenalkan konsep pembelajaran
terjadwal (schedules of reinforcement), yang mengatur kapan
penguatan diberikan. la membedakan antara penguatan yang
terjadwal secara tetap (fixed) dan yang tidak tetap (variable), yang
mempengaruhi seberapa cepat dan seberapa kuat suatu perilaku

dapat terbentuk dan bertahan.

b. Kelemahan Teori Belajar Behavioristik

Meskipun teori belajar behavioristik telah memberikan
kontribusi besar dalam memahami bagaimana perilaku dapat
dipelajari dan dimodifikasi, pendekatan ini memiliki beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan dalam konteks pendidikan dan
psikologi. Salah satu kelemahan utama dari teori ini adalah
kecenderungannya untuk mengabaikan proses mental internal
individu, seperti pemikiran, perasaan, dan motivasi yang berperan

penting dalam proses pembelajaran. Behaviorisme, dengan
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fokusnya yang kuat pada stimulus dan respons yang dapat diamati
secara eksternal, cenderung mengabaikan faktor-faktor internal
yang dapat mempengaruhi cara seseorang belajar dan bertindak.
Sebagai contoh, dalam teori kognitif yang dikembangkan oleh Jean
Piaget dan Jerome Bruner, pembelajaran dipahami sebagai proses
yang melibatkan pemikiran aktif, pengolahan informasi, dan struktur
kognitif yang lebih kompleks’%; hal ini tidak dapat dijelaskan
sepenuhnya melalui penguatan atau hukuman vyang bersifat
eksternal. Dengan demikian, behaviorisme tidak sepenuhnya
menggambarkan proses pembelajaran yang melibatkan keterlibatan
mental dan emosi individu.

Kelemahan lainnya terletak pada kurangnya perhatian terhadap
konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi proses belajar.
Behaviorisme mengutamakan pengaruh lingkungan fisik sebagai
faktor utama dalam pembentukan perilaku, namun tidak
mempertimbangkan peran interaksi sosial dan nilai-nilai budaya
dalam pengembangan individu. Lev Vygotsky, seorang tokoh penting
dalam teori belajar sosial-konstruktivisme, menekankan bahwa
interaksi sosial dan penggunaan bahasa dalam konteks budaya yang
relevan memainkan peran kunci dalam membentuk pemahaman
anak terhadap dunia di sekitarnya’®. Oleh karena itu, meskipun
behaviorisme berhasil menjelaskan bagaimana perilaku dapat
dibentuk oleh penguatan, pendekatan ini tidak dapat secara
memadai menjelaskan pembelajaran dalam konteks sosial dan

budaya yang lebih luas.
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Selain itu, behaviorisme juga mengalami keterbatasan dalam
menjelaskan perilaku kompleks yang tidak dapat dengan mudah
disederhanakan menjadi hubungan stimulus-respons. Sebagian
besar perilaku manusia yang melibatkan kreativitas, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan tidak selalu dapat dijelaskan
hanya dengan pengulangan atau penguatan perilaku eksternal.
Burrhus Frederic Skinner, meskipun berfokus pada penguatan
perilaku, juga menekankan bahwa perilaku manusia sangat
bergantung pada pengaruh lingkungan, namun dia tidak membahas
secara mendalam mengenai peran kognisi dalam memahami situasi
yang lebih kompleks’®. Oleh karena itu, behaviorisme memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan perilaku yang tidak dapat
diprediksi dengan pendekatan stimulus-respons yang sederhana.

Ketergantungan yang terlalu besar pada penguatan eksternal
juga menjadi kelemahan lain dari teori ini. Behaviorisme
menekankan pentingnya penggunaan hadiah dan hukuman untuk
memodifikasi perilaku, yang dapat menyebabkan individu hanya
bertindak demi memperoleh penghargaan atau menghindari
hukuman, tanpa memahami nilai intrinsik dari perilaku tersebut.
Deci dan Ryan dalam teori motivasi mereka, yang dikenal dengan
teori self-determination, mengungkapkan bahwa motivasi intrinsik,
yang berasal dari dalam diri individu, jauh lebih berkelanjutan
daripada motivasi ekstrinsik yang bergantung pada hadiah
eksternal’”>. Ketergantungan pada penguatan eksternal dalam

pembelajaran bisa mengurangi rasa tanggung jawab dan motivasi
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intrinsik siswa, yang pada gilirannya dapat mengurangi efektivitas
pembelajaran dalam jangka panjang.

Selain itu, teori ini sering kali mengabaikan perubahan kognitif
dalam diri individu. Behaviorisme lebih berfokus pada perubahan
perilaku yang terukur secara eksternal, namun kurang memberikan
perhatian pada proses internal yang terjadi di dalam diri individu,
seperti pengolahan informasi dan perubahan dalam struktur
kognitif. Sebagai contoh, Jean Piaget menyatakan bahwa anak-anak
melalui tahapan perkembangan kognitif yang melibatkan
perubahan mendalam dalam cara mereka memahami dunia’®. Oleh
karena itu, pembelajaran tidak hanya dilihat sebagai respon
terhadap stimulus eksternal, melainkan juga sebagai upaya aktif
untuk mengorganisasi dan memahami informasi baru yang masuk.
Behaviorisme, dengan demikian, tidak dapat menjelaskan secara
memadai fenomena pembelajaran yang melibatkan perubahan
internal yang lebih kompleks.

Dalam konteks pendidikan, kelemahan ini sangat relevan,
terutama dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan holistik anak. Teori behavioristik,
meskipun memiliki aplikasi yang efektif dalam beberapa situasi,
tidak cukup untuk menggambarkan proses pembelajaran yang
melibatkan dimensi kognitif, sosial, dan emosional yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan
berbagai pendekatan teori belajar yang lebih komprehensif untuk
memberikan gambaran yang lebih utuh tentang proses belajar yang

dialami oleh anak-anak.

52



¢. Implementasi Teori Behavioristik dalam Kegiatan Pembelajaran

Teori belajar behavioristik, yang berfokus pada hubungan antara
stimulus dan respons, menawarkan berbagai prinsip yang dapat
diimplementasikan dalam konteks pendidikan untuk mengubah dan
memperkuat perilaku siswa. Penerapan prinsip-prinsip dasar teori
ini, seperti penguatan positif dan negatif, pengondisian operan,
serta penggunaan pengulangan, dapat membantu guru merancang
lingkungan belajar yang kondusif dan efektif. Penggunaan teori ini
dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk memperkuat
perilaku yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan, dengan memanfaatkan konsekuensi yang mengikuti
suatu perilaku.

Salah satu implementasi teori behavioristik yang paling umum
adalah penggunaan penguatan positif dan negatif. Penguatan positif
melibatkan pemberian hadiah atau penghargaan sebagai respons
terhadap perilaku yang diinginkan. Misalnya, jika seorang siswa
menyelesaikan tugas dengan baik atau berperilaku sesuai harapan,
guru dapat memberikan pujian, penghargaan, atau hadiah kecil.
Pujian atau penghargaan ini berfungsi untuk memperkuat perilaku
positif siswa sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengulangi
perilaku tersebut di masa mendatang’’. Sebaliknya, penguatan
negatif dapat diterapkan dengan mengurangi atau menghilangkan
stimulus yang tidak menyenangkan setelah perilaku yang diinginkan
tercapai. Misalnya, siswa yang menunjukkan peningkatan dalam
kinerja akademik dapat diberikan kelonggaran dalam jumlah

pekerjaan rumah yang diberikan, sebagai bentuk penguatan negatif.
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Penguatan negatif bertujuan untuk memotivasi siswa dengan
menghilangkan stimulus yang tidak menyenangkan setelah perilaku
yang diinginkan tercapai’®.

Pengondisian operan adalah konsep penting dalam teori
behavioristik yang menyatakan bahwa perilaku individu dapat
dimodifikasi dengan cara yang sistematis melalui konsekuensi yang
mengikuti perilaku tersebut. Konsep ini dapat diterapkan dalam
pembelajaran dengan cara memberikan penguatan setiap kali siswa
berhasil melakukan tindakan yang diinginkan. Sebagai contoh,
dalam pembelajaran matematika, guru dapat memberikan soal-soal
yang relatif mudah terlebih dahulu dan memberikan penguatan
setiap kali siswa berhasil menyelesaikan soal dengan benar. Secara
bertahap, guru kemudian dapat meningkatkan tingkat kesulitan soal
setelah siswa berhasil memahami materi sebelumnya. Dengan cara
ini, pengondisian operan memberikan dasar bagi siswa untuk
menginternalisasi materi secara bertahap dan mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam pembelajaran’.

Namun, dalam teori behavioristik juga terdapat konsep hukuman
yang digunakan untuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan.
Meskipun penguatan positif lebih banyak digunakan, hukuman
dapat diterapkan ketika diperlukan, terutama untuk menghentikan
perilaku yang mengganggu atau merusak proses pembelajaran.
Hukuman dalam konteks ini tidak perlu bersifat fisik, tetapi bisa
berupa konsekuensi logis, seperti pengurangan poin atau larangan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan tertentu. Misalnya, jika seorang

siswa melanggar aturan kelas atau mengganggu teman sekelasnya,
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guru dapat memberikan hukuman berupa pengurangan poin atau
waktu istirahat yang lebih singkat. Tujuan dari hukuman adalah
untuk menurunkan kemungkinan terulangnya perilaku negatif
tersebut di masa depan®°.

Pemberian umpan balik yang cepat dan jelas merupakan salah
satu prinsip utama dalam teori behavioristik yang diungkapkan oleh
Edward Thorndike melalui hukum efeknya. Menurut Thorndike
(1911), perilaku yang diikuti oleh hasil yang menyenangkan
cenderung lebih sering dilakukan di masa depan. Oleh karena itu,
dalam implementasi pembelajaran behavioristik, penting bagi guru
untuk memberikan umpan balik yang cepat dan langsung kepada
siswa, baik positif maupun korektif. Umpan balik ini membantu
siswa mengetahui apakah tindakan mereka sesuai dengan harapan
dan memberikan petunjuk untuk perbaikan jika diperlukan. Sebagai
contoh, jika seorang siswa menjawab soal dengan benar, guru
segera memberikan pujian atau tanda keberhasilan. Sebaliknya, jika
siswa melakukan kesalahan, guru memberikan koreksi yang jelas
untuk membantu siswa memperbaiki kesalahan tersebut®.

Latihan berulang atau repetisi juga merupakan salah satu
metode yang sangat dianjurkan dalam teori behavioristik. Latihan
berulang memungkinkan siswa untuk menguatkan dan
mempertajam keterampilan yang telah diajarkan melalui
pengulangan. Pembelajaran yang melibatkan repetisi
memungkinkan siswa untuk meningkatkan penguasaan materi
secara bertahap dan lebih stabil. Misalnya, dalam pembelajaran

bahasa atau matematika, latihan soal berulang akan memperkuat
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pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Selain itu,
pengulangan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperbaiki kesalahan dan memperkuat pengondisian operan
yang telah diterapkan sebelumnya®?.

Penerapan teori behavioristik juga membutuhkan penyusunan
rencana pembelajaran yang terstruktur dan bertahap. Pembelajaran
harus dimulai dengan pengenalan materi yang lebih sederhana dan
kemudian secara bertahap beralih ke materi yang lebih kompleks.
Hal ini sesuai dengan prinsip pengondisian yang mengharuskan
siswa untuk belajar secara bertahap dan menguatkan pengetahuan
mereka setiap kali mereka berhasil menguasai materi sebelumnya.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, siswa
bisa mulai dengan mempelajari konsep dasar seperti jenis-jenis
benda, dan kemudian berlanjut ke materi yang lebih kompleks
seperti  hukum-hukum fisika yang lebih abstrak. Rencana
pembelajaran yang terstruktur ini memungkinkan siswa untuk
membangun pengetahuan mereka secara berurutan dan
bertahap®3.

Penerapan teori behavioristik dalam pembelajaran dapat
memodifikasi perilaku siswa dengan cara yang terstruktur dan
sistematis. Penggunaan penguatan positif dan negatif, pengondisian
operan, pemberian umpan balik yang cepat, serta latihan berulang
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
perkembangan siswa. Namun, penerapan teori ini perlu diimbangi

dengan pendekatan lain yang mempertimbangkan aspek-aspek
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kognitif, sosial, dan emosional dalam diri siswa agar proses

pembelajaran berjalan efektif dan berkelanjutan.

d. Pengaruh Pembelajaran Kondisioning terhadap Anak

Pengaruh pembelajaran kondisioning terhadap anak sangat
besar dalam membentuk perilaku mereka. Dalam konteks
pendidikan, penerapan prinsip-prinsip behaviorisme dapat
digunakan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran dengan memberikan penguatan untuk perilaku yang
diinginkan. Misalnya, melalui pemberian hadiah atau pujian sebagai
bentuk penguatan positif, anak akan lebih termotivasi untuk
mengulang perilaku yang sesuai dengan harapan. Sebaliknya,
hukuman atau pengurangan penguatan dapat digunakan untuk
mengurangi perilaku yang tidak sesuai. Meskipun demikian, kritik
terhadap teori behaviorisme adalah bahwa ia cenderung
mengabaikan faktor internal seperti kognisi, emosi, dan motivasi

yang juga mempengaruhi proses belajar anak.

B. Teori Kognitivisme

Teori kognitivisme memandang belajar sebagai proses aktif yang
melibatkan  pemrosesan informasi dan  pengorganisasian
pengetahuan dalam struktur mental. Teori ini tidak hanya melihat
hasil perilaku eksternal anak, tetapi juga bagaimana informasi
diterima, diproses, dan disimpan dalam memori anak. Pembelajaran
dalam teori kognitif dianggap sebagai perubahan dalam struktur
mental yang terjadi ketika anak mengolah informasi, menyusunnya

dalam skema, dan kemudian menggunakannya dalam konteks yang
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baru. Tokoh-tokoh utama dalam perkembangan teori kognitivisme,
seperti Jean Piaget dan Jerome Bruner, memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang bagaimana kognisi anak berkembang dan

bagaimana hal itu mempengaruhi pembelajaran mereka.

a. Pengertian Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif memandang bahwa proses belajar
melibatkan lebih dari sekadar hubungan antara stimulus dan
respons. Dalam teori ini, fokus utama adalah pada proses berpikir
yang terjadi dalam diri individu, yang berperan penting dalam
membentuk pemahaman dan pengetahuan. Berbeda dengan teori
behavioristik yang lebih mementingkan perubahan perilaku yang
tampak, teori kognitif lebih menekankan pada perubahan internal
dalam cara seseorang memproses dan mengorganisir informasi.
Nugroho (2015) menyatakan bahwa dalam teori kognitif, belajar
tidak hanya melibatkan respons terhadap stimulus, melainkan juga
melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks, di mana setiap
individu menyusun dan memahami informasi berdasarkan
pengalamannya sebelumnya, serta menghubungkannya dengan
struktur pengetahuan yang telah ada dalam dirinya.?*

Menurut teori kognitif, tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh
persepsi dan pemahamannya terhadap situasi yang ada, dan bukan
semata-mata karena hubungan stimulus-respons. Proses ini
menggambarkan bagaimana individu memahami dan berinteraksi
dengan dunia sekitarnya. Dengan kata lain, belajar tidak selalu

terlihat melalui perubahan perilaku yang langsung, tetapi melalui
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perubahan dalam pemahaman dan persepsi individu terhadap
dunia yang mereka hadapi.®> Dalam pembelajaran, teori kognitif
juga menekankan pentingnya konsep keterkaitan antara bagian-
bagian suatu situasi dengan konteks keseluruhan situasi tersebut.
Misalnya, dalam pembelajaran konsep, teori ini berpendapat bahwa
memisahkan-misahkan materi pelajaran menjadi bagian-bagian
kecil dan mempelajarinya secara terpisah akan mengurangi makna
dan pemahaman terhadap keseluruhan konsep tersebut.

Teori ini menyoroti bahwa belajar adalah suatu proses internal
yang melibatkan aspek-aspek kognitif seperti ingatan, pengolahan
informasi, dan pemahaman. Dalam kerangka ini, belajar tidak hanya
sebagai perubahan perilaku yang tampak, tetapi sebagai perubahan
dalam pemahaman dan struktur kognitif individu. Kognisi adalah
proses mental yang memungkinkan individu untuk memahami
dunia mereka, menganalisis masalah, mencari informasi, dan
menarik kesimpulan. Nugroho (2015) menggarisbawahi bahwa
kognisi berperan penting sebagai "pusat" penggerak berbagai
aktivitas yang dilakukan individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.®® Proses berpikir yang kompleks ini melibatkan
pencarian informasi baru, analisis masalah, dan penerapan
pengetahuan dalam konteks yang lebih luas.

Dalam praktek pembelajaran, teori kognitif diterjemahkan ke
dalam berbagai model dan pendekatan yang mengutamakan
pentingnya struktur mental dan proses berpikir dalam belajar.
Beberapa contoh penerapannya dalam pendidikan adalah tahap

perkembangan vyang diungkapkan oleh Jean Piaget, yang
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menjelaskan bagaimana anak-anak mengembangkan kemampuan
kognitif mereka dalam tahapan-tahapan yang sistematis. Advance
Organizer oleh David Ausubel, yang mengemukakan pentingnya
memberikan gambaran umum sebelum masuk ke materi yang lebih
spesifik, bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami
informasi baru.®” Kemudian ada pemahaman konsep menurut
Jerome Bruner, yang menekankan pentingnya pemahaman
mendalam terhadap konsep-konsep yang dipelajari melalui
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Selain itu, hierarki
belajar oleh Robert Gagné dan pendekatan Webteaching yang
diusulkan oleh Norman juga menunjukkan bagaimana teori kognitif
dapat diterapkan dalam mendesain materi pembelajaran yang
terstruktur dan mendorong pemahaman konsep secara lebih
mendalam.

Peran individu dalam proses belajar sangat ditekankan dalam
teori kognitif. Meskipun faktor eksternal seperti lingkungan tetap
penting, kognitivisme mengakui bahwa individu memiliki peran aktif
dalam menyusun dan mengorganisir pengetahuan mereka. Proses
interaksi antara individu dan lingkungan merupakan bagian dari
pembelajaran yang berlangsung sepanjang hidup. Kognisi, sebagai
pusat penggerak berbagai aktivitas mental, memainkan peran
penting dalam membantu individu mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam proses belajar dan beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

Teori kognitif menjelaskan bahwa belajar melibatkan proses

internal yang lebih kompleks daripada sekadar perubahan perilaku.
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Pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa dapat mengorganisir
dan memahami informasi baru dengan menghubungkannya dengan
pengetahuan yang sudah ada dalam struktur kognitif mereka,
sehingga dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam dan tahan

lama.

b. Teori Belajar Kognitif Menurut Para Ahli

Teori belajar kognitif berfokus pada proses internal dalam
belajar, yang melibatkan pengolahan informasi, pengorganisasian
pengetahuan, dan perubahan struktur mental individu. Teori ini
menekankan pentingnya aktivitas mental dalam memproses
informasi yang diterima, sehingga perubahan pemahaman atau
pengetahuan tidak hanya dilihat dari perubahan perilaku eksternal.
Beberapa tokoh yang sangat berpengaruh dalam teori belajar
kognitif antara lain Jean Piaget, Jerome Bruner, David Ausubel, dan
Robert Gagne. Masing-masing tokoh tersebut memiliki pandangan
yang berbeda tentang bagaimana proses belajar terjadi dan
bagaimana pengetahuan dibangun dalam diri individu.

a. Teori Perkembangan Jean Piaget (1896-1980)

Jean Piaget adalah salah satu tokoh utama dalam teori belajar
kognitif yang mengembangkan teori perkembangan kognitif anak.
Piaget berpendapat bahwa anak-anak melalui serangkaian tahap
perkembangan kognitif yang bersifat universal, yang setiap tahapnya
menggambarkan tingkat kemampuan anak dalam memproses
informasi dan memahami dunia sekitarnya. Piaget membagi

perkembangan kognitif menjadi empat tahap utama: tahap
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sensorimotor (0-2 tahun), tahap pra-operasional (2-7 tahun), tahap
operasional konkret (7-11 tahun), dan tahap operasional formal (11
tahun ke atas). Setiap tahap perkembangan ini melibatkan
perubahan dalam cara berpikir anak, mulai dari berpikir konkret
hingga berpikir abstrak.

Menurut Piaget, belajar terjadi melalui interaksi aktif antara
individu dan lingkungan. Proses ini dikenal dengan istilah asimilasi
dan akomodasi. Dalam asimilasi, individu menyerap informasi baru
dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah ada,
sedangkan dalam akomodasi, individu mengubah struktur kognitif
mereka untuk menyerap informasi baru yang tidak sesuai dengan
pengetahuan yang telah ada. Proses ini memungkinkan individu
untuk beradaptasi dengan lingkungannya dan membangun
pemahaman yang lebih kompleks tentang dunia®
b. Teori Belajar Menurut Jerome Bruner (1915-2016)

Jerome Bruner, seorang psikolog kognitif ternama,
mengembangkan teori pembelajaran yang menekankan pentingnya
struktur dan proses berpikir dalam pembelajaran. Bruner
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses aktif di mana
individu membangun pengetahuan dan keterampilan melalui
pengalaman. Salah satu konsep utama dalam teori Bruner adalah
"scaffolding," yang berarti memberikan dukungan kepada siswa
untuk belajar dengan memberikan bantuan yang diperlukan pada
tahap awal pembelajaran, kemudian secara bertahap mengurangi
bantuan tersebut seiring dengan perkembangan keterampilan

siswa.
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Bruner juga mengembangkan konsep advance organizers, yaitu
alat yang digunakan untuk membantu siswa mengorganisasi
pengetahuan yang akan dipelajari sebelum mempelajari materi
yang lebih kompleks. la berpendapat bahwa pengetahuan baru akan
lebih mudah dipahami jika siswa dapat mengaitkan materi tersebut
dengan pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Selain itu, Bruner
memperkenalkan konsep spiral curriculum, di mana materi
pelajaran disajikan dalam urutan yang memudahkan siswa untuk
memahami ide-ide kompleks dengan cara yang bertahap dan
berulang®.

c. Teori Belajar Menurut David Ausubel (1918-2008)

David Ausubel terkenal dengan teorinya mengenai meaningful
learning (pembelajaran bermakna), yang menekankan pentingnya
pengorganisasian pengetahuan dalam memfasilitasi pembelajaran
yang efektif. Menurut Ausubel, untuk dapat belajar secara
bermakna, informasi baru yang diterima oleh siswa harus
dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah ada dalam struktur
kognitif mereka. Dengan kata lain, pembelajaran terjadi ketika siswa
mampu mengaitkan informasi baru dengan struktur pengetahuan
yang telah mereka miliki, sehingga informasi tersebut tidak hanya
dihafalkan, tetapi dipahami dan diproses dengan lebih mendalam.

Ausubel juga memperkenalkan konsep advance organizers, yang
merupakan pengenalan materi secara umum sebelum mempelajari
rincian materi. Tujuan dari advance organizer adalah untuk
membantu siswa mengorganisir dan memahami informasi baru

dengan lebih baik. Ausubel menganggap bahwa pembelajaran akan
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lebih  bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
sudah ada sebelumnya, bukan hanya menerima informasi tanpa
pemahaman yang mendalam®.

d. Teori Belajar Menurut Robert Gagne (1916-2002)

Robert Gagne mengembangkan teori belajar yang dikenal
dengan teori hierarchy of learning atau hirarki pembelajaran. Gagne
mengidentifikasi bahwa ada beberapa jenis pembelajaran yang
memerlukan urutan atau hierarki tertentu dalam pengajaran. la
menyatakan bahwa pembelajaran dimulai dengan keterampilan
dasar yang lebih sederhana, kemudian berkembang menjadi
keterampilan yang lebih kompleks. Dalam teorinya, Gagne
mengemukakan bahwa ada delapan tahap dalam proses
pembelajaran, yang meliputi: (1) menarik perhatian, (2)
memberitahukan  tujuan, (3) merangsang ingatan, (4)
menyampaikan materi, (5) memberikan umpan balik, (6)
memfasilitasi pembelajaran, (7) mengukur kinerja, dan (8)
meningkatkan retensi dan transfer.

Gagne juga menekankan pentingnya kondisi belajar, yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi bagaimana informasi diproses dan
dipelajari oleh siswa. la berpendapat bahwa instruksi yang baik
harus sesuai dengan jenis pembelajaran yang diinginkan dan
memperhatikan kondisi yang optimal bagi siswa untuk belajar

secara efektif’!

c. Implementasi Teori Belajar Kognitif dalam pembelajaran
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Penerapan teori kognitif dalam pendidikan anak mengutamakan
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
mereka.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli dalam
aliran kognitivisme, terdapat sejumlah implikasi penting yang perlu
diterapkan dalam proses pembelajaran. Implikasi-implikasi ini
menggambarkan bagaimana teori belajar kognitif dapat
diterjemahkan dalam praktik pendidikan yang lebih efektif dan
efisien. Berikut adalah beberapa implikasi utama yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran:

a. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan
respon, tetapi lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir
yang sangat kompleks.

Teori kognitif menekankan bahwa belajar bukan hanya soal

respons terhadap rangsangan eksternal, tetapi juga melibatkan

proses mental internal yang kompleks. Sebagai contoh, dalam
teori Piaget, belajar dipandang sebagai proses konstruktif yang
terjadi melalui interaksi antara individu dengan lingkungannya.

Siswa aktif dalam memproses informasi, menyusun

pengetahuan, dan membangun pemahaman baru berdasarkan

pengalaman dan informasi yang mereka terima.

Oleh karena itu, proses belajar harus memperhatikan cara

berpikir siswa dan kemampuan mereka untuk menghubungkan

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada.
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b. Siswa bukan sebagai orang dewasa yang muda dalam proses

berpikirnya, tetapi mereka mengalami perkembangan kognitif
melalui tahap-tahap tertentu.
Piaget dalam teorinya mengemukakan bahwa anak-anak tidak
berpikir seperti orang dewasa meskipun mereka mungkin
memiliki kapasitas kognitif yang berkembang seiring waktu. la
mengidentifikasi bahwa anak-anak melewati tahap-tahap
perkembangan tertentu yang mempengaruhi cara mereka
berpikir dan memproses informasi. Implikasi dari teori ini adalah
bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif siswa, sehingga pembelajaran yang
diberikan harus mempertimbangkan kesiapan siswa untuk
memahami konsep-konsep tertentu.

c. Siswa harus diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan
kemampuannya, sehingga pemberian waktu belajar untuk setiap
siswa harus lebih fleksibel.

Teori kognitif menekankan pentingnya penyesuaian terhadap
tingkat pemahaman dan kemampuan siswa. Bruner (1960)
mengajukan konsep spiral curriculum, yang berarti bahwa materi
pelajaran diperkenalkan secara bertahap dan berulang agar
siswa dapat memahaminya dengan cara yang sesuai dengan
tingkat kemampuan mereka. Dalam hal ini, pemberian waktu
yang fleksibel dan kesempatan untuk belajar sesuai dengan
kecepatan masing-masing siswa sangat penting dalam

mendukung pembelajaran yang efektif.
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d. Anak usia pra sekolah dan awal sekolah dasar akan dapat belajar
dengan baik, terutama jika menggunakan benda-benda konkrit.
Menurut teori Piaget, anak-anak pada tahap pra-operasional (2-
7 tahun) cenderung berpikir secara konkret, sehingga
penggunaan objek fisik dalam pembelajaran dapat membantu
mereka dalam memahami konsep-konsep abstrak. Hal ini sesuai
dengan prinsip belajar kognitif yang menekankan bahwa
informasi yang lebih mudah dipahami jika dikaitkan dengan
pengalaman langsung dan benda-benda nyata yang dapat dilihat
dan disentuh oleh siswa.

e. Secara umum, semakin tinggi tahap perkembangan kognitif

seseorang akan semakin teratur dan semakin abstrak cara
berpikirnya.
Seiring dengan bertambahnya usia dan kematangan kognitif,
kemampuan berpikir seseorang berkembang menjadi lebih
terstruktur dan abstrak. Misalnya, pada tahap operasional
formal (di atas usia 11 tahun), anak-anak mulai mampu berpikir
secara logis dan abstrak, serta mampu mengatasi masalah yang
lebih kompleks dan hipotetik. Implikasi untuk pembelajaran
adalah, siswa yang berada pada tahap ini dapat diberikan
pembelajaran yang lebih menantang dan melibatkan
pemecahan masalah yang lebih abstrak.

f. Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh

yang dijumpai dalam kehidupannya.
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Teori Bruner (1960) menekankan bahwa pembelajaran yang baik
adalah pembelajaran yang memberi kesempatan bagi siswa
untuk aktif berpartisipasi dalam proses penemuan. Dengan
membiarkan siswa menemukan konsep dan pengetahuan
melalui pengalaman langsung atau contoh yang relevan dengan
kehidupan mereka, siswa akan lebih mudah mengerti dan
menyerap materi pelajaran. Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk menghubungkan pembelajaran dengan situasi
nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Perkembangan bahasa besar pengaruhnya terhadap
perkembangan kognitif seorang anak.

Bahasa berperan penting dalam perkembangan kognitif, karena
bahasa adalah sarana utama bagi individu untuk menyusun dan
menyampaikan pengetahuan. Teori kognitif menekankan bahwa
bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga alat berpikir.
Penggunaan bahasa yang tepat dapat membantu siswa dalam
mengorganisasi pemikirannya dan memperjelas pemahamannya
terhadap konsep yang sedang dipelajari. Selain itu, penguasaan
bahasa juga dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap
ide-ide yang lebih kompleks.

. Penyusunan materi pelajaran harus diatur dari yang sudah
diketahui menuju kepada yang baru, dari yang sederhana
menuju kepada yang kompleks, dan dari yang mudah menuju
kepada yang sulit.

Penyusunan materi pelajaran harus disusun secara bertahap,

dimulai dengan informasi yang sudah dikenal oleh siswa dan
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secara perlahan menuju ke konsep-konsep yang lebih kompleks.
Ausubel (1960) dalam teorinya mengenai meaningful learning
berpendapat bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika
informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah
ada dalam struktur kognitif siswa, sehingga pembelajaran
berjalan dengan lancar dan efektif.

Belajar memahami akan lebih bermakna daripada belajar
menghafal.

Teori kognitif menekankan pentingnya pemahaman mendalam
dalam pembelajaran. Ausubel (1960) menjelaskan bahwa
pemahaman yang mendalam lebih penting daripada sekedar
menghafal informasi. Pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika siswa dapat menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang sudah ada, bukan hanya menghafal informasi
yang terpisah-pisah tanpa pemahaman yang mendalam.
Adanya perbedaan individual pada diri siswa perlu diperhatikan,
karena faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa.

Teori kognitif mengakui bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar
dan kemampuan kognitif yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan individu. Perbedaan ini dapat mencakup kecepatan
belajar, cara berpikir, serta pengalaman dan pengetahuan yang
sudah dimiliki oleh siswa. Memahami perbedaan individu ini
sangat penting dalam merancang pembelajaran yang efektif bagi

setiap siswa.
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C. Teori Konstruktivisme

Teori  konstruktivisme  menekankan bahwa anak-anak
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman
langsung dan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Dalam
pendekatan ini, pembelajaran dianggap sebagai proses aktif di mana
anak-anak mengkonstruksi makna dan pemahaman mereka sendiri
tentang dunia. Konstruktivisme juga menekankan pentingnya
konteks sosial dan budaya dalam proses belajar, di mana anak-anak
memperoleh pemahaman melalui percakapan dan kolaborasi

dengan orang lain.

a. Pengertian Teori Konstruktivisme

Secara umum, teori konstruktivisme memandang ilmu
pengetahuan tidak hanya sebatas pada pengungkapan fakta, kaidah,
dan konsep vyang harus diingat secara baku. Sebaliknya,
konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan itu harus
dibangun secara aktif oleh individu itu sendiri. Dalam pandangan ini,
manusia dianggap sebagai subjek yang aktif dalam membentuk dan
mengkonstruksi pengetahuan, bukan sekadar penerima informasi
yang pasif. Pengetahuan tidak hanya diberikan secara langsung,
tetapi melalui proses internalisasi yang melibatkan pengalaman,
interaksi, dan refleksi terhadap informasi yang ada. Dengan
demikian, individu memiliki peran utama dalam memberikan nilai

sentimentil terhadap pengetahuan vyang diperolehnya, yang

70



selanjutnya mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam dan
bermakna.

Konstruktivisme beranggapan bahwa proses pembelajaran tidak
dapat dipisahkan dari pengalaman dan konteks sosial. Proses belajar
terjadi melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain, yang
memungkinkan individu untuk membangun makna baru atas dasar
pengetahuan yang telah dimilikinya. Pengetahuan, dalam perspektif
ini, bukanlah sesuatu yang statis, melainkan terus berkembang
seiring dengan upaya individu dalam menggali, mengkaji, dan
menyelidiki lebih lanjut melalui berbagai cara, seperti eksperimen,
penelitian, atau pengalaman langsung. Oleh karena itu,
konstruktivisme sangat menekankan pada pentingnya pengalaman
belajar yang bersifat kontekstual, autentik, dan relevan dengan
kehidupan peserta didik.%3

Dalam konteks pendidikan, konstruktivisme mendorong
pembelajaran yang bersifat mandiri dan partisipatif. Teori ini
mengusung gagasan bahwa peserta didik harus diberi kesempatan
untuk membangun pengetahuannya sendiri, dengan peran pendidik
sebagai fasilitator yang menyediakan berbagai macam rancangan
pembelajaran serta dukungan yang diperlukan. Melalui pendekatan
ini, pendidik tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik untuk
berkolaborasi, berpikir kritis, dan mengeksplorasi ide-ide baru.
Pendidik membantu peserta didik untuk mengembangkan

keterampilan berpikir reflektif dan pemecahan masalah, sehingga
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mereka dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya.®*

Konstruktivisme juga menekankan pentingnya konteks sosial
dalam pembelajaran. Pembelajaran sering kali terjadi dalam
interaksi dengan orang lain, baik itu pendidik, teman sebaya, atau
masyarakat. Dengan berkolaborasi dan berdiskusi, peserta didik
dapat membangun pengetahuan yang lebih komprehensif dan
mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran konstruktivis
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan sosial dan keterampilan bekerja sama
dalam konteks sosial yang lebih luas.®®

Secara keseluruhan, konstruktivisme sebagai teori belajar
memfokuskan pada pembelajaran yang berbasis pada pengalaman
aktif, refleksi, dan interaksi sosial, di mana peserta didik secara
mandiri mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Pendekatan
ini memungkinkan peserta didik untuk berkembang dalam hal
kompetensi, keterampilan, dan pemahaman yang lebih dalam dan
bermakna terhadap dunia di sekitar mereka. Pembelajaran yang
berbasis konstruktivisme mengarah pada pembentukan individu
yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu
berpikir kritis dan kreatif serta dapat mengatasi tantangan dengan
cara-cara inovatif.%

Dalam pengembangan teori konstruktivisme, beberapa tokoh
utama memberikan kontribusi yang sangat penting. Salah satunya

adalah Seymour Papert, yang bersama dengan Idit Harel
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mengembangkan konsep constructionism. Dalam artikel mereka
Constructionism: A New Opportunity for Elementary School Learning
yang diterbitkan di Journal of the Learning Sciences, mereka
mengajukan pandangan bahwa pembelajaran sebaiknya tidak hanya
berfokus pada penyampaian pengetahuan secara pasif kepada
siswa, tetapi juga pada kesempatan bagi siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman
langsung dan interaksi aktif dengan lingkungan sekitar®”. Papert
berargumen bahwa pembelajaran yang lebih bermakna terjadi
ketika siswa terlibat dalam proses menciptakan sesuatu, yang
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman praktis
yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, teori konstruktivisme yang digagas oleh Jean Piaget
juga menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam
perkembangan kognitif anak. Dalam karya The Science of Education
and the Psychology of the Child, Piaget menjelaskan bahwa
pengetahuan berkembang melalui interaksi anak dengan lingkungan
sekitarnya, dan bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan
tahap perkembangan kognitif anak®. Piaget menganggap bahwa
pembelajaran bukan hanya tentang memindahkan informasi dari
guru ke siswa, tetapi juga tentang bagaimana siswa membangun dan
mengorganisir pengetahuan mereka berdasarkan pemahaman
internal yang berkembang seiring waktu. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pengetahuan vyang diperoleh melalui

pengalaman pribadi dan refleksi lebih kuat dan tahan lama.
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Berbeda dengan Piaget, Lev Vygotsky lebih menekankan aspek
sosial dan budaya dalam pembelajaran. Dalam Mind in Society,
Vygotsky mengemukakan bahwa pembelajaran tidak bisa
dipisahkan dari interaksi sosial. la mengenalkan konsep zona
perkembangan proksimal (ZPD), yang menunjukkan bahwa anak
dapat belajar dengan lebih efektif ketika mereka menerima
dukungan dari orang yang lebih berkompeten, baik itu guru atau
teman sebaya®. Melalui interaksi sosial ini, anak-anak tidak hanya
mengembangkan pengetahuan kognitif, tetapi juga keterampilan
sosial yang sangat penting untuk kehidupan mereka.

Teori konstruktivisme juga mendapat penguatan dari pemikiran
John Dewey vyang memandang pendidikan sebagai suatu
pengalaman yang berkesinambungan. Dalam bukunya Experience
and Education, Dewey berargumen bahwa pembelajaran yang
efektif harus melibatkan pengalaman yang relevan dan autentik bagi
siswa, serta memungkinkan mereka untuk berkolaborasi dan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah'®. Pembelajaran harus
terhubung dengan dunia nyata siswa, sehingga mereka dapat
melihat nilai praktis dari pengetahuan yang mereka pelajari. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung eksplorasi dan refleksi bagi siswa.

Dalam konteks lebih luas, Robert Kegan juga memberikan
pandangan tentang pembelajaran dalam perkembangan individu
melalui bukunya In Over Our Heads: The Mental Demands of
Modern Life. Kegan mengemukakan bahwa seiring dengan

bertambahnya usia, individu harus mengembangkan kemampuan
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kognitif yang lebih kompleks dan mampu menghadapi tuntutan
mental yang lebih besar. la menekankan bahwa pendidikan harus
mendukung perkembangan intelektual dan emosional yang
memadai, sehingga individu mampu beradaptasi dengan tantangan
mental yang semakin kompleks di dunia modern??!. Dalam konteks
ini, konstruktivisme tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan kognitif, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir reflektif yang memungkinkan individu untuk mengatasi
berbagai tantangan kehidupan.

Selain itu, teori konstruktivisme turut didukung oleh pemikiran
tentang realitas sosial yang dikemukakan oleh John Searle dalam
The Construction of Social Reality. Searle berargumen bahwa
realitas sosial bukanlah sesuatu yang terpisah dari individu, tetapi
dibangun melalui interaksi sosial antara individu dalam masyarakat.
Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya terkait dengan transfer
pengetahuan, tetapi juga dengan pengembangan keterampilan
sosial dan kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok!®,
Konteks sosial yang berkembang ini memungkinkan peserta didik
untuk membangun pengetahuan yang lebih kaya dan menyeluruh
tentang dunia yang mereka hadapi.

Selanjutnya, dalam rangka memahami pentingnya pembelajaran
yang berfokus pada pengembangan pemikiran kritis, L. B. Resnick,
dalam Education and Learning to Think, menunjukkan bagaimana
pembelajaran  dapat diarahkan untuk  mengembangkan
keterampilan berpikir yang lebih mendalam dan reflektif. Ia

menyarankan agar pendidikan tidak hanya mengutamakan

75



penguasaan pengetahuan factual, tetapi juga harus mencakup
pengembangan kemampuan berpikir yang lebih kompleks, seperti
berpikir analitis dan kritis'%.

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa teori konstruktivisme adalah pendekatan pendidikan yang
menekankan pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan berbasis
pengalaman. Pendekatan ini tidak hanya mengandalkan pemberian
informasi secara langsung, tetapi juga memperhatikan aspek sosial,
budaya, dan refleksi pribadi dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran konstruktivis, peran guru adalah sebagai fasilitator
yang mendukung siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka

melalui pengalaman langsung dan kolaborasi sosial.

b. Pengertian Teori Konstruktivisme Menurut Para Ahli
Teori konstruktivisme merupakan teori yang menekankan bahwa
pengetahuan tidak diterima begitu saja dari luar, melainkan
dibangun secara aktif oleh individu melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan sekitar. Konsep ini telah dikembangkan
oleh berbagai tokoh dari Barat, dunia Islam, maupun dalam negeri
dengan sudut pandang yang berbeda, tetapi memiliki kesamaan
dalam menekankan pentingnya peran aktif individu dalam
membangun pengetahuan.
1. Jean Piaget Jean Piaget adalah salah satu tokoh utama dalam
perkembangan teori konstruktivisme. Menurut Piaget, proses
belajar adalah upaya untuk mengatasi ketidakseimbangan antara

pengetahuan yang dimiliki dan pengetahuan yang baru. Piaget
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3.

menyatakan bahwa anak-anak tidak hanya menerima
pengetahuan, tetapi mereka aktif membangun pengetahuan
melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman langsung.
Piaget menyebut proses ini sebagai adaptasi, yang mencakup
dua aspek utama: asimilasi (penyerapan informasi baru ke dalam
struktur kognitif yang ada) dan akomodasi (penyesuaian struktur
kognitif dengan informasi baru). la juga membagi perkembangan
kognitif menjadi empat tahap, vyakni sensorimotor,
praoperasional, operasional konkrit, dan operasional formal, di
mana setiap tahap menggambarkan cara berpikir anak yang
lebih kompleks.104

Lev Vygotsky Lev Vygotsky, seorang psikolog asal Rusia,
mengembangkan teori konstruktivisme sosial. Menurutnya,
pembelajaran adalah suatu proses sosial yang terjadi melalui
interaksi dengan orang lain, baik itu orang dewasa maupun
teman sebaya yang lebih  berkompeten. Vygotsky
memperkenalkan konsep zone of proximal development (ZPD),
yaitu jarak antara kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk
menyelesaikan tugas secara mandiri dan kemampuan yang
dapat dicapai dengan bantuan orang lain yang lebih
berpengalaman. Pembelajaran yang efektif menurut Vygotsky
terjadi ketika anak diberikan tantangan yang tepat dalam ZPD
mereka, sehingga mereka dapat belajar melalui bimbingan dan
kolaborasi.1®

Jerome Bruner Jerome Bruner mengemukakan gagasan

discovery learning, yang berfokus pada penemuan pengetahuan
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melalui eksplorasi aktif oleh peserta didik. Menurut Bruner,
individu belajar secara lebih efektif ketika mereka diberi
kesempatan untuk menemukan pengetahuan itu sendiri melalui
pengalaman langsung. Bruner juga memperkenalkan tiga jenis
representasi pengetahuan: enaktif (melalui tindakan), ikonik
(melalui gambar), dan simbolik (melalui bahasa). Pembelajaran
harus dimulai dengan pengalaman langsung dan secara bertahap
berkembang menjadi representasi yang lebih kompleks, dengan
tujuan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam.°®
. Seymour Papert Seymour Papert, pengikut Piaget,
mengembangkan konsep constructionism, yang menekankan
bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika anak-anak
terlibat dalam pembuatan sesuatu yang nyata, seperti
menciptakan program komputer atau model matematika. Papert
berpendapat bahwa belajar yang efektif melibatkan pengalaman
langsung yang relevan dan kontekstual, dan pengetahuan lebih
mudah dibangun ketika individu terlibat dalam kegiatan yang
melibatkan penciptaan produk. Papert juga percaya bahwa
107

penggunaan teknologi dapat memperkaya proses belajar.

Dalam Islam, meskipun tidak ada konsep resmi vyang

menyebutkan "konstruktivisme", banyak ajaran Islam yang sejalan

dengan prinsip-prinsip teori konstruktivisme, seperti pembelajaran

aktif, refleksi, dan interaksi sosial dalam memperoleh pengetahuan.

. Imam al-Ghazali Imam al-Ghazali dalam karya-karyanya, seperti
lhya' Ulum al-Din, menekankan bahwa pengetahuan sejati

diperoleh melalui pengalaman hidup dan refleksi yang
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3.

mendalam. Al-Ghazali percaya bahwa pengetahuan bukan hanya
diperoleh melalui penerimaan informasi dari luar, tetapi juga
melalui pemahaman yang terinternalisasi dalam diri individu.
Konsep ini mencerminkan prinsip dasar konstruktivisme, di
mana individu membangun pengetahuan melalui pengalaman
dan refleksi. Selain itu, al-Ghazali juga menekankan pentingnya
membangun karakter dan akhlak dalam proses pembelajaran.1%®
Ibnu Khaldun Dalam Mugaddimah, lbnu Khaldun menekankan
pentingnya pendidikan yang berbasis pada pengalaman sosial
dan budaya. la berpendapat bahwa pengetahuan harus
dibangun dalam konteks sosial yang memungkinkan individu
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
dunia. Menurutnya, interaksi dengan masyarakat, tradisi, dan
pengalaman langsung merupakan komponen utama dalam
proses belajar. Ibnu Khaldun juga menekankan peran penting
pengalaman dalam membentuk pengetahuan yang bermakna.
Konsep ini serupa dengan pandangan Vygotsky vyang
menekankan pembelajaran melalui interaksi sosial.%

Ahmad Tafsir Ahmad Tafsir, seorang tokoh pendidikan Islam
kontemporer, menyatakan bahwa pendidikan dalam Islam
seharusnya berbasis pada pengalaman langsung dan
kontekstual. Menurutnya, pendidikan harus mengarah pada
pengembangan potensi individu yang tidak hanya berfokus pada
pengetahuan teoritis tetapi juga pengalaman praktis yang

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
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prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya konteks

sosial dan pengalaman dalam membangun pengetahuan.*°
Di Indonesia, konsep konstruktivisme telah banyak diterima

dalam pendidikan, dengan penekanan pada pengalaman belajar
yang aktif dan kontekstual.

1. M. S. Nasution M. S. Nasution, seorang tokoh pendidikan
Indonesia, berpendapat bahwa pendidikan harus berfokus pada
pengembangan potensi individu melalui pengalaman belajar
yang bermakna. la berpendapat bahwa siswa harus diberi
kesempatan untuk membangun pengetahuan mereka sendiri
dan diberi ruang untuk mengembangkan kreativitas dan
keterampilan berpikir kritis. Nasution menghubungkan konsep
ini dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan
pembelajaran aktif dan partisipatif.}!!

2. M. Dahlan M. Dahlan, seorang pakar pendidikan Indonesia,
mengembangkan gagasan bahwa pembelajaran yang efektif
harus melibatkan peserta didik dalam kegiatan vyang
memungkinkan mereka untuk menerapkan teori yang telah
dipelajari dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan
pandangan konstruktivisme yang mengutamakan pengalaman
langsung dan pembelajaran yang relevan dengan konteks sosial
peserta didik.112
Teori konstruktivisme telah berkembang sebagai salah satu

pendekatan utama dalam pemahaman proses pembelajaran, yang

menekankan bahwa pengetahuan tidak diterima begitu saja dari

luar, melainkan dibangun secara aktif oleh individu melalui
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pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Hal
ini menjadikan konstruktivisme sebagai teori yang relevan tidak
hanya dalam konteks pendidikan Barat, tetapi juga dalam pemikiran
Islam dan pendidikan di Indonesia. Teori ini mendasarkan dirinya
pada pandangan bahwa individu memiliki peran aktif dalam
membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan sekadar
menerima informasi dari luar. Berbagai tokoh penting, baik dari
Barat, dunia Islam, maupun Indonesia, memiliki pandangan yang
sejalan meskipun dengan konteks yang berbeda.

Dalam konteks teori konstruktivisme Barat, beberapa tokoh
utama seperti Jean Piaget, Lev Vygotsky, Jerome Bruner, dan
Seymour Papert telah memberikan kontribusi besar terhadap
pemahaman pembelajaran aktif. Piaget, misalnya, mengemukakan
bahwa anak-anak membangun pengetahuan mereka melalui dua
proses penting: asimilasi dan akomodasi, yang berlangsung
sepanjang empat tahap perkembangan kognitif. Vygotsky
menambahkan dimensi sosial dalam konstruktivisme dengan
memperkenalkan konsep zone of proximal development (ZPD), yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam
mencapai pembelajaran yang lebih efektif. Sementara itu, Bruner
dan Papert mengajukan gagasan pembelajaran melalui penemuan
(discovery  learning) dan pembuatan produk  nyata
(constructionism), yang keduanya menekankan pada pengalaman
langsung dan relevansi pembelajaran terhadap kehidupan sehari-

hari peserta didik.
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Pandangan-pandangan ini sangat relevan dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam mengenai pendidikan. Imam al-Ghazali dan lbnu
Khaldun, misalnya, menekankan pentingnya pengalaman dan
refleksi dalam memperoleh pengetahuan yang sejati. Dalam karya-
karyanya, al-Ghazali menyatakan bahwa pengetahuan vyang
bermanfaat diperoleh melalui pemahaman yang terinternalisasi
dalam diri individu, bukan hanya melalui penerimaan informasi dari
luar. Begitu juga dengan lbnu Khaldun yang menggarisbawahi
pentingnya konteks sosial dan budaya dalam membangun
pengetahuan, yang juga sejalan dengan pandangan Vygotsky
mengenai pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Ajaran
Islam ini  menekankan bahwa pendidikan harus dapat
mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan pengalaman praktis,
serta relevansi pengetahuan dengan kehidupan nyata.

Di Indonesia, konsep konstruktivisme juga mendapat perhatian
dalam pengembangan pendidikan. Tokoh pendidikan seperti M. S.
Nasution dan M. Dahlan telah memperkenalkan gagasan-gagasan
yang sejalan dengan prinsip konstruktivisme. Nasution berpendapat
bahwa pembelajaran harus berfokus pada pengembangan potensi
individu melalui pengalaman yang bermakna, dan memberikan
ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri.
Dahlan menekankan bahwa pembelajaran yang efektif harus
melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang memungkinkan
mereka menerapkan teori yang telah dipelajari dalam kehidupan

nyata. Pendekatan ini mendukung prinsip konstruktivisme yang
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menekankan pentingnya pengalaman langsung dan kontekstual
dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, teori konstruktivisme memberikan landasan
bagi pendidikan yang berbasis pada pengalaman aktif dan refleksi,
serta interaksi sosial yang memperkaya proses pembelajaran. Dalam
berbagai konteks budaya dan filosofis—baik di Barat, dalam ajaran
Islam, maupun di Indonesia—prinsip-prinsip konstruktivisme yang
menekankan peran aktif individu dalam membangun pengetahuan,
pembelajaran berbasis pengalaman, dan relevansi pembelajaran
dengan kehidupan nyata, terbukti memberikan dampak positif
terhadap pengembangan potensi individu. Oleh karena itu,
konstruktivisme tetap menjadi teori yang relevan dan penting dalam
pendidikan masa kini, dengan implikasi yang luas bagi
pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang lebih
efektif.

c. Proses Mengkonstruksi Pengetahuan

Proses mengkonstruksi pengetahuan merupakan aspek utama
dalam teori konstruktivisme, yang berfokus pada bagaimana
individu membangun  pengetahuan mereka berdasarkan
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Jean
Piaget, salah satu tokoh utama dalam pengembangan teori
konstruktivisme, memberikan penjelasan yang mendalam
mengenai bagaimana individu mengkonstruksi pengetahuan
mereka melalui serangkaian tahapan yang saling terkait. Menurut

Piaget'!® (Dahar, 2011: 159), proses ini melibatkan beberapa konsep
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kunci yang saling berhubungan, di antaranya skemata, asimilasi,

akomodasi, dan keseimbangan.!

1. Skemata
Skemata merujuk pada sekumpulan konsep atau struktur mental
yang digunakan individu untuk berinteraksi dengan dunia
mereka. Skemata berfungsi sebagai panduan atau kerangka yang
membantu seseorang dalam memahami pengalaman dan
informasi baru yang mereka temui. Misalnya, seorang anak yang
belajar mengenal binatang akan memiliki skemata tentang apa
itu "kucing", "anjing", atau "burung". Skemata ini dapat
berkembang dan berubah seiring dengan pengalaman yang
diperoleh.

2. Asimilasi
Asimilasi adalah proses di mana individu mengintegrasikan
informasi baru ke dalam skemata yang sudah ada. Dalam proses
ini, informasi baru dipahami dan disesuaikan dengan struktur
kognitif yang telah terbentuk sebelumnya. Sebagai contoh, jika
seorang anak mengenal seekor hewan baru yang mirip dengan
kucing, mereka akan mengasimilasikan informasi tersebut
dengan skemata kucing yang sudah mereka miliki. Proses ini
tidak memerlukan perubahan besar dalam struktur skemata,
karena informasi baru dapat digabungkan ke dalam pemahaman
yang sudah ada.

3. Akomodasi
Akomodasi terjadi ketika individu menghadapi pengalaman baru

yang tidak dapat dipahami dengan menggunakan skemata yang
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ada. Dalam kasus seperti ini, individu harus mengubah atau
membentuk skemata baru agar dapat memahami informasi atau
pengalaman baru tersebut. Sebagai contoh, jika anak yang telah
mengenal kucing sebagai hewan berbulu dan berbentuk
tertentu, mereka mungkin akan merasa bingung ketika bertemu
dengan hewan lain yang berbeda, seperti ular. Untuk memahami
ular, anak tersebut harus membentuk skemata baru yang
menggambarkan hewan tanpa kaki dan memiliki ciri-ciri berbeda
dengan kucing.

. Keseimbangan (Ekuilibrasi)

Ekuilibrasi adalah proses yang mencakup upaya individu untuk
mencapai keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Ketika
individu mengalami ketidakseimbangan atau disekuilibrasi
akibat perbedaan antara skemata yang ada dan pengalaman
baru vyang mereka terima, mereka akan berusaha
menyeimbangkan kedua proses ini. Keseimbangan ini dicapai
ketika individu berhasil menyesuaikan skemata mereka agar
sesuai dengan pengalaman baru, baik melalui asimilasi atau
akomodasi. Proses ini mendorong perkembangan kognitif yang
lebih kompleks dan memungkinkan individu untuk memahami
dunia dengan cara yang lebih matang dan terstruktur.

Secara keseluruhan, proses mengkonstruksi pengetahuan

menurut Piaget menekankan pentingnya interaksi individu dengan

lingkungan mereka, serta kemampuan untuk membangun dan

mengubah skemata berdasarkan pengalaman baru. Piaget percaya

bahwa anak-anak tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif,
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tetapi mereka aktif membangun pengetahuan tersebut melalui
proses yang dinamis dan berkelanjutan. Teori konstruktivisme Piaget
ini menunjukkan bahwa pembelajaran terjadi secara bertahap dan
melibatkan upaya untuk mencapai keseimbangan kognitif antara
informasi baru dan struktur pengetahuan yang sudah ada, yang
pada gilirannya memperkaya pemahaman individu terhadap dunia
di sekitar mereka.

Asimilasi terjadi ketika individu menyerap informasi baru ke
dalam struktur kognitif yang sudah ada, sedangkan akomodasi
melibatkan penyesuaian struktur kognitif tersebut untuk
mengakomodasi informasi baru. Dengan demikian, pengetahuan
dibangun secara bertahap dan dinamis, memungkinkan individu
mencapai pemahaman yang lebih kompleks dan mendalam
terhadap dunia di sekitar mereka??®.

Dalam pandangan Lev Vygotsky, proses mengkonstruksi
pengetahuan tidak hanya terjadi dalam diri individu secara internal,
tetapi juga melalui interaksi sosial dengan orang lain. Vygotsky
memperkenalkan konsep zone of proximal development (ZPD), yang
merujuk pada jarak antara tingkat kemampuan seorang anak untuk
menyelesaikan suatu tugas secara mandiri dan tingkat kemampuan
yang dapat dicapai dengan bantuan dari orang lain yang lebih
berkompeten. Oleh karena itu, pembelajaran, menurut Vygotsky,
adalah proses sosial yang sangat bergantung pada kolaborasi dan
bimbingan dari orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
berpengalaman. Pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial ini,

yang  memungkinkan  individu  untuk  mengakses dan
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mengembangkan potensi mereka yang sebelumnya tidak dapat
mereka capai tanpa bantuan®t®,

Jerome Bruner, tokoh konstruktivisme lainnya, menekankan
pentingnya discovery learning atau pembelajaran melalui
penemuan. Bruner berpendapat bahwa individu lebih efektif dalam
membangun pengetahuan ketika mereka diberi kesempatan untuk
menemukannya sendiri melalui eksplorasi langsung. Dalam proses
ini, pembelajaran tidak hanya melibatkan penerimaan informasi,
tetapi juga keterlibatan aktif dalam mencari, menggali, dan
menemukan pengetahuan vyang relevan. Pengetahuan yang
ditemukan secara langsung akan lebih bermakna bagi individu,
karena mereka dapat mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Selain itu, Bruner juga
mengusulkan tiga jenis representasi pengetahuan: enaktif (melalui
tindakan), ikonik (melalui gambar), dan simbolik (melalui bahasa),
yang semakin memperkaya cara individu membangun pemahaman
mereka terhadap dunia®?’.

Seymour Papert, seorang pengikut Piaget, mengembangkan
konsep constructionism, yang menyarankan bahwa pembelajaran
yang paling efektif terjadi ketika individu terlibat dalam penciptaan
sesuatu yang nyata. Papert berpendapat bahwa pembelajaran tidak
hanya terjadi ketika individu mengkonstruksi pengetahuan secara
teoretis, tetapi juga ketika mereka aktif terlibat dalam pembuatan
produk nyata, seperti karya seni, model matematika, atau bahkan
program komputer. Pengalaman langsung yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari ini membantu individu membangun
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pengetahuan yang lebih bermakna dan memungkinkan mereka
untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang
nyata. Selain itu, Papert juga menyarankan bahwa penggunaan
teknologi dapat memperkaya proses belajar dan memungkinkan
individu untuk membuat pengetahuan yang lebih kompleks dan
berbasis pengalaman?!®,

Dalam konteks Islam, meskipun tidak ada istilah konstruktivisme
secara eksplisit, banyak ajaran Islam yang sejalan dengan prinsip-
prinsip  konstruktivisme, terutama dalam hal pentingnya
pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial dalam memperoleh
pengetahuan. Imam al-Ghazali dalam karya-karyanya, seperti lhya'
Ulum al-Din, mengemukakan bahwa pengetahuan sejati diperoleh
melalui pengalaman hidup dan pemahaman yang terinternalisasi.
Al-Ghazali menekankan bahwa pengetahuan bukan hanya sesuatu
yang diterima dari luar, tetapi harus dipahami dan diinternalisasi
oleh individu melalui proses refleksi dan pengalaman. Pandangan ini
sangat sesuai dengan prinsip dasar konstruktivisme vyang
menekankan pembelajaran aktif dan reflektif!!®. Selain itu, dalam
karya Mugaddimah, Ibnu Khaldun juga mengajukan gagasan bahwa
pengetahuan harus dibangun dalam konteks sosial dan budaya yang
relevan, sehingga menciptakan pemahaman yang lebih mendalam
tentang dunia. Proses pembelajaran, menurut lbnu Khaldun,
melibatkan interaksi antara individu dengan masyarakat dan tradisi
budaya, yang serupa dengan konsep Vygotsky mengenai

pembelajaran sosial*?°,
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Secara keseluruhan, proses mengkonstruksi pengetahuan tidak
hanya terjadi dalam ruang lingkup individu, tetapi juga dalam
konteks sosial dan budaya yang mendalam. Hal ini menciptakan
pemahaman yang lebih bermakna dan aplikatif bagi individu,
sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan problem-solving yang diperlukan dalam
menghadapi tantangan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran yang
berbasis pada pengalaman langsung, refleksi, serta interaksi sosial
sangat penting untuk mengembangkan potensi individu secara
holistik dan mendalam?2Z,

Teori konstruktivisme menekankan pentingnya peran aktif
individu dalam membangun pengetahuan, bukan hanya sekadar
menerima informasi dari luar. Konsep ini berkembang dalam
berbagai konteks, baik dalam dunia pendidikan maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Proses mengkonstruksi pengetahuan,
sebagaimana dijelaskan oleh Piaget, Vygotsky, dan Bruner,
melibatkan interaksi yang intens antara individu dengan
lingkungannya, dan dengan pengalaman langsung yang dimilikinya.
Dalam hal ini, perubahan menjadi elemen yang sangat penting
dalam teori konstruktivisme, karena pengetahuan baru diperoleh
melalui asimilasi dan akomodasi terhadap fenomena yang baru
ditemukan. Oleh karena itu, tujuan dari teori konstruktivisme bukan
hanya untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri.

1. Merangsang Berpikir Inovatif
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Salah satu tujuan utama dari teori konstruktivisme adalah
merangsang peserta didik untuk berpikir inovatif. Inovasi muncul
ketika seseorang mampu menghubungkan pengetahuan yang
dimilikinya dengan situasi atau masalah baru. Proses ini
memerlukan waktu dan pengalaman yang panjang, di mana
pengetahuan yang telah dimiliki menjadi dasar untuk menghasilkan
ide-ide baru yang kreatif. Piaget, misalnya, menekankan bahwa
individu belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan, yang dapat merangsang mereka untuk berpikir berbeda
dan menghasilkan solusi baru terhadap masalah yang ada.
Pengetahuan yang dimiliki oleh individu, yang berkembang melalui
asimilasi dan akomodasi, memungkinkan mereka untuk
menghasilkan inovasi yang berbasis pada realitas yang ada di sekitar
mereka.

2. Meningkatkan Pengetahuan

Dalam teori konstruktivisme, peningkatan pengetahuan tidak
hanya terjadi melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui
pengalaman kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dapat diperoleh
melalui kegiatan yang tidak selalu terkait dengan pembelajaran di
ruang kelas, seperti bermain, berinteraksi dengan alam, atau
berdiskusi dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan pandangan
Bruner yang menyatakan bahwa pengalaman langsung dan
eksplorasi aktif menjadi bagian integral dari proses pembelajaran
yang efektif. Seseorang yang terlibat dalam proses belajar
konstruktivis akan lebih mampu mengembangkan sensitivitas

terhadap lingkungan mereka, yang berujung pada penemuan
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pengetahuan baru dalam berbagai bentuk. Proses pembelajaran
yang aktif dan kontekstual ini memungkinkan individu untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam terhadap dunia
sekitarnya.
3. Menemukan Berbagai Hal Baru

Teori konstruktivisme juga bertujuan untuk membantu individu
menemukan hal-hal baru melalui pengalaman langsung mereka.
Tidak ada satu cara yang sama untuk menemukan hal-hal baru,
karena setiap individu memiliki jalannya sendiri dalam memahami
dunia. Sebagai contoh, dalam pencarian kebahagiaan, seseorang
bisa meraihnya melalui cara yang berbeda-beda, tergantung pada
pandangan dan pengalaman hidupnya. Menurut Piaget,
pengetahuan itu tidak bersifat statis, tetapi selalu berkembang
seiring waktu. Pembelajaran vyang terjadi dalam konteks
konstruktivisme memfasilitasi individu untuk menemukan berbagai
kemungkinan baru dalam kehidupan mereka, tanpa perlu terikat
pada cara pandang orang lain.
4. Membentuk Keahlian Sesuai dengan Kemampuan

Salah satu tujuan utama teori konstruktivisme adalah membantu
individu menemukan keahlian yang sesuai dengan potensi mereka.
Keterlibatan dalam pengalaman langsung dan refleksi akan
membimbing seseorang untuk menemukan bidang atau keahlian
yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Hal ini mengarah
pada penemuan bakat terpendam yang mungkin sebelumnya tidak
disadari. Sebagai contoh, seseorang yang tidak tertarik pada menulis

bisa mulai mengembangkan bakat menulisnya setelah terlibat
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dalam aktivitas menulis yang lebih intens. Proses belajar
konstruktivis memberi ruang bagi individu untuk menggali potensi
mereka dengan cara yang lebih personal dan relevan dengan kondisi
dan kemampuan masing-masing individu.

5. Mendorong Berpikir Mandiri

Tujuan penting lainnya dari teori konstruktivisme adalah
mendorong individu untuk berpikir mandiri dan kreatif. Kemandirian
dalam berpikir ini sangat penting, terutama dalam konteks
pendidikan, di mana individu tidak hanya diberikan informasi, tetapi
juga diajak untuk aktif mencari solusi terhadap masalah yang ada.
Hal ini sesuai dengan pandangan Vygotsky tentang zona
perkembangan proksimal (ZPD), di mana anak-anak belajar paling
baik melalui kolaborasi dan bimbingan dari orang yang lebih
berkompeten. Dalam konteks ini, teori konstruktivisme mendorong
individu untuk berpikir secara lebih kritis dan mengambil inisiatif
dalam proses pembelajaran mereka. Proses ini tidak hanya
mengarah pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan kemandirian dalam kehidupan sehari-
hari.

Secara keseluruhan, tujuan teori konstruktivisme berfokus pada
pembentukan individu yang lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam
proses pembelajaran. Dengan memberi individu kesempatan untuk
terlibat dalam pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna,
teori ini mendorong individu untuk mengembangkan pengetahuan
mereka sendiri dan menemukan cara-cara baru untuk menghadapi

tantangan hidup.
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d. Manfaat Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menawarkan manfaat yang luas dalam
pembelajaran, di mana setiap individu dapat memperoleh manfaat
yang berbeda berdasarkan konteks dan pengalaman pribadi
mereka. Proses belajar yang berfokus pada pengkonstruksian
pengetahuan secara aktif memberikan peluang bagi individu untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, dan emosional
mereka. Beberapa manfaat utama yang dapat diperoleh melalui
pembelajaran berbasis konstruktivisme antara lain adalah:
1. Dapat Mengungkapkan Gagasan Secara Eksplisit

Salah satu manfaat utama dari teori konstruktivisme adalah
membantu individu untuk mengungkapkan gagasan mereka dengan
lebih eksplisit. Pembelajaran yang bersifat aktif dan berbasis pada
pengalaman mendorong individu untuk tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga untuk merumuskan dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri. Menurut Bruner (1966), belajar
melalui penemuan dan pengalaman langsung memungkinkan
peserta didik untuk memahami dan menyusun kembali
pengetahuan yang mereka peroleh, sehingga mereka dapat
mengungkapkan gagasan mereka dengan cara yang lebih jelas dan
terstruktur'. Hal ini memberi kesempatan kepada individu untuk
mengartikulasikan pemikiran mereka secara lebih sistematis dan
lebih mudah dipahami oleh orang lain.

2. Memberikan Pengalaman Baru
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Teori konstruktivisme mendorong peserta didik untuk
memperoleh pengalaman baru melalui interaksi langsung dengan
lingkungan sekitar mereka. Pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis pada pengalaman dunia nyata ini memberi kesempatan
kepada individu untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam dan menyeluruh terhadap konsep-konsep yang sedang
dipelajari. Piaget (2001) berpendapat bahwa pengalaman adalah
kunci dalam membangun pengetahuan, dan pengalaman baru akan
mengarah pada perubahan dalam struktur kognitif individu?.
Dengan demikian, pengalaman yang diperoleh dari pembelajaran
konstruktivis tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga
memperkaya perspektif individu terhadap dunia mereka.
Pengalaman baru ini memungkinkan peserta didik untuk
mengeksplorasi berbagai ide dan memunculkan pemikiran yang
lebih kreatif.

3. Mengajak Seseorang Untuk Berpikir Tentang Pengalamannya

Salah satu aspek penting dalam konstruktivisme adalah refleksi
terhadap pengalaman yang telah terjadi. Teori ini mengajak individu
untuk merenungkan pengalaman mereka dan mencoba
menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Hal ini
sejalan dengan pandangan Vygotsky (1978) yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan refleksi dalam proses pembelajaran3.
Melalui refleksi ini, individu dapat mengevaluasi dan menilai
pengalaman mereka, serta mengintegrasikan pemahaman baru
dengan pengetahuan yang telah ada. Dengan demikian, teori

konstruktivisme tidak hanya mengajarkan konsep-konsep baru,
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tetapi juga memperkuat pemahaman vyang lebih mendalam
terhadap pengalaman hidup individu dan dunia di sekitarnya.
4. Memberi Kesempatan Untuk Mengidentifikasi Perubahan

Gagasan

Teori konstruktivisme juga memberikan kesempatan bagi
individu untuk mengidentifikasi dan memahami perubahan dalam
gagasan mereka. Sifat gagasan yang dinamis memungkinkan
individu untuk terus berkembang seiring waktu, dan ini merupakan
salah satu fokus utama dalam teori konstruktivisme. Proses asimilasi
dan akomodasi yang dijelaskan oleh Piaget (Dahar, 2011)
memungkinkan individu untuk mengintegrasikan pengalaman baru
dengan pengetahuan yang sudah ada, serta mengubah gagasan
mereka untuk menyesuaikan dengan pemahaman yang lebih tepat®.
Proses ini memungkinkan individu untuk melihat bagaimana
pemikiran mereka berubah seiring dengan pengalaman dan refleksi,
dan bagaimana mereka dapat mengidentifikasi gagasan yang lebih
matang dan logis. Proses pengidentifikasian perubahan gagasan ini
menjadi kunci dalam memperkaya pemahaman dan mendalami
suatu topik.

Dengan demikian, manfaat dari teori konstruktivisme tidak
hanya terbatas pada pengembangan pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif.
Pembelajaran yang bersifat aktif dan berbasis pada pengalaman ini
memberikan banyak peluang bagi individu untuk meningkatkan

kemampuan mereka dalam mengungkapkan  gagasan,
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mengeksplorasi hal-hal baru, serta mengidentifikasi perubahan

dalam pandangan dan pemikiran mereka.

e. Cara Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menawarkan pendekatan yang dinamis
dan aktif dalam proses belajar. Dalam pembelajaran konstruktivistik,
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi,
tetapi mereka juga menjadi pengkonstruk pengetahuan melalui
pengalaman langsung dan interaksi sosial. Berikut adalah beberapa
tahapan atau cara untuk belajar menurut prinsip-prinsip
konstruktivisme:
a. Orientasi

Fase orientasi adalah tahap awal dalam pembelajaran
konstruktivisme, yang memberikan ruang bagi individu untuk
mengembangkan motivasi mereka terhadap topik yang akan
dipelajari. Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengaitkan pengetahuan yang sudah mereka miliki dengan topik
baru yang akan dipelajari. Menurut Piaget (2001), tahapan orientasi
ini sangat penting karena memfasilitasi individu untuk membangun
kerangka pemahaman awal sebelum melangkah lebih jauh dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, orientasi ini bisa
dilakukan melalui pengenalan materi atau kegiatan vyang
merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa.
b. Elisitasi

Tahapan elisitasi berfokus pada menggali pengetahuan yang

sudah ada dalam diri peserta didik dan mendiskusikan ide-ide dasar
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yang dimiliki mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai
metode, seperti diskusi kelompok, presentasi, atau penulisan. Pada
tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong peserta
didik untuk mengungkapkan ide-ide mereka dan menyusun
pengetahuan yang sudah ada dalam bentuk yang lebih terstruktur.
Sebagaimana dijelaskan oleh Bruner (1966), penting untuk
mengelaborasi ide yang sudah dimiliki dan menghubungkannya
dengan pengetahuan baru untuk memperluas pemahaman peserta
didik. Elisitasi ini memberi ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi pengetahuan mereka dan mengekspresikan
pandangan mereka secara bebas.
c. Rekonstruksi Ide

Pada tahap ini, individu mulai melakukan klarifikasi terhadap ide
yang telah ditemukan dan berusaha untuk melihatnya dari berbagai
perspektif. Proses rekonstruksi ini penting untuk memastikan bahwa
pengetahuan yang dibangun adalah relevan dan sesuai dengan
realitas yang ada. Rekonstruksi ide bisa dilakukan melalui diskusi,
kajian literatur, atau penelitian tambahan untuk mendalami konsep
yang lebih kompleks. Sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky
(1978), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses
pembelajaran, pada fase ini, interaksi antar peserta didik dan
fasilitator akan membantu mereka untuk mengkonstruksi
pemahaman yang lebih dalam dan akurat.
d. Aplikasilde

Setelah ide atau pengetahuan dibangun dan direkonstruksi,

langkah berikutnya adalah mengaplikasikan ide tersebut dalam
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konteks nyata. Aplikasi ide memungkinkan peserta didik untuk
menguji pengetahuan mereka melalui praktik dan penerapan
langsung. Dalam pembelajaran konstruktivistik, ide yang
sebelumnya abstrak dapat diterapkan dalam situasi dunia nyata,
yang memberi makna praktis bagi peserta didik. Seymour Papert
(1980) dalam konsep konstruktionismenya menyatakan bahwa
pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika peserta didik terlibat
dalam proyek-proyek nyata yang menggabungkan pengetahuan
dengan pengalaman langsung'?2.
e. Review

Tahapan review atau evaluasi adalah proses terakhir yang
penting dalam pembelajaran konstruktivistik. Pada tahap ini,
peserta didik mengevaluasi dan merevisi ide-ide yang telah
dikembangkan serta aplikasi pengetahuan yang telah dilakukan.
Proses review ini memungkinkan peserta didik untuk
mengidentifikasi kesalahan dan keberhasilan dalam penerapan ide
mereka, serta untuk memperbaiki pemahaman mereka. Lebih
lanjut, tahap ini dapat merangsang peserta didik untuk menciptakan
gagasan baru dan melanjutkan siklus pembelajaran. Bruner (1966)
menekankan bahwa evaluasi dan refleksi sangat penting dalam
membantu peserta didik untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam dan memperkuat pengetahuan mereka melalui
proses revisi dan umpan balik.

Secara keseluruhan, cara belajar konstruktivisme berfokus pada
pengalaman aktif, refleksi kritis, dan aplikasi pengetahuan dalam

konteks dunia nyata. Melalui tahapan-tahapan tersebut, peserta
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didik diharapkan dapat membangun pengetahuan yang lebih
bermakna dan relevan, serta mengembangkan keterampilan

berpikir kritis yang akan berguna dalam kehidupan mereka.

f. ZPD (Zone of Proximal Development) dan Implikasinya pada

Pembelajaran Anak

Konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) diperkenalkan oleh
Lev Vygotsky untuk menggambarkan jarak antara apa yang dapat
dilakukan anak secara mandiri dan apa yang dapat mereka capai
dengan bantuan orang lain. ZPD mengacu pada area perkembangan
yang dapat dicapai anak dengan dukungan atau bimbingan dari
orang dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten. Dalam
konteks ini, pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan
tantangan yang sesuai dengan kemampuan anak dan memberikan
bimbingan yang diperlukan untuk membantu mereka mengatasi
tantangan tersebut. Vygotsky (1978) menekankan bahwa
pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika anak bekerja dalam
ZPD mereka, karena mereka didorong untuk melampaui batas
kemampuan yang dapat dicapai secara mandiri tetapi tetap dalam
jangkauan yang realistis dengan bantuan eksternal?.

ZPD memiliki implikasi yang sangat penting dalam pendidikan,
khususnya dalam konteks pembelajaran anak. Pemahaman tentang
ZPD memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan pendekatan
mereka sesuai dengan kebutuhan individu anak. Saat anak
berinteraksi dengan materi yang berada dalam ZPD mereka, mereka

dapat mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang lebih
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dalam. Proses ini mengarah pada pembelajaran yang lebih signifikan

dan bermakna, di mana anak tidak hanya menghafal informasi tetapi

juga memahami cara menggunakan pengetahuan tersebut secara
praktis. ZPD juga mendorong pembelajaran yang bersifat kooperatif,

di mana anak-anak belajar melalui interaksi dengan teman sebaya

atau dengan bantuan orang dewasa yang lebih berpengalaman??4,
Implikasi ZPD dalam pembelajaran mencakup beberapa aspek

penting, antara lain:

1. Pemberian Tantangan yang Tepat: Pendidik harus memahami
tingkat perkembangan kognitif anak dan memberikan tugas yang
cukup menantang, tetapi tetap dalam jangkauan kemampuan
mereka dengan dukungan yang sesuai. Hal ini dapat dilakukan
melalui pertanyaan terbuka, masalah yang menantang, atau
eksplorasi topik yang memerlukan keterampilan lebih tinggi.

2. Peran Sosial dalam Pembelajaran: ZPD menggarisbawahi
pentingnya peran interaksi sosial dalam pembelajaran.
Pembelajaran dalam ZPD tidak hanya melibatkan guru dan siswa,
tetapi juga siswa yang saling berkolaborasi. Dalam hal ini,
pembelajaran menjadi pengalaman sosial yang dapat
memperkaya pengetahuan dan keterampilan anak.

3. Scaffolding: Konsep scaffolding, yang terkait erat dengan ZPD,
adalah pemberian dukungan atau bantuan yang bertahap.
Pendidik memberikan bantuan yang lebih banyak di awal
pembelajaran dan secara bertahap mengurangi dukungan saat

anak semakin mampu menyelesaikan tugas secara mandiri.
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Proses ini memungkinkan anak untuk membangun kepercayaan

diri dan keterampilan tanpa merasa tertekan atau kewalahan.

4. Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa: Pembelajaran dalam
ZPD menekankan pentingnya pendekatan yang berpusat pada
siswa, di mana guru menyesuaikan materi dan aktivitas dengan
kebutuhan dan potensi setiap anak. Pendekatan ini
memungkinkan setiap siswa untuk berkembang sesuai dengan
ritme mereka sendiri, tanpa merasa terbebani atau kurang
berprestasi.

Dengan menerapkan konsep ZPD dalam pembelajaran, pendidik
dapat membantu anak-anak berkembang dengan cara yang lebih
terarah dan efektif. Pembelajaran yang terjadi dalam ZPD
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam, keterampilan berpikir kritis, dan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan bantuan yang

sesuai.

D. Teori Belajar dalam Perspektif Islam

Pendidikan dalam perspektif Islam sangat menghargai ilmu
sebagai salah satu aspek penting dalam kehidupan. Namun,
pendidikan menurut ajaran Islam tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan intelektual, tetapi juga untuk
membentuk karakter, moral, dan spiritual seseorang. Islam
memandang pendidikan sebagai sebuah proses yang menyeluruh, di

mana tujuan utamanya adalah untuk membentuk individu yang
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memiliki integritas, kedewasaan spiritual, serta kekmampuan untuk
berkontribusi positif kepada masyarakat.

Menurut Al-Qur'an, ilmu adalah karunia yang sangat dihargai
oleh Allah. Dalam surah Al-Alaq ayat 1-5, Allah memerintahkan
manusia untuk membaca dan mencari ilmu sebagai bagian dari
wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW. Ayat ini
menunjukkan bahwa ilmu adalah bekal utama yang harus dicari oleh
setiap Muslim, baik ilmu duniawi maupun ukhrawi, yang tidak hanya
memperkaya akal tetapi juga mendekatkan diri kepada Tuhan®?,

Dalam konteks ini, teori belajar dalam Islam menekankan
pentingnya menggabungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai
moral dan spiritual. Pendidikan harus mengarah pada
pengembangan intelektual dan karakter yang seimbang, yang dapat
membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Menurut Al-Ghazali
dalam lhya’ Ulum al-Din, ilmu yang didapatkan tanpa diimbangi
dengan amal dan akhlak yang baik tidak akan memberikan manfaat
yang sesungguhnya. IImu dalam Islam bukan hanya untuk kemajuan
dunia, tetapi juga untuk kebaikan di akhirat. Oleh karena itu,
pembelajaran dalam Islam mencakup dua dimensi, yaitu ilmu dunia
dan ilmu akhirat, yang saling mendukung untuk perkembangan
pribadi secara menyeluruh'?¢,

Dalam Mugaddimah karya Ibnu Khaldun, dijelaskan bahwa
pendidikan yang efektif harus mempertimbangkan konteks sosial
dan budaya tempat individu berada. Beliau menekankan pentingnya
pengalaman sosial dalam pembelajaran, di mana interaksi antara

individu dan masyarakat akan mempengaruhi proses pembelajaran.
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Pembelajaran dalam Islam mengutamakan integrasi antara
pengetahuan dan pengalaman sosial yang dapat membentuk
karakter individu untuk berperan aktif dalam masyarakat dan
agama. Konsep ini sangat mirip dengan pandangan Vygotsky
mengenai pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran'?’.

Pendidikan dalam perspektif Islam juga menekankan pada
pentingnya pendekatan yang bersifat holistik. Seorang pendidik
dalam Islam bukan hanya bertindak sebagai pengajar pengetahuan,
tetapi juga sebagai pembimbing yang membentuk akhlak dan moral
peserta didik. Hal ini tercermin dalam hadits Nabi Muhammad SAW
yang mengatakan, “Sesungguhnya aku diutus  untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Al-Bukhari)'?®. Oleh
karena itu, pendidik dalam Islam diharapkan untuk tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral dan etika yang sesuai dengan ajaran agama.

Konsep tazkiyah atau penyucian jiwa juga menjadi bagian
penting dalam pendidikan Islam. Proses ini mengarah pada
pembelajaran yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas
spiritual dan emosional individu. Pendidikan dalam Islam harus
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga bijaksana dalam bertindak, berbicara, dan berinteraksi
dengan orang lain.

Selain itu, dalam perspektif Islam, proses pembelajaran
melibatkan konsep ikhlas (keikhlasan) dalam niat dan tujuan.

Pendidikan dalam Islam menuntut agar setiap ilmu yang dipelajari
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tidak hanya digunakan untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk
kebaikan umat manusia dan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Oleh karena itu, teori belajar dalam Islam sangat menekankan pada
pentingnya niat yang baik dan tujuan yang mulia dalam setiap

proses pembelajaran??®.

a. Konsep limu dalam Islam

lImu dalam perspektif Islam merupakan hal yang sangat dihargai
dan bahkan dianggap sebagai kewajiban yang harus dipenuhi oleh
setiap individu. Tidak hanya untuk laki-laki, tetapi juga untuk
perempuan. Pencarian ilmu merupakan bagian dari ibadah kepada
Allah, sebagaimana tercermin dalam banyak ayat Al-Qur'an dan
hadis Nabi Muhammad SAW. Salah satu ayat yang paling jelas
mengenai kewajiban mencari ilmu dapat ditemukan dalam Surah Al-
Alag, yang mengisyaratkan pentingnya membaca dan memahami
kehidupan serta alam semesta sebagai bagian dari wahyu llahi:
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
yang menciptakan manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmu yang Maha Pemurah, yang mengajarkan dengan pena,
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." (Al-Alaq, 96:1-
5)130

Ayat ini mengandung perintah yang menekankan pentingnya
membaca, memahami, dan menggali pengetahuan. llmu dalam
Islam tidak hanya terbatas pada pengetahuan duniawi, tetapi juga
mencakup ilmu agama yang akan mendekatkan umat kepada Allah.

Dalam konteks ini, ilmu merupakan cahaya yang menerangi
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kehidupan, memberikan petunjuk moral dan spiritual yang harus
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring dengan pemahaman tentang ilmu sebagai cahaya, hadis
Nabi Muhammad SAW juga memberikan penekanan pada
kedudukan ilmu, seperti yang disebutkan dalam hadis berikut: "lImu
adalah cahaya yang diberikan oleh Allah kepada hati yang Dia
kehendaki." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)*3!

Hadis ini mengingatkan umat Islam bahwa ilmu merupakan
sumber cahaya yang akan menerangi hati dan pikiran, memandu
langkah-langkah kehidupan, dan membuka pemahaman lebih
dalam mengenai kehidupan yang sesuai dengan ajaran Allah. Oleh
karena itu, ilmu tidak hanya dilihat sebagai pengetahuan praktis
semata, tetapi sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya.

Imam al-Ghazali dalam kitab /hya’ Ulum al-Din menegaskan
bahwa ilmu dalam Islam terbagi menjadi dua, yaitu ilmu dunia dan
ilmu agama. lImu dunia berfungsi untuk mempermudah kehidupan
sehari-hari umat manusia, sedangkan ilmu agama berfungsi untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan memahami tujuan hidup yang
lebih tinggi. Menurut al-Ghazali, kedua jenis ilmu ini tidak boleh
dipisahkan, karena keduanya saling melengkapi satu sama lain. limu
dunia memberikan wawasan tentang alam semesta dan kehidupan,
sedangkan ilmu agama memberikan peta hidup yang mengarah
pada kebahagiaan dunia dan akhirat.!3?

Lebih lanjut, al-Ghazali mengemukakan bahwa ilmu yang
bermanfaat dalam Islam tidak hanya berupa teori, tetapi juga harus

diaplikasikan dalam tindakan yang baik dan sesuai dengan prinsip-
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prinsip agama. Dengan demikian, seseorang yang memiliki ilmu
tidak hanya cerdas dalam berpikir, tetapi juga bijaksana dalam
bertindak. Ini sejalan dengan prinsip 'ilm al-nafi’, yaitu ilmu yang
memberi manfaat tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk
umat manusia.!®

Dalam buku Tafsir al-Jalalayn, konsep ilmu juga dihubungkan
dengan kesadaran spiritual. Tafsir ini mengungkapkan bahwa ilmu
adalah kunci untuk memahami wahyu Allah dan petunjuk-Nya.
Melalui ilmu, umat manusia bisa melihat realitas dengan lebih jelas
dan menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Allah.?** Oleh karena
itu, pencarian ilmu dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk
memahami dunia fisik, tetapi juga untuk memperbaiki hubungan
spiritual dengan Tuhan.

Buku-buku tafsir seperti Al-Tafsir al-Qurtubi juga menyarankan
umat untuk mempelajari ilmu dalam rangka mencapai kedekatan
dengan Allah dan mengaplikasikan ilmu tersebut untuk kebaikan
umat. Al-Qurtubi menyatakan bahwa ilmu agama adalah hal yang
paling utama, karena pengetahuan tersebut tidak hanya membantu
umat dalam kehidupan duniawi, tetapi juga di akhirat.}>> Dengan
demikian, pencarian ilmu dalam Islam sangatlah integral dengan

pencapaian spiritual, moral, dan intelektual umat manusia.

b. Proses Belajar dalam Al-Qur'an dan Hadis
Proses belajar dalam Islam memiliki dasar yang kuat dalam Al-
Qur'an dan Hadis. Dalam perspektif Islam, belajar bukan hanya

sebatas mendapatkan informasi, tetapi juga sebagai proses
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pembentukan karakter dan spiritualitas yang akan mengantarkan
individu menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Qur'an dan
Hadis memberikan petunjuk mengenai bagaimana seharusnya
individu belajar dan bagaimana ilmu dipandang dalam kehidupan
seorang Muslim. Beberapa prinsip yang terkandung dalam Al-
Qur'an dan Hadis tentang proses belajar di antaranya adalah
kesungguhan dalam mencari ilmu, pentingnya pemahaman, dan
pengajaran melalui metode yang relevan.

1. Kesungguhan dalam Mencari limu

Al-Qur'an sangat menekankan pentingnya mencari ilmu, yang
merupakan bentuk ibadah kepada Allah. Hal ini tercermin dalam
berbagai ayat yang memotivasi umat untuk belajar, salah satunya
adalah dalam Surah Al-Alaq yang memerintahkan untuk membaca
dan mencari pengetahuan. "Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang menciptakan, yang menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu yang Maha Pemurah, yang
mengajarkan dengan pena, mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya." (Al-Alag, 96:1-5)

Ayat ini menunjukkan bahwa belajar adalah perintah langsung
dari Allah, dan menjadi suatu kewajiban bagi umat manusia untuk
terus belajar dan memahami kehidupan ini, baik duniawi maupun
ukhrawi.

Selain itu, dalam banyak hadis Nabi Muhammad SAW,
disebutkan bahwa pencarian ilmu adalah kewajiban bagi setiap
Muslim. Nabi Muhammad SAW bersabda: "Menuntut ilmu itu wajib
bagi setiap Muslim." (HR. Ibn Majah)
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Hadis ini menunjukkan betapa besar urgensi ilmu dalam
kehidupan umat Islam. Proses belajar harus dilakukan dengan tekun
dan sungguh-sungguh, karena ilmu akan membawa umat Islam
kepada kemajuan, baik dalam kehidupan dunia maupun dalam
memperoleh kedekatan dengan Allah.

2. Pemahaman dan Pengajaran

Proses belajar dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan
menghafal dan mendapatkan informasi, tetapi juga mengenai
pemahaman yang mendalam. Dalam Surah Al-Zumar, Allah
mengingatkan umat-Nya untuk berpikir dan merenung dalam
belajar. "Katakanlah: ‘Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?'" (Al-Zumar, 39:9)

Ayat ini menegaskan bahwa hanya orang-orang yang memiliki
ilmu yang benar-benar memahami kehidupan dan petunjuk Allah.
Proses belajar yang ideal adalah yang memungkinkan seseorang
untuk memahami makna dan tujuan di balik pengetahuan yang
dipelajari. Hal ini juga sesuai dengan pendekatan pendidikan yang
mendorong refleksi, pemahaman kritis, dan penerapan
pengetahuan dalam kehidupan nyata.

Proses pembelajaran yang benar dalam Islam juga melibatkan
pengajaran yang penuh perhatian dan bimbingan. Dalam Hadis,
Nabi Muhammad SAW mengajarkan umatnya dengan penuh kasih
sayang dan sabar. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari, Nabi Muhammad SAW bersabda: "Barangsiapa yang Allah
inginkan kebaikan padanya, maka Allah akan memberinya

pemahaman dalam agama." (HR. Bukhari)
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Hadis ini menunjukkan bahwa proses belajar yang bermanfaat
tidak hanya mengandalkan kemampuan intelektual semata, tetapi
juga melibatkan bimbingan spiritual yang membawa pemahaman
yang lebih mendalam mengenai ajaran agama.

3. Metode Pengajaran dalam Islam

Metode pengajaran dalam Islam sangat menekankan pada
dialog, diskusi, dan pembelajaran yang interaktif. Rasulullah SAW
sering menggunakan pendekatan tanya jawab untuk memastikan
bahwa para sahabatnya memahami ajaran yang beliau sampaikan.
Sebagai contoh, dalam sebuah hadis, Rasulullah SAW pernah
ditanya oleh seorang sahabat mengenai amalan terbaik dalam
Islam, dan beliau menjawab dengan berbicara langsung kepada
sahabat tersebut. "Sesungguhnya amal perbuatan yang paling
dicintai oleh Allah adalah yang dilakukan dengan terus-menerus,
meskipun sedikit." (HR. Bukhari)

Ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang efektif dalam
Islam adalah yang bersifat terbuka, komunikatif, dan memungkinkan
peserta didik untuk berinteraksi dengan pengajar untuk
memperdalam pemahaman mereka.

Proses belajar dalam Islam juga sangat memperhatikan aspek
moral dan spiritual. Salah satu bentuk pengajaran yang sering
dilakukan oleh Rasulullah SAW adalah memberikan teladan melalui
perbuatan dan sikapnya sehari-hari. Dalam hal ini, ilmu bukan hanya
sebatas teori, tetapi juga diwujudkan dalam praktik hidup yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

4. Pentingnya Akhlak dalam Belajar
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Proses belajar dalam Islam juga harus memperhatikan aspek
akhlak dan budi pekerti. Ilmu tanpa akhlak, menurut banyak ulama,
tidak akan membawa manfaat. Dalam sebuah hadis Nabi SAW yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, beliau bersabda: "I/Imu tanpa amal
bagaikan pohon tanpa buah." (HR. Tirmidzi)

Hadis ini mengingatkan umat Islam bahwa ilmu harus
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk memberikan
manfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu,
pembelajaran dalam Islam harus mengarah pada pembentukan
karakter yang baik dan moralitas yang tinggi.

5. Evaluasi dalam Proses Belajar

Pendidikan dalam Islam juga mencakup evaluasi yang
berkelanjutan untuk memastikan bahwa proses belajar berjalan
dengan baik. Evaluasi ini tidak hanya terbatas pada pengukuran
kognitif, tetapi juga mencakup pengukuran terhadap sikap,
moralitas, dan keterampilan praktis. Al-Qur'an menyebutkan dalam
Surah Al-Mujadilah bahwa orang-orang yang berilmu dan beramal
shaleh akan mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah. "Allah
akan mengangkat orang-orang yang beriman dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat.” (Al-Mujadilah, 58:11)

Dengan demikian, dalam Islam, proses belajar harus dilakukan
secara holistik, mencakup pengembangan intelektual, moral, dan

spiritual.

¢. Pendidikan Akhlak dan Agidah dalam Pembelajaran Anak
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Pendidikan akhlak dan aqgidah adalah dua komponen esensial
dalam perkembangan moral dan spiritual anak dalam Islam. Dalam
perspektif Islam, pendidikan tidak hanya terbatas pada pengajaran
pengetahuan intelektual, tetapi juga mencakup pembentukan
karakter yang baik, akhlak mulia, dan keyakinan agama yang kokoh.
Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kuat dalam iman dan
akhlaknya. Islam menekankan bahwa seseorang yang berilmu
haruslah memiliki akhlak yang luhur dan perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama.

1. Pendidikan Akhlak dalam Islam

Akhlak, dalam pengertian Islam, merujuk pada sifat atau perilaku
yang selaras dengan ajaran agama yang baik dan benar. Dalam hadis
Nabi Muhammad SAW, beliau mengajarkan bahwa beliau diutus
untuk menyempurnakan akhlak manusia. Hal ini menunjukkan
pentingnya akhlak dalam pembentukan karakter seorang Muslim.
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Rasulullah SAW
bersabda: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia." (HR. Ahmad)

Pendidikan akhlak dalam Islam mencakup pengajaran tentang
perilaku yang baik, jujur, adil, sabar, dan rendah hati. Proses
pengajaran akhlak dimulai dengan pembentukan teladan yang baik
dari orang tua, guru, dan masyarakat sekitar. Menurut Al-Ghazali
dalam /hya' Ulumuddin, pendidikan akhlak mengarah pada

pencapaian kualitas karakter yang tinggi dengan menanamkan nilai-
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nilai seperti kasih sayang, kejujuran, dan saling menghormati dalam
kehidupan sehari-hari.

Di dalam Al-Qur'an, Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu
(Muhammad) berada dalam akhlak yang agung." (Al-Qalam, 68:4)
Melalui ayat ini, Al-Qur'an menggambarkan pentingnya akhlak yang
mulia sebagai bagian integral dari kepribadian seorang Muslim.
Anak-anak, sebagai generasi penerus, harus diberi pemahaman
yang mendalam mengenai nilai-nilai akhlak tersebut agar mereka
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pendidikan Agidah dalam Islam

Pendidikan agidah adalah pendidikan yang berfokus pada
keyakinan dasar dalam agama Islam, termasuk keyakinan kepada
Allah, Rasul-Nya, kitab-Nya, dan hari akhir. Agidah dalam Islam
mengajarkan keyakinan akan ketuhanan Allah yang Maha Esa, serta
pengakuan terhadap kenabian Muhammad SAW dan ajaran yang
dibawa oleh-Nya. Agidah menjadi fondasi utama dalam ajaran Islam
yang harus diyakini dengan penuh keimanan oleh setiap Muslim.

Dalam Al-Qur'an, Allah menegaskan pentingnya aqgidah yang
benar, seperti yang tercantum dalam Surah Al-lkhlas: "Katakanlah,
'Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat meminta segala
sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak
ada seorangpun yang setara dengan Dia.'" (Al-lkhlas, 112:1-4)

Pendidikan aqgidah bertujuan untuk menanamkan keyakinan
yang benar tentang Tuhan, Rasul, dan hari akhir kepada anak-anak.
Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam The Concept of

Education in Islam, pendidikan aqgidah harus dilakukan dengan
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pendekatan yang menyeluruh dan berkesinambungan untuk
membentuk pribadi yang benar-benar memahami dan meyakini
prinsip-prinsip dasar Islam dengan kokoh dan mantap.

Selain itu, pendidikan aqidah juga tidak hanya terbatas pada
pengajaran teori, tetapi juga pada pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam menjalankan ibadah shalat dan membaca
Al-Qur'an. Keteladanan yang diberikan oleh orang tua dan guru
sangat berperan penting dalam menanamkan aqgidah yang benar
pada anak-anak.

3. Integrasi Pendidikan Akhlak dan Aqidah dalam Pembelajaran

Anak

Mengintegrasikan pendidikan akhlak dan agidah dalam proses
pembelajaran anak sangatlah penting. Pendidikan yang terpisah
antara akhlak dan agidah akan menyebabkan ketidakseimbangan
dalam pembentukan karakter seorang anak. Dalam Islam, keduanya
harus berjalan beriringan, karena akhlak yang baik harus dilandasi
dengan aqidah yang benar. Begitu juga, agidah yang kuat akan
terwujud dalam tindakan akhlak yang baik.

Menurut Abdul Karim Soroush, seorang pemikir Islam
kontemporer, pendidikan Islam seharusnya menggabungkan aspek
teori dan praktik. la berpendapat bahwa pendidikan yang
mengajarkan teori tanpa adanya praktik tidak akan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan moral dan
spiritual seorang anak. Oleh karena itu, anak-anak perlu diajarkan

untuk tidak hanya mengetahui dan meyakini agidah, tetapi juga
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menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari melalui
akhlak yang baik.

Melalui pengajaran yang terintegrasi, anak-anak akan lebih
mudah memahami hubungan antara keyakinan dan perilaku
mereka. Sebagai contoh, ketika anak diajarkan tentang kewajiban
beriman kepada Allah, mereka juga akan diajarkan untuk
berperilaku jujur, menjaga hubungan baik dengan sesama, serta
memperlakukan orang lain dengan kasih sayang, sebagaimana yang
diajarkan dalam hadis-hadis Nabi SAW.

4. Peran Keluarga dan Masyarakat dalam Pendidikan Akhlak dan

Aqgidah

Pendidikan akhlak dan agidah bukan hanya tugas sekolah, tetapi
juga menjadi tanggung jawab utama orang tua. Keluarga sebagai
unit pertama dalam masyarakat memiliki peran yang sangat besar
dalam pembentukan karakter anak. Orang tua harus menjadi contoh
dalam menerapkan ajaran Islam, baik dalam akhlak maupun agidah,
sehingga anak-anak dapat mencontoh dan menanamkan nilai-nilai
tersebut dalam hidup mereka.

Dalam hal ini, penting untuk menekankan konsep ta'dib
(pendidikan) yang dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam bukunya
lhya' Ulum al-Din. Ta'dib mengacu pada proses pendidikan yang
mencakup pembinaan moral dan spiritual anak secara holistik, baik
melalui teori maupun praktik. Keluarga sebagai tempat pertama kali
anak menerima pendidikan agama, hendaknya selalu menjaga
lingkungan yang kondusif untuk tumbuh kembang akhlak dan
agidah anak.
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Sekolah juga berperan penting dalam mendukung pembentukan
akhlak dan agidah anak. Pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai
Islam dapat diterapkan dalam setiap mata pelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler, baik melalui pengajaran Al-Qur'an, pembelajaran
hadis, maupun pengajaran tentang akhlak mulia yang sesuai dengan

ajaran Nabi Muhammad SAW.

E. Integrasi Teori Barat dan Islam dalam Pembelajaran Anak Usia

Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
perkembangan anak, yang mempengaruhi kemampuan kognitif,
emosional, sosial, dan spiritual mereka. Oleh karena itu, penting
untuk memilih pendekatan pendidikan yang tidak hanya
menekankan pada pengembangan intelektual tetapi juga pada
pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang baik. Integrasi
teori-teori belajar Barat dengan perspektif Islam dapat memberikan
pendekatan yang lebih holistik dan menyeluruh dalam pendidikan
anak wusia dini. Pendekatan ini tidak hanya mendukung
perkembangan anak secara kognitif, tetapi juga memperkuat nilai-
nilai agama dan moral yang penting untuk kehidupan mereka.
1. Integrasi Teori Belajar Barat

Teori-teori belajar Barat seperti behaviorisme, kognitivisme, dan
konstruktivisme telah memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemahaman cara anak-anak belajar dan berkembang.
Behaviorisme, yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, menekankan

pada pembelajaran melalui penguatan dan pengkondisian,
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sedangkan teori kognitivisme yang dipelopori oleh Piaget lebih fokus
pada bagaimana anak-anak memahami dan mengolah informasi.
Sementara itu, konstruktivisme yang dipopulerkan oleh Vygotsky
dan Piaget berfokus pada peran aktif anak dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan
dan orang lain. Namun, meskipun teori-teori Barat ini memberikan
pemahaman penting mengenai cara belajar anak, mereka seringkali
kurang memperhatikan aspek moral dan spiritual, yang merupakan
bagian integral dalam kehidupan anak Muslim. Oleh karena itu,
penting untuk mengintegrasikan teori-teori ini dengan nilai-nilai
agama Islam yang berfungsi untuk membimbing anak dalam
mencapai keseimbangan antara perkembangan intelektual dan
karakter yang baik.
2. Integrasi Perspektif Islam

Dalam Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
akhlak mulia dan meningkatkan kualitas spiritual individu. Al-Qur'an
dan hadis memberikan panduan yang jelas mengenai bagaimana
seharusnya anak-anak dipendidikan, baik dalam aspek duniawi
maupun ukhrawi. Sebagai contoh, pendidikan dalam Islam
menekankan pada pentingnya mengenal Tuhan, menghormati
orang tua, serta berbuat baik kepada sesama, yang merupakan
landasan penting dalam pembentukan akhlak anak. Menurut Imam
Al-Ghazali dalam /hya' Ulumuddin, pendidikan yang benar dalam
Islam tidak hanya memfokuskan pada ilmu pengetahuan tetapi juga

pada pembentukan hati dan karakter yang baik. Hal ini sejalan
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dengan prinsip dalam teori konstruktivisme yang menekankan
pentingnya pengalaman pribadi dalam pembelajaran. Dalam
perspektif Islam, pengalaman hidup yang didasari oleh nilai-nilai
agama akan membimbing anak untuk memahami makna kehidupan
yang lebih mendalam dan menumbuhkan sikap positif terhadap
orang lain dan dunia sekitar.
3. Pentingnya Pendekatan Holistik

Dengan mengintegrasikan teori-teori belajar Barat dengan nilai-
nilai Islam, pendidik dapat menciptakan pendekatan pembelajaran
yang lebih holistik dan menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya
menekankan pada pengembangan kemampuan intelektual anak,
tetapi juga memperhatikan perkembangan sosial, emosional, dan
spiritual mereka. Dalam hal ini, pendekatan yang berbasis pada teori
konstruktivisme sangat relevan, karena mengajarkan anak untuk
berpikir secara aktif dan mandiri, serta menghubungkan
pengetahuan yang mereka peroleh dengan pengalaman hidup
mereka sehari-hari. Selain itu, pendidikan yang berbasis pada nilai-
nilai agama Islam dapat membantu anak untuk memahami tujuan
hidup mereka dan mengarahkan mereka untuk berbuat baik dan
berbagi dengan sesama. Konsep ta'dib (pendidikan moral) yang
dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya
pembentukan akhlak dan budi pekerti dalam pendidikan, yang
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan anak usia dini.
4. Praktik Integrasi dalam Pembelajaran

Praktik integrasi teori Barat dan Islam dalam pembelajaran anak

usia dini dapat dilakukan melalui pendekatan yang melibatkan teori-
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teori belajar aktif seperti yang diajarkan dalam konstruktivisme.
Pendidik dapat menggabungkan diskusi terbuka tentang nilai-nilai
agama dalam kegiatan pembelajaran, sambil menggunakan metode
yang mengutamakan interaksi sosial dan pengembangan kreativitas
anak. Misalnya, ketika mengajarkan konsep-konsep seperti
kejujuran, kedisiplinan, dan kasih sayang, pendidik bisa
menggunakan cerita-cerita dalam Al-Qur'an atau hadis yang relevan
dengan kehidupan anak, serta melibatkan anak dalam kegiatan
praktis yang memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai
tersebut. Selain itu, konsep ZPD (Zone of Proximal Development)
yang dikemukakan oleh Vygotsky dapat digunakan untuk
memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan anak,
sembari memberikan bimbingan yang cukup untuk membantu
mereka mengatasi tantangan tersebut. Integrasi ini mengakomodasi
aspek kognitif dan sosial anak, yang sangat penting dalam
pengembangan mereka di usia dini.
5. Manfaat Pendekatan Terpadu dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Pendekatan terpadu antara teori-teori Barat dan perspektif Islam
memberikan manfaat yang sangat besar, baik dalam pengembangan
intelektual maupun karakter anak. Anak-anak yang dibesarkan
dengan pemahaman yang seimbang tentang pengetahuan dan nilai-
nilai agama akan tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga berbudi pekerti luhur dan memiliki kesadaran spiritual
yang tinggi. Sebagai contoh, ketika anak-anak dilatih untuk berpikir
secara kritis, sambil menginternalisasi nilai-nilai agama, mereka

akan mampu membuat keputusan yang bijaksana dan bertanggung
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jawab dalam kehidupan mereka. Pendekatan ini juga dapat
membantu anak-anak dalam mengatasi tantangan kehidupan
dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. Mereka tidak hanya
dibekali dengan pengetahuan duniawi, tetapi juga dibimbing untuk
memahami tujuan hidup yang lebih tinggi, yaitu untuk beribadah
kepada Allah dan berkontribusi positif kepada masyarakat.

Integrasi teori-teori belajar Barat dengan perspektif Islam dalam
pendidikan anak usia dini adalah pendekatan yang sangat efektif
untuk menciptakan pendidikan yang holistik dan seimbang. Dengan
memadukan pengetahuan kognitif, sosial, emosional, dan spiritual,
anak-anak tidak hanya akan berkembang secara intelektual tetapi
juga memiliki karakter yang baik, akhlak yang mulia, dan keyakinan
agama yang kokoh. Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat
bagi pembentukan individu yang tidak hanya sukses di dunia, tetapi
juga di akhirat.
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BAB 3: PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK

A. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Jean Piaget, yang lahir di Neuchatel, Swiss, adalah salah satu
tokoh penting dalam bidang psikologi perkembangan vyang
mengembangkan teori mengenai bagaimana pengetahuan
berkembang pada anak-anak. Meskipun ia memulai kariernya
sebagai seorang ahli biologi yang fokus pada studi moluska, minat
Piaget akhirnya beralih ke psikologi kognitif, di mana ia mulai
meneliti bagaimana proses berpikir dan perkembangan kognitif
berlangsung pada anak-anak. Piaget memperkenalkan konsep
epistemologi genetik, yaitu teori yang mempelajari bagaimana
pengetahuan manusia berkembang seiring berjalannya waktu
melalui interaksi individu dengan lingkungan mereka. Dalam
pengamatannya terhadap anak-anak, Piaget berargumen bahwa
perkembangan kognitif merupakan suatu proses bertahap yang
melibatkan perubahan dalam struktur mental yang terjadi
sepanjang kehidupan anak.

Pada tahap awal, Piaget menyatakan bahwa anak-anak memulai
proses perkembangan kognitif mereka dengan apa yang disebut
sebagai skema, vyaitu struktur mental yang digunakan untuk
memahami dan berinteraksi dengan dunia. Pada usia balita,
kemampuan anak-anak untuk berinteraksi dengan dunia sekitar
mereka bersifat sensorimotorik, yang artinya anak-anak

memanfaatkan indra dan gerakan fisik untuk memperoleh
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pengetahuan. Skema ini akan berkembang dan menjadi lebih
kompleks seiring bertambahnya pengalaman dan interaksi anak
dengan lingkungannya. Dalam konteks ini, Piaget mengemukakan
dua mekanisme penting dalam perkembangan pengetahuan, yaitu
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika anak-anak
mencoba mengintegrasikan informasi baru ke dalam skema yang
sudah ada. Sebagai contoh, seorang anak yang sudah terbiasa
memegang mainan dan membawanya ke mulutnya akan
menggunakan skema yang sama ketika bertemu dengan objek baru
seperti jam tangan ayahnya, meskipun mungkin tidak sepenuhnya
sesuai

Namun, ketika objek yang baru lebih berbeda dengan yang
sebelumnya, seperti bola, skema yang ada tidak lagi dapat
diterapkan dengan efektif. Dalam hal ini, anak harus mengubah atau
menyesuaikan skemanya untuk memahami objek baru tersebut,
dan proses ini disebut sebagai akomodasi. Contohnya, anak tersebut
akan mengubah cara berpikirnya untuk memegang dan
menggulingkan bola daripada membawanya ke mulut. Dengan cara
ini, proses asimilasi dan akomodasi bekerja bersama untuk
menciptakan equilibration atau keseimbangan kognitif, yang
memungkinkan perkembangan pengetahuan anak-anak menjadi
lebih kompleks.

Piaget berpendapat bahwa keseimbangan antara asimilasi dan
akomodasi adalah kunci untuk perkembangan kognitif yang sehat.
Ketika asimilasi dan akomodasi berada dalam keseimbangan, anak-

anak dapat mengembangkan pemahaman yang lebih matang

121



tentang dunia. Proses ini berkelanjutan sepanjang hidup, dengan
anak-anak terus-menerus beradaptasi dan menyesuaikan skema
mereka dengan pengalaman baru yang mereka peroleh (Piaget,
1970). Piaget mengidentifikasi empat tahap utama dalam
perkembangan kognitif, yaitu tahap sensorimotor, praoperasional,
operasional konkret, dan operasional formal, yang masing-masing
mencerminkan tingkat kematangan kognitif yang semakin kompleks.
Meskipun teori Piaget telah mendapat kritik, terutama terkait
dengan usianya dalam pengklasifikasian tahap perkembangan,
kontribusinya tetap mendalam dalam memahami bagaimana anak-
anak belajar dan berkembang.

Secara keseluruhan, teori Piaget tentang perkembangan kognitif
menawarkan pemahaman yang berharga mengenai bagaimana
anak-anak membangun pengetahuan melalui interaksi aktif dengan
dunia mereka. Pengaruh teori Piaget masih terasa kuat dalam
pendidikan dan psikologi perkembangan, meskipun kini banyak
pendekatan yang mengembangkan atau memperluas temuan-
temuan Piaget dengan mempertimbangkan faktor sosial dan budaya
dalam perkembangan kognitif anak. Dengan mengedepankan
pentingnya keseimbangan antara struktur kognitif internal dan
dunia eksternal, Piaget memberikan kontribusi besar dalam cara kita

memandang proses belajar dan perkembangan pada anak-anak.

a. Tahap Perkembangan Intelektual
Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan dan

perubahan dalam cara berpikir individu dari masa bayi hingga
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dewasa. Salah satu teori yang paling terkenal tentang
perkembangan kognitif berasal dari psikolog Swiss, Jean Piaget.
Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif anak-anak
melalui empat tahap yang bersifat universal, meskipun setiap
individu mungkin melewatinya pada usia yang sedikit berbeda-
beda. Keempat tahap tersebut adalah tahap sensori-motor, tahap
pra-operasional, tahap operasional konkrit, dan tahap operasional
formal®z®,

1. Tahap Sensori-Motor (01,5 tahun): Pada tahap ini, anak-anak
mengembangkan kemampuan kognitif mereka melalui interaksi
langsung dengan dunia fisik. Mereka memahami dunia melalui
indera dan gerakan motorik mereka. Piaget berpendapat bahwa
anak-anak pada tahap ini mulai mengembangkan konsep objek
permanen, yaitu pemahaman bahwa objek tetap ada meskipun
tidak terlihat.

2. Tahap Pra-Operasional (1,5-6 tahun): Pada tahap ini, anak-anak
mulai menggunakan bahasa dan simbol-simbol untuk mewakili
objek dan kejadian. Meskipun demikian, cara berpikir mereka
masih egosentris dan belum sepenuhnya logis. Mereka kesulitan
memahami perspektif orang lain atau konsep-konsep yang lebih
abstrak. Anak-anak pada tahap ini cenderung menggunakan
imajinasi yang tinggi, tetapi mereka belum bisa melakukan
operasi logis yang lebih kompleks.

3. Tahap Operasional Konkrit (6—12 tahun): Pada tahap ini, anak-
anak mulai mengembangkan kemampuan untuk berpikir logis

dan sistematis mengenai objek yang ada di sekitar mereka, tetapi
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pemikiran mereka masih terbatas pada situasi konkret. Anak-

anak mulai memahami konsep konservasi, yaitu bahwa jumlah

atau volume suatu objek tetap meskipun bentuk atau
tampilannya berubah. Mereka juga mulai memahami hubungan
sebab-akibat dengan lebih baik.

4. Tahap Operasional Formal (12 tahun ke atas): Pada tahap ini,
individu mulai dapat berpikir abstrak dan hipotetik. Mereka
dapat membuat pernyataan atau prediksi tentang situasi yang
tidak dapat diamati langsung dan berpikir tentang kemungkinan
yang belum tentu terjadi. Pada tahap ini, anak-anak dan remaja
mulai mampu melakukan pemikiran yang lebih logis dan rumit,
termasuk berpikir tentang masalah moral, etika, dan ide-ide
abstrak.

Piaget meyakini bahwa setiap individu melewati keempat tahap
ini, meskipun mungkin ada perbedaan dalam kecepatan
perkembangan di antara anak-anak. Artinya, sementara seorang
anak usia 6 tahun mungkin sudah berada pada tahap operasional
konkrit, ada pula anak yang lebih tua, misalnya usia 8 tahun, yang
masih berada pada tahap pra-operasional. Urutan tahap ini tetap
sama untuk semua individu, dan struktur kognitif yang
dikembangkan pada tahap sebelumnya akan terintegrasi dan
membentuk dasar untuk tahap-tahap berikutnya®®’.

Meskipun teori Piaget tentang perkembangan kognitif mendapat
pengakuan luas, beberapa kritik muncul mengenai usia yang
ditentukan untuk setiap tahap dan tentang konteks sosial serta

budaya yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak.
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Meskipun demikian, teori ini tetap menjadi dasar penting dalam

psikologi perkembangan dan pendidikan anak.

b. Tahap Sensorimotor dalam Perkembangan Kognitif Anak

Tahap sensorimotor adalah tahap pertama dalam perkembangan
kognitif menurut Jean Piaget, yang berlangsung dari lahir hingga
usia sekitar dua tahun. Pada tahap ini, bayi belajar tentang dirinya
sendiri dan dunia di sekitarnya melalui penggunaan indera yang
sedang berkembang serta aktivitas motorik. Aktivitas kognitif pada
tahap ini sangat bergantung pada dua aspek utama, yaitu sensori
(indera) dan motor (gerakan), yang memungkinkan bayi untuk
mengenal lingkungan mereka dengan cara yang sangat dasar dan
langsung. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Papalia, Wendkos
Old, dan Feldman (2008), pada tahap sensorimotor, bayi berfokus
pada penggunaan indera mereka (seperti penglihatan,
pendengaran, dan peraba) serta gerakan tubuh untuk berinteraksi
dengan dunia sekitarnya3®. Ini berarti bahwa pada usia ini, bayi
belum mengembangkan konsep yang lebih kompleks seperti objek
permanen, yang merupakan salah satu pencapaian penting dalam
perkembangan kognitif.

Piaget menyatakan bahwa perkembangan kognitif pada tahap
sensorimotor terjadi melalui interaksi antara struktur fisik bayi dan
lingkungan sekitar mereka. Proses ini melibatkan penyesuaian
struktur kognitif bayi melalui pengalaman langsung yang mereka
peroleh dari lingkungan, yang dikenal sebagai proses asimilasi dan

akomodasi dalam teori Piaget. Pada awalnya, bayi berinteraksi
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dengan objek di sekitar mereka hanya melalui refleks dan gerakan
sederhana. Seiring berjalannya waktu, mereka mulai mengenali
bahwa objek tetap ada meskipun tidak dapat terlihat, yang
menunjukkan bahwa mereka mulai mengembangkan konsep objek
permanen (Piaget, 1952). Aktivitas sensori-motor ini membentuk
dasar bagi perkembangan kognitif lebih lanjut, yang memungkinkan
bayi untuk mulai membangun struktur mental yang lebih kompleks
di tahap-tahap perkembangan berikutnya®3°.

Sebagai contoh, seorang bayi yang mulai menggenggam mainan
atau memasukkan benda ke dalam mulutnya menunjukkan
penggunaan keterampilan motorik untuk menjelajahi objek. Dalam
hal ini, pengenalan awal terhadap dunia luar ini menjadi bagian
penting dalam membangun pengetahuan mereka tentang
lingkungan mereka. Selain itu, interaksi ini juga mencerminkan
penyesuaian struktur fisik bayi, yang memungkinkan perkembangan
kognitif yang lebih kompleks di masa depan. Penyesuaian ini, yang
terjadi melalui pengalaman langsung dengan dunia, adalah elemen
penting yang mendorong perkembangan kognitif anak pada tahap
sensorimotor. Dengan demikian, tahap ini merupakan fondasi yang
sangat penting bagi pengembangan kemampuan berpikir yang lebih

rumit pada tahap-tahap berikutnya dalam teori Piaget.

c. Tahap Pra-Operasional dalam Perkembangan Kognitif Anak
Tahap pra-operasional merupakan tahap kedua dalam teori
perkembangan kognitif Jean Piaget, yang berlangsung pada rentang

usia 1,5 hingga 6 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mulai
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menunjukkan kemampuan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tahap sebelumnya, meskipun cara berpikir mereka masih
bersifat tidak logis, tidak konsisten, dan belum terorganisasi dengan
baik. Anak-anak pada tahap ini mulai dapat memahami dunia di
sekitarnya melalui simbol-simbol dan tanda-tanda, seperti bahasa,
gambar, dan objek yang mereka buat sendiri. Meskipun demikian,
cara berpikir mereka belum mencapai pemahaman yang logis dan
sistematis seperti yang akan terjadi pada tahap berikutnya.

Anak pada tahap ini sering kali mengalami egosentrisme, yaitu
kecenderungan untuk melihat dunia hanya dari perspektif pribadi
mereka tanpa mempertimbangkan pandangan orang lain. Hal ini
membuat mereka kesulitan untuk memahami bahwa orang lain
dapat memiliki pengalaman atau perasaan yang berbeda dari
mereka. Selain itu, anak-anak pada tahap ini sering kali terjebak
dalam transductive reasoning, sebuah bentuk penalaran yang
menghubungkan dua peristiwa atau kejadian yang sebenarnya tidak
memiliki hubungan sebab-akibat yang logis. Sebagai contoh,
seorang anak mungkin berpikir bahwa karena mereka merasa takut
saat mendengar petir, petir tersebutlah yang menyebabkan
perasaan takut mereka.

Ciri lainnya dari tahap ini adalah ketidakjelasan dalam hubungan
sebab-akibat. Anak-anak pada tahap pra-operasional mungkin
menganggap bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia
mereka disebabkan oleh alasan yang tidak selalu sesuai dengan
kenyataan. Sebagai contoh, mereka mungkin meyakini bahwa hujan

turun karena mereka telah berbuat salah. Selain itu, mereka sering
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menganggap benda mati memiliki kehidupan dan perasaan, yang
disebut sebagai animisme. Anak-anak mungkin berpikir bahwa
boneka atau mainan mereka dapat merasa atau memiliki keinginan
seperti manusia.

Anak pada tahap pra-operasional juga memiliki kecenderungan
untuk berpikir secara artificialism, yaitu meyakini bahwa segala
sesuatu di sekitar mereka, termasuk fenomena alam, dibuat oleh
manusia. Sebagai contoh, seorang anak mungkin menganggap
bahwa bunga tumbuh karena ada seseorang yang menanamnya,
padahal mereka belum mengerti konsep alam yang lebih kompleks
(Piaget, 1952). Selain itu, perceptually bound adalah kecenderungan
untuk menilai objek atau peristiwa berdasarkan apa yang dapat
dilihat atau didengar tanpa mempertimbangkan informasi lain yang
relevan. Hal ini seringkali mengarah pada centration, yaitu fokus
yang berlebihan pada satu ciri atau aspek yang paling mencolok,
seperti warna atau ukuran, sambil mengabaikan aspek lain yang
lebih relevan.

Meskipun cara berpikir anak pada tahap ini belum sepenuhnya
logis atau rasional, mereka mulai menunjukkan kemampuan untuk
melakukan mental experiments, yaitu eksperimen mental untuk
memecahkan masalah atau mencoba menemukan jawaban atas
pertanyaan mereka, meskipun eksperimen tersebut masih terbatas
dan tidak sistematis. Misalnya, seorang anak mungkin mencoba
untuk memecahkan masalah dengan melakukan berbagai
percakapan atau tindakan eksperimen, meskipun hasilnya mungkin

tidak selalu konsisten atau tepat.

128



Secara keseluruhan, tahap pra-operasional mencerminkan
periode penting dalam perkembangan kognitif anak, di mana
mereka mulai mengembangkan keterampilan simbolik dan
imajinatif yang menjadi dasar bagi pengembangan logika yang lebih
kompleks di masa depan. Meskipun pada tahap ini anak-anak masih
kesulitan berpikir secara konsisten dan logis, pencapaian-
pencapaian tersebut merupakan fondasi bagi pemahaman yang
lebih sistematis pada tahap perkembangan berikutnya, yaitu tahap

operasional konkrit.14

d. Tahap Operasional Konkret dalam Perkembangan Kognitif Anak

Tahap operasional konkret merupakan tahap ketiga dalam teori
perkembangan kognitif Jean Piaget, yang umumnya terjadi pada
usia antara 6 hingga 12 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mulai
menunjukkan kemampuan berpikir logis yang lebih berkembang.
Mereka dapat melakukan operasi mental atau berpikir secara
sistematis tentang objek fisik yang ada di hadapan mereka, dan
mampu menghubungkan konsep-konsep yang lebih kompleks
dalam konteks yang lebih nyata. Sebagai contoh, anak-anak pada
tahap ini dapat menyelesaikan tugas-tugas konservasi, vyaitu
kemampuan untuk memahami bahwa jumlah, volume, atau panjang
objek tetap konstan meskipun tampak berbeda berdasarkan cara
objek itu dipandang (Piaget, 1952). Hal ini mengindikasikan
kemajuan penting dalam kemampuan berpikir logis dan

pemahaman terhadap sifat objek di dunia fisik.
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Namun, meskipun anak-anak pada tahap operasional konkret
dapat berpikir secara logis mengenai objek yang ada di sekitar
mereka, kemampuan mereka untuk berpikir secara abstrak atau
menggunakan simbol-simbol tanpa bantuan objek fisik masih
terbatas. Sebagaimana dijelaskan oleh Jarvis (2011), anak-anak pada
tahap ini masih kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas logika
yang melibatkan konsep-konsep abstrak atau yang tidak langsung
dapat dirasakan oleh indra mereka. Sebagai contoh, dalam situasi
yang melibatkan penggabungan konsep-konsep yang lebih rumit
atau penggunaan simbol-simbol tanpa objek konkret, mereka akan
mengalami kesulitan yang signifikan. Misalnya, ketika diminta untuk
menjawab pertanyaan yang melibatkan urutan atau relasi antar
objek seperti dalam contoh dengan boneka yang memiliki warna
rambut berbeda—"Rambut Edith lebih terang dari rambut Susan,
rambut Edith lebih gelap dari rambut Lily. Rambut siapakah yang
paling gelap?"—anak-anak pada tahap operasional konkret
cenderung kesulitan untuk memahami hubungan antar simbol dan
melakukan operasi mental yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan tersebut4?,

Selain itu, pada tahap ini, anak-anak mulai menunjukkan
pengurangan pada  kecenderungan  egosentrisme,  yakni
kemampuan mereka untuk melihat dunia dari perspektif orang lain.
Kemampuan untuk mengatasi animisme dan artificialisme, dua
konsep yang sangat dominan pada tahap sebelumnya, juga mulai
berkurang secara signifikan. Anak-anak mulai menyadari bahwa

benda-benda mati tidak memiliki perasaan atau keinginan seperti
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manusia, dan bahwa fenomena alam terjadi melalui proses-proses
yang dapat dijelaskan oleh hukum-hukum alam, bukan karena
kehendak manusia (Piaget, 1952; Santrock, 2014). Proses
perkembangan kognitif pada tahap ini ditandai dengan peningkatan
kemampuan untuk mengerti konsep-konsep yang lebih kompleks
dan kemampuan untuk berpikir secara lebih rasional tentang dunia
fisik yang langsung dapat mereka amati.

Namun, keterbatasan berpikir mereka tetap terlihat ketika tugas-
tugas melibatkan objek yang lebih abstrak atau tidak terlihat. Anak-
anak pada tahap operasional konkret membutuhkan objek fisik yang
nyata untuk menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan
pemikiran logis. Misalnya, mereka akan kesulitan untuk
memecahkan masalah yang tidak melibatkan objek nyata atau visual
yang dapat mereka manipulasi dan amati secara langsung (Piaget,
1952). Oleh karena itu, meskipun anak-anak pada tahap ini telah
menunjukkan kemajuan signifikan dalam kemampuan berpikir logis,
mereka tetap terbatas pada konteks konkret dan kesulitan dalam

beralih ke pemikiran yang lebih abstrak.

e. Tahap Operasional Formal dalam Perkembangan Kognitif Anak

Tahap operasional formal adalah tahap terakhir dalam teori
perkembangan kognitif Jean Piaget, yang dimulai pada usia sekitar
12 tahun dan berlangsung hingga dewasa. Pada tahap ini, anak-anak
mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara abstrak, logis,
dan sistematis, yang merupakan perkembangan signifikan

dibandingkan dengan tahap-tahap sebelumnya. Berbeda dengan
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tahap operasional konkret, di mana anak-anak hanya mampu
berpikir secara logis tentang objek fisik yang tampak di sekitarnya,
pada tahap operasional formal anak-anak dapat mengembangkan
pemikiran yang lebih kompleks dan abstrak tanpa bergantung pada
objek atau peristiwa konkret. Mereka dapat mengonseptualisasikan
ide-ide dan situasi yang tidak nyata atau yang belum terjadi, serta
membuat prediksi dan hipotesis tentang dunia yang lebih luas.

Menurut Jarvis (2011), salah satu kemajuan utama yang terjadi
pada anak-anak selama tahap operasional formal adalah
kemampuan untuk berpikir tentang kemungkinan-kemungkinan
yang lebih abstrak. Anak-anak pada tahap ini dapat menggunakan
operasi mental yang lebih rumit, seperti deduksi dan induksi, untuk
menyusun argumen dan memahami konsep-konsep yang lebih
kompleks. Mereka juga dapat memahami hubungan sebab-akibat
yang lebih rumit serta berpikir dalam kategori yang lebih luas dan
tidak terbatas pada benda-benda konkret yang ada di sekitar
mereka. Sebagai contoh, mereka dapat mengerjakan soal-soal
matematika yang melibatkan bilangan abstrak, merencanakan
percakapan dengan menggunakan konsep-konsep filosofis, dan
memahami ide-ide yang tidak hanya bersifat fisik atau langsung
tampak dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan untuk berpikir abstrak juga memungkinkan anak-
anak pada tahap ini untuk memahami bentuk argumen yang lebih
kompleks dan tidak bingung dengan sisi-sisi argumen tersebut.
Mereka mulai mampu melihat lebih dari satu sisi dari sebuah

permasalahan atau argumen, serta mengembangkan kemampuan
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untuk berpikir secara lebih logis dan rasional mengenai isu-isu yang
tidak terkait dengan pengalaman langsung mereka. Hal ini
memungkinkan mereka untuk berpikir tentang konsep-konsep yang
lebih besar, seperti keadilan, kebebasan, dan moralitas, yang sering
kali membutuhkan penalaran abstrak yang lebih mendalam.

Selain itu, tahap operasional formal juga melibatkan kemampuan
untuk berpikir hipotetis dan melakukan eksperimen mental yang
lebih rumit. Anak-anak pada tahap ini dapat merancang percobaan
untuk menguji ide-ide atau teori-teori mereka, serta membuat
prediksi tentang hasil dari berbagai skenario yang mungkin terjadi.
Kemampuan ini juga terkait dengan kemampuan untuk berpikir
dalam hal kemungkinan, dan untuk mempertimbangkan berbagai
kemungkinan solusi atau hasil untuk sebuah masalah sebelum
membuat keputusan.

Secara keseluruhan, tahap operasional formal adalah periode
perkembangan kognitif yang memungkinkan anak-anak dan remaja
untuk mencapai tingkat pemikiran yang jauh lebih matang dan
abstrak. Pada tahap ini, mereka tidak hanya dapat memahami dunia
fisik secara logis, tetapi juga mulai mengembangkan kapasitas untuk
berpikir tentang ide-ide abstrak, merumuskan argumen yang lebih
kompleks, dan merencanakan tindakan atau solusi berdasarkan
pertimbangan yang lebih luas. Kemampuan ini menjadi dasar bagi
perkembangan intelektual yang lebih tinggi dalam kehidupan

dewasa mereka.
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f. Kritikan Terhadap Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Teori perkembangan kognitif Jean Piaget, meskipun memiliki
pengaruh besar dalam bidang psikologi perkembangan, tidak luput
dari berbagai kritikan. Beberapa kritikan utama berfokus pada
estimasi Piaget mengenai kompetensi kognitif anak pada berbagai
tahap perkembangan, serta pandangan Piaget yang menganggap
perkembangan kognitif sebagai proses bertahap yang seragam.
Kritikan-kritikan ini mencakup beberapa aspek penting, yang dapat
dibagi menjadi dua kategori utama: masalah mengenai estimasi
kompetensi anak dan pandangan tentang struktur perkembangan
kognitif yang seragam.

Pertama, banyak peneliti mengkritik estimasi Piaget mengenai
kompetensi anak pada berbagai tahap perkembangan. Sebagai
contoh, Piaget berpendapat bahwa kemampuan objek permanen,
yaitu pemahaman bahwa objek tetap ada meskipun tidak terlihat,
baru berkembang pada usia sekitar dua tahun. Namun, penelitian
terbaru menunjukkan bahwa anak-anak dapat menunjukkan
pemahaman objek permanen pada usia yang lebih muda, bahkan
pada beberapa konteks tertentu, anak-anak usia dua tahun sudah
dapat menunjukkan perilaku vyang lebih kompleks, seperti
menunjukkan empati terhadap keadaan orang lain yang tidak
melihat suatu objek!*?. Selain itu, Piaget juga mengemukakan
bahwa kemampuan untuk memahami konservasi angka, yaitu
pemahaman bahwa jumlah suatu objek tetap sama meskipun
bentuk atau penyusunan objek tersebut berubah, baru muncul pada

usia sekitar tujuh tahun. Namun, sejumlah penelitian menunjukkan
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bahwa kemampuan konservasi angka dapat muncul lebih awal,
bahkan sejak usia tiga tahun!®. Di sisi lain, Piaget menganggap
bahwa kemampuan kognitif tertentu dapat muncul lebih lambat
dari yang diharapkan. Sebagai contoh, banyak remaja yang masih
berpikir dalam tahap operasional konkret dan hanya mulai
menguasai tahap operasional formal pada usia yang lebih tua,
bahkan sebagian orang dewasa mungkin belum mencapai pemikiran
operasional formal dalam kehidupan sehari-hari mereka®**.

Kritikan kedua terhadap teori Piaget adalah pandangannya
tentang tahap-tahap perkembangan kognitif yang dianggapnya
sebagai struktur pemikiran yang seragam dan linier. Piaget
mengasumsikan bahwa perkembangan kognitif anak mengikuti
urutan yang tetap dan konsisten, di mana satu tahap selalu tercapai
sebelum tahap berikutnya. Namun, penelitian lebih lanjut
menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak tidak selalu
berjalan secara serempak atau sinkron. Beberapa kemampuan yang
seharusnya muncul pada tahap tertentu dapat muncul lebih awal
atau lebih lambat tergantung pada faktor-faktor lingkungan dan
pengalaman individu!®. Selain itu, para teori perkembangan
kontemporer berpendapat bahwa perkembangan kognitif anak jauh
lebih fleksibel dan dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk konteks
sosial dan budaya yang berbeda. Dalam hal ini, banyak peneliti kini
lebih cenderung melihat perkembangan kognitif sebagai proses
yang lebih dinamis dan tidak linier, yang bisa dipengaruhi oleh

konteks tertentu, seperti pendidikan dan lingkungan sosial®.
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Kritikan lebih lanjut juga mengarah pada pandangan Piaget
tentang "melatih anak untuk menalar pada level yang lebih tinggi"
di luar tahapan perkembangan mereka. Piaget berpendapat bahwa
anak-anak yang berada pada tahap perkembangan tertentu, seperti
tahap pra-operasional, tidak dapat dilatih untuk berpikir pada level
kognitif yang lebih tinggi (misalnya tahap operasional konkret),
kecuali mereka berada dalam ftitik transisi kedewasaan antara
tahapan tersebut. Namun, penelitian yang lebih baru menunjukkan
bahwa pelatihan dapat efektif dalam membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan kognitif mereka. Beberapa anak yang
berada pada tahap perkembangan tertentu telah terbukti dapat
dilatih untuk berpikir secara lebih logis, bahkan jika mereka berada
pada tahap kognitif yang lebih rendah. Hal ini bertentangan dengan
pandangan Piaget yang lebih skeptis terhadap efektivitas pelatihan
dalam mengubah pola pikir anak.

Secara keseluruhan, meskipun teori Piaget memberikan
wawasan yang penting mengenai perkembangan kognitif anak,
kritik-kritik tersebut menyoroti bahwa perkembangan kognitif tidak
sepenuhnya mengikuti urutan yang seragam dan tetap, dan bahwa
faktor-faktor lain seperti pendidikan dan pengalaman sosial dapat
mempengaruhi kemampuan anak untuk berkembang pada tingkat
kognitif yang lebih tinggi. Penelitian lebih lanjut dalam bidang ini
terus menggali kompleksitas perkembangan kognitif, yang semakin
mengarah pada pemahaman bahwa perkembangan tersebut sangat

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan eksternal anak.
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g. Kritikan terhadap Teori Perkembangan Kognitif Piaget dan

Relevansi Aliran Neo-Piagetian

Teori perkembangan kognitif Jean Piaget, meskipun diakui
sebagai tonggak penting dalam psikologi perkembangan, tidak lepas
dari berbagai kritik dan perdebatan. Banyak ahli psikologi sepakat
dengan prinsip umum teori Piaget, yaitu bahwa pemikiran anak-
anak pada dasarnya berbeda dengan pemikiran orang dewasa, dan
perkembangan kognitif terjadi secara bertahap seiring
bertambahnya usia. Namun, beberapa penelitian dan studi lebih
lanjut meragukan rincian spesifik yang disarankan oleh Piaget,
terutama mengenai usia di mana anak-anak dapat menyelesaikan
tugas-tugas kognitif tertentu.

Salah satu kritik utama terhadap Piaget datang dari studi klasik
yang dilakukan oleh McGarrigle dan Donaldson. Dalam penelitian
mereka, McGarrigle dan Donaldson menemukan bahwa anak-anak
ternyata dapat memahami konsep konservasi pada usia yang lebih
muda dari yang diperkirakan Piaget. Piaget berpendapat bahwa
pemahaman tentang konservasi—yaitu pemahaman bahwa jumlah
atau volume suatu benda tetap meskipun bentuk atau tampilan
fisiknya berubah—hanya muncul pada usia sekitar tujuh tahun.
Namun, McGarrigle dan Donaldson menunjukkan bahwa anak-anak
sudah mampu memahami konservasi lebih awal, bahkan sebelum
mencapai usia yang diperkirakan Piaget. Penemuan ini
menunjukkan bahwa kompetensi kognitif anak-anak mungkin lebih

maju daripada yang diperkirakan Piaget pada usia tertentu#’,
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Kritik lainnya datang dari studi yang berkaitan dengan
pemahaman objek permanen, yang menurut Piaget, berkembang
pada usia sekitar enam bulan. Namun, penelitian oleh Balillargeon
dan De Vos menunjukkan bahwa anak-anak mulai memahami objek
permanen lebih awal daripada yang diasumsikan Piaget. Dalam
studi tersebut, anak-anak yang diamati hingga usia 18 bulan sudah
menunjukkan pemahaman dasar tentang objek permanen, yang
mengindikasikan bahwa perkembangan kognitif anak lebih cepat
daripada yang diperkirakan oleh Piaget'#®. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa kemampuan kognitif anak dapat berkembang
lebih cepat daripada yang diperkirakan Piaget, terutama pada
tahap-tahap awal kehidupan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Balillargeon dan De Vos
serta McGarrigle dan Donaldson juga menunjukkan bahwa Piaget
cenderung meremehkan kemampuan anak-anak kecil dan menilai
terlalu tinggi kemampuan anak-anak yang lebih tua. Penelitian-
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar anak-
anak yang diuji pada tahap operasional formal, yang diperkirakan
oleh Piaget muncul pada akhir masa kanak-kanak, belum mencapai
tahap tersebut hingga usia yang lebih tua. Sebagai contoh, dalam
penelitian Bradmentz!*®, sebagian besar anak-anak yang diuji
ternyata belum mencapai pemikiran operasional formal pada akhir
masa kanak-kanak, bertentangan dengan pernyataan Piaget yang
mengklaim bahwa mayoritas anak-anak akan mencapainya pada

usia tersebut.
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Kritikan-kritikan ini menggugah pemahaman kita tentang
perkembangan kognitif anak dan menyarankan bahwa
perkembangan kognitif anak lebih kompleks dan bervariasi daripada
yang diperkirakan Piaget. Walaupun demikian, banyak ahli psikologi
tidak ingin meninggalkan teori Piaget sepenuhnya. Mereka
berpendapat bahwa meskipun ada kelemahan dalam detail
tertentu, teori Piaget memberikan kerangka dasar yang sangat
berharga dalam memahami bagaimana pemikiran anak
berkembang seiring waktu. Untuk itu, muncul aliran baru yang
dikenal dengan istilah neo-Piagetian. Aliran ini berusaha
mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar teori Piaget, namun dengan
modifikasi yang lebih fleksibel untuk memasukkan perkembangan
kognitif yang lebih cepat atau lebih lambat dari yang dijelaskan oleh
Piaget. Para ahli neo-Piagetian mengakui bahwa perkembangan
kognitif anak lebih kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,
seperti pendidikan, pengalaman sosial, dan konteks budaya yang
berbeda, yang memungkinkan anak-anak mengembangkan
kemampuan kognitif pada usia yang lebih muda atau lebih tua

daripada yang diperkirakan oleh Piaget*°.

B. Perkembangan Kognitif dalam Psikologi Barat

Seperti halnya Jean Piaget, Lev Vygotsky juga memberikan
kontribusi besar terhadap pemahaman kita tentang perkembangan
kognitif anak. Namun, Vygotsky memiliki sudut pandang yang
berbeda mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

dan perkembangan anak. Teori perkembangan kognitif Vygotsky
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sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya di mana anak
dibesarkan, sehingga pendekatannya sering disebut sebagai
konstruktivisme sosial (social constructivism). Berbeda dengan
Piaget yang memandang anak sebagai individu yang aktif
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan
fisiknya, Vygotsky menekankan bahwa proses konstruksi
pengetahuan anak terjadi dalam konteks sosial, di mana interaksi
dengan orang lain—seperti pengasuh, orang tua, teman sebaya, dan
masyarakat—berperan penting dalam perkembangan kognitif.

Salah satu aspek penting dalam teori Vygotsky adalah peran
bahasa dalam perkembangan kognitif anak. Vygotsky berpendapat
bahwa bahasa bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai alat penting dalam membantu anak menyelesaikan
masalah. Melalui bahasa, anak dapat mengkomunikasikan masalah
yang dihadapinya dan mencari solusi dengan bantuan orang lain
yang lebih berpengalaman. Proses ini memungkinkan anak untuk
belajar dan berkembang secara kognitif, terutama ketika ia
berinteraksi dengan individu yang memiliki pengetahuan atau
keterampilan lebih tinggi. Oleh karena itu, bahasa menjadi jembatan
utama yang memungkinkan anak untuk mengatasi tantangan yang
lebih kompleks yang tidak dapat ia selesaikan sendiri.

Konsep yang sangat terkait dengan teori Vygotsky adalah Zone of
Proximal Development (ZPD), yang merujuk pada jarak antara
kemampuan anak untuk menyelesaikan tugas secara mandiri dan
kemampuan yang ia miliki dengan bantuan orang lain yang lebih

terampil. ZPD mengacu pada zona di mana anak dapat mengatasi
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tantangan atau tugas yang sulit, tetapi hanya jika ia mendapatkan
dukungan atau bimbingan dari orang dewasa atau teman sebaya
yang lebih terampil. Dalam konteks ini, orang dewasa atau pengasuh
berperan sebagai fasilitator yang membantu anak mengatasi
tantangan dan memandu mereka menuju pemahaman yang lebih
tinggi. Santrock (2010) juga menjelaskan bahwa ZPD adalah ruang di
mana anak bisa belajar dengan lebih efektif dengan bantuan orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih terampil.

Dari sudut pandang ini, penting untuk menyesuaikan pengajaran
dengan tingkat kemampuan anak. Ketika anak berada dalam ZPD,
materi yang diajarkan haruslah cukup menantang untuk
merangsang perkembangan, namun masih berada dalam batas
kemampuan yang dapat dipelajari dengan bantuan. Hal ini
menekankan pentingnya pengajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan anak dan memfasilitasi transisi menuju kemandirian
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang lebih kompleks. Ini juga
menunjukkan bahwa kemampuan anak berkembang lebih pesat
ketika mereka diberikan bantuan atau dukungan yang tepat pada
waktu yang tepat.

Selain ZPD, konsep lain yang penting dalam teori Vygotsky adalah
scaffolding. Scaffolding merujuk pada perubahan tingkat dukungan
yang diberikan oleh orang dewasa atau teman sebaya selama proses
pembelajaran. Ketika anak pertama kali berusaha memahami
konsep baru, orang dewasa dapat memberikan dukungan langsung
melalui instruksi, petunjuk, atau demonstrasi. Seiring anak semakin

menguasai materi atau keterampilan tersebut, tingkat dukungan ini
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secara bertahap dikurangi, memungkinkan anak untuk mengambil
alih  proses belajar secara lebih mandiri. Scaffolding ini
memungkinkan anak untuk belajar dengan cara yang lebih efektif
dan sesuai dengan perkembangan kemampuan kognitif mereka®®?.
Melalui pendekatan konstruktivisme sosial ini, Vygotsky
menekankan bahwa interaksi sosial dan budaya memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan kemampuan kognitif anak.
Pembelajaran yang dilakukan dalam konteks interaksi sosial
memungkinkan anak untuk mengembangkan potensi mereka secara
optimal, melalui bantuan orang lain yang lebih terampil dan dengan

memanfaatkan bahasa sebagai alat utama dalam proses tersebut.

C. Perkembangan Kognitif Anak dalam Perspektif Islam

Perkembangan kognitif anak merupakan suatu proses yang
sangat penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian
seseorang. Dalam perspektif Islam, perkembangan ini tidak hanya
dilihat dari sudut pandang kognitif atau intelektual semata, tetapi
juga mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial yang menyeluruh.
Dalam hal ini, pemahaman tentang perkembangan kognitif anak
harus mengintegrasikan nilai-nilai agama dan prinsip-prinsip ajaran
Islam yang mengarahkan anak untuk berkembang menjadi pribadi
yang seimbang, baik dari segi akal maupun hati.

Menurut ajaran Islam, Allah menciptakan manusia dengan
potensi untuk berkembang secara optimal dalam berbagai aspek
kehidupannya, termasuk dalam aspek kognitif. Dalam Al-Qur'an,

Allah berfirman, "Dan Dia (Allah) yang menciptakan bagi kalian
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pendengaran, penglihatan, dan hati. Amat sedikit kalian bersyukur"
(QS. Al-Mulk: 23)%2. Ayat ini mengingatkan bahwa setiap indera
yang diberikan Allah kepada manusia, termasuk kemampuan
berpikir dan memahami, harus dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya untuk mencapai tujuan hidup yang sesuai dengan ajaran-
Nya. Oleh karena itu, perkembangan kognitif dalam Islam tidak
hanya mencakup kemampuan untuk berpikir logis dan rasional,
tetapi juga kemampuan untuk mengenal dan memahami wahyu
serta menjalankan perintah Allah dengan penuh keikhlasan.

Islam mengajarkan bahwa anak-anak adalah amanah yang
diberikan oleh Allah kepada orang tua, dan dalam merawat dan
mendidik anak, orang tua harus memperhatikan perkembangan
kognitif mereka seiring dengan perkembangan akhlak dan
ketakwaan kepada Allah. Proses pendidikan anak dalam Islam
dimulai sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan, sebagaimana
sabda Rasulullah SAW: "Didiklah anak-anak kalian dengan tiga
perkara: mencintai nabi kalian, mencintai keluarga nabi kalian, dan
membaca Al-Qur'an” (HR. Tirmidzi)**3. Hadis ini menunjukkan
bahwa pendidikan anak dalam Islam tidak hanya berfokus pada
aspek intelektual, tetapi juga pada penanaman kecintaan terhadap
agama dan prinsip-prinsip moral yang akan membentuk akhlak anak
di masa depan.

Selain itu, dalam perspektif Islam, tahap perkembangan kognitif
anak dapat dipahami melalui konsep-konsep yang diajarkan dalam
Al-Qur'an dan hadis. Misalnya, dalam hal proses berpikir dan

pengambilan keputusan, Islam mengajarkan pentingnya berpikir
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secara mendalam dan bijaksana, seperti yang tercermin dalam
firman Allah, "Mereka yang berakal adalah orang-orang yang
memikirkan penciptaan langit dan bumi, serta semua yang ada di
dalamnya"” (QS. Ali Imran: 190)'*4. Oleh karena itu, anak-anak
diajarkan untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga untuk berpikir secara kritis dan merenung untuk mendapatkan
pemahaman vyang lebih mendalam tentang dunia dan
kehidupannya.

Dalam Islam, perkembangan kognitif juga tidak terlepas dari
konsep "fitrah" atau kecenderungan alami yang diberikan Allah
kepada setiap anak. Fitrah ini merupakan potensi dasar yang
membawa anak untuk mengenal Allah dan kebenaran. Sebagai
orang tua dan pendidik, tugas utama adalah untuk membimbing
anak dalam proses pengembangan fitrah ini dengan memberikan
pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Seiring dengan
bertambahnya usia anak, perkembangan kognitif mereka akan
semakin matang, baik dalam hal kemampuan berpikir rasional,
maupun dalam kemampuan memahami ajaran agama dan moral**.

Pendidikan dalam Islam juga mengajarkan pentingnya proses
"ta'lim" (pengajaran) dan "ta'dib" (pendidikan moral) dalam
perkembangan kognitif anak. Dalam hal ini, pengajaran agama,
bahasa, ilmu pengetahuan, serta etika dan moralitas merupakan
bagian integral yang membentuk kepribadian anak secara
menyeluruh. Islam mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan adalah
sumber cahaya yang membimbing umat manusia menuju jalan yang

benar, seperti yang tercantum dalam firman Allah: "Katakanlah,
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‘Apakah sama orang yang mengetahui dengan orang yang tidak
mengetahui?’" (QS. Az-Zumar: 9)'°. Ayat ini mengajarkan bahwa
pencapaian ilmu pengetahuan yang benar sangat penting dalam
perkembangan kognitif anak, dan proses ini harus dilalui dengan
kesadaran bahwa ilmu tersebut merupakan alat untuk mendekatkan
diri kepada Allah.

Adapun dalam hal moral dan etika, perkembangan kognitif anak
dalam perspektif Islam juga berfokus pada pembentukan akhlak
yang baik. Islam sangat menekankan pentingnya pendidikan moral
sejak dini, sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dalam
banyak hadis, salah satunya adalah: "Sesungguhnya aku diutus
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Ahmad)**’. Dalam
hal ini, perkembangan kognitif anak diorientasikan pada
pemahaman tentang nilai-nilai moral, seperti kejujuran, keadilan,

rasa empati, dan kasih sayang terhadap sesama.

a. Pentingnya limu Pengetahuan dalam Perspektif Islam

Islam sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan
pendidikan. Konsep ini telah ditegaskan sejak wahyu pertama yang
diterima oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu Surah Al-Alaq ayat 1-5.
Dalam wahyu pertama ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad
untuk membaca, yang mencakup membaca wahyu vyang
disampaikan Allah dan juga memperdalam pemahaman tentang
alam semesta. Ayat pertama dari Surah Al-Alaq tersebut berbunyi:
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan."

(QS. Al-Alag: 1). Ayat ini mengandung pesan yang sangat dalam

145



tentang pentingnya membaca sebagai kunci untuk memperoleh
pengetahuan. Pengetahuan ini meliputi pemahaman tentang Tuhan,
alam, dan diri manusia itu sendiri. Oleh karena itu, dalam Islam,
perkembangan kognitif anak diawali dengan pengajaran tentang
Tuhan (Allah), yang menjadi dasar pemahaman mereka terhadap
seluruh pengetahuan yang ada di dunia. Dalam proses pendidikan
Islam, ilmu pengetahuan dan agama tidak dipisahkan, tetapi saling
mendukung. Pendidikan anak harus memperkenalkan mereka pada
ilmu yang bermanfaat, baik ilmu agama maupun ilmu dunia, yang
semuanya bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
memberikan manfaat bagi umat manusia.

Selain itu, dalam banyak ayat Al-Qur'an, Allah mengajak umat
manusia untuk berpikir, mempelajari ciptaan-Nya, dan memahami
hakikat kehidupan. Sebagai contoh, dalam Surah Al-Imran ayat 190-
191, Allah menyatakan: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan pergantian malam dan siang, terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang berakal." (QS. Ali Imran: 190). Ayat ini
menunjukkan bahwa melalui pemikiran yang mendalam tentang
ciptaan-Nya, seseorang dapat meningkatkan kemampuan kognitif
mereka, sehingga dapat lebih memahami keberadaan Tuhan dan
tujuan hidup mereka. Oleh karena itu, Islam mendorong anak-anak
untuk berpikir kritis, memahami dunia dengan cara yang rasional,
serta mengaitkan setiap pengetahuan yang mereka peroleh dengan
pemahaman akan kebesaran Allah.

Perkembangan kognitif dalam Islam bukan hanya mencakup

aspek intelektual, tetapi juga aspek spiritual. Proses belajar harus

146



disertai dengan pengembangan akhlak dan kesadaran spiritual, agar
pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan untuk kebaikan diri
sendiri dan masyarakat. Sebagaimana yang diajarkan dalam hadits
Rasulullah SAW: "Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari
ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR.
Muslim)?®>8

Hadis ini menegaskan bahwa pencarian ilmu dalam Islam adalah
bagian dariibadah yang mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena
itu, pendidikan anak dalam Islam harus mengutamakan nilai-nilai
keimanan, moralitas, dan tanggung jawab sosial, sehingga
perkembangan kognitif mereka tidak hanya terbatas pada
pengetahuan duniawi tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang

mengarahkan mereka untuk hidup sesuai dengan tuntunan agama.

b. Perkembangan Kognitif Anak dalam Tahapan

Islam mengakui bahwa perkembangan manusia berlangsung
dalam berbagai tahapan, dan setiap tahapan memiliki karakteristik
serta kebutuhan tertentu. Hal ini juga berlaku dalam perkembangan
kognitif anak. Ajaran Islam memberikan pedoman bagi orang tua
untuk mendidik anak sesuai dengan tahapan perkembangan
mereka.

Setiap tahap memiliki fokus pendidikan yang berbeda, yang
mengarah pada pembentukan pribadi yang seimbang secara
intelektual, moral, dan spiritual. Berikut ini adalah penjelasan

mengenai tahapan perkembangan kognitif anak dalam Islam:
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a. Masa Balita (0-7 Tahun)

Pada usia ini, anak-anak masih berada pada tahap
perkembangan dasar, di mana kemampuan kognitif mereka belum
sepenuhnya berkembang. Pada masa ini, lingkungan, terutama
interaksi dengan orang tua dan keluarga, memainkan peran yang
sangat besar dalam pembentukan karakter dan dasar pemahaman
mereka. Islam menekankan pentingnya kasih sayang, perhatian, dan
pendidikan karakter yang penuh kelembutan dan kasih sayang. Nabi
Muhammad SAW mengajarkan bahwa pada usia dini, pendidikan
lebih berfokus pada pengenalan akhlak, adab, dan agama, meskipun
aspek kognitif seperti pengetahuan dasar mulai dikenalkan.
Rasulullah SAW bersabda: "Perintahkan anak-anak kalian untuk
sholat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika
mereka tidak sholat) ketika mereka berusia sepuluh tahun." (HR.
Abu Dawud)

Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan agama dan perilaku
moral harus dimulai sejak dini, walaupun dengan pendekatan yang
lembut dan penuh kasih sayang. Selain itu, pada usia balita, anak-
anak mulai mengenal dunia mereka melalui indera mereka,
sehingga pendidikan harus mengutamakan stimulasi positif
terhadap perkembangan kognitif dan spiritual anak.

b. Masa Anak-Anak (7-14 Tahun)

Pada usia ini, perkembangan kognitif anak mulai berkembang
pesat, dan mereka mulai dapat memahami konsep-konsep yang
lebih abstrak. Islam mengajarkan kepada orang tua untuk mulai

memberikan pendidikan agama dan ilmu pengetahuan dunia secara
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lebih terstruktur. Pada masa ini, anak-anak mulai dikenalkan dengan
konsep dasar seperti doa-doa, membaca Al-Qur'an, serta nilai-nilai
moral dan sosial yang membentuk karakter mereka.

Nabi Muhammad SAW mengajarkan kepada orang tua untuk
memberi perhatian lebih kepada pendidikan agama dan dunia pada
usia ini, dengan memperkenalkan ajaran tentang keadilan,
kebenaran, dan amal kebaikan. "Didiklah anak-anak kalian dengan
tiga perkara: mencintai nabi kalian, mencintai keluarga nabi kalian,
dan membaca Al-Qur'an.” (HR. Tirmidzi)

Hadis ini mengajarkan agar pada usia ini anak-anak mulai
dibiasakan dengan ajaran agama dan penanaman nilai-nilai
kebenaran, yang akan membentuk pola pikir yang sesuai dengan
ajaran Islam.

c. Masa Remaja (15 Tahun ke atas)

Pada usia remaja, anak-anak memasuki tahap kedewasaan, dan
kemampuan kognitif mereka berkembang lebih pesat. Pada usia ini,
anak-anak mulai menghadapi tantangan yang lebih besar dalam
memahami dunia dan membuat keputusan yang lebih kompleks.
Islam mengajarkan pentingnya tanggung jawab, baik terhadap diri
sendiri, keluarga, maupun masyarakat. Pendidikan pada tahap ini
berfokus pada pemahaman lebih mendalam tentang kehidupan,
serta pengetahuan agama yang lebih kompleks dan pemahaman
tentang nilai-nilai sosial. Nabi Muhammad SAW bersabda:
"Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat." (HR. Al-Baihaqi)

Hadis ini mengajarkan bahwa pencarian ilmu adalah kewajiban

sepanjang hidup, dan pada masa remaja, pendidikan yang lebih
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mendalam dalam aspek intelektual dan spiritual harus diberikan
agar anak-anak dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi

kehidupan yang penuh dengan tanggung jawab.

c. Peran Orang Tua dan Lingkungan

Dalam Islam, orang tua memegang peranan yang sangat penting
dalam perkembangan kognitif anak. Sebagai amanah dari Allah,
orang tua diharapkan memberikan pendidikan terbaik bagi anak-
anak mereka, baik dari segi intelektual, moral, dan spiritual.
Pendidikan yang diberikan oleh orang tua harus didasarkan pada
kasih sayang, perhatian, serta nilai-nilai agama yang mendalam.
Islam mengajarkan bahwa proses pendidikan anak tidak hanya
berlaku di sekolah atau lembaga pendidikan formal, tetapi yang
paling utama dimulai di rumah, di mana orang tua menjadi pendidik
pertama bagi anak-anak mereka.

Rasulullah SAW mengingatkan orang tua tentang pentingnya
peran mereka dalam pembentukan karakter anak. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, beliau bersabda:
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani,
atau Majusi." (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini mengandung pengajaran yang mendalam bahwa anak-
anak dilahirkan dengan potensi alami (fitrah) yang suci, dan orang
tua memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter,
ajaran agama, serta pemahaman mereka tentang dunia. Dalam

konteks perkembangan kognitif, ini berarti bahwa orang tua
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memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan yang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak. Pada usia dini, pendidikan di
rumah lebih fokus pada pembentukan akhlak dan penanaman nilai-
nilai agama yang kuat, yang akan membentuk dasar pemikiran dan
perilaku anak di kemudian hari.

Selain orang tua, lingkungan sekitar juga berperan dalam
perkembangan kognitif anak. Islam menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan yang baik, penuh kasih sayang, dan
mendidik untuk mendukung proses perkembangan anak.
Lingkungan yang mendukung ini mencakup bukan hanya rumah,
tetapi juga masyarakat, teman sebaya, dan lembaga pendidikan
yang dijalani anak.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: "Dan orang-orang yang
beriman, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian mereka
adalah penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar, mendirikan sholat,
menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan rasul-Nya." (QS. At-
Tawbah: 71)

Ayat ini menunjukkan pentingnya hubungan sosial dan interaksi
dalam masyarakat yang mendukung perkembangan kognitif dan
moral anak. Lingkungan yang penuh kasih sayang dan taat kepada
Allah akan menjadi faktor yang sangat mendukung proses
perkembangan intelektual dan spiritual anak.

Orang tua dalam Islam diberikan tugas besar untuk mendidik
anak-anak mereka dengan baik. Nabi Muhammad SAW bersabda:

"Didiklah anak-anak kalian dengan tiga perkara: mencintai nabi
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kalian, mencintai keluarga nabi kalian, dan membaca Al-Qur'an.’
(HR. Tirmidzi)

Hadis ini mengajarkan bahwa pendidikan anak dalam Islam tidak
hanya terbatas pada aspek kognitif atau intelektual saja, tetapi juga
mencakup pembentukan karakter moral dan spiritual anak.
Pencapaian ilmu pengetahuan, baik agama maupun dunia, sangat
penting dalam perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu,
pendidikan yang diberikan oleh orang tua harus mencakup
pembekalan anak dengan pengetahuan agama serta pemahaman

terhadap nilai-nilai moral dan sosial yang benar.

d. Keseimbangan antara Dunia dan Akhirat

Islam mengajarkan bahwa tujuan utama dari pendidikan bukan
hanya untuk mengembangkan kemampuan intelektual semata,
tetapi juga untuk membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan
memiliki keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.
Pendidikan kognitif anak dalam perspektif Islam tidak hanya
menekankan pencapaian ilmu duniawi, tetapi juga harus mencakup
ilmu akhirat. Tujuannya adalah agar anak-anak dapat menjadi
individu yang seimbang, yang tidak hanya sukses di dunia tetapi juga
dapat memperoleh kebahagiaan di akhirat.

Dalam Islam, ilmu pengetahuan dibagi menjadi dua kategori
besar: ilmu duniawi (ilmu yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari) dan ilmu ukhrawi (ilmu yang berhubungan dengan
kehidupan setelah mati). Keduanya memiliki peranan penting dalam

kehidupan seorang Muslim. Islam mengajarkan bahwa mengejar
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ilmu dunia adalah suatu kewajiban, namun ilmu agama yang
mengarah pada pemahaman terhadap akhirat juga tidak kalah
penting. Nabi Muhammad SAW bersabda: "Barang siapa yang
menginginkan kebahagiaan dunia, maka hendaklah ia mencari ilmu
dunia, dan barang siapa yang menginginkan kebahagiaan akhirat,
maka hendaklah ia mencari ilmu akhirat. Namun, barang siapa yang
mencari keduanya, maka ia akan mendapatkan keduanya." (HR.
Muslim)

Hadis ini menekankan pentingnya keseimbangan antara ilmu
duniawi dan ukhrawi. Pendidikan dalam Islam tidak hanya
mengajarkan anak untuk mengejar kesuksesan duniawi, seperti
menjadi dokter, insinyur, atau ilmuwan, tetapi juga untuk
memahami dan mempraktikkan nilai-nilai agama yang akan
membawa kebahagiaan di akhirat.

Dalam  mendidik anak, Islam  mengajarkan  untuk
mengintegrasikan kedua jenis ilmu ini, sehingga anak-anak dapat
tumbuh menjadi individu yang memiliki keseimbangan antara
kehidupan dunia dan akhirat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur'an: "Dan carilah pada apa yang telah diberikan Allah kepadamu
(kebahagiaan) akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu
dari duniawi." (QS. Al-Qashash: 77)

Ayat ini mengingatkan umat Muslim untuk tidak hanya fokus
pada kehidupan dunia tetapi juga untuk mempersiapkan kehidupan
akhirat yang kekal. Dalam konteks pendidikan kognitif anak, ini
berarti orang tua dan pendidik harus memberikan pendidikan yang

seimbang antara ilmu agama yang mendalam dan pengetahuan
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dunia yang berguna untuk kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
anak-anak akan menjadi pribadi yang tidak hanya pandai dalam hal
duniawi tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat tentang ajaran
agama yang mengarahkan mereka menuju kebahagiaan di akhirat.
Pendidikan kognitif anak dalam Islam bertujuan untuk
menciptakan individu yang tidak hanya pandai secara intelektual,
tetapi juga matang secara spiritual. Pendidikan yang
mengintegrasikan dunia dan akhirat akan membantu anak-anak
mengembangkan karakter yang baik, mematuhi perintah Allah, dan
berperilaku dengan baik dalam masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan anak dalam Islam harus mencakup dua dimensi ini
secara bersamaan. Dalam konteks ini, peran orang tua dan
masyarakat menjadi sangat penting, karena mereka adalah faktor
utama yang mempengaruhi perkembangan kognitif dan spiritual

anak.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Anak

Perkembangan kognitif anak dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Faktor-
faktor ini dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup aspek biologis, seperti genetika, yang
mempengaruhi kemampuan kognitif dasar anak, termasuk 1Q dan
potensi belajar. Faktor eksternal mencakup lingkungan sosial,
keluarga, pendidikan, serta pengalaman yang diperoleh anak

sepanjang hidupnya. Semua faktor ini bekerja sama untuk
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mempengaruhi seberapa cepat dan optimal perkembangan kognitif

anak.

a. Faktor Internal

Dalam perspektif psikologi Barat, faktor internal vyang
memengaruhi perkembangan kognitif anak meliputi aspek biologis
dan genetik yang sudah ada sejak lahir. Genetika memainkan peran
penting dalam membentuk potensi dasar kognitif anak, termasuk
kemampuan berpikir, memori, dan daya serap informasi. Penelitian
yang dilakukan oleh psikolog seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky
menekankan bahwa perkembangan kognitif pada anak tidak hanya
bergantung pada faktor genetik, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman dan interaksi sosial yang terjadi selama
pertumbuhannya.

Menurut Piaget (1972), anak dilahirkan dengan struktur mental
tertentu yang berfungsi sebagai fondasi untuk perkembangan
kognitifnya. Setiap anak, meskipun memiliki kapasitas yang
berbeda-beda, berkembang melalui tahapan-tahapan tertentu
sesuai dengan tahap biologis dan genetik mereka. Misalnya, pada
usia tertentu, anak mulai mampu mengembangkan kemampuan
berpikir logis dan abstrak. Demikian juga, Vygotsky (1978)
menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi
oleh interaksi sosial, meskipun potensi awal mereka bersifat bawaan
dari faktor biologis.

Di sisi lain, pemahaman tentang perkembangan otak pada usia

dini juga sangat penting. Penelitian menunjukkan bahwa
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perkembangan otak pada anak sangat dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan (Shonkoff & Phillips, 2000). Semakin baik
stimulasi dan nutrisi yang diberikan kepada anak pada masa-masa
awal kehidupannya, semakin besar pula peluang untuk
perkembangan kognitif yang optimal. Oleh karena itu, dalam
perspektif Barat, perkembangan kognitif anak adalah hasil dari
interaksi antara faktor internal (genetik) dan faktor eksternal
(lingkungan).

Dalam perspektif tasawuf, faktor internal yang mempengaruhi
perkembangan kognitif anak juga berkaitan dengan aspek spiritual
dan fitrah (sifat dasar) manusia yang diberikan oleh Allah. Dalam
ajaran tasawuf, setiap individu memiliki potensi batin yang sangat
dalam yang meliputi akal, hati, dan ruh. Fitrah anak adalah kondisi
yang suci dan murni, yang siap menerima ilmu dan kebenaran.
Namun, sejauh mana potensi ini berkembang sangat bergantung
pada pembimbingan yang diterima anak dari orang tua, lingkungan,
dan guru-guru spiritual yang mengajarkan nilai-nilai Islam.

Menurut Al-Ghazali dalam karya-karyanya, proses pembelajaran
tidak hanya melibatkan pengembangan akal, tetapi juga harus
memperhatikan aspek ruhani dan moralitas anak. Perkembangan
kognitif yang optimal dalam perspektif tasawuf harus mencakup
keseimbangan antara akal dan hati. Akal atau intelektual manusia
adalah alat yang diberikan oleh Allah untuk memahami dan
mengenal ciptaan-Nya, sedangkan hati adalah tempat di mana

manusia merasakan dan menjalani nilai-nilai moral dan spiritual.
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Dalam konteks ini, perkembangan kognitif anak yang ideal adalah
ketika mereka mampu memanfaatkan akal untuk memahami
pengetahuan duniawi dan akhirat, sementara hati mereka tetap
bersih dan terbuka terhadap wahyu dan bimbingan spiritual.
Pengajaran dalam tasawuf mengarah pada pencapaian
kebijaksanaan yang berasal dari pengalaman batin, di mana setiap
ilmu yang dipelajari harus membawa seseorang lebih dekat kepada
Allah.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal mencakup berbagai aspek lingkungan sosial

yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak, yang paling

utama adalah keluarga dan pendidikan.

1. Lingkungan Keluarga: Keluarga adalah tempat pertama di mana
anak-anak belajar dan mendapatkan stimulasi yang penting
untuk perkembangan kognitif mereka. Kualitas interaksi antara
orang tua dan anak sangat mempengaruhi kemampuan berpikir
anak. Penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang terlibat
aktif dalam pendidikan anak, memberikan perhatian yang cukup,
dan menciptakan lingkungan rumah yang kaya dengan
pengalaman belajar akan mempercepat perkembangan kognitif
anak. Sebagai contoh, orang tua yang sering membaca bersama
anak atau mendorong anak untuk bertanya dan mengeksplorasi
dunia sekitarnya akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
anak. Dalam Islam, orang tua memiliki peran yang sangat penting

dalam memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anaknya.

157



Rasulullah SAW bersabda, "Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikannya
seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi" (HR. Bukhari dan Muslim).
Hadis ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran utama
dalam mendidik dan membentuk karakter anak, termasuk dalam
hal perkembangan kognitif.

. Pendidikan Formal dan Informal: Pendidikan yang diterima anak
di sekolah, baik melalui kurikulum yang terstruktur maupun
melalui kegiatan ekstrakurikuler, sangat penting dalam
perkembangan kognitif mereka. Pengajaran yang diberikan di
sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar anak dan
membantu mereka mengembangkan berbagai keterampilan
kognitif seperti memecahkan masalah, berpikir logis, dan kreatif.
Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung dan memiliki
fasilitas yang baik dapat mempercepat proses pembelajaran dan
perkembangan kognitif anak.

Selain pendidikan formal, pendidikan informal juga memiliki
peran penting. Pengalaman yang diperoleh anak di luar sekolah,
seperti kegiatan ekstrakurikuler, pergaulan dengan teman
sebaya, serta interaksi dengan masyarakat juga memberikan
pengaruh yang besar dalam perkembangan kognitif anak.

. Lingkungan Sosial: Teman sebaya, masyarakat, serta media
massa juga mempengaruhi perkembangan kognitif anak.
Interaksi sosial dengan teman sebaya dapat merangsang
kemampuan kognitif anak dalam hal komunikasi, kerja sama,

serta pemecahan masalah. Selain itu, media massa yang
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memberikan informasi yang sesuai dengan usia anak dapat

memperkaya wawasan dan pengetahuan mereka.

c. Interaksi Faktor Internal dan Eksternal
Perkembangan kognitif anak tidak dapat dipandang sebagai hasil
dari satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil interaksi kompleks
antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal, yang meliputi
aspek biologis dan genetik, memberikan dasar awal yang penting
bagi perkembangan kognitif anak. Namun, faktor eksternal—
termasuk pendidikan yang diberikan di sekolah, pengaruh orang tua,
serta lingkungan sosial—memiliki peran yang sangat besar dalam
memaksimalkan potensi yang ada.
a. Faktor Internal: Dasar dari Potensi Kognitif
Faktor internal mencakup aspek-aspek biologis dan genetik
yang membentuk kapasitas dasar kognitif seorang anak,
termasuk daya serap informasi, kkmampuan memori, dan cara
berpikir. Setiap anak dilahirkan dengan potensi yang berbeda
dalam hal kecerdasan dan kemampuan berpikir, yang
dipengaruhi oleh faktor genetik. Sebagai contoh, ada anak yang
memiliki kkmampuan lebih tinggi dalam bidang tertentu seperti
bahasa, matematika, atau keterampilan sosial. Namun, tanpa
stimulasi yang tepat, potensi genetik ini mungkin tidak
berkembang secara maksimal.
Pada tingkat biologis, perkembangan otak anak pada usia dini
sangat menentukan kemampuan kognitif mereka. Penelitian

dalam bidang neurobiologi menunjukkan bahwa otak anak
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mengalami perkembangan pesat dalam tahun-tahun pertama

kehidupan, dan stimulasi yang diberikan pada periode ini

memiliki dampak besar terhadap perkembangan kognitifnya.

Semakin baik kualitas nutrisi, perawatan, dan stimulasi yang

diterima anak, semakin besar pula potensi mereka untuk

berkembang secara optimal (Shonkoff & Phillips, 2000).

. Faktor Eksternal: Lingkungan yang Mendukung
Meskipun faktor internal memberikan dasar awal bagi

perkembangan kognitif anak, faktor eksternal—terutama
lingkungan sosial dan pendidikan—merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi seberapa jauh potensi anak dapat
berkembang. Di sinilah peran keluarga, sekolah, teman sebaya,
dan masyarakat sangat signifikan.

1. Lingkungan Keluarga: Orang tua merupakan pendidik
pertama dan utama bagi anak. Kasih sayang, perhatian, dan
komunikasi yang baik di dalam keluarga menciptakan iklim
yang kondusif bagi perkembangan kognitif anak. Pengasuhan
yang responsif, yang mencakup pemberian tantangan
intelektual yang sesuai dengan usia anak, dapat merangsang
perkembangan kemampuan kognitif mereka.

2. Pendidikan Formal: Sekolah dan lembaga pendidikan
memiliki  pengaruh  besar dalam mengembangkan
kemampuan kognitif anak. Pendidikan formal memberikan
struktur dan kesempatan bagi anak untuk mempelajari
berbagai konsep, baik dalam bidang akademik maupun

sosial. Selain itu, pendidikan vyang berfokus pada
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pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis
dapat memperkuat potensi kognitif yang sudah ada.

3. Lingkungan Sosial dan Budaya: Interaksi dengan teman
sebaya dan anggota masyarakat lainnya juga berperan dalam
perkembangan kognitif anak. Vygotsky (1978) menekankan
pentingnya "zona perkembangan proksimal" di mana anak
belajar dengan bantuan dari orang dewasa atau teman
sebaya yang lebih berpengalaman. Lingkungan sosial yang
mendukung dan positif akan mendorong anak untuk lebih
aktif belajar dan berpikir kritis.

c. Sinergi Antara Faktor Internal dan Eksternal. Interaksi antara
faktor internal dan eksternal ini sangat penting untuk
memastikan perkembangan kognitif anak berjalan dengan
baik. Faktor internal memberikan potensi dasar, namun
faktor eksternal yang berupa lingkungan dan pendidikan
dapat merangsang dan memperluas potensi tersebut.
Misalnya, seorang anak yang memiliki potensi genetik tinggi
dalam bidang matematika akan dapat mencapai prestasi luar
biasa jika ia mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan
didukung oleh lingkungan yang mendukung minat dan
bakatnya.

Sebaliknya, meskipun faktor internal penting, jika anak tidak

mendapatkan stimulasi yang tepat dari lingkungan eksternal,
potensi yang ada tidak akan berkembang secara maksimal. Oleh

karena itu, penting bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk
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bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung

perkembangan kognitif anak.

E. Aplikasi Teori Kognitif dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase yang sangat
penting dalam perkembangan kognitif anak. Untuk itu, penerapan
teori-teori perkembangan kognitif yang sudah terbukti dapat
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal. Dalam konteks ini, teori-teori dari
Piaget dan Vygotsky yang sering digunakan dalam perspektif Barat
dapat diterapkan bersama dengan perspektif Islam, khususnya
dalam pandangan tasawuf, yang mengajarkan pentingnya

keseimbangan antara perkembangan intelektual dan spiritual.

a. Teori Piaget dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Jean Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif anak
terjadi dalam empat tahap utama: sensorimotor, praoperasional,
operasional konkret, dan operasional formal. Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, pemahaman tentang tahapan-tahapan ini
sangat penting untuk menyusun strategi pendidikan yang sesuai
dengan usia dan perkembangan kognitif anak.

o Tahap Sensorimotor (0-2 tahun): Pada tahap ini, anak belajar
melalui indera mereka dan motorik kasar. Pendidikan yang
diberikan sebaiknya memberi kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi dunia melalui kegiatan sensorik seperti bermain

dengan berbagai tekstur atau bentuk. Aktivitas ini tidak hanya
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merangsang perkembangan kognitif tetapi juga membantu anak
mengembangkan keterampilan motorik yang mendasar.

Tahap Praoperasional (2-7 tahun): Anak mulai menggunakan
simbol dan bahasa pada tahap ini. Meski demikian, mereka
masih memiliki keterbatasan dalam berpikir logis. Dalam PAUD,
anak dapat diperkenalkan dengan kegiatan yang melibatkan
simbol dan bahasa, seperti bermain peran atau mengenalkan
mereka pada konsep dasar seperti angka dan warna melalui
permainan yang menyenangkan.

Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun): Pada tahap ini, anak
sudah mulai berpikir lebih logis dan dapat melakukan klasifikasi
dan pengurutan. Pendidikan pada tahap ini dapat mengandalkan
pengalaman nyata yang melibatkan pemikiran logis, seperti
menggunakan benda-benda konkret untuk mempelajari konsep

matematika atau ilmu pengetahuan.

Teori Vygotsky dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Lev Vygotsky lebih menekankan pada pentingnya interaksi sosial

dalam perkembangan kognitif anak. Teorinya, yang dikenal dengan

konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), menekankan bahwa

anak dapat belajar lebih banyak melalui interaksi dengan orang

dewasa atau teman sebaya yang lebih berpengalaman. Konsep ini

memberikan dasar untuk memahami bagaimana pendidikan di usia

dini dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anak.

Zona Perkembangan Proksimal (ZPD): Pendekatan ini dapat

diterapkan dalam PAUD dengan memberikan dukungan atau
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scaffolding kepada anak selama mereka mengerjakan tugas yang
lebih sulit. Ini berarti bahwa orang dewasa (guru atau orang tua)
memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan anak, sambil
membiarkan mereka secara bertahap mengembangkan
kemampuan mandiri. Misalnya, seorang guru dapat membantu
anak dalam menyelesaikan soal matematika dengan
memberikan petunjuk tentang langkah-langkah yang perlu
diambil, dan seiring waktu, anak akan belajar untuk
menyelesaikan tugas tersebut secara mandiri.

Interaksi Sosial dalam Pembelajaran: Vygotsky juga
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar.
Oleh karena itu, pendidik dapat memfasilitasi kegiatan yang
memungkinkan anak-anak berinteraksi dengan teman sebaya
dan orang dewasa. Hal ini memperkaya pengalaman belajar
anak, meningkatkan keterampilan sosial, dan memperdalam

pemahaman mereka tentang dunia.

Perspektif Islam (Tasawuf) dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam Islam, pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan

kognitif atau intelektual, tetapi juga pembentukan karakter dan

spiritualitas. Tasawuf, sebagai aspek spiritual Islam, mengajarkan

tentang pentingnya keseimbangan antara ilmu dunia dan akhirat,

serta penanaman nilai-nilai moral dan etika dalam pendidikan anak.

Dalam konteks ini, penerapan teori perkembangan kognitif anak

dalam Islam tidak hanya berfokus pada kemampuan berpikir logis
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atau akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan

kesadaran spiritual anak.

Pendidikan Berbasis Fitrah: Dalam pandangan Islam, setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) dan memiliki potensi
untuk berkembang secara optimal. Orang tua dan pendidik
bertanggung jawab untuk membimbing anak-anak agar potensi
tersebut dapat berkembang, baik secara intelektual maupun
spiritual. Dalam hal ini, teori Piaget dan Vygotsky dapat
diterapkan dengan menekankan pentingnya pengajaran yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak, baik dari segi kognitif
maupun spiritual. Sebagai contoh, pendidikan anak usia dini
dalam Islam bisa dimulai dengan pengenalan terhadap nama-
nama Allah, doa-doa, dan nilai-nilai moral yang akan
membentuk karakter mereka.

Keseimbangan Dunia dan Akhirat: Dalam ajaran Islam,
pendidikan tidak hanya untuk mempersiapkan anak menjadi
individu yang cerdas secara duniawi, tetapi juga bertujuan untuk
mempersiapkan mereka untuk kehidupan akhirat. Oleh karena
itu, pendidikan anak harus mencakup aspek spiritual yang
seimbang, dengan menanamkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran,
keadilan, dan kasih sayang. Pendidikan agama, seperti
mengajarkan Al-Qur'an dan sunnah, sangat penting untuk
perkembangan kognitif dan moral anak dalam Islam. Pendidikan
spiritual ini juga membantu anak memahami bahwa
pengetahuan duniawi harus digunakan untuk mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.
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o Tasawuf dan Kecerdasan Emosional: Tasawuf mengajarkan
pentingnya pengendalian diri, kesabaran, dan keikhlasan dalam
setiap aspek kehidupan. Dalam konteks pendidikan anak, ajaran
tasawuf ini dapat membantu anak-anak mengembangkan
kecerdasan emosional dan spiritual, sehingga mereka tidak
hanya cerdas dalam hal akademis, tetapi juga mampu

menghadapi tantangan hidup dengan bijaksana.

d. Penggabungan Perspektif Barat dan Islam dalam Pendidikan

Anak Usia Dini

Menggabungkan teori-teori perkembangan kognitif Piaget dan
Vygotsky dengan ajaran Islam, khususnya dalam pandangan
tasawuf, akan menciptakan pendidikan anak usia dini yang holistik.
Pendidikan yang mencakup perkembangan intelektual, emosional,
sosial, dan spiritual ini akan menghasilkan individu yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga berbudi pekerti dan berkepribadian mulia.

Penerapan kedua perspektif ini dapat dilakukan dengan
memberikan kesempatan kepada anak untuk berkembang sesuai
dengan tahap kognitif mereka, sambil menanamkan nilai-nilai moral
dan spiritual yang mendalam. Dengan demikian, anak-anak akan
tumbuh menjadi individu yang tidak hanya pandai dalam ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan karakter

yang baik.
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BAB 4: PERKEMBANGAN SOSIAL DAN EMOSIONAL ANAK

A. Teori Perkembangan Sosial dan Emosional Menurut Erikson
Erik Erikson, seorang psikolog perkembangan, mengemukakan

teori yang mengidentifikasi delapan tahap perkembangan
psikososial sepanjang hidup manusia. Setiap tahap memiliki konflik
atau tantangan utama yang perlu dihadapi individu untuk mencapai
perkembangan sosial dan emosional yang sehat. Dalam konteks
perkembangan anak, Erikson membagi perkembangan sosial dan
emosional anak menjadi beberapa tahap penting, di antaranya:

1. Tahap Kepercayaan vs. Ketidakpercayaan (0-1 tahun): Pada tahap
ini, bayi mengembangkan rasa percaya atau ketidakpercayaan
terhadap dunia berdasarkan pengalaman dengan pengasuh
mereka. Kepercayaan terhadap dunia merupakan fondasi bagi
perkembangan emosional yang sehat.

2. Tahap Otonomi vs. Rasa Malu dan Keraguan (1-3 tahun): Pada
usia ini, anak mulai mengembangkan rasa otonomi, atau
kemampuan untuk membuat keputusan sendiri. Jika anak
merasa dikendalikan secara berlebihan, mereka dapat merasa
malu dan ragu terhadap kemampuan diri mereka.

3. Tahap Inisiatif vs. Rasa Bersalah (3-6 tahun): Anak-anak mulai
mengembangkan inisiatif dan belajar untuk merencanakan dan
melaksanakan aktivitas. Jika inisiatif ini ditekan atau dibatasi,

anak bisa merasa bersalah atas keinginan mereka.

167



4. Tahap Industri vs. Inferioritas (6-12 tahun): Pada usia sekolah,
anak-anak belajar berkompetisi, bekerja sama, dan
mengembangkan keterampilan sosial serta akademik. Jika
mereka gagal mengembangkan rasa industri atau prestasi,
mereka bisa merasa inferior dibandingkan dengan teman
sebaya.

Setiap tahap perkembangan vyang berhasil dilalui akan
memberikan dasar bagi perkembangan sosial dan emosional anak
pada tahap berikutnya. Erikson menekankan pentingnya dukungan
sosial dan lingkungan yang aman dalam membantu anak mengatasi

tantangan-tantangan tersebut.>®

B. Perkembangan Sosial dan Emosional dalam Perspektif Islam
Dalam Islam, perkembangan sosial dan emosional anak tidak
hanya dilihat sebagai aspek psikologis, tetapi juga spiritual dan
moral. Islam mengajarkan bahwa perkembangan sosial dan
emosional anak harus dibimbing sesuai dengan nilai-nilai agama dan
moral yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis. Pembentukan
karakter anak sangat penting untuk menjadikannya individu yang
memiliki kepribadian yang baik, berempati, dan dapat berinteraksi

dengan baik dalam masyarakat.

a. Nilai-Nilai Sosial dan Emosional Dalam Al-Qur'an dan Hadis
Dalam Islam, perkembangan sosial dan emosional anak tidak

hanya melibatkan aspek interaksi sosial semata, tetapi juga

mencakup pengembangan moral dan spiritual yang seimbang. Islam

mengajarkan bahwa pendidikan sosial dan emosional haruslah
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bersinergi dengan pembentukan akhlak yang mulia dan kedekatan
dengan Allah SWT. Al-Qur'an dan Hadis memberikan pedoman yang
jelas mengenai nilai-nilai yang harus ditanamkan dalam diri anak
untuk membentuk karakter yang baik, baik dalam aspek sosial
maupun emosional. Beberapa konsep penting yang diajarkan dalam
Islam untuk perkembangan sosial dan emosional anak antara lain
kasih sayang, empati, pengendalian emosi, serta pembentukan
akhlak yang luhur.
a. Kasih Sayang dan Empati
Islam mengajarkan pentingnya kasih sayang antar sesama,
yang merupakan landasan utama dalam pembentukan
hubungan sosial yang sehat. Rasulullah SAW menekankan
pentingnya rasa empati dalam interaksi sosial, seperti yang
tercermin dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari: "Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian
hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai
dirinya sendiri" (HR. Bukhari). Hadis ini mengajarkan bahwa
salah satu tanda kesempurnaan iman adalah kemampuan untuk
mencintai orang lain sebagaimana kita mencintai diri kita sendiri.
Rasa empati yang mendalam terhadap orang lain akan
membentuk hubungan sosial yang saling peduli dan penuh kasih
sayang, yang merupakan dasar perkembangan sosial yang sehat
bagi anak. Konsep ini menekankan pentingnya untuk mendidik
anak agar dapat merasakan dan memahami perasaan orang lain,
serta membangun interaksi yang penuh perhatian dan kepekaan

terhadap sesama.
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b. Pengendalian Emosi

Pengendalian emosi, khususnya dalam hal menahan amarah,
merupakan ajaran penting dalam Islam yang sangat relevan
dalam perkembangan emosional anak. Dalam Surah Al-Imran
(3:134), Allah SWT berfirman: "Dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan orang lain, Allah mencintai orang-
orang yang berbuat baik." Ayat ini menunjukkan bahwa
kemampuan untuk menahan amarah dan memaafkan
merupakan bagian integral dari perilaku yang baik dalam Islam,
dan itu sangat terkait dengan pengembangan emosional yang
sehat. Anak-anak yang diajarkan untuk mengelola emosinya
dengan baik, seperti menahan diri dari kemarahan dan melatih
kesabaran, akan tumbuh menjadi individu yang lebih stabil
secara emosional dan mampu menghadapi berbagai situasi
sosial dengan bijaksana. Hal ini penting karena pengelolaan
emosi yang baik tidak hanya mencegah konflik dalam interaksi
sosial, tetapi juga memperkuat kemampuan anak untuk bersikap
empati dan menghargai perasaan orang lain.

c. Akhlak dan Moralitas

Pembentukan akhlak atau karakter yang mulia adalah hal
yang sangat penting dalam pendidikan sosial dan emosional anak
dalam Islam. Islam mengajarkan bahwa akhlak yang baik—
seperti kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan rasa
hormat—merupakan fondasi utama bagi terciptanya hubungan
sosial yang harmonis dan mendalam. Hadis yang mengatakan,

"Orang yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
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akhlaknya" (HR. al-Bukhari) menegaskan bahwa akhlak yang baik
adalah salah satu ukuran utama dari kesempurnaan iman
seseorang. Oleh karena itu, orang tua dalam Islam diajarkan
untuk memperkenalkan anak-anak mereka pada nilai-nilai moral
yang luhur yang dapat membimbing mereka dalam berinteraksi
dengan orang lain. Akhlak yang mulia ini tidak hanya
memperkuat hubungan sosial anak dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi juga memberikan dasar yang kokoh bagi perkembangan
emosional anak yang seimbang, yang menjadikan mereka pribadi
yang bertanggung jawab dan penuh kasih sayang.

Secara keseluruhan, ajaran Islam mengarahkan pada
pembentukan karakter yang baik yang meliputi aspek sosial dan
emosional anak. Melalui kasih sayang, empati, pengendalian emosi,
dan pembentukan akhlak yang mulia, Islam memberikan pedoman
yang jelas dalam mendidik anak agar mereka dapat tumbuh menjadi
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki kedalaman moral dan spiritual. Hal ini menciptakan
individu yang mampu membangun hubungan sosial yang sehat,
menjaga keseimbangan emosi, dan menjadi pribadi yang baik dalam

masyarakat.

b. Teori Perkembangan Sosial dan Emosional Menurut Pakar-
Pakar Islam
Beberapa pakar dalam studi psikologi Islam dan perkembangan
anak telah mengembangkan pandangan mereka mengenai

hubungan antara aspek sosial, emosional, dan spiritual dalam
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perspektif Islam. Pandangan mereka sangat penting karena
menunjukkan bagaimana ajaran Islam memberikan panduan yang
jelas dalam mendidik anak secara seimbang, baik dalam dimensi
sosial, emosional, maupun spiritual. Beberapa tokoh penting yang
memberikan kontribusi dalam teori perkembangan sosial dan
emosional menurut Islam antara lain Dr. Yusuf al-Qaradawi, Imam
al-Ghazali, dan Abu Hamid al-Ghazali. Berikut adalah pandangan
mereka mengenai perkembangan anak dalam perspektif Islam:
1. Dr. Yusuf al-Qaradawi

Dr. Yusuf al-Qaradawi, seorang ulama dan pemikir Islam
kontemporer, banyak menekankan pentingnya pembentukan
karakter anak berdasarkan ajaran Islam. Beliau mengemukakan
bahwa pendidikan anak dalam Islam harus memperhatikan
keseimbangan antara perkembangan emosional, sosial, dan
spiritual. Dalam bukunya The Lawful and the Prohibited in Islam, al-
Qaradawi menjelaskan bahwa nilai-nilai moral dan agama yang kuat
harus ditanamkan kepada anak sejak dini, karena hal ini sangat
memengaruhi perkembangan sosial dan emosional mereka. Beliau
berpendapat bahwa seorang anak yang dilatih untuk mengenal dan
mengamalkan ajaran Islam akan mengembangkan rasa empati,
kasih sayang, dan perhatian terhadap sesama, yang merupakan
unsur penting dalam interaksi sosial yang sehat. Dalam konteks ini,
al-Qaradawi  menghubungkan pendidikan agama dengan
perkembangan karakter sosial, dimana anak yang dilatih secara
agama akan mampu berinteraksi dengan masyarakat secara

harmonis dan penuh tanggung jawab. Sebagai contoh, al-Qaradawi
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mengajarkan bahwa pengajaran tentang keadilan, kasih sayang, dan
pengorbanan untuk sesama akan membentuk individu yang
memiliki pengendalian diri dan mampu mengelola emosi mereka
dengan baik dalam situasi sosial yang berbeda.
2. Imam al-Ghazali

Imam al-Ghazali, seorang ulama besar dan filsuf Islam,
memberikan  kontribusi yang sangat signifikan  dalam
pengembangan teori pendidikan anak, terutama dalam aspek moral
dan sosial. Dalam karya monumentalnya lhya' Ulum al-Din, Imam al-
Ghazali menekankan bahwa perkembangan moral dan sosial anak
sangat bergantung pada pendidikan yang mengajarkan mereka
untuk mengenal diri mereka sendiri serta bagaimana berinteraksi
dengan dunia sekitarnya. Beliau menyatakan bahwa untuk
membentuk karakter sosial yang baik, anak perlu memahami
prinsip-prinsip dasar moral Islam, serta mengendalikan emosi
mereka, seperti amarah dan kecemburuan, yang sering kali
mengganggu hubungan sosial yang harmonis. Imam al-Ghazali
menekankan pentingnya pendidikan yang memperkenalkan anak
pada konsep dasar seperti kesabaran, kejujuran, dan ketulusan,
yang semuanya berperan dalam membentuk interaksi sosial yang
baik. Menurutnya, pengendalian emosi adalah kunci untuk
membentuk karakter yang stabil dan sehat secara sosial, yang
memungkinkan anak untuk bersosialisasi dengan baik dan memiliki

hubungan yang saling menguntungkan dengan orang lain.
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3. Abu Hamid al-Ghazali (Teori Pendidikan Islam)

Abu Hamid al-Ghazali, dalam karyanya yang lebih khusus tentang
pendidikan, memberikan penekanan pada pentingnya aspek moral,
sosial, dan emosional dalam pembentukan individu. Al-Ghazali
menegaskan bahwa pendidikan moral adalah bagian yang tak
terpisahkan dari pendidikan anak, yang bertujuan untuk
membimbing anak dalam berinteraksi dengan sesama, berempati,
serta mengelola emosi mereka dengan baik. Beliau mengajarkan
bahwa moralitas yang diajarkan sejak usia dini akan membentuk
karakter anak dalam menghadapi tantangan hidup. Dalam
pandangannya, anak yang diajarkan nilai-nilai moral Islam akan
memiliki kemampuan untuk menjaga keharmonisan sosial dalam
berbagai konteks, baik dalam keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Hal ini termasuk kemampuan untuk mengelola
perasaan seperti amarah, kesedihan, dan kecemburuan dengan cara
yang konstruktif dan positif. Al-Ghazali juga menekankan pentingnya
berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, yang mencakup sikap
sabar, jujur, dan bertanggung jawab dalam interaksi sosial. Dengan
mengajarkan nilai-nilai ini, pendidikan Islam bertujuan untuk
menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga stabil secara emosional dan memiliki hubungan sosial
yang sehat.

Secara keseluruhan, pandangan para pakar ini menggarisbawahi
pentingnya keseimbangan antara perkembangan sosial, emosional,
dan spiritual dalam mendidik anak dalam perspektif Islam. Melalui

pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama, moral, dan
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pengendalian emosi, Islam memberikan panduan untuk
menciptakan individu yang memiliki karakter yang baik, mampu
berinteraksi dengan sesama, serta dapat mengelola perasaan
mereka dalam kehidupan sosial. Pendidikan yang memperhatikan
dimensi-dimensi ini bertujuan untuk menghasilkan anak yang tidak
hanya berbudi pekerti yang luhur, tetapi juga siap menghadapi

tantangan hidup dengan kepribadian yang kuat dan seimbang.

c. Teori Perkembangan Sosial dan Emosional dalam Islam oleh

Pakar Psikologi Islam

Dalam perkembangan psikologi Islam, beberapa pakar
mengembangkan teori-teori yang menghubungkan aspek sosial dan
emosional dengan ajaran Islam. Mereka menekankan pentingnya
keseimbangan antara dimensi fisik, psikologis, dan spiritual dalam
mendidik anak agar mereka tumbuh menjadi individu yang
seimbang dan bertanggung jawab. Berikut adalah pandangan dua
pakar psikologi Islam mengenai perkembangan sosial dan emosional
dalam Islam:
1. Dr. Abdul Kadir Othman

Dr. Abdul Kadir Othman, seorang pakar dalam bidang psikologi
Islam, mengemukakan bahwa perkembangan sosial dan emosional
dalam Islam harus didasarkan pada prinsip keseimbangan antara
aspek fisik, psikologis, dan spiritual. Menurutnya, pendidikan dalam
Islam tidak hanya berfokus pada pengembangan kecerdasan
intelektual atau kemampuan sosial anak, tetapi juga mengutamakan

pengembangan aspek spiritual yang merupakan bagian tak
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terpisahkan dari keseimbangan tersebut. Dr. Othman berpendapat
bahwa untuk membentuk karakter anak yang utuh, perlu ada
perhatian terhadap perkembangan emosional yang sehat, yang
akan memperkuat hubungan sosial yang baik dan memperkuat
kesadaran spiritual anak. Beliau menekankan bahwa pendidikan
Islam memberikan pedoman yang jelas mengenai pengelolaan
emosi, seperti kasih sayang, empati, dan pengendalian amarah,
yang semua itu merupakan bagian integral dari perkembangan
sosial anak. Dengan mendidik anak sesuai dengan prinsip-prinsip
keseimbangan ini, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya sambil tetap menjaga
hubungan spiritual yang kuat dengan Allah SWT.
2. Dr. Mohammad Al-Bazi

Dr. Mohammad Al-Bazi mengembangkan konsep The Islamic
Model of Child Development, yang mengintegrasikan teori-teori
psikologi Barat dengan nilai-nilai ajaran Islam. Model ini mengkaiji
perkembangan sosial dan emosional anak dalam konteks ajaran
Islam, dengan fokus pada pembentukan karakter moral, empati, dan
pengendalian diri. Dr. Al-Bazi menekankan bahwa dalam mendidik
anak, orang tua harus memberikan perhatian khusus terhadap
aspek moral yang mencakup pembelajaran tentang bagaimana
berinteraksi dengan orang lain dengan empati dan kasih sayang.
Dalam pandangannya, pendidikan moral dan sosial yang berbasis
pada ajaran Islam akan membentuk anak-anak yang tidak hanya
cerdas secara emosional, tetapi juga berperilaku baik dan

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan masyarakat. Salah
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satu prinsip utama dalam model ini adalah penekanan pada
pengelolaan emosi seperti amarah, yang penting dalam membentuk
individu yang dapat menjaga hubungan sosial yang harmonis dan
efektif. Konsep ini mengintegrasikan pemahaman psikologi Barat
mengenai pengendalian emosi dan nilai-nilai agama vyang
mengajarkan pengendalian diri sebagai jalan menuju kedewasaan
emosional dan sosial.

Secara keseluruhan, pandangan Dr. Othman dan Dr. Al-Bazi
menggambarkan bagaimana ajaran Islam dapat memberikan
kontribusi besar dalam pengembangan teori psikologi sosial dan
emosional anak, dengan menekankan keseimbangan antara aspek
psikologis dan spiritual dalam mendidik anak. Dengan mendasarkan
pendidikan pada prinsip-prinsip agama, mereka percaya bahwa
anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang seimbang secara
emosional, sosial, dan spiritual, serta siap menghadapi tantangan

hidup dengan sikap positif dan penuh empati.

d. Integrasi Perspektif Islam dan Psikologi Barat

Perspektif Islam tentang perkembangan sosial dan emosional
anak dapat diintegrasikan dengan teori-teori  psikologi
perkembangan Barat, menciptakan sebuah pendekatan vyang
komprehensif dalam memahami perkembangan anak. Salah satu
contoh integrasi ini dapat dilihat pada teori perkembangan sosial
Erik Erikson yang terkenal dengan pembagian tahapan kehidupan
manusia. Erikson membagi kehidupan manusia menjadi delapan

tahap perkembangan psikososial yang mengacu pada konflik-konflik
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yang harus diselesaikan pada setiap tahap usia tertentu. Perspektif
Islam dapat dilihat sejalan dengan teori-teori ini, terutama dalam
pembentukan karakter anak pada usia dini, yang sangat ditekankan
dalam ajaran Islam.

Salah satu contoh yang relevan adalah integrasi antara tahap
pertama dalam teori Erikson, vyaitu "kepercayaan vs.
ketidakpercayaan" yang terjadi pada usia bayi, dan ajaran Islam yang
mengajarkan pentingnya membentuk rasa aman dan percaya pada
anak sejak dini. Dalam Islam, orang tua diwajibkan untuk
memberikan kasih sayang yang tidak terbatas kepada anak-anak
mereka, sebagaimana diajarkan dalam banyak hadis Nabi
Muhammad SAW yang menekankan pentingnya kasih sayang dan
perhatian kepada anak-anak. Hal ini sejalan dengan teori Erikson
yang menekankan pentingnya rasa kepercayaan yang harus
dibangun pada usia bayi, yang berpengaruh pada perkembangan
emosi dan hubungan sosial anak di masa depan. Dalam Islam, kasih
sayang dan perhatian yang diberikan oleh orang tua membantu
menciptakan rasa aman dan kepercayaan dalam diri anak, yang
merupakan dasar dari perkembangan sosial dan emosional yang
sehat.

Tahap kedua dalam teori Erikson, yaitu "otonomi vs. rasa malu"
pada usia dini, juga sejalan dengan ajaran Islam yang mengajarkan
pentingnya mengembangkan rasa percaya diri dan kemandirian
pada anak. Dalam ajaran Islam, anak-anak diajarkan untuk
bertanggung jawab atas tindakan mereka sejak usia dini, dengan

memberikan mereka kesempatan untuk memilih dan mengambil
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keputusan dalam batasan yang diajarkan oleh orang tua. Hal ini
sejalan dengan teori Erikson yang menekankan pentingnya
perkembangan otonomi pada usia dini, dimana anak belajar untuk
merasa nyaman dengan keputusan dan pilihan mereka sendiri, serta
belajar untuk mengelola rasa malu yang muncul jika mereka gagal
dalam melakukan sesuatu. Dalam konteks ini, Islam memberikan
arahan mengenai bagaimana orang tua dapat mendidik anak-anak
mereka dengan kasih sayang dan kebijaksanaan, membimbing
mereka untuk menjadi individu yang percaya diri dan mampu
menghadapi tantangan sosial dan emosional.

Dengan demikian, integrasi antara perspektif Islam dan psikologi
Barat menawarkan pendekatan yang saling melengkapi dalam
memahami perkembangan sosial dan emosional anak. Teori-teori
psikologi Barat memberikan pemahaman tentang tahapan-tahapan
perkembangan yang universal, sementara Islam memberikan
panduan moral dan spiritual yang mendalam dalam membentuk
karakter anak, memastikan bahwa perkembangan sosial dan
emosional anak dapat tercapai dengan cara yang seimbang dan

sesuai dengan ajaran agama.

e. Peran Orang Tua dan Guru dalam Pembentukan Karakter Anak

Dalam Islam, orang tua dan guru memegang peran yang sangat
penting dalam pembentukan karakter anak. Pendidikan yang
diberikan oleh orang tua dan guru tidak hanya mencakup aspek
kognitif, tetapi juga aspek sosial dan emosional, yang keduanya

sangat penting untuk perkembangan anak secara menyeluruh.
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Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan
setiap kalian bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya.” (HR.
Bukhari dan Muslim). Hadis ini menunjukkan bahwa orang tua dan
guru memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik anak, baik
dalam aspek duniawi maupun ukhrawi, untuk memastikan
perkembangan sosial dan emosional yang sehat serta pembentukan
karakter yang baik.

Sebagai pemimpin pertama bagi anak-anak mereka, orang tua
harus menjadi teladan dalam segala hal. Mereka tidak hanya
bertugas untuk memberikan pengajaran akademik, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai moral yang kuat seperti kejujuran, rasa
tanggung jawab, dan kasih sayang. Dalam hal ini, Rasulullah SAW
mengajarkan bahwa orang tua harus mendidik anak-anak dengan
penuh kasih sayang dan perhatian, sehingga anak-anak tumbuh
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki karakter yang baik dan mampu berinteraksi dengan
orang lain dengan empati dan rasa hormat. Sejalan dengan ajaran
ini, orang tua harus memastikan bahwa mereka memberikan contoh
yang baik dalam setiap tindakan dan perkataan, karena anak-anak
cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka

Begitu juga dengan peran guru yang dalam Islam juga sangat
dihargai. Guru diharapkan untuk tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga mengarahkan siswa dalam membentuk
akhlak yang mulia. Dalam konteks ini, guru berfungsi sebagai figur
yang memberikan bimbingan dan mengarahkan anak untuk

mengenal nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam ajaran Islam.
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Guru yang baik harus menjadi contoh yang dapat dicontohkan oleh
siswa dalam hal moralitas dan etika. Sebagaimana Rasulullah SAW
bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari). Hadis ini menekankan bahwa guru
memiliki tanggung jawab moral untuk mengajarkan nilai-nilai agama
yang dapat memperkaya kehidupan emosional dan sosial anak.
Selain itu, dalam proses pendidikan, penting bagi orang tua dan
guru untuk mendekatkan anak pada Allah SWT melalui doa dan
ibadah. Ibadah tidak hanya memberikan kekuatan spiritual bagi
anak, tetapi juga membantu mereka mengembangkan ketenangan
batin yang penting untuk pengelolaan emosi yang sehat. Doa adalah
sarana untuk menghubungkan diri dengan Allah SWT, dan ini dapat
menguatkan aspek emosional serta spiritual anak. Dengan
memperkenalkan anak pada ibadah dan doa sejak dini, orang tua
dan guru membantu anak untuk mengembangkan ketenangan jiwa
dan rasa syukur, yang keduanya sangat penting untuk kesehatan

emosional anak.

C. Peran Keluarga dan Lingkungan dalam Perkembangan Sosial
Anak
Keluarga dan lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap perkembangan sosial anak. Keluarga, sebagai unit sosial
pertama bagi anak, memainkan peran yang sangat penting dalam
mengenalkan anak pada dunia sosial. Di rumah, anak-anak pertama
kali belajar tentang hubungan sosial, empati, dan cara berinteraksi

dengan orang lain. Hubungan yang penuh kasih sayang dan
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dukungan dari orang tua atau anggota keluarga lainnya menciptakan
rasa aman yang esensial bagi perkembangan sosial dan emosional
anak. Rasa aman yang tercipta melalui kasih sayang dan perhatian
orang tua memungkinkan anak untuk merasa dihargai dan diterima,
yang pada gilirannya mempengaruhi perkembangan kepercayaan
diri dan kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan dunia luar.

Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an, orang tua memiliki
kewajiban untuk mendidik anak dengan penuh kasih sayang dan
perhatian. Allah SWT berfirman dalam Surah Lugman (31:13), "Dan
(ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi
pelajaran  kepadanya: 'Wahai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah kedzaliman yang besar." Ayat ini menggambarkan
pentingnya pendidikan yang diberikan oleh orang tua untuk
membentuk karakter anak, yang tidak hanya mencakup aspek
spiritual tetapi juga aspek sosial dan emosional, mengajarkan anak
untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka dan berinteraksi
dengan orang lain dengan bijaksana.

Selain itu, lingkungan yang mendukung, seperti teman sebaya
dan masyarakat, juga berperan penting dalam membentuk sikap
sosial anak. Interaksi yang positif dengan teman-teman dan figur
sosial lainnya, seperti guru atau tokoh masyarakat, akan membantu
anak mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Dalam
interaksi sosial ini, anak belajar tentang berbagi, kerjasama, dan
komunikasi yang efektif. Lingkungan yang mendukung memberi

kesempatan kepada anak untuk mengasah keterampilan sosial
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mereka, yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang mendukung
dengan teman-teman yang saling menghargai dan saling membantu
cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik dan
kemampuan empati yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan, peran keluarga dan lingkungan sangat
krusial dalam membentuk kepribadian sosial anak. Keluarga
memberikan dasar yang kuat melalui kasih sayang dan perhatian,
sementara lingkungan eksternal mengajarkan anak keterampilan
sosial yang penting untuk kelangsungan hidup mereka dalam

masyarakat.

a. Pengaruh Media dan Teknologi terhadap Perkembangan Sosial
Anak
Di era digital yang serba canggih ini, media dan teknologi

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan
sosial anak. Media sosial, televisi, video game, dan berbagai
perangkat digital lainnya telah menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari anak-anak. Teknologi menawarkan banyak
manfaat, seperti sarana untuk belajar, mengakses informasi, dan
hiburan yang menyenangkan. Namun, jika tidak dikelola dengan
bijak, penggunaan media dan teknologi juga dapat membawa
dampak negatif yang signifikan, terutama terhadap perkembangan
sosial anak.

Salah satu dampak negatif yang dapat muncul akibat
penggunaan teknologi secara berlebihan adalah berkurangnya

interaksi langsung antara anak dengan orang lain. Anak-anak yang
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lebih banyak menghabiskan waktu dengan perangkat digital
cenderung lebih sedikit berinteraksi dengan teman sebaya,
keluarga, dan orang di sekitar mereka. Hal ini dapat menghambat
perkembangan keterampilan sosial mereka, seperti kemampuan
berkomunikasi secara langsung, mengelola emosi, dan membangun
hubungan interpersonal yang sehat. Penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan sosial yang optimal berkembang melalui interaksi
tatap muka, di mana anak-anak belajar membaca ekspresi wajah,
memahami bahasa tubuh, dan merespons isyarat sosial secara lebih
efektif. Tanpa interaksi langsung yang cukup, anak-anak mungkin
kesulitan mengembangkan keterampilan ini, yang sangat penting
dalam kehidupan sosial mereka di masa depan.

Selain itu, media sosial dapat memengaruhi persepsi anak
terhadap diri mereka sendiri dan orang lain. Dalam dunia maya,
anak-anak sering terpapar pada standar kecantikan, popularitas,
dan nilai-nilai sosial yang dipengaruhi oleh influencer atau
selebritas. Paparan terus-menerus terhadap gambaran ideal yang
sering kali tidak realistis ini dapat memengaruhi harga diri dan rasa
percaya diri anak. Banyak anak yang merasa tekanan untuk
memenuhi standar tersebut, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan kecemasan sosial, perasaan tidak puas dengan diri
sendiri, atau bahkan gangguan mental seperti depresi dan
kecemasan'®. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik
untuk membimbing anak-anak dalam memahami bahwa banyak hal
yang ditampilkan di media sosial bukanlah gambaran nyata dari

kehidupan sehari-hari, dan membantu mereka mengembangkan
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rasa percaya diri yang sehat tanpa terpengaruh oleh standar yang
tidak realistis.

Di sisi positif, media dan teknologi juga bisa menjadi sarana yang
efektif untuk pembelajaran dan pengembangan keterampilan sosial.
Misalnya, melalui permainan edukatif atau aplikasi yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan sosial dan emosional, anak-anak
dapat belajar tentang kolaborasi, pemecahan masalah, dan
komunikasi. Teknologi juga memungkinkan anak-anak untuk
terhubung dengan teman sebaya dari berbagai belahan dunia, yang
dapat memperluas wawasan mereka dan meningkatkan
keterampilan sosial dalam konteks global. Namun, penggunaan
teknologi harus dibatasi dan dipandu agar anak-anak tetap
mendapatkan keseimbangan antara kehidupan digital dan
kehidupan sosial di dunia nyata.

Oleh karena itu, orang tua dan pendidik memegang peran
penting dalam mengawasi penggunaan teknologi anak-anak.
Mereka harus memastikan bahwa anak-anak menggunakan media
dan perangkat digital secara sehat dan positif. Ini termasuk
mengatur waktu layar (screen time), memilih konten yang mendidik
dan sesuai dengan usia, serta memastikan bahwa anak-anak tetap
memiliki waktu untuk berinteraksi dengan orang lain secara
langsung. Selain itu, orang tua juga perlu berbicara dengan anak-
anak tentang bahaya potensi yang ada di dunia maya, seperti
perundungan siber dan penyalahgunaan informasi pribadi, serta
mengajarkan mereka untuk menggunakan media sosial dengan

bijak dan bertanggung jawab.
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Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menyebabkan
anak kurang berinteraksi secara langsung dengan orang lain, yang
berisiko menghambat perkembangan keterampilan sosial mereka.
Interaksi langsung dengan teman sebaya dan orang dewasa sangat
penting untuk membentuk kemampuan komunikasi, empati, serta
keterampilan sosial yang dibutuhkan anak dalam kehidupan nyata.

Selain itu, media sosial sering kali mempengaruhi persepsi anak
terhadap diri mereka sendiri dan orang lain. Pengaruh media sosial
yang menonjolkan aspek penampilan fisik, popularitas, dan gaya
hidup tertentu dapat menciptakan tekanan psikologis bagi anak-
anak. Anak-anak yang terpapar terus-menerus pada gambar-
gambar ideal atau standar kecantikan yang tidak realistis mungkin
merasa tidak puas dengan penampilan mereka sendiri, yang dapat
memengaruhi harga diri dan kesehatan mental mereka. Hal ini dapat
memperburuk kecemasan sosial dan perasaan tidak percaya diri
pada anak-anak yang sedang berada dalam tahap perkembangan
psikologis yang sensitif.

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk
mengawasi dan membimbing anak dalam menggunakan teknologi
dengan cara yang positif dan sehat. Pengawasan yang baik dapat
membantu anak untuk memilih konten yang edukatif dan
bermanfaat, serta mengurangi paparan terhadap konten yang dapat
merugikan perkembangan sosial mereka. Orang tua dan guru juga
dapat membantu anak mengembangkan kebiasaan positif dalam
menggunakan teknologi, seperti mengatur waktu penggunaan,

serta mendorong anak untuk berinteraksi secara langsung dengan
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teman-teman dan keluarga, sehingga keterampilan sosial mereka
dapat terus berkembang dengan baik. Dengan pendekatan yang
bijak, teknologi dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam

mendukung perkembangan sosial dan emosional anak.

b. Pendekatan Pendidikan Islam untuk Mengelola Perkembangan
Sosial, Emosional Anak dan Sistem Parenting

Pendekatan pendidikan Islam untuk mengelola perkembangan
sosial dan emosional anak memiliki landasan yang kuat berdasarkan
ajaran agama, dengan penekanan pada pentingnya pembentukan
karakter, akhlak, serta hubungan yang sehat dengan sesama. Dalam
konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan aspek intelektual anak, tetapi juga untuk
membantu mereka berkembang secara sosial dan emosional sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Sistem parenting yang diterapkan dalam
Islam mengutamakan pendidikan yang bersifat holistik, mencakup
dimensi fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.

a. Pentingnya Pembinaan Akhlak (Karakter)

Islam mengajarkan pentingnya pembentukan akhlak mulia
sebagai bagian dari pendidikan sejak usia dini. Akhlak yang baik,
seperti sabar, jujur, empati, dan rendah hati, memiliki peran besar
dalam perkembangan sosial dan emosional anak. Pembinaan akhlak
yang baik membentuk karakter anak agar dapat berinteraksi dengan
sesama secara positif. Orang tua dan pendidik dalam Islam
diharapkan untuk memberikan teladan dalam perilaku sehari-hari,

menanamkan nilai-nilai moral yang kuat kepada anak. Nabi
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Muhammad SAW merupakan teladan utama dalam hal ini, dengan
berbagai hadits yang mengajarkan tentang pentingnya akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ)

Kecerdasan emosional, atau Emotional Intelligence (EQ),
merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami,
dan mengelola emosi diri sendiri serta berinteraksi dengan orang
lain secara positif. Dalam pendidikan Islam, konsep pengendalian
diri sangat dihargai, seperti dalam nilai sabar (patience) dan syukur
(gratitude). Nilai-nilai ini membantu anak untuk mengelola perasaan
mereka dalam berbagai situasi, baik dalam menghadapi kesulitan
hidup maupun interaksi sosial dengan orang lain. Mengajarkan anak
untuk menghargai perasaan orang lain dan menyelesaikan konflik
dengan cara yang penuh kasih sayang menjadi bagian integral dari
pembelajaran sosial dan emosional dalam Islam.
¢. Menumbuhkan Rasa Empati dan Solidaritas

Islam sangat menekankan nilai empati dan perhatian terhadap
sesama. Dalam ajaran Islam, anak dididik untuk memahami
penderitaan orang lain, memberikan pertolongan kepada yang
membutuhkan, serta mengajarkan rasa solidaritas dan
persaudaraan. Dengan cara ini, anak dapat mengembangkan
keterampilan sosial yang baik dan kemampuan untuk membangun
hubungan yang harmonis. Pembelajaran tentang empati ini juga
melibatkan berbagi dan membantu orang lain, serta menjaga
hubungan yang harmonis dalam keluarga dan masyarakat. Hadis

Rasulullah SAW, “Tidak sempurna iman seseorang dari kalian hingga
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ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri,
mengajarkan tentang pentingnya empati dan perhatian terhadap
orang lain.
d. Mengelola Perbedaan Sosial dengan Toleransi

Dalam Islam, anak-anak diajarkan untuk menghargai perbedaan
antar individu, baik itu perbedaan suku, agama, ras, maupun
budaya. Pembinaan sikap toleransi ini sangat penting bagi
perkembangan sosial anak, karena membantu mereka untuk dapat
berinteraksi dengan berbagai macam orang di masyarakat yang
lebih luas. Hadis Nabi Muhammad SAW yang mengajarkan tentang
pentingnya menghormati sesama manusia menjadi dasar ajaran
toleransi dalam Islam, yang diterapkan dalam kehidupan sosial
sehari-hari.
c. Sistem Parenting dalam Islam untuk Perkembangan Sosial dan

Emosional Anak

Dalam sistem parenting Islam, kasih sayang merupakan aspek
utama dalam membentuk hubungan yang sehat antara orang tua
dan anak. Kasih sayang ini bukan hanya dalam bentuk perhatian
fisik, tetapi juga emosional. Orang tua diharapkan untuk selalu
mendengarkan anak, memahami perasaan mereka, dan
memberikan dukungan yang diperlukan. Nabi Muhammad SAW
sangat mengutamakan kasih sayang kepada anak-anak, seperti yang
tercermin dalam banyak hadits yang menunjukkan kelembutan
beliau terhadap anak-anak.

a. Pendidikan yang Berorientasi pada Akhlak dan Nilai-nilai Islam
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Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik
anak-anak mereka. Mereka bertanggung jawab untuk menanamkan
nilai-nilai Islam sejak usia dini. Pembelajaran tentang sifat-sifat baik
seperti jujur, adil, amanah, serta rasa tanggung jawab adalah bagian
integral dari pendidikan Islam. Orang tua yang menjalankan nilai-
nilai ini dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi contoh yang baik
bagi anak-anak mereka. Dengan demikian, anak akan tumbuh
dengan karakter yang kuat dan mampu beradaptasi dalam berbagai
situasi sosial dengan bijaksana.

b. Pembiasaan dalam Kehidupan Sehari-hari

Pendidikan sosial dan emosional tidak hanya terjadi di sekolah
atau dalam pembelajaran formal, tetapi lebih sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Orang tua harus membiasakan anak-anak
dengan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai sosial dan emosional
yang baik, seperti berbagi, meminta maaf ketika bersalah,
bersyukur, dan menghargai orang lain. Selain itu, cara orang tua
mengelola konflik dan perbedaan pendapat dalam rumah tangga
juga menjadi contoh langsung bagi anak-anak dalam mengelola
perasaan dan hubungan sosial mereka.
¢. Pentingnya Komunikasi yang Terbuka dan Jujur

Salah satu kunci dalam sistem parenting Islam adalah menjaga
komunikasi yang terbuka dan jujur antara orang tua dan anak. Anak-
anak harus merasa aman dan nyaman untuk mengungkapkan
perasaan dan masalah mereka. Dalam Islam, hal ini sejalan dengan
prinsip saling menghormati dan menjaga keharmonisan dalam

keluarga. Orang tua perlu menjadi pendengar yang baik, membantu
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anak untuk mengungkapkan perasaan mereka, dan memberikan
solusi yang bijaksana.
d. Penerapan Disiplin yang Adil dan Positif

Dalam mendidik anak, disiplin merupakan bagian penting dalam
parenting Islam, namun harus diterapkan dengan cara yang positif
dan penuh kasih. Penerapan aturan atau hukuman yang tidak
melibatkan kekerasan fisik atau emosional lebih mengutamakan
pendidikan yang berbasis pengertian dan penanaman nilai-nilai
moral. Disiplin yang adil dan bijaksana akan membantu anak
memahami konsekuensi dari setiap tindakan mereka dan belajar
bertanggung jawab atas perbuatan mereka.

Pendekatan pendidikan Islam untuk mengelola perkembangan
sosial dan emosional anak sangat menekankan pada pembentukan
akhlak yang baik, kecerdasan emosional, rasa empati, serta
kemampuan untuk berinteraksi secara harmonis dengan orang lain.
Sistem parenting dalam Islam memiliki peran penting dalam
mengarahkan anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang taat kepada
Allah, memiliki karakter yang baik, dan mampu beradaptasi serta
berinteraksi dengan baik di masyarakat. Prinsip kasih sayang,
komunikasi yang baik, dan penerapan nilai-nilai Islam adalah

landasan utama dalam mencapai tujuan ini.
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BAB 5: GAYA BELAJAR ANAK

A. Pengertian dan Jenis-jenis Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara atau pendekatan yang digunakan
oleh setiap individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah
informasi yang diterima. Setiap individu memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda, dan gaya belajar yang sesuai dengan karakteristik
individu tersebut menjadi kunci keberhasilan dalam proses belajar.
Penggunaan gaya belajar yang terbatas pada satu jenis, seperti gaya
verbal atau auditorial, dapat menyebabkan kesulitan dalam
menyerap informasi secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi
siswa untuk dibantu dan diarahkan agar dapat mengenali gaya
belajar yang paling sesuai dengan dirinya, sehingga hasil belajar
dapat dimaksimalkan.

Menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki dalam bukunya
Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan, gaya belajar adalah kata kunci untuk
mengembangkan kinerja di berbagai bidang, baik di tempat kerja, di
sekolah, maupun dalam situasi sosial antarpribadi. Mereka
menjelaskan bahwa ketika seseorang memahami bagaimana dirinya
dan orang lain menyerap serta mengolah informasi, proses belajar
dan komunikasi dapat menjadi lebih mudah dan efektif dengan gaya
belajar yang dimiliki masing-masing individu. Selain itu, menurut

Hamzah B. Uno dalam bukunya Orientasi Baru dalam Psikologi
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Pembelajaran, gaya belajar adalah "kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyerap pelajaran yang sudah pasti berbeda
tingkatnya—ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat
lambat." Oleh karena itu, siswa seringkali perlu menempuh cara
yang berbeda-beda untuk dapat memahami informasi atau
pelajaran yang sama. Beberapa siswa mungkin lebih suka guru
menuliskan materi di papan tulis untuk mereka baca dan pahami
sendiri, sementara yang lain lebih suka mendengarkan penjelasan
lisan dari guru, atau bahkan ada yang lebih suka belajar dengan
berdiskusi dalam kelompok kecil.

Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi dalam bukunya
Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab menyatakan
bahwa hasil riset menunjukkan bahwa siswa yang belajar
menggunakan gaya belajar dominan mereka cenderung mencapai
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar
dengan cara yang tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa mengidentifikasi gaya belajar yang sesuai
sangat penting untuk memaksimalkan potensi belajar siswa.

Selain itu, menurut Hintzman dalam bukunya Psikologi Umum
yang ditulis oleh Alex Sobur, belajar dapat diartikan sebagai suatu
perubahan dalam diri organisme yang disebabkan oleh pengalaman,
yang kemudian mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
Proses belajar ini terjadi melalui pengalaman individu yang
membawa perubahan dalam cara mereka berpikir dan bertindak.

Levie & Levie, dalam tinjauan mereka terhadap penelitian

mengenai pembelajaran dengan menggunakan stimulus gambar
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dan kata (visual dan verbal), menyimpulkan bahwa penggunaan

stimulus visual memberikan hasil belajar yang lebih baik untuk

tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan
menghubungkan fakta dan konsep. Hal ini menunjukkan pentingnya
penggunaan berbagai jenis stimulus dalam proses belajar untuk
meningkatkan pemahaman dan pengingatan informasi.

Definisi Gaya Belajar Anak Menurut Pakar Barat

1. Howard Gardner (Teori Kecerdasan Majemuk). Howard Gardner
mengemukakan bahwa gaya belajar anak dapat dipahami
melalui teori multiple intelligences atau kecerdasan majemuk.
Menurut Gardner, setiap individu memiliki kecerdasan yang
berbeda, yang mempengaruhi cara mereka belajar. Gaya belajar
anak tergantung pada kekuatan kecerdasan mereka, seperti
kecerdasan linguistik, logis-matematis, musikal, kinestetik,
visual-spasial, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis.
Gardner berpendapat bahwa pendidikan harus disesuaikan
dengan gaya belajar anak untuk mengoptimalkan potensi
mereka. Definisi: Gaya belajar anak menurut Gardner adalah
preferensi dan cara-cara yang digunakan anak untuk memproses
informasi sesuai dengan kecerdasan dominannya, yang
melibatkan berbagai aspek kognitif dan intelektual.6?

2. David Kolb (Teori Pembelajaran Experiential). David Kolb dalam
teorinya menyatakan bahwa gaya belajar anak dipengaruhi oleh
bagaimana mereka mengalami dan memproses informasi. la
mengembangkan model pembelajaran berbasis pengalaman

yang dibagi menjadi empat gaya belajar: konvergen, divergen,
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asimilasi, dan akomodasi. Setiap individu memiliki gaya belajar
yang berbeda berdasarkan bagaimana mereka merasakan
pengalaman dan mengolahnya untuk pembelajaran lebih lanjut.
Definisi: Gaya belajar anak menurut Kolb adalah cara anak
belajar melalui pengalaman langsung, refleksi, konsep abstrak,
dan penerapan praktis yang sesuai dengan kecenderungan
individu dalam memproses informasi.'%?

3. VARK Model (Visual, Auditory, Reading/Writing, Kinesthetic)
Model ini mengidentifikasi empat tipe gaya belajar utama:
visual, auditori, membaca/menulis, dan kinestetik. Model ini
berfokus pada cara-cara anak mengakses informasi dan
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka, baik melalui indera
penglihatan, pendengaran, tulisan, maupun pengalaman fisik.
Definisi: Gaya belajar anak menurut model VARK adalah
preferensi untuk menerima dan memproses informasi melalui
satu atau lebih saluran indera: visual, auditori,
membaca/menulis, atau kinestetik.63

Definisi Gaya Belajar Anak Menurut Islam

1. Pembelajaran Holistik dan Keseimbangan. Dalam perspektif
Islam, gaya belajar anak tidak hanya dilihat dari segi kognitif,
tetapi juga mengandung dimensi spiritual, moral, dan sosial.
Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara akal (rasio),
fisik, dan hati (spiritual) dalam proses belajar. Gaya belajar dalam
Islam mengacu pada pendekatan yang mengintegrasikan
pendidikan duniawi dan ukhrawi, yang memungkinkan anak

untuk berkembang baik dari sisi intelektual maupun spiritual.
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Definisi: Gaya belajar anak menurut Islam adalah proses
pendidikan yang holistik, yang mencakup pengembangan akal,
karakter moral, dan hubungan spiritual dengan Allah, sesuai
dengan ajaran Islam yang menekankan keseimbangan dalam
belajar.t®*

. Pengembangan Karakter dan Moral. Dalam Islam, pembelajaran
tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan pengetahuan, tetapi
juga membentuk karakter dan moral yang baik. Oleh karena itu,
gaya belajar anak dalam Islam mencakup pembentukan akhlak
yang baik melalui cara-cara yang mendidik, seperti memberi
teladan yang baik, menanambkan nilai-nilai kejujuran, kesabaran,
dan empati. Pendidikan diharapkan mengarah pada
pengembangan diri anak yang seimbang antara ilmu dunia dan
akhirat. Definisi: Gaya belajar anak dalam Islam adalah cara
belajar yang mengutamakan pengembangan karakter yang baik
dan hubungan yang harmonis dengan sesama serta Allah SWT,
dengan pendekatan yang menekankan nilai moral dan
spiritual.1®®

. Metode Pembelajaran yang Beragam. Islam mendorong
penggunaan metode yang beragam dalam pendidikan. Ini
termasuk pembelajaran visual, auditori, dan kinestetik, yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi anak. Misalnya,
dalam hadis Nabi Muhammad SAW yang mengajarkan tentang
pentingnya menggunakan berbagai metode dalam mendidik

anak, baik melalui pembelajaran lisan, tulisan, maupun

pengalaman langsung. Pembelajaran ini juga mencakup aspek
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ibadah dan pengajaran agama. Definisi: Gaya belajar anak

menurut Islam adalah penggunaan berbagai metode

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan anak, yang

melibatkan pemahaman akal, pengalaman langsung, serta nilai-

nilai agama dan moral.%®

Gaya belajar anak menurut pakar Barat lebih berfokus pada
preferensi dan cara individu mengolah informasi sesuai dengan
kecerdasan atau saluran indera yang dominan. Sementara itu, dalam

Islam, gaya belajar anak mencakup dimensi yang lebih luas,

termasuk keseimbangan antara aspek kognitif, moral, sosial, dan

spiritual. Islam menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam
pembelajaran, yang mengintegrasikan berbagai metode dan nilai-
nilai agama untuk membantu anak berkembang secara optimal.

Gaya belajar adalah cara individu menyerap, mengatur, dan
mengolah informasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik. Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda, yang
memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan informasi yang
diterima. Berdasarkan teori yang berkembang, ada beberapa jenis
gaya belajar yang dapat ditemukan, yang masing-masing memiliki
karakteristik tertentu dalam cara mereka menyerap dan memproses
informasi.

1. Gaya Belajar Visual: Individu dengan gaya belajar visual
cenderung lebih mudah memahami informasi yang disampaikan
melalui gambar, grafik, diagram, atau ilustrasi. Mereka biasanya
lebih fokus pada visualisasi materi dan akan mengingat informasi

dengan lebih baik jika disertai dengan representasi visual.
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Pembelajaran menggunakan media visual sangat efektif untuk
siswa yang memiliki gaya belajar ini karena mereka dapat
menghubungkan informasi dengan gambar atau simbol yang
lebih mudah dipahami.

. Gaya Belajar Auditori: Pada gaya belajar ini, individu lebih
cenderung mengandalkan pendengaran untuk memahami
informasi. Mereka merasa lebih nyaman ketika informasi
disampaikan melalui ceramah, diskusi, atau penjelasan lisan.
Gaya ini sangat berguna dalam konteks belajar yang melibatkan
komunikasi verbal atau diskusi kelompok, karena mereka dapat
lebih mudah menyerap informasi melalui percakapan atau
rekaman suara.

. Gaya Belajar Kinestetik: Gaya belajar kinestetik melibatkan
penggunaan fisik dan gerakan tubuh dalam proses
pembelajaran. Individu dengan gaya ini lebih mudah memahami
informasi dengan cara melakukan aktivitas praktis atau langsung
berinteraksi dengan objek yang sedang dipelajari. Mereka
cenderung merasa lebih nyaman ketika dapat merasakan
langsung atau berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang
menghubungkan mereka dengan materi yang sedang dipelajari.
. Gaya Belajar Logis (Matematika): Individu dengan gaya belajar
ini lebih menyukai analisis dan berpikir logis dalam memecahkan
masalah. Mereka cenderung tertarik pada angka, pola, dan
struktur dalam pembelajaran. Pendekatan yang sistematis dan

terstruktur dalam pembelajaran akan sangat mendukung

198



mereka, serta memudahkan mereka dalam memecahkan

masalah melalui proses pemikiran yang mendalam.

5. Gaya Belajar Interpersonal: Gaya belajar ini melibatkan interaksi
sosial dengan orang lain dalam proses pembelajaran. Siswa
dengan gaya ini lebih mudah memahami materi ketika belajar
dalam kelompok, berdiskusi, atau berkolaborasi. Mereka
cenderung belajar lebih baik ketika dapat berbagi ide dengan
orang lain atau bekerja sama dalam menyelesaikan tugas.

6. Gaya Belajar Intrapersonal: Sebaliknya, siswa dengan gaya
belajar intrapersonal lebih suka bekerja sendiri dan melakukan
refleksi pribadi. Mereka cenderung mengolah informasi dengan
merenung dan lebih nyaman belajar dalam suasana yang tenang
dan tidak terganggu oleh orang lain. Mereka lebih menyukai
kegiatan yang memungkinkan mereka untuk menggali ide dan
perasaan mereka sendiri.

Penting untuk dicatat bahwa gaya belajar ini tidak bersifat
eksklusif, artinya seorang individu dapat memiliki lebih dari satu
gaya belajar yang dominan. Oleh karena itu, mengidentifikasi gaya
belajar yang tepat untuk setiap individu akan membantu
meningkatkan hasil pembelajaran mereka. Menyesuaikan metode
pengajaran dengan gaya belajar siswa juga akan menciptakan

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan.

B. Gaya Belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik
Setiap siswa memiliki karakteristik gaya belajar masing-masing.

Menurut De Porter dalam bukunya yang ditulis oleh Tutik
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Rachmawati dan Daryanto, yang berjudul Teori Belajar dan Proses
Pembelajaran yang Mendidik, terdapat 3 modalitas (tipe) dalam
gaya belajar yaitu Visual, Auditori, dan Kinestetik. Pelajar visual
belajar melalui apa yang mereka lihat, auditori belajar dengan cara
mendengar, dan kinestetik belajar lewat gerak dan menyentuh.

Dalam kenyataannya, setiap orang memiliki ketiga gaya belajar

tersebut, tetapi kebanyakan orang cenderung hanya menggunakan

salah satu dari ketiga gaya tersebut yang lebih mendominasi.

Ketiga gaya belajar ini masing-masing memiliki karakteristik yang
khas dan cara terbaik untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
gaya tersebut.

1. Gaya Belajar Visual: Anak dengan gaya ini lebih suka melihat
gambar, diagram, atau teks yang terstruktur dengan baik.
Mereka sering kali mencatat, membuat mind map, atau
menggunakan warna untuk mengorganisir informasi. Dalam
pembelajaran, metode yang efektif untuk anak visual adalah
menggunakan papan tulis, slide presentasi, atau alat bantu visual
lainnya. Gaya belajar visual adalah salah satu tipe gaya belajar
yang ditandai dengan dominasi penggunaan indera penglihatan
dalam menyerap informasi. Peserta didik yang memiliki gaya
belajar ini cenderung lebih mudah mengingat dan memahami
materi yang disampaikan dalam bentuk gambar, diagram, atau
teks yang terstruktur dengan baik. Mereka lebih sering
mengandalkan apa yang mereka lihat, seperti ekspresi wajah
guru, bahasa tubuh, atau ilustrasi visual lainnya, untuk

memperkuat pemahaman mereka. Dalam konteks ini, siswa
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dengan gaya belajar visual sering kali lebih menyukai
menggunakan alat bantu visual, seperti gambar, video, dan
diagram, untuk mempermudah proses belajar mereka. Mereka
juga cenderung lebih fokus pada aspek visual daripada aspek
verbal, sehingga instruksi yang disampaikan secara lisan
mungkin tidak selalu efektif bagi mereka.

Menurut De Porter dan Hernacki, orang yang memiliki gaya
belajar visual cenderung berbicara dengan cepat, sering
mencoret-coret saat berbicara di telepon, serta lebih memilih
melihat peta daripada mendengarkan penjelasan secara verbal.
Karakteristik ini menunjukkan bahwa gaya belajar visual sangat
terkait dengan pengolahan informasi melalui gambar dan
visualisasi. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang efektif
untuk anak-anak dengan gaya belajar visual adalah yang
memanfaatkan berbagai bentuk visual, seperti papan tulis,
gambar, slide presentasi, atau video pembelajaran.

Ciri-ciri anak dengan gaya belajar visual meliputi sikap yang rapi
dan teratur, kecenderungan untuk memperhatikan penampilan
baik dalam berpakaian maupun lingkungan sekitar, serta
memiliki catatan pelajaran yang terstruktur dengan baik. Mereka
juga sangat teliti dalam memperhatikan detail dan sering
mengingat informasi berdasarkan apa yang mereka lihat,
dibandingkan dengan apa yang mereka dengar. Anak-anak ini
lebih menyukai tempat yang terorganisir dan tidak berantakan,
karena kondisi tersebut dapat mengganggu konsentrasi mereka

dalam belajar. Meskipun demikian, mereka cenderung kesulitan
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menerima instruksi yang hanya disampaikan secara verbal.
Instruksi berupa gambar, diagram, atau tulisan yang disertai
penjelasan visual lebih mudah dipahami dan diingat oleh
mereka.

Selain itu, anak dengan gaya belajar visual biasanya tidak mudah
terganggu oleh kebisingan atau keributan di sekitar mereka.
Mereka lebih terfokus pada apa yang mereka lihat daripada pada
suara yang ada di sekitarnya, yang memungkinkan mereka untuk
tetap fokus dalam situasi yang bising sekalipun. Meskipun
demikian, gaya belajar visual juga memiliki tantangan tersendiri.
Anak-anak ini sering kali tidak terlalu nyaman atau tidak dapat
menjelaskan secara rinci suatu hal, dan lebih cenderung
memberikan jawaban singkat seperti "ya" atau "tidak".

Untuk mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan hasil belajar
anak dengan gaya visual, penggunaan berbagai perangkat grafis
dan alat bantu visual sangat dianjurkan. Penggunaan film, slide,
gambar ilustrasi, atau catatan yang terstruktur dengan baik
dapat membantu mereka dalam memahami dan mengingat
informasi lebih efektif. Dalam pembelajaran yang melibatkan
gaya belajar visual, memberikan materi dalam bentuk visual
yang berurutan atau terorganisir dapat membantu memperjelas
informasi dan meningkatkan pemahaman siswa secara
keseluruhan. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar visual akan sangat mendukung

keberhasilan akademik siswa yang memiliki gaya belajar ini.
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2. Gaya Belajar Auditori

Gaya belajar auditori mengandalkan pendengaran sebagai cara
utama untuk memahami dan mengingat informasi. Peserta didik
dengan gaya ini cenderung menyerap informasi dengan lebih efektif
melalui apa yang mereka dengar, dan mereka mungkin mengalami
kesulitan dalam memproses informasi dalam bentuk tulisan atau
membaca. Siswa dengan gaya belajar auditori sering kali lebih
nyaman dengan ceramah, diskusi, atau rekaman suara daripada
dengan membaca teks secara langsung. Hal ini menjadikan
pendengaran sebagai modalitas utama dalam proses belajar
mereka. Menurut De Porter dan Hernacki, dalam buku mereka Teori
Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik, orang dengan gaya
belajar auditori lebih sering berbicara sendiri, menyukai ceramah
atau seminar dibandingkan dengan membaca buku, dan lebih sering
berbicara daripada menulis. Mereka juga cenderung menggunakan
ungkapan seperti "aku mendengar apa yang kamu katakan" dalam
percakapan mereka. Kecepatan berbicara mereka cenderung
sedang, dan mereka mengandalkan pendengaran untuk menyerap
informasi dengan kuat melalui suara dan ungkapan verbal.

Ciri-ciri gaya belajar auditori adalah sebagai berikut: Mudah
terganggu oleh keributan Siswa dengan gaya belajar auditori sangat
peka terhadap gangguan auditori. Suara-suara yang datang dari luar
kelas, seperti kendaraan atau suara kipas angin, dapat mengganggu
konsentrasi mereka dalam belajar. Mereka lebih fokus pada suara
yang ada di sekitar mereka, dan suara yang mengganggu dapat

mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
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Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
Siswa dengan gaya belajar auditori cenderung lebih cepat
memahami materi jika mereka membaca dengan suara keras.
Mereka sering kali membayangkan teks yang dibaca seperti adegan
film dengan efek suara dan irama. Dengan membaca keras, mereka
merasa lebih hidup dan lebih memahami informasi yang ada.
Mereka juga suka menggerakkan bibir mereka saat membaca untuk
membantu memproses informasi secara lisan.

Kesulitan dalam menulis, tetapi hebat dalam bercerita
Siswa dengan gaya belajar auditori sering kali mengalami kesulitan
dalam menulis, karena tulisannya cenderung tidak teratur. Namun,
mereka sangat baik dalam bercerita dan lebih semangat ketika
berbicara di kelas. Mereka cenderung lebih fasih dalam menjelaskan
sesuatu secara lisan daripada dalam bentuk tulisan.

Suka berbicara di depan umum dan berdiskusi dalam kelompok
Siswa dengan gaya belajar auditori cenderung merasa tidak nyaman
dalam suasana sepi dan lebih suka membuat keributan, seperti
berbicara keras, bernyanyi, atau mendengarkan musik. Mereka lebih
suka berdiskusi panjang lebar dengan teman-teman mereka untuk
menjelaskan atau mendalami materi pelajaran. Mereka juga lebih
suka berbicara di depan umum daripada hanya sekadar membaca
atau menulis.

Menyukai musik atau sesuatu yang bernada dan berirama
Anak dengan gaya belajar auditori cenderung menyukai musik,
irama, dan suara yang memiliki melodi. Mereka merasa senang

mendengarkan suara yang indah dan melodi yang manis, tetapi
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tidak suka dengan suara yang terlalu bising atau mengganggu. Musik
dan suara yang memiliki ritme dapat membantu mereka dalam
proses belajar dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi.

Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dengan gaya belajar
auditori meliputi penggunaan tape perekam untuk merekam
ceramah atau bacaan dan mendengarkannya kembali. Pendekatan
lainnya adalah melalui wawancara atau diskusi kelompok, yang
memungkinkan siswa untuk berbicara secara lisan untuk memahami
materi. Selain itu, siswa juga bisa membaca informasi secara tertulis,
lalu merangkum dan menjelaskannya secara lisan kepada teman
atau pengajar. Pendekatan verbal seperti ini dapat membantu siswa
memproses informasi dengan cara yang lebih sesuai dengan gaya
belajar mereka.

3. Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik mengacu pada cara belajar yang
mengandalkan gerakan fisik dan aktivitas praktis dalam memahami
materi. Menurut De Porter dan Hernacki, seperti yang dijelaskan
dalam Teori Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik oleh
Rachmawati dan Daryanto, siswa dengan gaya belajar kinestetik
memiliki kecenderungan untuk lebih efektif berpikir dan belajar saat
bergerak atau berjalan. Mereka cenderung menggerakkan anggota
tubuh mereka saat berbicara dan merasa sulit untuk duduk diam
dalam waktu yang lama. Gaya belajar ini mengandalkan strategi fisik

dan ekspresi tubuh dalam menyerap informasi. Mereka lebih
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cenderung memahami tugas ketika mereka dapat melakukannya
secara langsung.
Ciri-ciri gaya belajar kinestetik adalah sebagai berikut:

Berbicara dengan perlahan Siswa yang bergaya belajar kinestetik
cenderung berbicara dengan perlahan dan lebih memilih penjelasan
yang singkat dan langsung. Mereka lebih suka dengan instruksi yang
memberikan kata-kata kunci dan aksi nyata, serta membutuhkan
bimbingan langsung ketika mereka mengalami kesulitan.

Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak Siswa
kinestetik memiliki kecenderungan untuk banyak bergerak dan
menggunakan isyarat tubuh, seperti menggunakan jari sebagai
petunjuk saat membaca. Mereka juga lebih suka untuk
mempraktikkan hal-hal yang mereka pelajari secara langsung
daripada hanya mendengarkan atau membaca.

Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama Siswa dengan gaya
belajar kinestetik tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama
karena mereka merasa lebih nyaman bergerak. Dalam proses
pembelajaran, perlu ada aktivitas yang memungkinkan mereka
untuk bergerak, seperti tugas-tugas yang melibatkan fisik atau
eksperimen.

Belajar melalui memanipulasi dan praktik Anak-anak yang
memiliki gaya belajar kinestetik sangat menikmati tantangan dan
menemukan hal-hal baru. Mereka lebih termotivasi dalam
lingkungan yang kompetitif dan senang berkompetisi, baik dengan

diri mereka sendiri maupun dengan orang lain. Mereka belajar
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paling baik ketika mereka dapat memanipulasi objek atau terlibat
langsung dalam kegiatan praktis.

Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh Anak-anak dengan
gaya belajar kinestetik cenderung belajar dengan cara bergerak,
berjalan, atau berinteraksi dengan lingkungan mereka. Mereka
dapat dengan mudah menghafal atau memahami materi pelajaran
dengan cara beraktivitas fisik yang mendukung proses pembelajaran
mereka.

Ketiga gaya belajar tersebut—uvisual, auditori, dan kinestetik—
merupakan elemen penting yang perlu dipahami oleh guru. Gaya
belajar mencerminkan keunikan setiap individu dan relevansinya
dalam dunia pendidikan. Dengan memahami gaya belajar siswa,
guru dapat merancang metode pengajaran yang lebih efektif untuk
membantu siswa mencapai prestasi tinggi. Di dalam kelas,
pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan cara mengajar
agar lebih sesuai dengan gaya belajar siswa. Untuk siswa kinestetik,
beberapa pendekatan yang bisa diterapkan antara lain:

a) Menggunakan alat bantu yang menstimulasi rasa ingin tahu dan
menekankan konsep-konsep kunci.

b) Menciptakan simulasi konsep agar siswa dapat mengalaminya
secara langsung.

c¢) Memberikan bimbingan yang lebih bersifat parallel ketika

bekerja dengan siswa secara individu, misalnya dengan duduk di

samping mereka.

d) Berbicara secara pribadi dengan setiap siswa, meskipun hanya

untuk memberi salam saat mereka masuk atau keluar kelas.

207



e) Memperagakan konsep sambil memberikan kesempatan bagi

siswa untuk mempelajarinya langkah demi langkah.

C. Menyesuaikan Metode Pembelajaran dengan Gaya Belajar

Anak

Gaya belajar merupakan konsep yang penting untuk diketahui
oleh siswa dan guru karena keduanya terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Mengetahui gaya belajar sangat bermanfaat, baik
bagi siswa maupun guru. Bagi siswa, mengetahui gaya belajarnya
memungkinkan mereka untuk menyerap informasi secara maksimal,
sesuai dengan cara yang mereka anggap paling efektif. Setiap siswa
memiliki cara yang berbeda dalam memproses informasi—
beberapa lebih cenderung memahami materi melalui pendengaran
(auditori), beberapa lainnya lebih mudah dengan melihat gambar
atau diagram (visual), sementara yang lainnya mungkin lebih suka
belajar melalui pengalaman langsung (kinestetik). Dengan
memahami gaya belajar mereka, siswa dapat memanfaatkan
kekuatan pribadi mereka dalam menyerap materi, yang dapat
mengarah pada peningkatan pemahaman dan kinerja akademik.

Di sisi lain, bagi guru, pemahaman tentang gaya belajar siswa
sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan. Guru yang mengetahui berbagai gaya belajar siswa
akan lebih mampu memfasilitasi proses pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan individu siswa. Mengingat informasi sering
disajikan dalam bentuk verbal dan visual, penting bagi guru untuk

menyadari bahwa sebagian besar informasi akan hilang bagi siswa
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yang tidak mampu atau tidak diberi kesempatan untuk
menggunakan kedua keterampilan ini secara optimal. Oleh karena
itu, guru perlu menyadari bahwa jika pengajaran hanya
menggunakan satu gaya yang kurang disukai siswa, hal ini dapat
menimbulkan  ketidaknyamanan dan menghambat proses
pembelajaran. Sebaliknya, jika guru hanya menggunakan gaya yang
disukai oleh sebagian siswa saja, ini berisiko menghambat
perkembangan kemampuan siswa dalam gaya belajar lainnya yang
juga penting untuk kesuksesan mereka di masa depan.

Tujuan pendidikan seharusnya tidak hanya membantu siswa
untuk mengembangkan kemampuan dalam gaya belajar yang
mereka sukai, tetapi juga dalam gaya belajar yang mungkin kurang
mereka nikmati. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dalam berbagai
situasi belajar dan profesional. Berbagai gaya belajar yang
digunakan dalam pembelajaran akan memberikan kerangka yang
lebih luas bagi guru dalam merancang pengajaran. Tujuan akhirnya
adalah memastikan bahwa kebutuhan belajar siswa dari berbagai
kategori gaya belajar dapat dipenuhi, setidaknya sebagian waktu
selama proses pembelajaran di kelas. Konsep ini dikenal sebagai
“teaching around the cycle” yang diungkapkan oleh Felder (1996),
yang menekankan pentingnya penggunaan beragam metode
pembelajaran untuk mencakup gaya belajar yang berbeda dalam

suatu kelas.
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D. Gaya Belajar dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, gaya belajar anak tidak hanya dilihat
sebagai aspek kognitif atau intelektual semata, tetapi juga
mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial. Islam menekankan
pentingnya pendidikan yang holistik, yang melibatkan
pengembangan akal, fisik, emosional, dan spiritual seseorang. Oleh
karena itu, gaya belajar dalam konteks Islam dapat dipahami sebagai
cara-cara yang digunakan individu untuk menyerap, mengolah, dan
menerapkan pengetahuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
agama dan nilai-nilai moral Islam.
1. Pendidikan yang Menyentuh Dimensi Akal dan Hati

Dalam Islam, pendidikan tidak hanya berfokus pada
pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak
yang baik. Salah satu prinsip dasar pendidikan Islam adalah
menyeimbangkan antara pengajaran ilmu pengetahuan dan
pembinaan akhlak (karakter). Dalam hal ini, gaya belajar anak yang
dapat mengintegrasikan kedua aspek tersebut sangat dihargai.
Misalnya, pendekatan yang mengutamakan pengajaran yang
bersifat reflektif, di mana siswa tidak hanya diajak untuk berpikir
secara kritis tetapi juga untuk merenung tentang nilai-nilai moral
dalam pembelajaran mereka. Sebagaimana ditegaskan oleh Imam
al-Ghazali dalam kitabnya lhya” Ulumuddin, pendidikan Islam harus
mencakup keduanya: ilmu duniawi dan ilmu ukhrawi yang mengarah
pada pembentukan karakter yang baik
2. Pembelajaran dengan Pendekatan Visual, Auditori, dan

Kinestetik
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Islam memberikan kebebasan kepada umatnya untuk
menggunakan segala potensi yang ada dalam diri mereka untuk
belajar. Dalam hal ini, gaya belajar anak yang bersifat visual, auditori,
atau kinestetik sejalan dengan ajaran Islam yang mengajarkan
umatnya untuk menggunakan indera dan akal mereka dalam belajar.
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menyebutkan tentang pentingnya
menggunakan indera penglihatan dan pendengaran untuk belajar
tentang tanda-tanda kebesaran-Nya. Misalnya, dalam Surah Al-
Imran ayat 190 yang berbunyi, “Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, serta pergantian malam dan siang, terdapat tanda-

|II
.

tanda bagi orang yang berakal.” Ayat ini menunjukkan bahwa alam
semesta, yang dapat dilihat atau didengarkan, menjadi sarana
penting untuk meningkatkan pemahaman dan keimanan
3. Pemberian Teladan oleh Guru dan Orang Tua

Pentingnya teladan dalam pendidikan Islam tidak hanya berlaku
bagi pengajaran akhlak, tetapi juga dalam proses belajar itu sendiri.
Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik utama menunjukkan
pentingnya memberikan contoh dalam segala aspek kehidupan,
termasuk dalam cara belajar. Dalam hal ini, guru dan orang tua
diharapkan menjadi contoh bagi anak dalam gaya belajar mereka,
baik dalam cara menyampaikan materi pelajaran maupun dalam
mengajarkan nilai-nilai moral dan agama. Sebagaimana dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah SAW bersabda,

“Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang lahad.” Hadis ini

menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung sepanjang
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hayat dan harus dijalankan dengan penuh kesungguhan dan
kedisiplinan.
4. Pembelajaran dengan Kesabaran dan Ketekunan

Islam sangat menekankan pentingnya sikap sabar dan tekun
dalam proses belajar. Dalam konteks ini, gaya belajar yang sesuai
dengan ajaran Islam tidak hanya melibatkan cara-cara intelektual
untuk memahami materi, tetapi juga sikap mental yang harus
dikembangkan dalam proses belajar tersebut. Gaya belajar yang
mengutamakan proses bertahap, penuh kesabaran, dan ketekunan
akan sangat berguna bagi siswa dalam menghadapi tantangan dan
kesulitan yang muncul selama pembelajaran. Allah SWT berfirman
dalam Surah At-Tawbah ayat 20, “Orang-orang yang beriman dan
berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah.” Ayat ini mengajarkan bahwa
segala usaha dan perjuangan dalam menuntut ilmu akan
mendapatkan ganjaran yang besar di sisi Allah.
5. Pembelajaran Berbasis Keterlibatan Sosial dan Empati

Pendidikan dalam Islam juga mengajarkan pentingnya bekerja
sama dan menunjukkan empati terhadap sesama. Dalam hal ini,
gaya belajar yang melibatkan interaksi sosial dan kerjasama, seperti
diskusi kelompok atau kolaborasi antar siswa, sangat dianjurkan. Hal
ini selaras dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya saling
membantu dan berbagi pengetahuan. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT
berfirman, "Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
takwa..." (QS. Al-Ma’idah: 2). Ayat ini menunjukkan bahwa

kolaborasi dalam belajar bukan hanya soal mencapai hasil, tetapi
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juga berperan dalam membangun ikatan sosial yang kuat di antara
individu.

Gaya belajar dalam perspektif Islam melibatkan pengembangan
kemampuan intelektual, moral, dan spiritual secara bersamaan.
Islam mendorong umatnya untuk memanfaatkan segala potensi
yang ada dalam diri mereka untuk belajar, sambil menanamkan
nilai-nilai akhlak yang baik. Dengan demikian, gaya belajar yang
selaras dengan ajaran Islam adalah gaya belajar vyang
menyeimbangkan antara kemampuan kognitif dan pengembangan
karakter, serta melibatkan dimensi sosial dan spiritual dalam proses

pembelajaran.

a. Pembelajaran yang Mengutamakan Aspek Kognitif dan

Spiritual

Islam mengajarkan bahwa pendidikan harus menyentuh kedua
aspek, yakni kognitif dan spiritual. Pembelajaran yang dilakukan
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak,
tetapi juga membentuk karakter dan akhlak mulia. Misalnya, dalam
mengajarkan ilmu pengetahuan, pendidik sebaiknya mengaitkan
pelajaran dengan nilai-nilai agama, seperti mengajarkan
kebijaksanaan, kejujuran, dan rasa syukur dalam setiap aspek
kehidupan. Oleh karena itu, pengajaran yang berfokus pada
pengembangan intelektual harus dipadukan dengan pembelajaran
yang menekankan pentingnya taqwa kepada Allah SWT, sehingga
anak dapat berkembang menjadi individu yang berpengetahuan

luas dan bertakwa.
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Pendidikan dalam Islam tidak hanya terbatas pada aspek
intelektual atau kognitif, tetapi juga melibatkan pembinaan karakter,
spiritualitas, dan moralitas. Dalam perspektif Islam, gaya belajar
anak dapat dilihat dari dua aspek utama, yakni figh dan tasawuf.
Kedua aspek ini memberikan pemahaman yang berbeda namun
saling melengkapi mengenai cara-cara individu dalam menyerap dan
mengolah pengetahuan.

Figh, yang dalam Islam merujuk pada ilmu syariat atau hukum
Islam, memberikan pendekatan yang lebih terstruktur dan aplikatif
terhadap cara belajar. Dalam konteks figh, gaya belajar berfokus
pada pengajaran dan pemahaman teks-teks agama yang mencakup
perintah dan larangan Allah yang diwahyukan melalui Al-Qur’an dan
Hadis, serta penjelasan yang diberikan oleh ulama dalam kitab-kitab
figh. Gaya belajar dalam perspektif figh lebih bersifat verbal dan
rasional, di mana seorang pelajar akan didorong untuk memahami
konsep-konsep hukum dengan pendekatan intelektual yang
mendalam.

Beberapa karakteristik gaya belajar dalam figh antara lain:

o Pendekatan Rasional dan Sistematis: Pembelajaran dalam figh
lebih  menekankan pada logika dan analisis. Untuk
memahaminya, seorang pelajar perlu membaca teks-teks klasik,
menghafal dalil-dalil hukum, serta memahami penafsiran para
ulama. Pembelajaran figh umumnya dilakukan dengan cara yang
terstruktur melalui pembacaan, diskusi, dan pembahasan
masalah hukum yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.
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e Pemahaman Kontekstual: Gaya belajar figh juga menuntut
pemahaman konteks hukum (istinbat) yang digunakan dalam
aplikasi praktis kehidupan Muslim. Hal ini bisa melibatkan kajian
mendalam terhadap masalah-masalah kontemporer vyang
relevan dengan teks figh klasik, serta pertimbangan ijtihad
(penafsiran hukum).

e Metode Diskusi dan Tafsiran: Dalam figh, pembelajaran sering
kali dilakukan melalui diskusi kelompok atau pengajaran
langsung oleh seorang guru atau ahli figh. Pembelajaran seperti
ini mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam memahami
persoalan hukum, serta memberi kesempatan bagi mereka
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih kritis terhadap
teks-teks agama.

Tasawuf, atau mistisisme Islam, memberikan pendekatan yang
lebih fokus pada pembinaan batin, akhlak, dan spiritualitas dalam
proses pembelajaran. Berbeda dengan figh yang berfokus pada
hukum dan peraturan, tasawuf mengajarkan penyucian hati,
kedekatan dengan Allah, dan pemahaman yang lebih dalam tentang
hakikat diri dan Tuhan. Dalam perspektif tasawuf, gaya belajar
berfokus pada pengalaman langsung dan penghayatan spiritual
yang mendalam.

Karakteristik gaya belajar dalam tasawuf meliputi:

e Pembelajaran Melalui Pengalaman Spiritual: Dalam tasawuf,
belajar tidak hanya melibatkan akal, tetapi juga pengalaman
batin. Seorang murid diharapkan tidak hanya menghafal dan

memahami teks, tetapi juga mengamalkan ajaran tersebut
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dalam kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam. Hal ini melibatkan praktik-praktik spiritual
seperti dzikir (mengingat Allah), tafakkur (kontemplasi), dan
muhasabah (introspeksi diri).

Kehadiran Hati dalam Belajar: Gaya belajar tasawuf
mengutamakan niat yang tulus dan kehadiran hati dalam setiap
amal ibadah dan aktivitas. Seorang pelajar harus memiliki niat
yang ikhlas hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah, serta
berusaha untuk menanggalkan segala sifat-sifat buruk yang
menghalangi kedekatannya dengan Tuhan.

Pembinaan Karakter dan Etika: Tasawuf sangat memperhatikan
pembentukan akhlak mulia dan pembersihan jiwa. Gaya belajar
dalam tasawuf bukan hanya fokus pada pengetahuan kognitif,
tetapi juga pada pembentukan pribadi yang rendah hati, sabar,
dan penuh kasih sayang. Guru dalam tasawuf (mursyid) berperan
sebagai pembimbing dalam perjalanan spiritual, memberikan
teladan yang baik dalam etika dan akhlak.

Metode Dzikir dan Kontemplasi: Salah satu metode
pembelajaran dalam tasawuf adalah dzikir, yang membantu
seorang murid untuk selalu mengingat Allah dalam setiap aspek
kehidupannya. Dzikir ini dapat dilakukan dengan lisan, tetapi
lebih utama adalah dzikir dengan hati, yaitu merasakan
kehadiran Allah dalam setiap tindakan dan perasaan. Melalui
dzikir dan kontemplasi, seorang pelajar dalam tasawuf belajar
untuk menghubungkan ilmu dengan pengalaman spiritual yang

mendalam.
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Figh dan tasawuf meskipun berbeda dalam fokus dan
pendekatan, keduanya saling melengkapi dalam membentuk
seorang Muslim yang baik. Gaya belajar figh memberikan landasan
yang kuat dalam pengetahuan hukum dan peraturan Islam, yang
penting untuk menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan
syariat. Sementara itu, tasawuf memberikan kedalaman batin dan
pemahaman tentang hubungan yang lebih intim dengan Allah, serta
penyucian hati yang sangat penting dalam membentuk karakter
seorang Muslim.

Perbedaan utama antara keduanya terletak pada tujuan
pembelajaran. Figh lebih berfokus pada bagaimana seorang Muslim
memahami dan mengaplikasikan hukum-hukum agama dalam
kehidupan praktis, sementara tasawuf lebih menekankan pada
penyucian diri dan pencapaian kedamaian batin melalui
penghayatan spiritual.

Keterkaitan keduanya terletak pada bahwa figh memberikan
pedoman dalam berinteraksi dengan dunia luar, sedangkan tasawuf
membantu individu untuk menata hati dan hubungan dengan
Tuhan. Keduanya penting untuk membentuk pribadi yang seimbang
antara pemahaman intelektual dan spiritualitas, serta untuk
mencapai tujuan hidup yang lebih baik dalam kerangka Islam.

Gaya belajar dalam perspektif Islam, baik itu dari figh maupun
tasawuf, memberikan pandangan yang lebih holistik tentang
pendidikan. Figh mengajarkan pentingnya pengetahuan hukum
Islam yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan

tasawuf menekankan pencapaian spiritual dan penyucian hati.
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Dengan memahami kedua perspektif ini, seorang pendidik dapat
lebih mudah menyesuaikan metode pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, baik dalam hal intelektual maupun spiritual. Hal
ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami ajaran Islam
secara teoritis, tetapi juga untuk menghayatinya dalam kehidupan

nyata.

b. Mengembangkan Keterampilan Belajar Melalui Praktik Ibadah

Praktik ibadah dalam Islam tidak hanya memiliki dimensi
spiritual, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan
keterampilan belajar anak. Setiap ibadah yang dilakukan, seperti
shalat, puasa, zakat, dan haji, mengandung unsur-unsur yang dapat
melatih berbagai keterampilan yang relevan dengan proses belajar,
baik dari segi kognitif, emosional, maupun sosial. Dengan demikian,
praktik ibadah dapat menjadi sarana vyang efektif untuk
mengembangkan keterampilan belajar anak, yang meliputi disiplin,
fokus, tanggung jawab, dan kemampuan berkolaborasi.
1. Shalat sebagai Latihan Disiplin dan Fokus

Shalat, sebagai ibadah yang diwajibkan lima kali sehari bagi
setiap Muslim, memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan disiplin waktu dan kemampuan fokus pada anak.
Melalui shalat, anak diajarkan untuk mengalokasikan waktu secara
teratur dan terstruktur, sehingga membentuk kebiasaan yang baik
dalam mengatur waktu sehari-hari. Setiap kali anak melaksanakan
shalat, mereka dilatih untuk mengikuti jadwal yang telah ditentukan,

meskipun dalam rutinitas yang padat, seperti halnya dalam
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lingkungan belajar di sekolah. Dengan mengingat waktu-waktu
shalat, anak belajar untuk menyusun prioritas kegiatan dalam sehari
dan mengatur waktu secara lebih efisien.

Lebih jauh lagi, shalat juga mengajarkan anak untuk fokus dan
berkonsentrasi, dua keterampilan yang sangat penting dalam
konteks pembelajaran akademik. Setiap gerakan dan doa yang
diucapkan selama shalat membutuhkan perhatian penuh agar dapat
dilakukan dengan khusyuk dan khidmat. Ketika anak berfokus pada
setiap gerakan dalam shalat, seperti rukuk dan sujud, serta doa yang
dibaca, mereka dilatih untuk menghilangkan gangguan dan
mengarahkan seluruh perhatian pada kegiatan yang sedang
dijalankan. Proses ini dapat membantu meningkatkan kemampuan
konsentrasi anak dalam konteks pembelajaran, baik dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah maupun ketika mengikuti
pelajaran di kelas.

Selain itu, dalam shalat terdapat struktur yang jelas, dengan
tahapan-tahapan yang harus dilakukan secara teratur dan tepat
waktu. Ini mengajarkan anak tentang pentingnya disiplin dalam
menjalankan rutinitas, yang dapat diadaptasi dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam hal manajemen waktu untuk kegiatan
belajar. Sebagai contoh, ketika anak terbiasa melaksanakan shalat
tepat waktu, mereka akan lebih mudah menyelaraskan waktu
belajar dan waktu istirahat dengan cara yang lebih terorganisir,
sehingga menghasilkan kualitas belajar yang lebih baik.

Dengan demikian, shalat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah

spiritual, tetapi juga sebagai sarana yang efektif untuk
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mengembangkan keterampilan yang sangat relevan dengan proses
belajar, terutama dalam hal disiplin waktu dan kemampuan untuk
tetap fokus. Kedua keterampilan ini dapat mendukung kesuksesan
anak dalam mencapai tujuan akademik dan personal mereka.4
2. Puasa sebagai Pengembangan Kesabaran dan Kontrol Diri

Puasa mengajarkan anak tentang kesabaran dan pengendalian
diri, dua keterampilan yang sangat penting dalam proses belajar.
Selama bulan Ramadan, anak diajarkan untuk menahan diri dari
makan, minum, dan perilaku buruk lainnya dari fajar hingga
maghrib. Latihan ini tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga
mental, karena anak belajar untuk mengendalikan keinginan dan
emosi mereka. Dalam konteks pendidikan, keterampilan ini sangat
berguna, terutama dalam menghadapi tantangan belajar yang
memerlukan ketekunan, fokus jangka panjang, serta pengelolaan
stres. Keterampilan pengendalian diri yang diperoleh melalui puasa
juga dapat diterapkan dalam kehidupan akademik anak, yang
membutuhkan kesabaran dalam menghadapi berbagai ujian atau
tugas yang menuntut waktu dan perhatian.
3. Zakat dan Haji sebagai Pengembangan Rasa Tanggung Jawab

Sosial

Zakat dan haji mengajarkan anak tentang pentingnya tanggung
jawab sosial dan kolaborasi. Zakat mengajarkan anak untuk peduli
terhadap kesejahteraan orang lain dan berbagi rezeki dengan
mereka yang membutuhkan. Hal ini menumbuhkan sikap empati
dan kerja sama, yang tidak hanya relevan dalam konteks sosial,

tetapi juga dalam lingkungan belajar. Anak yang terbiasa dengan
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sikap berbagi dan membantu orang lain akan lebih mudah bekerja
sama dalam kelompok, menghargai perbedaan, serta memahami
pentingnya kontribusi untuk keberhasilan bersama. Haji, sebagai
ibadah yang melibatkan perjalanan jauh dan berbagai aktivitas
sosial, juga mengajarkan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan
baru, berinteraksi dengan orang dari berbagai latar belakang, serta
menjaga kedamaian dan kerukunan. Keterampilan ini berguna
dalam pengembangan kemampuan komunikasi dan hubungan
antarpribadi, yang sangat dibutuhkan dalam konteks pendidikan
formal maupun sosial.

4. Pendidikan Karakter Melalui Praktik Ibadah

Praktik ibadah dalam Islam juga berfungsi sebagai sarana penting
dalam pendidikan karakter anak. Setiap ibadah yang dilakukan, baik
itu shalat, puasa, zakat, maupun haji, mengajarkan anak untuk
memupuk akhlak mulia, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kesopanan. Nilai-nilai tersebut sangat berhubungan dengan
keterampilan belajar, karena karakter vyang kuat akan
mempengaruhi cara anak menghadapi tugas-tugas mereka,
mengatasi kegagalan, dan berinteraksi dengan teman-teman
maupun guru.

Melalui praktik ibadah, anak diajarkan untuk menumbuhkan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Misalnya, shalat yang dilaksanakan tepat waktu
mengajarkan  anak untuk bertanggung jawab terhadap
kewajibannya. Selain itu, ibadah juga mengajarkan kesabaran dan

ketabahan dalam menghadapi ujian hidup, yang merupakan bagian
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dari pembentukan karakter yang akan bermanfaat dalam
menghadapi tantangan akademik maupun sosial.

Dengan demikian, ibadah tidak hanya berfungsi sebagai sarana
spiritual, tetapi juga sebagai dasar pembentukan karakter anak yang
akan mempengaruhi cara mereka dalam berinteraksi dengan orang
lain, mengatasi kesulitan, dan menghadapi berbagai situasi dalam
kehidupan. Karakter yang dibentuk melalui ibadah ini akan
membawa dampak positif tidak hanya pada perkembangan
kepribadian anak, tetapi juga pada kualitas hubungan mereka
dengan teman-teman dan guru di sekolah.

5. Keterlibatan dalam Ibadah Sebagai Sarana Refleksi Diri

Selain itu, praktik ibadah juga memberikan kesempatan bagi
anak untuk melakukan refleksi diri, yang merupakan keterampilan
penting dalam proses pembelajaran. Dalam shalat, misalnya, anak
diajak untuk merenung dan berdoa, meminta petunjuk dan
perlindungan dari Allah. Hal ini mengajarkan anak untuk
mengevaluasi diri, menyadari kekurangan, dan berusaha untuk
memperbaiki diri—sebuah keterampilan yang sangat berguna
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi akademis.
Keterampilan ini juga mendukung kemampuan anak untuk berpikir
kritis, yang merupakan bagian penting dari proses belajar yang
efektif.

Praktik ibadah dalam Islam tidak hanya berfungsi untuk tujuan
spiritual semata, tetapi juga memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan keterampilan belajar anak. Shalat

mengajarkan disiplin dan fokus, puasa mengajarkan kesabaran dan
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kontrol diri, zakat dan haji mengajarkan rasa tanggung jawab sosial
dan kolaborasi, serta ibadah secara keseluruhan mendidik karakter
dan kemampuan refleksi diri. Dengan demikian, ibadah merupakan
sarana pendidikan yang holistik yang dapat membantu anak untuk
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam proses

belajar dan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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BAB 6: MOTIVASI BELAJAR PADA ANAK

Motivasi belajar pada anak merupakan salah satu faktor kunci
dalam mencapai keberhasilan akademik dan perkembangan pribadi
mereka. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan
motivasi belajar anak adalah dengan menciptakan lingkungan
belajar yang positif. Lingkungan yang nyaman, aman, dan
mendukung akan membuat anak merasa dihargai dan termotivasi
untuk belajar. Sebagai contoh, baik di rumah maupun di sekolah,
memberikan pujian atas usaha anak, bukan hanya hasil yang dicapai,
akan membangun rasa percaya diri anak dan meningkatkan
semangat mereka untuk terus belajar. Pujian ini menjadi bentuk
penguatan positif yang memperkuat hubungan emosional antara
anak dengan orang dewasa di sekitar mereka, baik orang tua
maupun guru.

Selain itu, memberikan tujuan yang jelas dalam setiap proses
pembelajaran sangat penting untuk memotivasi anak. Anak-anak
cenderung merasa lebih termotivasi apabila mereka memahami
mengapa suatu hal perlu dipelajari dan bagaimana hal tersebut akan
bermanfaat bagi masa depan mereka. Menjelaskan keterkaitan
antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari dapat
membuat pembelajaran terasa lebih relevan dan bermakna. Oleh

karena itu, mengaitkan setiap pelajaran dengan situasi dunia nyata
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akan menumbuhkan rasa keingintahuan dan semangat anak untuk
lebih mendalami materi tersebut.

Tak kalah pentingnya, pendekatan yang menarik dan kreatif
dalam menyampaikan materi pelajaran akan mampu menarik minat
anak untuk belajar. Menggunakan berbagai media pembelajaran
seperti gambar, video, dan alat peraga interaktif dapat membantu
anak untuk lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Selain
itu, pembelajaran berbasis permainan atau eksperimen praktis
dapat menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan. Pendekatan ini juga dapat membantu anak
untuk lebih aktif dalam proses belajar dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis.

Penghargaan atas pencapaian, baik besar maupun kecil,
merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan motivasi
anak. Penghargaan ini tidak harus berupa hadiah materi, tetapi bisa
berupa pujian atau pengakuan terhadap usaha dan perbaikan yang
telah dilakukan anak. Ketika anak merasa dihargai atas usahanya,
mereka akan merasa dihargai dan terdorong untuk terus berusaha
lebih baik. Proses ini juga mengajarkan anak bahwa kesuksesan tidak
hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari usaha dan proses yang
mereka lakukan.

Di sisi lain, penting bagi orang tua dan guru untuk menghargai
proses belajar, bukan hanya fokus pada hasil akhir. Anak-anak perlu
diberi ruang untuk melakukan kesalahan dan belajar dari
pengalaman tersebut. Proses belajar yang menyenangkan dan tidak

menakutkan akan membuat anak merasa lebih percaya diri dan
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terbuka  terhadap  tantangan. Dengan  mengedepankan
pembelajaran yang berbasis pada pengembangan diri dan bukan
hanya prestasi akademik semata, anak-anak akan termotivasi untuk
terus belajar, meskipun mereka menghadapi kesulita.

Akhirnya, dukungan dan bimbingan yang konsisten dari orang
tua, guru, atau orang dewasa lainnya sangat penting dalam
membangun motivasi belajar anak. Anak-anak memerlukan orang
dewasa yang dapat memberikan arahan, memberi dorongan ketika
mereka merasa putus asa, dan memberikan perhatian yang cukup
untuk perkembangan mereka. Dengan adanya dukungan yang
penuh kasih sayang dan pengertian, anak akan merasa lebih
termotivasi untuk terus berusaha dan berkembang dalam belajar®.

Secara keseluruhan, motivasi belajar anak dapat dibangun
melalui berbagai pendekatan yang melibatkan lingkungan yang
mendukung, tujuan yang jelas, metode pembelajaran yang menarik,
penghargaan atas usaha, serta dukungan yang penuh perhatian.
Semua ini berperan penting dalam menciptakan anak yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan

sosial dan emosional yang baik.

A. Teori Motivasi Belajar Menurut Psikologi Barat

Motivasi belajar adalah dorongan internal yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas belajar dengan tujuan mencapai
pencapaian tertentu. Dalam psikologi Barat, berbagai teori telah

dikemukakan untuk menjelaskan bagaimana motivasi bekerja dalam
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konteks pembelajaran, serta bagaimana faktor-faktor internal dan
eksternal mempengaruhi motivasi tersebut.

Teori motivasi belajar merupakan salah satu elemen penting
dalam memahami bagaimana individu, khususnya anak-anak,
tergerak untuk terlibat dalam proses belajar. Berbagai teori motivasi
yang dikembangkan oleh para ahli psikologi memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi semangat dan usaha belajar anak. Salah satu teori
motivasi yang terkenal adalah Teori Hierarki Kebutuhan Maslow,
yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Dalam teori ini, Maslow
mengemukakan bahwa motivasi manusia dipengaruhi oleh lima
tingkat kebutuhan yang bersifat hierarkis, mulai dari kebutuhan
fisiologis dasar hingga kebutuhan aktualisasi diri. Dalam konteks
pendidikan, teori ini menjelaskan bahwa anak-anak akan lebih
termotivasi untuk belajar jika kebutuhan dasar mereka, seperti rasa
aman dan diterima, sudah dipenuhi terlebih dahulu. Oleh karenaiitu,
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung sangat
penting bagi peningkatan motivasi belajar anak.

Selain itu, Teori Dua Faktor Herzberg memberikan perspektif lain
mengenai motivasi belajar. Herzberg membagi faktor motivasi
menjadi dua kategori, yaitu faktor motivator dan faktor higienis.
Faktor motivator, seperti pencapaian dan pengakuan, berhubungan
langsung dengan peningkatan kepuasan dan motivasi belajar.
Sementara itu, faktor higienis, meskipun tidak secara langsung
meningkatkan motivasi, seperti kondisi fisik lingkungan belajar atau

hubungan sosial, jika tidak dipenuhi, justru dapat menyebabkan
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ketidakpuasan dan menurunkan motivasi anak untuk belajar. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk
memperhatikan kedua aspek tersebut untuk menciptakan kondisi
belajar yang optimal.

Teori Pembelajaran Sosial yang dikembangkan oleh Albert
Bandura juga memberikan kontribusi besar dalam memahami
motivasi belajar anak. Teori ini menekankan pentingnya peran
model atau contoh dalam proses pembelajaran, di mana anak-anak
dapat meniru perilaku yang dilihat dari orang-orang di sekitar
mereka, seperti guru atau orang tua. Motivasi anak untuk belajar
juga dipengaruhi oleh konsep self-efficacy, yaitu keyakinan anak
terhadap kemampuan diri mereka untuk berhasil dalam tugas
tertentu. Jika anak merasa yakin dapat berhasil, mereka akan lebih
termotivasi untuk menghadapi tantangan dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, memberikan dukungan dan penguatan positif
sangat penting untuk membangun rasa percaya diri anak dalam
proses belajar.

Dalam ranah psikologi pendidikan, Teori Kognitif Dweck, yang
dikenal dengan konsep mindset, juga memainkan peran yang
signifikan dalam motivasi belajar. Carol Dweck membedakan dua
jenis mindset, yaitu fixed mindset dan growth mindset. Pada fixed
mindset, anak-anak percaya bahwa kemampuan mereka bersifat
tetap dan tidak dapat berkembang, yang membuat mereka
cenderung menghindari tantangan. Sebaliknya, anak-anak dengan
growth mindset percaya bahwa kemampuan mereka dapat

berkembang melalui usaha dan latihan. Teori ini menunjukkan
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bahwa anak-anak yang memiliki growth mindset cenderung lebih
termotivasi untuk belajar, karena mereka melihat tantangan dan
kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan mereka.

Selain itu, Teori Kebutuhan Akan Prestasi McClelland
menjelaskan bahwa motivasi belajar juga dipengaruhi oleh tiga
kebutuhan dasar: kebutuhan akan prestasi, afiliasi, dan kekuasaan.
Anak-anak dengan kebutuhan akan prestasi yang tinggi cenderung
berusaha keras untuk mencapai standar yang lebih tinggi dalam
belajar. Mereka akan merasa puas dengan pencapaian yang berhasil
diraih dan termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan
mereka. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kebutuhan ini
memungkinkan pendidik untuk merancang kegiatan yang
memberikan tantangan sesuai dengan kemampuan anak, sehingga
mereka dapat meraih prestasi dan merasa termotivasi untuk terus
belajar.

Teori Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik juga memiliki relevansi
yang kuat dalam pembelajaran. Motivasi intrinsik merujuk pada
dorongan untuk belajar yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri,
seperti rasa ingin tahu atau kepuasan dalam menguasai materi
pelajaran. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik berhubungan dengan
faktor eksternal seperti hadiah atau pujian yang diberikan sebagai
bentuk penghargaan terhadap pencapaian. Kedua jenis motivasi ini
dapat saling melengkapi dalam meningkatkan semangat belajar
anak, meskipun motivasi intrinsik cenderung lebih berkelanjutan

dan mendalam.
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Akhirnya, Teori Pengaturan Diri (Self-Regulation Theory)
menunjukkan bagaimana anak-anak dapat mengelola dan
mengarahkan usaha mereka dalam belajar. Anak-anak yang memiliki
kemampuan pengaturan diri yang baik cenderung lebih terlibat
dalam proses belajar, lebih disiplin, dan mampu memantau
kemajuan mereka. Dengan kemampuan untuk menetapkan tujuan,
merencanakan strategi, dan merefleksikan hasil belajar, anak-anak
akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan mencapai tujuan
akademik mereka.

Secara keseluruhan, berbagai teori motivasi belajar yang
dikemukakan oleh para ahli psikologi memberikan pandangan yang
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
anak dalam belajar. Pendidik dan orang tua yang memahami
berbagai teori ini dapat lebih efektif dalam menciptakan kondisi
belajar yang mendukung, memberikan tantangan yang tepat, dan
memberikan penghargaan yang sesuai, sehingga anak-anak dapat
berkembang dengan optimal baik dalam aspek akademik maupun
keterampilan sosial dan emosional mereka.

Konsep dasar motivasi belajar siswa mencakup berbagai faktor
yang mendorong dan mempengaruhi seseorang untuk terlibat
dalam proses belajar. Motivasi belajar adalah dorongan internal
atau eksternal yang mengarahkan siswa untuk belajar dan mencapai
tujuan akademik. Secara umum, motivasi ini terbagi dalam dua
kategori utama, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Kedua jenis motivasi ini saling berinteraksi dan berperan penting

dalam menentukan tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
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1. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik mengacu pada dorongan yang berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri, tanpa adanya pengaruh eksternal
seperti hadiah atau hukuman. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik
belajar karena mereka menikmati proses belajar itu sendiri, merasa
tertantang oleh materi, atau merasa puas saat berhasil mengatasi
kesulitan. Motivasi ini cenderung lebih bertahan lama karena
didorong oleh kepuasan pribadi yang diperoleh dari belajar itu
sendiri. Misalnya, seorang siswa mungkin belajar untuk menguasai
subjek tertentu karena rasa ingin tahu yang mendalam atau hasrat
untuk berkembang secara pribadi.
2. Motivasi Ekstrinsik

Berbeda dengan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik
dipengaruhi oleh faktor luar, seperti penghargaan atau imbalan.
Siswa yang termotivasi secara ekstrinsik belajar untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan, seperti nilai yang baik, pujian, atau hadiah
materi lainnya. Meskipun motivasi ekstrinsik dapat meningkatkan
semangat belajar dalam jangka pendek, motivasi ini cenderung tidak
bertahan lama jika tidak ada perubahan dalam faktor eksternal yang
mendorongnya. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik seringkali lebih
bersifat sementara dibandingkan motivasi intrinsik.
3. Tujuan dan Harapan

Salah satu aspek penting dari motivasi belajar adalah tujuan yang
ingin dicapai oleh siswa. Tujuan ini bisa bersifat jangka pendek
(misalnya, menyelesaikan tugas atau ujian) atau jangka panjang

(seperti memperoleh gelar atau mencapai karir yang diinginkan).
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Tujuan yang jelas dapat memberikan arah dan fokus dalam proses
belajar. Harapan terhadap hasil yang akan dicapai juga memainkan
peran besar dalam motivasi belajar siswa. Jika siswa percaya bahwa
usaha mereka akan membuahkan hasil yang diinginkan, mereka
akan lebih termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh.
4. Keterlibatan dan Pengaruh Sosial

Keterlibatan siswa dalam proses belajar sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial, seperti dukungan dari orang tua, guru, dan
teman-teman. Siswa yang merasa didukung dan dihargai oleh
lingkungan sosialnya lebih cenderung untuk memiliki motivasi
belajar yang tinggi. Misalnya, dorongan positif dari orang tua atau
guru yang memberikan pengakuan terhadap usaha siswa dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan semangat mereka untuk belajar
lebih giat. Interaksi sosial yang positif di kelas juga dapat
meningkatkan motivasi karena menciptakan lingkungan yang
menyenangkan dan kolaboratif.
5. Pengaruh Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung juga berperan
besar dalam motivasi belajar siswa. Sebuah lingkungan yang aman,
nyaman, dan bebas dari gangguan memungkinkan siswa untuk lebih
fokus pada pembelajaran. Hal ini mencakup faktor-faktor seperti
tempat yang tenang untuk belajar, ketersediaan alat dan sumber
daya belajar, serta hubungan yang baik antara siswa dan
pengajarnya. Lingkungan yang mendukung dapat mempengaruhi
sikap siswa terhadap pembelajaran, yang pada gilirannya akan

meningkatkan motivasi mereka.
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6. Pengaruh Keyakinan Diri dan Persepsi Kemampuan

Keyakinan diri, atau self-efficacy, adalah keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam tugas tertentu.
Siswa yang memiliki keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih
termotivasi untuk belajar, karena mereka percaya bahwa mereka
dapat mengatasi tantangan dan mencapai tujuan belajar mereka.
Sebaliknya, siswa yang merasa tidak mampu atau pesimis terhadap
kemampuannya mungkin akan merasa enggan untuk berusaha lebih
keras. Oleh karena itu, membangun rasa percaya diri siswa dalam
proses belajar sangat penting untuk meningkatkan motivasi mereka.
7. Tantangan dan Penghargaan

Tantangan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka. Tugas yang terlalu mudah
mungkin akan membuat siswa merasa bosan, sedangkan tugas yang
terlalu sulit dapat menyebabkan frustrasi dan mengurangi motivasi.
Oleh karena itu, penting untuk memberikan tantangan yang sesuai
dengan kemampuan siswa, agar mereka merasa tertantang dan
termotivasi untuk belajar. Selain itu, penghargaan atas usaha dan
pencapaian juga memainkan peran penting dalam motivasi belajar.
Penghargaan ini tidak harus berupa hadiah materi, tetapi bisa
berupa pujian atau pengakuan atas usaha yang dilakukan siswa.
8. Teori Mindset

Teori mindset yang dikemukakan oleh Carol Dweck juga berperan
dalam motivasi belajar siswa. Dweck membedakan dua jenis
mindset, yaitu fixed mindset dan growth mindset. Siswa dengan

fixed mindset percaya bahwa kemampuan mereka bersifat tetap dan
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tidak dapat berkembang, sehingga mereka cenderung menghindari
tantangan dan mudah menyerah. Sebaliknya, siswa dengan growth
mindset percaya bahwa kemampuan mereka dapat berkembang
melalui usaha dan latihan. Teori ini menunjukkan bahwa anak-anak
yang memiliki growth mindset cenderung lebih termotivasi untuk
belajar, karena mereka melihat tantangan dan kegagalan sebagai
bagian dari proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan mereka.

Konsep dasar motivasi belajar siswa mencakup berbagai faktor
yang saling berinteraksi, mulai dari faktor internal seperti tujuan dan
keyakinan diri, hingga faktor eksternal seperti dukungan sosial dan
lingkungan belajar. Motivasi belajar siswa sangat bergantung pada
kombinasi dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta bagaimana
siswa memandang kemampuan mereka sendiri dan tantangan yang
mereka hadapi. Dengan memahami berbagai aspek motivasi ini,
pendidik dapat menciptakan strategi yang lebih efektif untuk
mendorong siswa agar tetap terlibat dalam proses belajar dan
mencapai potensi terbaik mereka.

Dalam teori motivasi Barat, motivasi dibedakan menjadi dua
jenis utama: motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

1. Motivasi Intrinsik mengacu pada dorongan belajar yang berasal
dari dalam diri anak itu sendiri. Anak belajar karena merasa
tertarik, merasa puas, atau memperoleh kepuasan pribadi dari
proses pembelajaran itu sendiri. Motivasi intrinsik sering kali
dikaitkan dengan kecintaan terhadap subjek yang dipelajari atau

rasa ingin tahu yang besar.
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2. Motivasi Ekstrinsik, di sisi lain, berasal dari faktor luar, seperti
hadiah, pujian, atau tekanan dari orang lain. Anak yang
termotivasi ekstrinsik cenderung belajar untuk mendapatkan
sesuatu yang bersifat eksternal, seperti nilai bagus, hadiah, atau
pengakuan dari orang tua atau guru. Walaupun motivasi
ekstrinsik dapat mendorong anak untuk mencapai tujuan
tertentu, motivasi ini sering kali tidak bertahan lama jika tidak

diimbangi dengan motivasi intrinsik.

a. Motivasi Pembelajaran dalam Konteks Kebutuhan Anak
Motivasi pembelajaran adalah salah satu faktor kunci yang

menentukan keberhasilan proses pendidikan. Dalam konteks anak,
motivasi pembelajaran sangat bergantung pada pemenuhan
berbagai kebutuhan mereka, baik kebutuhan fisik, emosional, sosial,
maupun kognitif. Setiap anak memiliki kebutuhan yang unik, dan
pemahaman terhadap kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat
membantu pendidik dan orang tua dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan efektif.
1. Kebutuhan Fisiologis dan Keamanan

Menurut Abraham Maslow dalam teorinya tentang hierarki
kebutuhan, kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan dasar yang
paling mendasar bagi setiap individu, termasuk anak-anak.
Kebutuhan ini meliputi makanan, tempat tinggal, dan istirahat yang
cukup. Jika kebutuhan fisiologis anak tidak terpenuhi, maka mereka
akan kesulitan untuk fokus pada pembelajaran karena energi

mereka lebih terfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik. Begitu juga
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dengan kebutuhan akan rasa aman. Anak-anak membutuhkan
lingkungan yang aman secara fisik dan emosional untuk dapat
belajar dengan optimal. Rasa aman ini juga mencakup ketenangan
dalam belajar, bebas dari ancaman atau kekerasan, serta adanya
dukungan sosial yang kuat dari orang tua dan guru. Ketika kedua
kebutuhan dasar ini terpenuhi, anak-anak dapat lebih fokus pada
proses pembelajaran karena mereka merasa terlindungi dan tidak
terbebani oleh kekhawatiran terkait kebutuhan dasar mereka.
2. Kebutuhan Sosial dan Pengakuan

Setelah kebutuhan fisiologis dan rasa aman terpenuhi, anak-anak
cenderung mencari pemenuhan kebutuhan sosial mereka. Mereka
ingin merasa diterima, dihargai, dan memiliki hubungan yang baik
dengan teman-teman sebaya, guru, dan keluarga. Dalam konteks
pembelajaran, motivasi anak akan meningkat jika mereka merasa
dihargai dan diakui oleh orang lain. Kebutuhan sosial ini juga
berkaitan dengan keinginan untuk berinteraksi dalam lingkungan
sosial yang positif, baik dalam pembelajaran kelompok maupun
hubungan interpersonal di sekolah. Pengakuan atas usaha mereka
dalam belajar, baik dari guru maupun teman, akan meningkatkan
rasa percaya diri dan memberikan dorongan untuk terus belajar.
Pujian dan penghargaan atas pencapaian dapat memperkuat
motivasi intrinsik anak, yang pada gilirannya akan memfasilitasi
proses pembelajaran mereka.
3. Kebutuhan Akan Penghargaan Diri

Setelah kebutuhan sosial, kebutuhan berikutnya yang

mempengaruhi motivasi pembelajaran adalah kebutuhan akan
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penghargaan diri. Anak-anak ingin merasa dihargai dan memiliki
rasa prestasi. Kebutuhan ini mencakup keinginan untuk
mendapatkan pengakuan atas pencapaian mereka, baik dalam
bentuk pujian, penghargaan, maupun hasil belajar yang
memuaskan. Ketika anak-anak merasa mampu dan dihargai atas
usaha mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk berprestasi
lebih tinggi lagi. Oleh karena itu, memberi kesempatan kepada anak
untuk mencapai tujuan yang mereka anggap penting dan
memberikan penghargaan yang sesuai dengan pencapaian mereka
sangatlah penting. Penghargaan ini bukan hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada usaha dan proses yang dijalani anak selama
pembelajaran.
4. Kebutuhan Kognitif dan Tantangan

Selain kebutuhan emosional dan sosial, kebutuhan kognitif juga
sangat mempengaruhi motivasi anak dalam pembelajaran. Anak-
anak memiliki rasa ingin tahu yang besar dan mereka cenderung
terlibat dalam pembelajaran yang menantang dan merangsang
pemikiran mereka. Kebutuhan ini berkaitan dengan dorongan anak
untuk memahami dunia di sekitar mereka dan memperoleh
pengetahuan baru. Proses pembelajaran yang dapat memberikan
tantangan intelektual yang sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka akan lebih memotivasi anak untuk terlibat aktif. Namun, jika
materi yang diajarkan terlalu mudah atau terlalu sulit, anak-anak
mungkin akan kehilangan minat. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk merancang pembelajaran yang menyeimbangkan

antara tantangan dan kemampuan anak, serta memberikan
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kesempatan untuk mengatasi tantangan tersebut dengan usaha
mereka sendir.
5. Kebutuhan untuk Mengaktualisasikan Diri

Pada tingkat yang lebih tinggi, anak-anak juga memiliki
kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri mereka. Kebutuhan ini
mencakup keinginan untuk mencapai potensi penuh mereka dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk akademik, sosial, dan pribadi.
Sebagai bagian dari proses pembelajaran, anak-anak perlu merasa
bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan
mereka dan dapat berkembang menjadi individu yang mandiri dan
sukses. Dukungan untuk mengembangkan minat dan bakat pribadi
anak sangat penting dalam konteks ini. Motivasi anak untuk belajar
dapat meningkat ketika mereka merasa bahwa pembelajaran
membantu mereka dalam mencapai tujuan hidup mereka, baik
dalam karir, hobi, maupun perkembangan pribadi mereka.
6. Motivasi dalam Konteks Pembelajaran

Dalam konteks pembelajaran, pemahaman terhadap kebutuhan
anak-anak sangat penting untuk menciptakan strategi pembelajaran
yang efektif. Misalnya, pembelajaran yang mengintegrasikan
elemen-elemen sosial, tantangan kognitif, dan penghargaan diri
dapat membantu anak-anak merasa lebih termotivasi. Pendidik
yang sensitif terhadap kebutuhan ini cenderung lebih berhasil dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi belajar anak-
anak. Pemberian tugas yang beragam dan sesuai dengan tingkat

kemampuan anak, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta
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penciptaan lingkungan belajar yang menyenangkan dan bebas dari
stres dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.

Motivasi pembelajaran anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal, tetapi juga oleh pemenuhan berbagai kebutuhan dasar
mereka. Pemahaman terhadap hierarki kebutuhan anak, mulai dari
kebutuhan fisiologis dan keamanan hingga kebutuhan untuk
mengaktualisasikan diri, sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Dengan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ini, baik secara emosional, sosial, maupun
kognitif, pendidik dapat memotivasi anak untuk terlibat lebih aktif
dalam proses belajar, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil

pembelajaran dan perkembangan pribadi mereka.

B. Konsep Niat dan lkhlas dalam Pembelajaran

Motivasi belajar dalam perspektif Islam tidak hanya terbatas
pada pencapaian akademis atau material semata, tetapi melibatkan
tujuan spiritual dan moral yang lebih tinggi. Dalam Islam, ilmu dan
pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting karena
dianggap sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Oleh
karena itu, motivasi belajar dalam Islam dapat dipahami sebagai
dorongan untuk memperoleh ilmu dengan niat yang ikhlas demi
kebaikan diri sendiri, masyarakat, dan umat Islam secara
keseluruhan. Pembelajaran yang dilakukan dengan niat yang benar

diharapkan tidak hanya bermanfaat di dunia, tetapi juga di akhirat.
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1. Niat Ikhlas dan Amal Saleh

Dalam Islam, segala aktivitas, termasuk belajar, harus diawali
dengan niat yang ikhlas karena Allah. Rasulullah SAW bersabda
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, "Sesungguhnya
amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang hanya akan
mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan" (HR. Bukhari).
Oleh karena itu, motivasi belajar dalam Islam dimulai dengan niat
yang tulus untuk mencari ilmu agar dapat memberikan manfaat bagi
umat manusia dan meningkatkan kualitas diri dalam ketaatan
kepada Allah. Dalam hal ini, motivasi belajar tidak hanya
berorientasi pada pencapaian nilai atau gelar, tetapi lebih pada
pemahaman yang benar terhadap ajaran agama dan pengamalan
ilmu untuk kesejahteraan dunia dan akhirat.
2. Mencari llmu sebagai Ibadah

Islam memandang ilmu sebagai sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman: "Allah akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kalian dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat" (QS. Al-Mujadilah:
11). Ayat ini menunjukkan bahwa pencarian ilmu dalam Islam
memiliki nilai ibadah yang tinggi. Oleh karena itu, motivasi belajar
dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban
duniawi, tetapi juga untuk mendapatkan pahala dari Allah. Setiap
usaha dalam mencari ilmu dengan niat yang benar dianggap sebagai

amal saleh yang dapat meningkatkan derajat seseorang di sisi-Nya.
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3. llmu Sebagai Alat untuk Berbuat Baik

Motivasi belajar dalam Islam juga berkaitan erat dengan peran
ilmu dalam mendukung amal kebaikan. Rasulullah SAW bersabda,
"Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga" (HR. Muslim).
Oleh karena itu, motivasi belajar dalam perspektif Islam tidak hanya
terbatas pada keuntungan pribadi atau pencapaian akademik, tetapi
harus diarahkan pada bagaimana ilmu tersebut dapat digunakan
untuk memberikan manfaat kepada umat manusia. lImu yang
diperoleh hendaknya diterapkan untuk berbuat baik, membantu
orang lain, dan memberikan kontribusi positif dalam masyarakat.
4. Tuntut llmu dari Ayunan Sampai Ke Alam Kubur

Dalam Islam, mencari ilmu tidak mengenal batasan usia.
Rasulullah SAW bersabda, "Tuntutlah ilmu dari ayunan sampai ke
liang lahat" (HR. Al-Baihaqi). Hadis ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar dalam Islam harus bersifat seumur hidup. Belajar tidak hanya
dilakukan pada usia muda, tetapi juga sepanjang hayat. Motivasi ini
menekankan pentingnya kontinuitas dalam pencarian ilmu, tidak
hanya terbatas pada jenjang pendidikan formal, tetapi juga pada
pengembangan diri melalui pengetahuan agama, keterampilan, dan
wawasan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memandang
ilmu sebagai suatu proses yang berkelanjutan dan harus dilakukan
dengan penuh kesungguhan.
5. llmu sebagai Cahaya yang Menerangi Hati

Islam mengajarkan bahwa ilmu memiliki kekuatan untuk

menerangi hati dan membimbing seseorang menuju jalan yang
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benar. Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda, "llmu adalah
cahaya yang diberikan Allah ke dalam hati hamba-Nya" (HR. Al-
Hakim. Motivasi belajar dalam Islam juga mencakup dimensi
spiritual, di mana ilmu diharapkan dapat membersihkan hati dan
pikiran, menjauhkan diri dari kebodohan dan kesesatan, serta
membantu seseorang untuk menjalani kehidupan dengan penuh
kebijaksanaan. Oleh karena itu, dalam belajar, seorang Muslim
diharapkan untuk selalu mengutamakan keikhlasan dan tujuan yang
murni, serta menghindari sifat sombong atau riya dalam menuntut
iimu.
6. Belajar untuk Meningkatkan Kualitas Diri dan Masyarakat

Islam memandang bahwa ilmu yang bermanfaat harus
digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup pribadi dan
masyarakat. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman, "Dan janganlah
kamu menjadi seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri" (QS. Al-Hashr:
19). llmu yang diperoleh seharusnya diterapkan untuk memajukan
umat, memberikan solusi terhadap masalah sosial, dan
menciptakan kesejahteraan. Motivasi belajar dalam Islam tidak
hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk memberi
manfaat bagi sesama. Seorang Muslim yang berilmu diharapkan
untuk berbagi pengetahuan dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat melalui kontribusi positif yang dilakukan.
7. Menghindari Riya dan Kesombongan dalam Belajar

Islam mengingatkan agar belajar tidak didorong oleh keinginan

untuk pamer atau mendapatkan pujian. Rasulullah SAW dalam
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sebuah hadits mengingatkan bahwa orang yang mencari ilmu untuk
tujuan riya atau untuk mendapatkan pujian dari orang lain tidak
akan mendapatkan pahala dari Allah. "Barang siapa yang menuntut
ilmu untuk bersaing dengan ulama atau untuk menarik perhatian
orang-orang, maka dia akan mendapatkan tempat di neraka" (HR.
Abu Dawud). Oleh karena itu, motivasi belajar dalam Islam haruslah
didorong oleh niat yang murni untuk mendapatkan ridha Allah,
bukan untuk tujuan duniawi seperti pujian atau pengakuan sosial.
Motivasi belajar dalam perspektif Islam sangat erat kaitannya
dengan niat yang ikhlas, pemahaman bahwa ilmu adalah sarana
ibadah, dan kesadaran akan pentingnya ilmu dalam kehidupan
spiritual dan sosial. Islam mengajarkan bahwa setiap usaha dalam
menuntut ilmu yang dilandasi dengan niat yang benar akan
mendatangkan manfaat tidak hanya di dunia, tetapi juga di akhirat.
Oleh karena itu, motivasi belajar dalam Islam harus selalu diarahkan
untuk mendekatkan diri kepada Allah, mengaplikasikan ilmu untuk
berbuat baik, serta menghindari segala bentuk riya dan

kesombongan dalam proses pencarian ilmu.

a. Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam

Motivasi belajar merupakan elemen kunci dalam proses pendidikan,
terutama dalam konteks Islam. Para ahli Islam, baik dari kalangan
klasik maupun kontemporer, memiliki pandangan yang mendalam
mengenai motivasi belajar, yang tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademis duniawi, tetapi juga pada tujuan spiritual dan

moral. Islam memandang pencarian ilmu sebagai salah satu ibadah
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yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, dan oleh karena itu,
motivasi belajar haruslah didorong oleh niat yang ikhlas serta tujuan
yang mulia. Dalam pandangan para ahli Islam, motivasi belajar
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, moralitas,
dan kedekatan seorang Muslim dengan Sang Pencipta.

Ibnu Sina, seorang filsuf dan ilmuwan besar dalam sejarah Islam,
memandang ilmu sebagai sarana untuk mencapai kebijaksanaan
dan kesempurnaan manusia (al-insan al-kamil). Dalam karya
monumentalnya, Kitab al-Shifa’, Ibnu Sina mengungkapkan bahwa
motivasi belajar haruslah dipahami dalam kerangka pencapaian
kebahagiaan hakiki, baik dunia maupun akhirat. Beliau menekankan
bahwa ilmu adalah jalan untuk memahami hakikat kehidupan dan
mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu, dalam
pandangannya, motivasi belajar tidak hanya untuk kepentingan
praktis, tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai kesempurnaan
diri, dengan niat yang tulus untuk memperoleh pemahaman yang
benar tentang ciptaan Allah.

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Al-Ghazali, seorang
ulama besar yang dikenal sebagai pembaharu dalam dunia
pendidikan Islam. Dalam bukunya yang terkenal, /hya' Ulum al-Din,
Al-Ghazali menekankan pentingnya niat yang ikhlas dalam setiap
aktivitas, termasuk dalam proses belajar. Menurut Al-Ghazali, ilmu
yang dicari dengan niat yang benar akan menjadi cahaya yang
menerangi hati dan kehidupan seorang Muslim. Beliau
mengingatkan bahwa pencarian ilmu harus dilakukan dengan tujuan

untuk mendapatkan keridhaan Allah dan bukan untuk tujuan
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duniawi semata, seperti kepuasan pribadi atau pengakuan sosial.
llmu yang dipelajari dengan niat yang ikhlas akan membawa
seseorang kepada kebijaksanaan dalam beragama, serta membantu
individu untuk berkontribusi pada kebaikan umat manusia.

Pandangan Ibn Khaldun, seorang sejarawan dan ilmuwan sosial,
memberikan perspektif yang lebih luas terkait dengan motivasi
belajar dalam Islam. Dalam Mugaddimah, Ibn Khaldun menjelaskan
bahwa pendidikan dan pencarian ilmu bukan hanya untuk
memperoleh keterampilan praktis, tetapi juga untuk membentuk
karakter moral yang kuat. Beliau menyatakan bahwa ilmu yang
dipelajari harus digunakan untuk memperbaiki diri dan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat. Motivasi belajar dalam
pandangan lbn Khaldun adalah sebuah usaha untuk
mengembangkan akhlak yang baik, membentuk individu yang
memiliki tanggung jawab sosial, serta memajukan peradaban umat
Islam. Dengan demikian, belajar bukan hanya untuk kepentingan
pribadi, tetapi juga untuk kemajuan sosial dan kemaslahatan umat
secara keseluruhan.

Syed Muhammad Naquib al-Attas, seorang intelektual Muslim
kontemporer, menekankan bahwa motivasi belajar dalam Islam
harus melibatkan kesadaran akan tujuan yang lebih tinggi, yaitu
untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat baik di dunia maupun di
akhirat. Dalam The Concept of Education in Islam, al-Attas
berpendapat bahwa pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga untuk

memperbaiki moralitas dan spiritualitas individu. Motivasi belajar,
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menurut al-Attas, seharusnya bukan untuk memperoleh
keuntungan duniawi atau status sosial, tetapi untuk meningkatkan
kualitas diri dan beribadah kepada Allah melalui pengamalan ilmu.
Beliau menekankan bahwa ilmu yang diperoleh harus digunakan
untuk membangun masyarakat yang adil dan sejahtera serta untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Fathi Yakan, seorang ulama dan pemikir Islam kontemporer,
menggarisbawahi pentingnya motivasi yang benar dalam proses
belajar. Dalam bukunya Menjadi Muslim Sejati, Fathi Yakan
menekankan bahwa pendidikan Islam haruslah bertujuan untuk
memperbaiki karakter dan moralitas umat. Motivasi belajar, dalam
pandangan Yakan, adalah untuk memenuhi kewajiban sebagai
hamba Allah dan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. la
menekankan bahwa belajar adalah bentuk ibadah yang dapat
membawa seseorang kepada kebahagiaan sejati, baik di dunia
maupun akhirat. Oleh karena itu, setiap individu yang menuntut
ilmu harus memiliki niat yang ikhlas untuk mencari ridha Allah dan
memberikan kontribusi positif dalam kehidupan sosial.

Abdullah Nasih Ulwan, seorang pendidik Islam yang terkenal,
menyatakan bahwa motivasi belajar dalam Islam harus didorong
oleh kesadaran akan tanggung jawab moral dan spiritual. Dalam
bukunya Tarbiat al-Aulad fi al-Islam, Ulwan menjelaskan bahwa
pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada pengembangan
intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter moral dan
spiritual anak-anak. Motivasi belajar, menurut Ulwan, harus

diarahkan pada tujuan yang lebih besar, yaitu untuk meningkatkan
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kualitas hidup pribadi dan masyarakat. la menekankan bahwa ilmu
yang dipelajari harus diterapkan untuk memperbaiki keadaan umat
dan mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu, motivasi
belajar dalam pandangan Ulwan adalah untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
akhlak yang baik dan berperan aktif dalam membangun umat.
Motivasi belajar dalam perspektif Islam menurut para ahli tidak
hanya berfokus pada pencapaian duniawi, tetapi juga mencakup
dimensi spiritual dan moral. Belajar dalam Islam adalah upaya untuk
mendekatkan diri kepada Allah, memperoleh kebijaksanaan,
memperbaiki akhlak, dan memberikan manfaat bagi umat manusia.
Para pemikir Islam seperti Ibnu Sina, Al-Ghazali, Ibn Khaldun, al-
Attas, Fathi Yakan, dan Abdullah Nasih Ulwan menekankan
pentingnya niat yang ikhlas dalam proses belajar, serta kesadaran
akan tanggung jawab moral dan spiritual yang harus dimiliki oleh
setiap individu. Oleh karena itu, motivasi belajar dalam Islam
seharusnya selalu didorong oleh tujuan yang mulia, yaitu untuk
mendapatkan ridha Allah dan memberikan kontribusi positif bagi

masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan.

b. Dampak Ibadah pada Motivasi Belajar Anak

Ibadah dalam Islam bukan hanya dilihat sebagai kewajiban ritual
yang dilakukan oleh umat Muslim, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan
motivasi anak-anak, terutama pada usia dini (AUD). Pada tahap

perkembangan ini, anak-anak berada dalam masa kritis di mana
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mereka sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan dan
pengalaman yang mereka alami. Oleh karena itu, pengenalan
terhadap ibadah sejak usia dini dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap perkembangan spiritual, sosial, dan kognitif
mereka, serta dapat meningkatkan motivasi belajar yang
berkelanjutan. Dalam konteks ini, ibadah yang dilakukan secara
konsisten dapat menjadi sumber motivasi intrinsik yang
memperkuat komitmen anak untuk belajar, tidak hanya untuk
tujuan duniawi, tetapi juga untuk mencapai tujuan akhirat yang
lebih mulia.

Ibadah dalam Islam, seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur'an,
dan berdoa, mengajarkan anak untuk memiliki niat yang tulus dan
tujuan hidup yang jelas. Anak-anak yang dibiasakan untuk
melaksanakan ibadah dengan penuh kesadaran sejak dini akan
mulai mengaitkan ilmu dengan tujuan spiritual yang lebih tinggi,
yaitu untuk memperoleh keridhaan Allah. Pemahaman ini,
meskipun sederhana pada awalnya, dapat membentuk pola pikir
anak bahwa belajar bukan sekadar untuk meraih nilai atau
pengakuan duniawi, tetapi sebagai bagian dari usaha untuk
menjalankan amanah sebagai khalifah di bumi. Dengan demikian,
motivasi belajar anak akan lebih terarah, bukan hanya untuk
kepentingan pribadi, tetapi juga untuk memberi manfaat bagi umat
manusia dan mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Selain itu, ibadah yang dilakukan secara rutin sejak dini juga
dapat menumbuhkan disiplin dan ketekunan dalam diri anak.

Kegiatan ibadah seperti shalat lima waktu dan puasa mengajarkan
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anak untuk mengatur waktu dan melaksanakan aktivitas dengan
tepat waktu. Disiplin yang ditanamkan melalui ibadah ini kemudian
diterjemahkan dalam kehidupan sehari-hari anak, termasuk dalam
proses belajar. Anak yang terbiasa dengan jadwal ibadah yang
teratur akan lebih mampu mengatur waktu belajar dan
menyelesaikan tugas dengan lebih baik. Disiplin ini menjadi salah
satu aspek penting dalam motivasi belajar anak, karena mereka
belajar untuk tidak menunda-nunda pekerjaan dan memahami
bahwa pencapaian sesuatu membutuhkan usaha yang konsisten.
Oleh karena itu, anak-anak yang terbiasa beribadah secara rutin
sering kali lebih termotivasi untuk mencapai tujuan belajar mereka
dengan penuh kesungguhan.

Ibadah juga berperan dalam menumbuhkan rasa sabar dan
ketekunan yang diperlukan dalam proses belajar. Dalam Islam,
ibadah mengajarkan umat untuk tidak hanya berusaha keras tetapi
juga untuk bersabar atas hasil yang belum terlihat. Anak yang
dikenalkan pada nilai-nilai sabar dalam ibadah, seperti dalam
menjalani puasa atau menunggu waktu shalat, akan dapat
mengaplikasikan kesabaran ini dalam kegiatan belajar mereka.
Ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi pelajaran
atau tugas yang sulit, anak yang terbiasa dengan ibadah akan
memiliki ketenangan batin dan kesabaran untuk terus berusaha dan
tidak mudah menyerah. Sikap sabar ini memperkuat motivasi
mereka untuk menghadapi tantangan akademik dengan sikap positif

dan penuh harapan.
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Selain itu, ibadah mengajarkan anak untuk menjaga fokus dan
konsentrasi, yang sangat penting dalam proses belajar. Kegiatan
ibadah seperti shalat mengajarkan anak untuk mengalihkan
perhatian dari hal-hal duniawi dan berkonsentrasi pada hubungan
dengan Allah. Latihan fokus dalam ibadah dapat diterapkan dalam
aktivitas lainnya, termasuk dalam belajar. Anak yang terbiasa
dengan ibadah yang mengharuskan mereka untuk fokus dan
khusyuk, seperti saat membaca Al-Qur'an atau berdoa, akan lebih
mudah untuk mengembangkan kemampuan konsentrasi dalam
belajar. Dalam proses belajar, anak-anak yang memiliki kemampuan
untuk fokus dan berkonsentrasi lebih mungkin untuk berhasil
menguasai materi yang dipelajari, karena mereka dapat
memanfaatkan waktu belajar secara efektif tanpa mudah teralihkan.

Ibadah juga memberikan dampak dalam pembentukan sikap
sosial anak, yang dapat mempengaruhi motivasi mereka dalam
belajar. Dalam Islam, anak-anak diajarkan untuk saling peduli dan
berbagi, baik melalui ibadah zakat, infak, maupun sedekah. Nilai
kepedulian terhadap sesama ini menjadi bagian penting dalam
pendidikan karakter anak. Sikap peduli ini akan mendorong anak
untuk belajar bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga
untuk memberi manfaat kepada orang lain. Anak-anak yang
memiliki rasa tanggung jawab terhadap ilmu yang mereka pelajari
akan lebih termotivasi untuk belajar dengan baik dan berusaha
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh untuk kebaikan
umat manusia. Oleh karena itu, ibadah yang menanamkan nilai-nilai

sosial ini dapat memperkaya motivasi belajar anak dengan
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memberikan tujuan yang lebih besar dari sekadar pencapaian
akademis semata.

Selain itu, ibadah berperan dalam meningkatkan rasa syukur
anak atas segala nikmat yang diberikan Allah, termasuk nikmat
untuk mendapatkan pendidikan. Dalam Islam, syukur adalah salah
satu nilai penting yang diajarkan sejak usia dini. Anak-anak yang
terbiasa dengan ibadah akan belajar untuk mensyukuri setiap
kesempatan untuk belajar dan berkembang. Rasa syukur ini akan
memperkuat motivasi mereka untuk terus berusaha dalam belajar
dan tidak mengeluh ketika menghadapi kesulitan. Anak yang
memiliki rasa syukur yang mendalam terhadap kesempatan untuk
belajar akan lebih menghargai pendidikan dan lebih termotivasi
untuk memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya.

Secara keseluruhan, dampak ibadah pada motivasi belajar anak
usia dini sangatlah besar. Ibadah yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan konsistensi tidak hanya membentuk karakter
spiritual anak, tetapi juga memberikan landasan yang kuat untuk
membangun motivasi belajar yang tinggi. Anak-anak yang terbiasa
dengan ibadah akan mengembangkan disiplin, ketekunan, sabar,
fokus, dan rasa tanggung jawab, yang semuanya sangat mendukung
perkembangan motivasi belajar mereka. Selain itu, ibadah juga
mengajarkan anak untuk memiliki tujuan yang lebih mulia dalam
belajar, yaitu untuk mendapatkan keridhaan Allah dan memberi
manfaat bagi sesama. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan
pendidik untuk menanamkan nilai-nilai ibadah dalam kehidupan

sehari-hari anak, sehingga motivasi belajar mereka dapat

251



berkembang dengan baik dan seimbang antara tujuan duniawi dan

ukhrawi.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Anak
Motivasi belajar anak usia dini (AUD) merupakan salah satu
komponen penting dalam perkembangan pendidikan vyang
memengaruhi bagaimana anak terlibat dalam proses belajar. Pada
tahap ini, anak-anak berada dalam masa kritis pembentukan
karakter dan kebiasaan yang akan mempengaruhi pola pikir dan
sikap mereka sepanjang kehidupan. Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar anak AUD, baik faktor internal (dari
dalam diri anak) maupun eksternal (dari lingkungan sekitar anak).
Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan memberikan dampak

signifikan terhadap semangat dan keinginan anak untuk belajar.

a. Faktor Internal (Diri Anak)
a. Minat dan Kemampuan Anak

Minat merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar anak. Anak yang memiliki minat terhadap suatu
topik atau kegiatan cenderung lebih termotivasi untuk terlibat
dalam proses belajar. Minat ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk pengalaman awal anak terhadap topik tersebut.
Selain itu, kkmampuan anak juga berperan dalam motivasi belajar
mereka. Anak yang merasa mampu atau memiliki rasa percaya diri
dalam suatu kegiatan belajar akan lebih termotivasi untuk
melanjutkan pembelajaran tersebut. Sebaliknya, jika anak merasa

kesulitan atau tidak mampu, mereka mungkin akan kehilangan
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minat dan semangat belajar. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
dan orang tua untuk mengenali minat dan potensi anak agar dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan sesuai
dengan kemampuan mereka.
b. Kepercayaan Diri dan Harga Diri

Kepercayaan diri anak dalam menghadapi tantangan belajar
sangat menentukan seberapa besar motivasi mereka untuk belajar.
Anak yang merasa dihargai dan memiliki harga diri yang tinggi
cenderung lebih percaya diri dalam mencoba hal-hal baru dan
menghadapi kesulitan belajar. Sebaliknya, anak yang sering merasa
gagal atau tidak dihargai dapat mengalami penurunan motivasi
belajar. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk
memberikan dukungan emosional, pujian yang konstruktif, serta
kesempatan bagi anak untuk berhasil dalam belajar, meskipun
dalam bentuk langkah-langkah kecil.
c. Emosi dan Kesehatan Mental

Kondisi emosional anak sangat mempengaruhi motivasi belajar
mereka. Anak yang merasa bahagia dan nyaman dalam lingkungan
belajar cenderung lebih termotivasi dan terbuka terhadap
pembelajaran. Sebaliknya, anak yang merasa cemas, takut, atau
tertekan, baik karena faktor internal (misalnya perasaan tidak
mampu) maupun faktor eksternal (misalnya tekanan dari orang tua
atau teman), dapat mengalami penurunan motivasi untuk belajar.
Oleh karena itu, menciptakan suasana yang menyenangkan, aman,
dan mendukung untuk anak adalah faktor penting untuk menjaga

dan meningkatkan motivasi belajar mereka.
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b. Faktor Eksternal (Lingkungan Anak)
a. Peran Orang Tua

Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk motivasi belajar anak. Lingkungan keluarga yang
mendukung, penuh kasih sayang, dan terbuka akan menciptakan
atmosfer yang kondusif bagi perkembangan motivasi belajar anak.
Orang tua yang memberikan perhatian, dorongan, dan contoh yang
baik dalam belajar akan memotivasi anak untuk meniru perilaku
tersebut.® Selain itu, orang tua yang aktif terlibat dalam kegiatan
belajar anak, seperti membantu dengan tugas sekolah atau
membacakan cerita, dapat meningkatkan motivasi anak untuk
belajar. Sebaliknya, orang tua yang tidak peduli atau memberikan
tekanan yang berlebihan dapat menyebabkan anak merasa tertekan
dan kurang termotivasi untuk belajar.
b. Peran Guru dan Sekolah

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
motivasi belajar anak di sekolah. Guru yang menggunakan
pendekatan yang menyenangkan, kreatif, dan memperhatikan
kebutuhan individual siswa dapat menciptakan lingkungan belajar
yang menarik dan memotivasi. Selain itu, penghargaan dan
pengakuan yang diberikan oleh guru, baik berupa pujian maupun
penghargaan untuk pencapaian akademik atau perilaku positif,
dapat meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk belajar.
Lingkungan sekolah yang mendukung, dengan fasilitas yang
memadai dan suasana yang aman, juga berperan penting dalam

memotivasi anak untuk belajar.
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¢. Teman Sebaya

Teman sebaya atau lingkungan sosial anak memiliki dampak
besar terhadap motivasi belajar mereka. Anak yang berada dalam
kelompok teman yang mendukung pembelajaran dan memiliki sikap
positif terhadap belajar cenderung lebih termotivasi untuk belajar.
Pengaruh teman sebaya sering kali lebih kuat pada anak usia dini,
karena mereka cenderung meniru perilaku teman-teman mereka.
Oleh karena itu, memiliki teman yang belajar dengan giat dan
memiliki tujuan pendidikan yang baik dapat meningkatkan
semangat belajar anak. Sebaliknya, teman yang tidak mendukung
atau memiliki sikap negatif terhadap belajar dapat menurunkan
motivasi anak untuk belajar.
d. Lingkungan Fisik dan Sumber Daya

Faktor lingkungan fisik juga sangat berpengaruh terhadap
motivasi belajar anak. Lingkungan yang nyaman, teratur, dan bebas
dari gangguan dapat membantu anak fokus pada pembelajaran.
Ketersediaan sumber daya pendidikan yang cukup, seperti buku,
alat belajar, dan teknologi yang mendukung, juga dapat
meningkatkan motivasi anak untuk belajar. Anak yang memiliki
akses ke fasilitas belajar yang baik akan lebih termotivasi untuk
mengeksplorasi dan memperluas pengetahuan mereka. Sebaliknya,
lingkungan yang tidak mendukung, seperti ruang kelas yang bising
atau tidak memiliki sarana belajar yang memadai, dapat

menurunkan motivasi anak untuk belajar.
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c. Faktor Sosial dan Budaya
a. Nilai-Nilai Keluarga dan Masyarakat

Nilai-nilai yang diajarkan dalam keluarga dan masyarakat juga
memainkan peran penting dalam membentuk motivasi belajar anak.
Di banyak budaya, pendidikan dianggap sebagai hal yang sangat
penting dan dihargai, dan anak-anak yang dibesarkan dalam
keluarga yang memprioritaskan pendidikan biasanya memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, orang tua dan
komunitas yang mendukung pendidikan dapat memperkuat
motivasi anak untuk belajar.

b. Ekspektasi dan Tekanan Sosial

Ekspektasi sosial yang tinggi terhadap pencapaian akademik
anak dapat menjadi faktor yang memotivasi, tetapi juga bisa
menjadi beban yang menurunkan motivasi. Anak yang merasa
terlalu banyak tekanan untuk berprestasi dapat merasa cemas dan
kehilangan minat terhadap pembelajaran. Sebaliknya, ekspektasi
yang realistis dan dukungan yang tepat akan meningkatkan rasa
percaya diri anak dan memotivasi mereka untuk berusaha lebih
keras dalam belajar.

Motivasi belajar anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal
seperti minat, kemampuan, kepercayaan diri, serta emosi anak
memainkan peran penting dalam memotivasi mereka untuk belajar.
Sementara itu, faktor eksternal seperti peran orang tua, guru, teman
sebaya, lingkungan fisik, serta nilai-nilai budaya juga memiliki

dampak yang signifikan. Untuk mendukung motivasi belajar anak
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usia dini, sangat penting bagi orang tua, guru, dan masyarakat untuk
bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan

memberikan perhatian yang sesuai dengan kebutuhan anak.

D. Teknik Meningkatkan Motivasi Belajar pada Anak Usia Dini

Meningkatkan motivasi belajar pada anak usia dini (AUD)
merupakan aspek penting dalam perkembangan pendidikan yang
dapat memengaruhi proses pembelajaran anak secara jangka
panjang. Pada usia dini, anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, tetapi mereka juga mudah terpengaruh oleh lingkungan
sekitar mereka. Oleh karena itu, pendekatan yang tepat untuk
meningkatkan motivasi belajar pada tahap ini sangat diperlukan
agar anak-anak dapat merasa terlibat dalam pembelajaran secara
aktif dan menyenangkan. Berikut adalah beberapa teknik yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar pada anak
usia dini.
1. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Menyenangkan dan

Menarik

Lingkungan yang menyenangkan dan menarik sangat penting
untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia dini. Ruang belajar
yang penuh warna, permainan edukatif, dan bahan ajar yang
menarik dapat membuat anak merasa lebih nyaman dan tertarik
untuk belajar. Menyediakan berbagai alat peraga, seperti gambar,
boneka, atau permainan yang dapat merangsang kreativitas dan
imajinasi anak, akan membantu mereka tetap fokus dan antusias

dalam belajar. Pendekatan berbasis permainan (game-based
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learning) yang melibatkan aktivitas fisik dan mental dapat
meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Dengan
menciptakan lingkungan yang menyenangkan, anak-anak akan
merasa lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
2. Memberikan Pujian dan Penghargaan

Memberikan pujian yang tulus dan penghargaan atas pencapaian
anak, baik besar maupun kecil, sangat efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar mereka. Pujian dan penghargaan dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan penguatan positif
bagi anak. Hal ini juga akan mendorong anak untuk terus berusaha
dan berprestasi. Namun, pujian harus diberikan secara spesifik dan
tidak berlebihan agar anak tidak merasa terbebani atau kehilangan
motivasi saat tidak menerima pujian. Pujian yang berfokus pada
usaha, ketekunan, dan perkembangan proses belajar akan lebih
meningkatkan motivasi intrinsik anak dibandingkan pujian yang
hanya berfokus pada hasil akhir.
3. Memberikan Pilihan dalam Pembelajaran

Memberikan pilihan dalam kegiatan belajar akan memberi anak
rasa kontrol terhadap pembelajaran mereka, yang dapat
meningkatkan motivasi. Anak-anak yang diberi kesempatan untuk
memilih aktivitas yang ingin mereka lakukan akan merasa lebih
diberdayakan dan lebih terlibat dalam pembelajaran. Misalnya,
mereka bisa memilih materi yang ingin dipelajari, cara belajar yang
mereka sukai, atau jenis permainan edukatif yang mereka minati.

Memberikan pilihan ini akan membantu anak merasa lebih memiliki
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tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka dan lebih
termotivasi untuk terlibat aktif.
4. Menggunakan Metode Belajar yang Variatif

Anak-anak usia dini memiliki rentang perhatian yang terbatas,
sehingga penting untuk menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi untuk mempertahankan minat mereka. Menggabungkan
berbagai teknik belajar, seperti bermain peran, mendengarkan
cerita, menyanyi, atau menggunakan alat peraga yang interaktif,
dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.
Selain itu, variasi metode belajar ini juga dapat membantu anak
untuk memahami materi dengan cara yang lebih kreatif dan sesuai
dengan gaya belajar mereka. Misalnya, anak yang lebih suka
bergerak dapat dilibatkan dalam kegiatan yang melibatkan fisik,
sementara anak yang lebih suka mendengarkan dapat lebih tertarik
pada kegiatan yang melibatkan cerita atau lagu.
5. Mendorong Kemandirian dan Tanggung Jawab

Anak-anak yang diberikan kesempatan untuk menunjukkan
kemandirian mereka dalam belajar cenderung lebih termotivasi.
Teknik ini melibatkan memberikan tanggung jawab kecil yang dapat
dilakukan oleh anak-anak, seperti merapikan alat-alat belajar
setelah digunakan atau menyelesaikan tugas yang diberikan dengan
bimbingan yang minimal. Ketika anak diberi tanggung jawab,
mereka akan merasa dihargai dan lebih bersemangat untuk belajar.
Dengan memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan
mereka, anak dapat merasa bangga atas pencapaian mereka dan

semakin termotivasi untuk melanjutkan belajar dengan lebih baik.
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6. Menghubungkan Pembelajaran dengan Kehidupan Sehari-hari

Anak

Motivasi belajar pada anak akan meningkat jika mereka dapat
melihat relevansi antara apa yang mereka pelajari dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman yang mereka
alami di rumah, sekolah, atau lingkungan sekitar. Misalnya, ketika
mengajarkan konsep matematika, guru atau orang tua dapat
menggunakan contoh konkret, seperti menghitung jumlah buah
yang ada di rumah, atau saat mengajarkan konsep waktu, bisa
dengan menggunakan contoh kegiatan harian yang dilakukan oleh
anak. Dengan cara ini, anak-anak akan merasa bahwa pembelajaran
memiliki manfaat praktis dalam kehidupan mereka, yang pada
gilirannya akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
7. Menggunakan Cerita dan Dongeng

Cerita dan dongeng memiliki daya tarik yang besar bagi anak usia
dini dan dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar. Cerita yang menarik dan penuh dengan nilai moral
dapat membangkitkan imajinasi dan rasa ingin tahu anak. Melalui
cerita, anak-anak dapat belajar tentang berbagai hal, seperti nilai-
nilai kehidupan, emosi, dan keterampilan sosial. Selain itu, cerita
juga dapat digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep akademik,
seperti bahasa, angka, atau pengetahuan alam, dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak-anak. Dengan

menggunakan cerita dan dongeng yang kreatif, anak-anak dapat
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lebih mudah tertarik pada pembelajaran dan lebih termotivasi
untuk memahami pelajaran.
8. Menerapkan Pembelajaran yang Bersifat Kolaboratif

Pembelajaran yang melibatkan kerja sama antar teman sebaya
dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Dengan belajar secara
kolaboratif, anak-anak belajar untuk berbagi ide, mendengarkan
pendapat orang lain, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Kegiatan kelompok ini juga dapat mengurangi rasa cemas
atau takut gagal karena anak-anak merasa lebih aman dan didukung
oleh teman-teman mereka. Kolaborasi dalam belajar akan
menciptakan lingkungan yang lebih positif dan memperkuat
keterampilan sosial anak, sekaligus meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar bersama.
9. Menetapkan Tujuan yang Jelas dan Terukur

Menetapkan tujuan belajar yang jelas dan terukur untuk anak
akan membantu mereka memahami apa yang harus dicapai dan
mengapa hal itu penting. Tujuan yang spesifik dan realistis akan
memberikan arah yang jelas dalam pembelajaran dan membuat
anak merasa lebih termotivasi untuk mencapainya. Selain itu,
penting untuk memberikan umpan balik yang konstruktif mengenai
pencapaian mereka terhadap tujuan tersebut, baik itu dalam bentuk
pujian atau saran perbaikan. Dengan cara ini, anak-anak akan
merasa bahwa usaha mereka dihargai dan mereka akan lebih
termotivasi untuk terus berusaha.

Teknik-teknik di atas dapat digunakan oleh orang tua, guru, dan

pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar pada anak usia dini.
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Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, memberikan
penghargaan dan pujian, memberi pilihan, serta menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi adalah beberapa cara efektif
untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Selain
itu, memberikan kesempatan untuk mandiri, menghubungkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata, serta menerapkan
pembelajaran kolaboratif juga dapat membantu anak-anak merasa
lebih termotivasi. Dengan pendekatan yang tepat, motivasi belajar
anak usia dini dapat berkembang dengan baik dan memberi dampak

positif dalam pembelajaran mereka di masa depan.
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BAB 7: PENDIDIKAN AQIDAH DAN AKHLAK ANAK

A. Pendidikan Aqidah untuk Anak Usia Dini dalam Islam

Pendidikan agidah bagi anak usia dini memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk dasar keimanan dan karakter anak
sesuai dengan ajaran Islam. Agidah adalah pokok ajaran yang
berkaitan dengan keyakinan terhadap Tuhan, rasul-Nya, kitab-kitab-
Nya, malaikat, takdir, dan hari akhir. Menanamkan pendidikan
agidah yang benar sejak dini akan membekali anak dengan pondasi
yang kuat untuk menjalani kehidupan dengan iman yang kokoh dan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
1. Pentingnya Pendidikan Aqidah pada Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan masa yang paling efektif untuk
menanamkan nilai-nilai dasar agama, termasuk agidah, karena pada
tahap ini otak anak sangat peka terhadap pembelajaran dan mudah
menerima informasi baru. Dalam ajaran Islam, pendidikan agidah
harus diberikan sejak dini karena anak-anak pada usia ini mulai
membentuk pemahaman awal tentang Tuhan dan penciptaan alam
semesta. Oleh karena itu, pendidikan agidah yang diberikan sejak
usia dini akan membentuk dasar keyakinan yang akan membimbing
anak sepanjang hidup mereka. Seperti sabda Rasulullah SAW:
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR.

Bukhari dan Muslim). Hadis ini menunjukkan pentingnya peran
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orang tua dalam membimbing anak agar tetap teguh pada aqgidah
Islam.
2. Metode Pendidikan Aqgidah pada Anak Usia Dini

Pendidikan agidah untuk anak usia dini harus dilakukan dengan
cara yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan
emosional mereka. Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam
pendidikan agidah pada anak usia dini antara lain:
a. Pembiasaan dalam Kehidupan Sehari-hari

Pendidikan agidah pada anak usia dini dapat dimulai dengan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengajarkan
anak untuk menyebutkan "Bismillah" sebelum makan, mengajarkan
doa-doa sederhana, serta mengenalkan mereka pada kewajiban
ibadah seperti shalat. Pembiasaan-pembiasaan ini akan membantu
anak untuk mengaitkan setiap aktivitas mereka dengan Allah dan
meningkatkan kesadaran mereka akan eksistensi Tuhan dalam
setiap aspek kehidupan mereka.
b. Penggunaan Cerita dan Kisah-Kisah Nabi

Anak-anak sangat menyukai cerita, dan kisah-kisah Nabi dan
rasul dalam Islam bisa menjadi sarana yang sangat efektif untuk
mengenalkan konsep agidah. Cerita-cerita tersebut tidak hanya
mengajarkan anak tentang keimanan dan ketauhidan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, kesabaran, dan
keteguhan hati. Misalnya, kisah Nabi Ibrahim AS yang menyerahkan
diri sepenuhnya kepada kehendak Allah dalam menghadapi ujian,
atau kisah Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan dalam

kehidupan sehari-hari. Melalui cerita-cerita ini, anak tidak hanya
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belajar tentang ajaran agama, tetapi juga memperoleh inspirasi
dalam menghadapi tantangan hidup.
c. Pengajaran Melalui Lagu dan Doa

Lagu-lagu yang mengandung nilai-nilai agidah Islam, seperti lagu
yang mengajarkan tentang Allah, Nabi Muhammad SAW, atau doa-
doa pendek, dapat membantu anak-anak untuk menghafal dan
memahami aqidah dengan cara yang menyenangkan. Lagu-lagu
yang mengandung pesan-pesan moral dan ajaran agama akan
membentuk pemahaman anak secara alami dan menyenangkan.
Selain itu, doa-doa sederhana yang diajarkan kepada anak, seperti
doa sebelum tidur, doa makan, dan doa keseharian lainnya, dapat
menumbuhkan rasa dekat kepada Allah sejak dini.

3. Aqidah yang Harus Ditekankan dalam Pendidikan Anak Usia

Dini

Beberapa pokok agidah yang harus ditanamkan pada anak usia
dini adalah sebagai berikut:

a. Keyakinan terhadap Tuhan (Allah)

Anak-anak harus diajarkan tentang adanya Tuhan yang Maha
Esa, yaitu Allah, yang menciptakan alam semesta dan segala isinya.
Pada usia dini, anak dapat dikenalkan dengan konsep ketuhanan
melalui pengajaran tentang ciptaan Allah, seperti langit, bumi, dan
hewan-hewan yang ada di sekitar mereka. Pengajaran ini dapat
dilakukan melalui cerita-cerita, pengamatan, dan pertanyaan-
pertanyaan sederhana yang melibatkan anak untuk berfikir tentang

kebesaran Allah. Misalnya, dengan mengajarkan anak bahwa segala
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yang ada di dunia ini adalah ciptaan Allah, anak akan lebih mudah
menerima konsep ketauhidan tersebut.
b. Keyakinan terhadap Nabi dan Rasul

Anak-anak juga perlu dikenalkan dengan Nabi-nabi dan Rasul-
rasul Allah sebagai utusan-Nya yang membawa wahyu untuk umat
manusia. Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir harus
dikenalkan sejak dini melalui cerita-cerita yang menggambarkan
akhlak beliau yang mulia, kepemimpinan beliau yang adil, serta
keteladanan beliau dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengenal
sosok Nabi Muhammad SAW, anak akan belajar untuk mencintai dan
menghormati Rasulullah.
c. Keyakinan terhadap Hari Akhir

Pendidikan aqidah juga harus mencakup pemahaman tentang
kehidupan setelah mati, termasuk keyakinan terhadap adanya
kehidupan akhirat, surga, dan neraka. Meskipun konsep ini bisa jadi
sulit dipahami secara rinci oleh anak usia dini, pengajaran yang
sederhana mengenai kehidupan setelah mati, seperti "kita harus
berbuat baik agar masuk surga" atau "Allah akan memberi pahala
kepada orang yang baik", dapat membantu anak memahami
pentingnya berbuat baik dan takut kepada Allah.
d. Keyakinan terhadap Malaikat

Pengajaran mengenai malaikat juga merupakan bagian penting
dalam pendidikan agidah anak. Anak-anak dapat dikenalkan dengan
malaikat sebagai makhluk Allah yang tidak tampak oleh manusia,
tetapi selalu ada dan menjalankan tugas-tugas tertentu, seperti

malaikat Jibril yang menyampaikan wahyu kepada para nabi, atau
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malaikat yang mencatat amal perbuatan manusia. Pemahaman ini
dapat diajarkan melalui cerita dan gambar-gambar yang menarik
bagi anak-anak.

4. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Aqidah Anak

Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam
pendidikan agidah anak usia dini. Sebagai pendidik pertama dan
utama, orang tua harus menjadi contoh yang baik dalam kehidupan
sehari-hari, seperti menunjukkan ibadah dengan konsisten,
berbicara dengan baik, serta menjalani hidup sesuai dengan ajaran
Islam. Selain itu, orang tua juga harus menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan agidah anak, seperti menyediakan
waktu untuk beribadah bersama, mendengarkan cerita-cerita
Islami, dan mengajarkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran
Islam. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an, "Dan
perintahkanlah kepada keluargamu untuk melaksanakan shalat, dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya." (QS. Taha: 132). Ayat ini
menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak-
anak mereka agar memiliki keimanan yang kokoh.

Pendidikan agidah bagi anak usia dini dalam Islam memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk dasar iman anak yang
kokoh. Melalui pendekatan yang menyenangkan, seperti
pembiasaan doa, penggunaan cerita-cerita nabi, dan pengajaran
melalui lagu, anak-anak dapat mengenal Allah, rasul-Nya, malaikat,
dan kehidupan akhirat. Orang tua sebagai pendidik utama memiliki
peran besar dalam memberikan teladan dan menciptakan

lingkungan yang mendukung perkembangan aqgidah anak. Dengan
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pendidikan aqgidah yang benar sejak dini, anak-anak akan tumbuh
menjadi individu yang memiliki iman yang kuat, akhlak yang mulia,
dan siap menghadapi tantangan hidup dengan keyakinan yang

teguh.

B. Pembentukan Akhlak Anak dalam Perspektif Islam

Pembentukan akhlak pada anak usia dini (AUD) merupakan salah
satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Akhlak,
atau moralitas, adalah cerminan dari perilaku seseorang yang
berlandaskan pada ajaran agama, norma sosial, dan etika yang
berlaku. Pada usia dini, anak-anak mulai membentuk kebiasaan,
sikap, dan perilaku yang akan membimbing mereka sepanjang
hidup. Dalam perspektif Islam, akhlak yang baik tidak hanya
diperoleh melalui pengajaran formal, tetapi juga melalui contoh,
pembiasaan, dan lingkungan yang mendukung. Oleh karena itu,
pendidikan akhlak pada anak usia dini sangat krusial untuk
membentuk karakter yang baik dan sesuai dengan tuntunan agama.
1. Pentingnya Pembentukan Akhlak pada Anak Usia Dini

Pada usia dini, anak memiliki kapasitas yang sangat besar untuk
menyerap nilai-nilai dan ajaran yang diberikan kepadanya. Islam
memandang bahwa pendidikan akhlak pada anak harus dimulai
sejak mereka masih kecil, karena pada masa inilah mereka lebih
mudah menerima pembelajaran dan meniru apa yang mereka lihat
dan dengar. Rasulullah SAW bersabda, "Didiklah anakmu dengan
dua hal: baik akhlak dan ilmu yang bermanfaat." (HR. Al-Baihag;i).

Pembentukan akhlak pada anak usia dini bertujuan untuk
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membentuk kepribadian mereka agar tumbuh menjadi individu
yang memiliki adab yang baik, dapat hidup harmonis dengan
sesama, dan menjadikan Allah dan Rasul sebagai teladan utama
dalam hidup mereka.

2. Nilai-Nilai Akhlak yang Perlu Ditanamkan pada Anak Usia Dini

Beberapa nilai akhlak yang perlu diajarkan kepada anak usia dini
dalam perspektif Islam meliputi:

a. Tawadhu’ (Rendah Hati)

Salah satu akhlak yang sangat penting untuk diajarkan sejak dini
adalah sikap tawadhu' atau rendah hati. Anak-anak perlu dikenalkan
pada konsep pentingnya sikap menghargai orang lain, tidak
sombong, dan tidak merasa lebih baik daripada orang lain. Dalam
Islam, tawadhu' adalah sifat yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah
SAW. Dengan menanamkan nilai tawadhu' sejak dini, anak akan
belajar untuk tidak bersikap angkuh dan lebih menghargai orang
lain, baik itu orang tua, guru, atau teman sebaya.

b. Sabar (Kesabaran)

Kesabaran adalah akhlak yang sangat mulia dalam Islam. Anak-
anak harus diajarkan untuk bersabar dalam menghadapi berbagai
ujian dan kesulitan dalam hidup. Dengan mengajarkan mereka
untuk sabar sejak dini, anak akan memiliki ketahanan emosional
yang kuat, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan hidup.
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya sabar itu adalah cahaya."
(HR. Muslim). Sabar dapat ditanamkan pada anak-anak melalui

contoh dan pembiasaan dalam menghadapi situasi yang
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memerlukan ketahanan, seperti ketika mereka merasa kecewa atau
marah.
c. Jujur

Jujur adalah salah satu sifat yang sangat ditekankan dalam Islam.
Pendidikan tentang pentingnya berkata jujur harus diberikan sejak
usia dini, agar anak-anak terbiasa untuk tidak berbohong dan
mengembangkan sikap keterbukaan. Sebagaimana yang diajarkan
oleh Rasulullah SAW, "Berkatalah yang benar meskipun itu pahit."
(HR. Bukhari dan Muslim). Anak-anak yang diajarkan untuk selalu
berkata jujur sejak kecil akan lebih mudah untuk menghindari
kebiasaan berbohong dan lebih dapat dipercaya oleh orang lain.
d. Berbagi dan Dermawan

Mengajarkan anak untuk berbagi dengan sesama adalah salah
satu bentuk pembentukan akhlak yang sangat penting dalam Islam.
Berbagi tidak hanya terbatas pada harta benda, tetapi juga berupa
perhatian, kasih sayang, dan waktu. Dalam Islam, berbagi adalah
bentuk kepedulian terhadap sesama. Rasulullah SAW bersabda,
"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain." (HR. Ahmad). Anak-anak yang diajarkan untuk berbagi sejak
dini akan tumbuh menjadi individu yang peduli terhadap orang lain
dan lebih mudah untuk berempati.
e. Shalat dan Ibadah Rutin

Selain akhlak dalam berinteraksi dengan sesama, penting juga
untuk mengajarkan anak-anak tentang ibadah. Shalat adalah tiang
agama dalam Islam, dan mengajarkan anak untuk menjalankan

shalat sejak dini adalah bentuk pendidikan akhlak yang paling
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utama. Mengajarkan anak tentang kewajiban shalat, puasa, dan
ibadah lainnya secara bertahap akan membentuk mereka menjadi
pribadi yang taat kepada Allah. Rasulullah SAW bersabda,
"Perintahkan anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka berumur
tujuh tahun dan pukullah mereka ketika mereka berumur sepuluh
tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka." (HR. Abu Dawud).
Pembelajaran ibadah ini harus dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan sesuai dengan usia mereka, agar anak merasa
tertarik untuk melakukannya.
3. Metode Pembentukan Akhlak pada Anak Usia Dini dalam Islam

Dalam membentuk akhlak anak wusia dini, metode vyang
digunakan haruslah sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Berikut beberapa metode yang dapat diterapkan:
a. Teladan dari Orang Tua

Orang tua memegang peran yang sangat penting dalam
pembentukan akhlak anak. Anak-anak belajar banyak dari apa yang
mereka lihat pada orang tua mereka. Oleh karena itu, orang tua
harus memberikan contoh yang baik dalam setiap aspek kehidupan,
mulai dari cara berbicara, bersikap, hingga berperilaku dalam
ibadah. Rasulullah SAW bersabda, "Orang tua adalah guru pertama
bagi anak-anaknya." (HR. Tirmidzi). Jika orang tua memiliki akhlak
yang baik, maka anak akan lebih mudah meniru dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut.
b. Pembiasaan dalam Kehidupan Sehari-hari

Pembiasaan merupakan cara yang efektif untuk menanamkan

akhlak pada anak. Misalnya, orang tua dapat mengajarkan anak
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untuk menyapa orang lain dengan ucapan yang baik, seperti
"Assalamu’alaikum" atau "Terima kasih." Pembiasaan ini akan
membantu anak untuk mengembangkan kebiasaan baik yang akan
menjadi bagian dari karakter mereka. Dengan melibatkan anak
dalam aktivitas ibadah keluarga, seperti shalat berjamaah,
membaca Al-Qur’an, atau berdoa bersama, mereka akan lebih
mudah memahami pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
¢. Menggunakan Cerita dan Kisah Nabi

Kisah-kisah nabi dan para sahabat Rasulullah SAW dapat menjadi
alat yang sangat efektif untuk mengajarkan akhlak kepada anak-
anak. Anak-anak akan lebih mudah memahami nilai-nilai moral dan
akhlak melalui cerita yang mengandung pesan-pesan positif.
Misalnya, kisah Nabi Muhammad SAW yang terkenal dengan
sifatnya yang jujur (Al-Amin) dan sabar, atau kisah Nabi Ibrahim AS
yang menunjukkan tawakal dan kepatuhan terhadap Allah. Melalui
cerita-cerita ini, anak-anak akan terinspirasi untuk meniru akhlak
para nabi.
d. Penghargaan dan Penguatan Positif

Memberikan penghargaan atau pujian kepada anak saat mereka
menunjukkan perilaku yang baik sangat penting dalam
pembentukan akhlak mereka. Pujian atau penghargaan akan
memperkuat perilaku positif dan mendorong anak untuk terus
melakukan perbuatan baik. Namun, penghargaan harus diberikan
dengan tepat dan sesuai dengan apa yang dicapai oleh anak, agar

mereka tidak menjadi terbiasa dengan pujian yang berlebihan.
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4. Peran Lingkungan dalam Pembentukan Akhlak

Selain orang tua, lingkungan juga memegang peran yang sangat
besar dalam pembentukan akhlak anak. Lingkungan keluarga,
sekolah, teman sebaya, dan masyarakat sekitar menjadi tempat
anak belajar dan berinteraksi. Oleh karena itu, menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memupuk akhlak yang baik sangat
penting. Islam menekankan pentingnya memilih teman yang baik,
seperti yang dijelaskan dalam hadits, "Seorang teman akan
mengikuti agama temannya, maka lihatlah siapa yang menjadi
teman dekatmu." (HR. Abu Dawud). Lingkungan yang positif akan
memperkuat pembentukan akhlak yang baik pada anak-anak.

Pembentukan akhlak anak usia dini dalam perspektif Islam
adalah proses yang dimulai sejak dini dan melibatkan orang tua,
guru, serta lingkungan sekitar. Melalui pembiasaan, keteladanan,
dan pengajaran yang sesuai dengan ajaran Islam, anak-anak dapat
dibimbing untuk mengembangkan akhlak yang baik. Nilai-nilai
akhlak seperti tawadhu’, sabar, jujur, berbagi, dan ibadah harus
diajarkan secara konsisten agar anak tumbuh menjadi individu yang
memiliki karakter yang kuat dan sesuai dengan tuntunan agama.
Dengan demikian, pendidikan akhlak pada anak usia dini akan
membentuk generasi yang bertanggung jawab, memiliki empati,

dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan agama.
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C. Peran Orang Tua dan Guru dalam Mengajarkan Aqidah dan

Akhlak

Pendidikan agidah dan akhlak merupakan dua pilar utama dalam
pembentukan karakter anak dalam Islam. Agidah mengacu pada
keyakinan dan kepercayaan anak terhadap Tuhan, rasul-Nya,
malaikat, dan pokok ajaran agama lainnya, sedangkan akhlak
berkaitan dengan perilaku dan sikap anak dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam Islam, pendidikan agidah dan akhlak harus ditanamkan
sejak dini, karena ini akan membentuk dasar kepribadian anak dan
membimbing mereka menuju kehidupan yang saleh. Orang tua dan
guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses ini, baik
sebagai teladan maupun sebagai pengajar.

1. Peran Orang Tua dalam Mengajarkan Aqidah dan Akhlak

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak-anak
mereka. Sebagai individu yang paling dekat dengan anak, orang tua
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan aqidah
dan akhlak anak. Dalam perspektif Islam, orang tua memiliki
tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak agar tumbuh
menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
a. Menjadi Teladan dalam Agidah dan Akhlak

Orang tua harus menjadi contoh yang baik dalam aspek agidah
dan akhlak. Anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua
mereka, sehingga orang tua harus menjaga sikap dan tindakan
mereka agar sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai contoh, orang tua
harus menunjukkan ketakwaan kepada Allah, menjalankan ibadah

dengan ikhlas, dan senantiasa berbicara dengan baik dan sopan.
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Rasulullah SAW bersabda, "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan
fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari dan Muslim). Hal ini
menunjukkan betapa besar pengaruh orang tua dalam membentuk
agidah dan akhlak anak.
b. Mengajarkan Aqidah Sejak Dini

Orang tua perlu mengenalkan anak pada konsep aqgidah Islam
sejak usia dini. Pendidikan agidah yang dilakukan sejak kecil akan
membantu anak memahami siapa Tuhan mereka, apa tujuan hidup
mereka, dan bagaimana mereka harus berperilaku sesuai dengan
ajaran Islam. Orang tua bisa mulai dengan mengajarkan anak-anak
mereka tentang Allah, Nabi Muhammad SAW, dan pokok-pokok
ajaran agama lainnya melalui cerita, doa, atau pembelajaran
sederhana yang sesuai dengan usia anak. Salah satu cara yang
sangat efektif adalah dengan membiasakan anak untuk
menyebutkan nama Allah dalam doa sehari-hari, seperti doa
sebelum makan, doa tidur, dan doa perjalanan.
c. Pembiasaan Perilaku Baik

Selain mengajarkan aqgidah, orang tua juga harus membiasakan
anak dengan perilaku baik atau akhlak yang mulia. Akhlak yang baik
meliputi sikap sopan santun, menghargai orang lain, berkata jujur,
sabar, dermawan, dan tawadhu’ (rendah hati). Orang tua harus
memberikan teladan yang baik dalam perilaku sehari-hari, seperti
menyapa dengan salam, mengucapkan terima kasih, dan tidak
mencela orang lain. Selain itu, orang tua juga harus mengajarkan

anak untuk berbagi, berempati, dan menghargai sesama. Dengan
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pembiasaan yang konsisten, anak-anak akan terbiasa dengan
perilaku baik dan menginternalisasinya dalam kehidupan mereka.
2. Peran Guru dalam Mengajarkan Aqidah dan Akhlak

Selain orang tua, guru juga memiliki peran yang sangat penting
dalam mengajarkan aqgidah dan akhlak kepada anak-anak, terutama
di sekolah. Guru bertindak sebagai pendidik yang membimbing dan
memberikan pengetahuan serta nilai-nilai yang akan membentuk
karakter anak. Dalam Islam, seorang guru tidak hanya mengajar
mata pelajaran, tetapi juga menjadi teladan dan pembimbing dalam
hal agama dan moral.
a. Menyampaikan limu Agidah dengan Jelas

Guru memiliki peran utama dalam menyampaikan ilmu aqidah
yang benar kepada siswa. Di sekolah, guru harus memastikan bahwa
anak-anak memahami konsep dasar aqidah Islam, seperti
kepercayaan terhadap Tuhan (Allah), malaikat, kitab-kitab-Nya,
rasul-Nya, hari kiamat, dan takdir. Pembelajaran aqidah di sekolah
harus dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan kemampuan
anak. Guru juga harus menggunakan metode yang menyenangkan
dan mudah dipahami, seperti bercerita, berdiskusi, atau
menggunakan alat bantu pengajaran lainnya.
b. Menjadi Teladan dalam Akhlak

Guru tidak hanya mengajarkan teori agidah dan akhlak, tetapi
juga harus menjadi contoh yang baik dalam perilaku sehari-hari.
Siswa akan melihat dan meniru tindakan guru mereka, sehingga
guru harus menunjukkan akhlak yang mulia dalam setiap interaksi

dengan siswa. Guru harus mengajarkan nilai-nilai seperti kesabaran,
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kejujuran, keteguhan hati, dan kebaikan. Sebagai contoh, guru harus
selalu menunjukkan sikap sabar ketika menghadapi tantangan di
kelas dan tidak mudah marah. Selain itu, guru harus dapat
memberikan bimbingan moral kepada siswa, mengajarkan mereka
untuk berlaku adil dan bijaksana dalam setiap tindakan.
¢. Membangun Karakter dan Disiplin

Guru memiliki tanggung jawab untuk membangun karakter dan
kedisiplinan siswa. Melalui pembelajaran yang berbasis pada nilai-
nilai Islam, guru dapat membantu siswa memahami pentingnya
memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
guru juga perlu memberikan arahan kepada siswa tentang
bagaimana cara menghadapi ujian hidup dengan iman yang kuat.
Guru dapat membimbing siswa untuk memahami bahwa setiap
ujian dan cobaan adalah bagian dari takdir Allah yang harus dihadapi
dengan kesabaran dan keteguhan iman.
d. Memberikan Penguatan Positif

Guru juga harus memberikan penghargaan dan penguatan
positif kepada siswa yang menunjukkan perilaku yang baik, baik
dalam hal akhlak maupun pemahaman aqidah. Penghargaan ini bisa
berupa pujian, penilaian yang baik, atau bentuk motivasi lainnya.
Hal ini akan mendorong siswa untuk terus berusaha memperbaiki
akhlak dan meningkatkan pemahaman agama mereka.
3. Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Pendidikan Aqidah dan

Akhlak

Kolaborasi antara orang tua dan guru sangat penting dalam

membentuk agidah dan akhlak anak. Kedua belah pihak harus
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bekerja sama untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan
kepada anak bersifat holistik dan konsisten. Orang tua dan guru
perlu saling berkomunikasi mengenai perkembangan anak,
terutama dalam hal perilaku dan pemahaman agama. Dengan
adanya kolaborasi yang baik, anak akan menerima pesan yang sama
dari kedua pihak dan akan lebih mudah untuk menginternalisasi
nilai-nilai yang diajarkan.

Sebagai contoh, jika seorang anak diajarkan untuk berbicara
dengan sopan di sekolah, orang tua juga harus mendukung dan
memperkuat hal tersebut di rumah dengan membiasakan anak
berbicara dengan baik dan sopan. Jika anak mengajarkan doa-doa
atau cerita-cerita nabi yang dipelajari di sekolah, orang tua dapat
memberikan dukungan dengan mengulang pelajaran tersebut di
rumah, sehingga anak semakin mengingat dan memahami ajaran
agama.

Peran orang tua dan guru dalam mengajarkan agidah dan akhlak
kepada anak sangatlah penting. Orang tua sebagai pendidik utama
harus menjadi teladan yang baik dalam hal agidah dan akhlak, serta
mengajarkan anak tentang nilai-nilai agama sejak dini. Guru di
sekolah juga memiliki tanggung jawab besar untuk menyampaikan
ilmu agidah yang benar dan membimbing siswa dalam membentuk
akhlak yang mulia. Kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru
akan sangat membantu dalam mendidik anak menjadi individu yang
beriman, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan hidup

dengan integritas dan kedisiplinan yang tinggi.
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D. Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran Anak Usia

Dini

Pendidikan anak usia dini (AUD) memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Pada
usia ini, anak-anak mulai menerima dan memproses informasi yang
akan membentuk cara mereka berinteraksi dengan dunia, serta
nilai-nilai yang mereka pegang dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks pendidikan anak usia dini, penting untuk memperkenalkan
dan menanamkan nilai-nilai Islam, karena agama Islam memberikan
pedoman hidup yang lengkap yang mencakup aspek spiritual, moral,
sosial, dan intelektual. Implementasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran anak usia dini dapat menjadi dasar yang kuat untuk
membentuk karakter anak yang sesuai dengan ajaran agama dan
budaya yang baik.
1. Pengenalan Agidah Sejak Dini

Salah satu aspek terpenting dalam pendidikan anak usia dini
adalah pengenalan kepada aqidah Islam. Pada usia dini, anak-anak
belum memiliki kemampuan untuk memahami ajaran agama secara
mendalam, namun mereka mampu menerima informasi secara
sederhana dan membiasakan diri dengan ajaran agama. Pengenalan
aqgidah dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan tidak
membebani anak, seperti mengenalkan nama-nama Allah (Asmaul
Husna), kisah-kisah nabi, serta mengajarkan doa-doa yang sering
dibaca sehari-hari, seperti doa makan, doa tidur, dan doa sebelum
beraktivitas. Proses ini sangat penting untuk menanamkan

pemahaman dasar bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa dan
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menciptakan segala sesuatu di alam semesta ini. Dengan
mengenalkan anak pada konsep dasar agidah Islam, mereka akan
tumbuh dengan pemahaman tentang keberadaan Allah, serta
tujuan hidup mereka di dunia, yaitu untuk beribadah kepada-Nya.
Melalui pengajaran yang sederhana dan menyenangkan, nilai-nilai
aqgidah dapat diserap oleh anak dengan cara yang alami tanpa terasa
seperti beban, tetapi lebih sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari
yang mendidik.

2. Pengajaran Akhlak Mulia

Dalam Islam, akhlak adalah cerminan dari keimanan seseorang.
Oleh karena itu, pendidikan akhlak harus dimulai sejak usia dini
untuk membentuk perilaku yang baik. Anak-anak pada usia dini
sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar mereka, dan
mereka cenderung meniru perilaku orang dewasa. Oleh karena itu,
orang tua dan pendidik harus menjadi teladan dalam hal perilaku
baik dan akhlak yang mulia.

Pembelajaran akhlak untuk anak usia dini dapat dimulai dengan
mengajarkan nilai-nilai dasar seperti berbicara yang sopan, berbagi
dengan sesama, berterima kasih, menghormati orang tua, dan tidak
berbohong. Salah satu cara yang efektif dalam mengajarkan akhlak
adalah dengan menceritakan kisah-kisah nabi dan sahabat yang
mengandung nilai-nilai moral yang baik. Kisah Nabi Muhammad
SAW, misalnya, dapat dijadikan contoh tentang bagaimana beliau
bersikap ramah, jujur, dan adil dalam kehidupan sehari-hari. Selain

itu, pengajaran akhlak juga dapat dilakukan melalui permainan yang
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melibatkan kerjasama dan empati, seperti berbagi mainan atau
saling membantu antar teman.
3. Pembiasaan Ibadah Sejak Dini

Selain agidah dan akhlak, salah satu cara implementasi nilai-nilai
Islam dalam pendidikan anak usia dini adalah melalui pembiasaan
ibadah sejak dini. Pembiasaan ibadah, seperti salat, puasa, dan
membaca Al-Qur'an, sangat penting untuk menumbuhkan rasa
kedekatan anak dengan Allah dan memperkenalkan mereka pada
cara-cara beribadah yang benar sejak usia dini.

Pada usia dini, anak-anak dapat diajarkan untuk mengikuti salat
berjamaah bersama orang tua atau pendidik. Meskipun mereka
belum wajib untuk salat, namun dengan melibatkan mereka dalam
salat, anak-anak dapat belajar gerakan-gerakan salat dan makna
yang terkandung dalam setiap gerakan tersebut. Selain itu,
mengajarkan anak membaca Al-Qur'an dan mengenal huruf-huruf
Arab juga merupakan bagian dari pendidikan yang penting. Orang
tua atau pendidik dapat mengajarkan anak untuk membaca Al-
Fatihah, surat-surat pendek, dan doa-doa sehari-hari melalui
metode yang menyenangkan, seperti dengan menggunakan lagu
atau permainan yang berkaitan dengan ajaran Islam.

4. Membangun Rasa Sosial dan Kepedulian Terhadap Sesama

Nilai sosial dalam Islam juga harus ditanamkan pada anak usia
dini. Anak-anak harus diajarkan untuk peduli terhadap orang lain
dan memahami pentingnya tolong-menolong. Konsep sedekah,
membantu sesama, dan menghargai orang lain dapat diperkenalkan

dengan cara yang mudah dipahami oleh anak-anak.
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Sebagai contoh, anak dapat diajarkan untuk berbagi makanan
dengan teman atau membantu orang tua dalam pekerjaan rumah
tangga sebagai bagian dari pengajaran sosial. Dalam Islam,
memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan atau
menyantuni anak yatim adalah tindakan yang sangat dihargai. Oleh
karena itu, membiasakan anak untuk berbagi dengan teman-
temannya, baik itu mainan, makanan, atau perhatian, merupakan
bagian dari pendidikan nilai sosial yang penting. Selain itu, anak-
anak dapat diajarkan untuk menghargai perbedaan antar sesama,
baik dalam hal agama, suku, maupun budaya. Hal ini sangat relevan
dengan ajaran Islam yang mengajarkan bahwa semua manusia
adalah ciptaan Allah vyang harus saling menghargai dan
menghormati.

5. Menciptakan Lingkungan yang Islami

Lingkungan sekitar anak sangat berpengaruh dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang Islami di
rumah maupun di sekolah sangat penting dalam menanamkan nilai-
nilai Islam. Di rumah, orang tua dapat menciptakan suasana Islami
dengan mendengarkan bacaan Al-Qur'an, mengadakan kajian Islam,
atau melibatkan anak dalam kegiatan ibadah keluarga, seperti salat
berjamaah.

Di sekolah, pendidik harus menciptakan suasana yang kondusif
untuk pembelajaran nilai-nilai Islam. Penggunaan berbagai media
pendidikan Islam, seperti buku cerita islami, permainan edukatif,
dan gambar-gambar yang mendidik, dapat membantu anak dalam

memahami ajaran Islam dengan cara yang menyenangkan dan
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mudah dipahami. Selain itu, pendidik juga dapat menerapkan
prinsip-prinsip Islam dalam interaksi sehari-hari dengan siswa,
seperti berbicara dengan baik, berlaku adil, dan memberikan pujian
kepada siswa yang menunjukkan perilaku baik.

Implementasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan anak usia dini
sangatlah penting untuk membentuk karakter dan kepribadian anak
yang sesuai dengan ajaran agama. Pengenalan aqidah, pengajaran
akhlak mulia, pembiasaan ibadah, serta pembentukan rasa sosial
dan kepedulian terhadap sesama merupakan langkah-langkah
utama dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak. Orang tua,
pendidik, dan lingkungan sekitar memiliki peran yang sangat besar
dalam memastikan bahwa nilai-nilai ini tertanam dengan baik pada
anak sejak dini. Dengan pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai
Islam, anak akan tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, berbudi
pekerti luhur, dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh

rasa tanggung jawab.

E. Pendidikan Karakter dan Akhlak Mulia dalam Pembelajaran
Pendidikan karakter dan akhlak mulia merupakan komponen
yang sangat penting dalam pembentukan individu yang memiliki
perilaku baik dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan,
pendidikan karakter dan akhlak bukan hanya mengenai pengajaran
nilai-nilai moral dan etika, tetapi juga tentang membentuk sikap dan
perilaku yang mencerminkan kualitas diri yang baik. Pendidikan

karakter yang baik akan membentuk anak-anak menjadi pribadi
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yang memiliki kepribadian yang kuat, bertanggung jawab, dan
memiliki rasa empati terhadap orang lain. Dalam hal ini, pendidikan
karakter dan akhlak mulia memainkan peran kunci dalam
menanamkan nilai-nilai luhur yang mendasari kehidupan sosial yang
harmonis dan produktif.
1. Pengertian Pendidikan Karakter dan Akhlak Mulia

Pendidikan karakter adalah suatu proses yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri individu melalui penguatan nilai-nilai
moral, sikap positif, dan perilaku yang baik. Pendidikan karakter
berfokus pada pembentukan kepribadian anak agar mereka dapat
menjadi individu yang berperilaku sesuai dengan norma sosial yang
berlaku dan memiliki empati terhadap orang lain. Sedangkan
pendidikan akhlak mulia berfokus pada ajaran yang lebih mendalam
mengenai bagaimana seseorang seharusnya berperilaku, baik dalam
interaksi sosial maupun dalam hubungannya dengan Tuhan. Akhlak
mulia dalam pendidikan Islam, misalnya, mengajarkan nilai-nilai
seperti jujur, sabar, rendah hati, dan peduli terhadap sesama.
2. Pentingnya Pendidikan Karakter dan Akhlak Mulia dalam

Pembelajaran

Pendidikan karakter dan akhlak mulia sangat penting dalam
pembelajaran karena karakter dan akhlak yang baik dapat
mempengaruhi kemampuan siswa untuk belajar dengan lebih baik.
Anak yang memiliki karakter baik, seperti disiplin, tanggung jawab,
dan rasa hormat, akan lebih mudah dalam mengikuti pelajaran dan

berinteraksi dengan teman-teman serta guru. Karakter yang kuat
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membantu anak untuk menghadapi tantangan dalam hidup,
mengelola emosi mereka, serta membuat keputusan yang bijak.
Sebaliknya, jika pendidikan karakter dan akhlak tidak diberikan
perhatian yang cukup, anak-anak cenderung mengembangkan
perilaku yang kurang baik, seperti tidak menghargai orang lain,
kurang tanggung jawab, dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar.
Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan akademik anak, tetapi juga untuk
membentuk anak menjadi individu yang bermoral dan dapat
berkontribusi positif di masyarakat.
3. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter dan Akhlak Mulia
Beberapa strategi dapat diterapkan dalam pendidikan karakter
dan akhlak mulia di dalam pembelajaran. Pertama, pendidik harus
menjadi teladan bagi siswa. Anak-anak cenderung meniru apa yang
mereka lihat dari orang dewasa, terutama guru dan orang tua. Oleh
karena itu, guru harus menunjukkan akhlak yang baik dalam
kehidupan sehari-hari, seperti berbicara dengan sopan, bersikap
adil, dan menghargai orang lain. Sebagai contoh, dalam pengajaran,
guru bisa menerapkan prinsip-prinsip kejujuran dan kesabaran, baik
dalam proses pembelajaran maupun dalam interaksi sosial di kelas.
Kedua, pengajaran nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui
pembelajaran langsung, seperti mendiskusikan nilai-nilai moral
dalam cerita atau kisah-kisah inspiratif. Kisah-kisah dari kehidupan
nabi dan sahabat, misalnya, dapat dijadikan bahan ajar untuk
mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, keteguhan hati, dan

kepedulian terhadap sesama. Anak-anak dapat diajak untuk
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mendiskusikan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita tersebut dan
bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Ketiga, pembelajaran karakter dan akhlak mulia juga dapat
dilakukan dengan cara penguatan melalui pujian dan penghargaan
terhadap perilaku baik. Misalnya, ketika seorang siswa menunjukkan
sikap empati atau kebaikan terhadap temannya, pendidik dapat
memberikan apresiasi dan pujian yang mendorong siswa untuk
terus mempertahankan perilaku positif tersebut. Pendekatan ini
akan membantu siswa merasa dihargai dan semakin termotivasi
untuk berperilaku baik.

Keempat, lingkungan sekolah atau rumah harus menciptakan
suasana yang kondusif untuk pengembangan karakter. Di sekolah,
lingkungan yang positif dan mendukung nilai-nilai moral akan
memberikan dampak yang besar terhadap pembentukan karakter
siswa. Guru dan orang tua perlu bekerja sama untuk menciptakan
atmosfer yang memotivasi anak untuk selalu berperilaku baik,
seperti dengan menyediakan waktu untuk beribadah bersama atau
melaksanakan kegiatan sosial di luar kelas.

4. Integrasi Pendidikan Karakter dan Akhlak dalam Kurikulum

Pendidikan karakter dan akhlak mulia harus diintegrasikan ke
dalam setiap aspek kurikulum pendidikan, bukan hanya sebagai
mata pelajaran yang terpisah. Hal ini dapat dilakukan dengan
memadukan pengajaran nilai-nilai moral dalam mata pelajaran lain,
seperti bahasa, matematika, atau sains. Sebagai contoh, dalam mata

pelajaran bahasa, anak-anak dapat diajarkan untuk menulis cerita
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yang mengandung pesan moral atau nilai-nilai positif. Selain itu,
pendidik juga bisa memperkenalkan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan karakter, seperti kegiatan sosial, diskusi, atau
kegiatan kebersamaan lainnya yang dapat memperkuat rasa
persaudaraan dan empati antara siswa.

5. Peran Orang Tua dalam Pendidikan Karakter dan Akhlak

Selain peran guru di sekolah, orang tua juga memiliki peran yang
sangat penting dalam pendidikan karakter dan akhlak anak. Orang
tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mereka, dan apa yang
anak lihat dan pelajari dari orang tua mereka akan mempengaruhi
pembentukan karakter mereka. Oleh karena itu, orang tua perlu
menunjukkan teladan yang baik dalam perilaku sehari-hari, baik di
rumah maupun di masyarakat. Orang tua juga dapat melibatkan
anak-anak dalam kegiatan keluarga yang mengajarkan nilai-nilai
sosial dan moral, seperti berbagi makanan dengan tetangga atau
membantu orang tua dalam pekerjaan rumah.

Pendidikan karakter dan akhlak mulia dalam pembelajaran
sangat penting untuk membentuk pribadi yang bertanggung jawab,
berbudi pekerti luhur, dan dapat berkontribusi positif dalam
masyarakat. Pendidikan ini perlu diterapkan dengan menggunakan
berbagai strategi yang melibatkan guru, orang tua, dan lingkungan
sekitar. Melalui integrasi nilai-nilai karakter dan akhlak dalam proses
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari, anak-anak dapat tumbuh
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi
juga memiliki sikap dan perilaku yang baik. Oleh karena itu,

pendidikan karakter dan akhlak mulia harus menjadi bagian yang
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tidak terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan, untuk
menciptakan generasi yang memiliki kualitas moral yang tinggi dan

mampu memberikan dampak positif bagi kemajuan bangsa.”
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BAB 8: METODE PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI

A. Metode Pembelajaran Anak Usia Dini

Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
Menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran dapat
diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai
prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya
terkait lainnya agar terjadi proses pemblajaran pada diri pembelajar.
Dengan demikian metode dalam rangkaian sistem pembelajaran
memegang peran yang sangat penting, karena keberhasilan
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam
menggunakan metode pembelajaran

Banyak metode yang bisa dipilih oleh seorang guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu setiap guru yang akan
mengajar diharapkan untuk memilih metode yang baik. Karena Baik
dan tidaknya suatu metode yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar terletak pada ketepatan memilih suatu metode
sesuai dengan tuntutan proses belajar mengajar.
a. Membangkitkan Motif, Minat, atau Gairah Belajar Murid

Metode pembelajaran yang digunakan harus dapat
membangkitkan rasa ingin tahu dan minat anak terhadap materi

yang dipelajari. Anak-anak usia dini cenderung belajar melalui
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permainan, eksplorasi, dan pengalaman langsung. Oleh karena
itu, metode yang menarik, seperti penggunaan alat peraga atau
teknologi pendidikan yang interaktif, dapat memicu minat
mereka untuk belajar lebih lanjut.
. Menjamin Perkembangan Kegiatan Kepribadian Murid

Metode pembelajaran harus mendukung perkembangan
karakter dan kepribadian anak. Ini termasuk mengembangkan
nilai-nilai moral dan sosial, seperti kerjasama, kejujuran, dan rasa
tanggung jawab. Pendekatan yang melibatkan anak dalam
kegiatan kelompok, diskusi, atau permainan yang mengharuskan
interaksi sosial dapat membantu perkembangan ini.
Memberikan Kesempatan untuk Murid Meujudkan Hasil Karya

Metode pembelajaran yang efektif memberi kesempatan
kepada anak untuk mengekspresikan diri mereka melalui karya,
seperti karya seni, tulisan, atau proyek kelompok. Ini tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar anak tetapi juga mendukung
kreativitas dan rasa pencapaian pribadi. Memberikan anak
kesempatan untuk membuat sesuatu dengan tangan mereka
atau menyelesaikan proyek dapat meningkatkan rasa percaya
diri mereka.
. Merangsang Keinginan Siswa untuk Belajar Lebih Lanjut,
Melakukan Eksplorasi, dan Inovasi

Metode pembelajaran harus mendorong anak untuk berpikir
lebih lanjut dan melakukan eksplorasi secara mandiri. Anak-anak
harus didorong untuk mencari informasi lebih lanjut dan

mencoba hal-hal baru. Metode yang berbasis pada proyek atau
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eksperimen memberikan ruang bagi anak untuk berinovasi dan
menemukan hal-hal baru yang menarik, baik itu melalui kegiatan
eksplorasi alam atau menggunakan alat bantu yang
memfasilitasi pencarian informasi.
. Mendidik Murid dalam Teknik Belajar Sendiri dan Cara
Memperoleh limu Pengetahuan melalui Usaha Pribadi

Salah satu tujuan utama pendidikan adalah untuk
mengajarkan  anak bagaimana cara belajar. Dengan
menggunakan metode yang memungkinkan anak untuk bekerja
secara mandiri, seperti mencari jawaban atas pertanyaan atau
melakukan eksperimen sederhana, anak diajarkan untuk
mencari solusi atas masalah yang mereka hadapi. Ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam
proses belajar.
Meniadakan Penyajian vyang Bersifat Verbalitas dan
Menggantinya dengan Pengalaman atau Situasi yang Nyata dan
Bertujuan

Metode pembelajaran yang lebih berfokus pada pengalaman
nyata lebih efektif daripada hanya menyajikan informasi dalam
bentuk ceramah atau penjelasan verbal. Pengalaman langsung,
seperti kunjungan lapangan, eksperimen, atau kegiatan berbasis
proyek, membantu anak untuk lebih memahami materi dengan
cara yang lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi

kehidupan mereka.
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Metode vyang digunakan dapat menanamkan dan

mengembangkan nilai-nilai serta sikap-sikap utama yang diharapkan

dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan

metode pembelajaran adalah sebagai berikut :

a.

Tujuan yang hendak dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam
proses belajar mengajar harus menjadi perhatian utama bagi
seorang guru dalam menentukan metode apa yang dipakai
(serasi).

Kemampuan guru. Efektif tidaknya suatu metode pembelajaran
juga sangat dipengaruhi pada kemampuan guru dalam
menggunakannya. Misalnya seorang guru yang mahir dalam
berbicara, maka bisa menggunakan metode ceramah disamping
metode yang lain sebagai pendukungnya.

Anak didik. Guru dalam kegiatan belajar mengajar harus
memperhatikan anak didik. Karena mereka mempunyai
kemampuan, bakat, minat, kecerdasan, karakter, latar belakang
ekonomi yang berbeda-beda. Oleh karena itu dengan latar
belakang yang berbeda-beda guru harus pandai dalam
menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.
Situasi dan kondisi proses belajar mengajar dimana berlangsung.
Situasi dan konsidi proses belajar mengajar yang berada
dilingkungan dekat pasar yang ramai akan berdampak pada
metode pembelajaran yang akan digunakan. Sehingga guru bisa
menentukan metode pembelajaran yang sesuai di lingkungan

tersebut.
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f. Fasilitas yang tersedia. Tersdianya fasilitas seperti, alat peraga,
media pengajaran dan fasilitas-fasilitas lainnya sangat
menentukan terhadap efektif tidaknya suatu metode.

g. Waktu yang tersedia. Disamping hal-hal di atas, masalah waktu
yang tersedia juga harus diperhatikan. Apakah waktunya cukup
jikamenggunakan metode yang akan dipakai atau tidak.

h. Kebaikan dan kekurangan suatu metode. Dari masing-masing
metode yang ada, tentu memiliki kebaikan dan kekurangan.
Kekurangan suatu metode bisa dilengkapi dengan metode yang
lain. Oleh karena itu guru harus bisa mepertimbangkan metode
mana yang akan digunakan.

Agar tujuan pembelajaran yang hendak dicapai bisa terealisasi
secara optimal, maka seorang guru bisa menggunakan berbagai
macam metode pembelajaran yang digunakan pada pendidikan
anak usia dini, sebagai berikut:

1. Metode Bermain
Bermain adalah aktifitas anak sehari-hari. Beberapa ahli peneliti

memberikan batasan arti bermain dengan memisahkan aspek-aspek

tingkah laku yang berbeda dalam bermain. Sedikitnya ada lima
kreteria dalam bermain, yaitu :

a. Motivasi intrinsik. Tingkah laku bermain dimotivasi dari dalam
diri anak, karena itu dilakukan demi kegiatan itu sendiri dan
bukan karena tuntutan masyarakat atau fungsi-fungsi tubuh.

b. Pengaruh positif. Tingkah laku itu menyenangkan atau

menggembirakan untuk dilakukan.
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c. Bukan dikerjakan sambil lalu. Tingkah laku itu bukan dilakukan
sambil lalu, karena itu tidak mengikuti pola atau urutan yang
sebenarnya, melainkan lebih bersifat pura-pura.

d. Cara/tujuan. Cara bermain lebih diutamakan dari pada
tujuannya. Anak lebih tertarik pada tingkah laku itu sendiri dari
pada yang dihasilkan.

e. Kelenturan. Bermain itu perilaku yang lentur. Kelenturan
ditunjukkan baik dalam bentuk maupun hubungan serta
berlakudalam setiap situasi.

2. Metode cerita.

Cerita adalah metode dalam proses belajar mengajar dimana
seorang guru menyampaikan cerita secara lisan kepada sejumlah
murid yang pada umumnya bersifat pasif. Dalam hal ini biasanya
guru menyampaikan cerita tertentu dan dengan alokasi waktu
tertentu pula.Dalam pengajaran yang menggunakan metode cerita,
perhatian terpusat pada guru, sedangkan murid hanya menerima
secara pasif. Sehingga timbul kesan murid hanya sebagai obyek yang
selalu menganggap benar apa yang disampaikan oleh guru.

3. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dengan memperlihatkan kepada seluruh murid

tentang cara melakukan sesuatu.

4. Metode Simulasi
Kata simulasi beasal dari kata bahasa Inggris vyaitu

simulationyang berarti pekerjaan tiruan/menirukan. Metode

simulasi adalah metode belajar mengajar dengan cara menirukan
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situasi tiruan untuk memahami konsep, prinsip atau ketrampilan

tertentu. Metode ini digunakan sebagai asumsi bahwa tidak semua

proses pembelajaran bisa dilakukan secara langsung pada obyek

yang sebenarnya. Metode simulasi terbagi menjadi beberapa jenis

metode, diantaranya adalahsebagai berikut :

1)

2)

3)

Sosiodrama. Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain
peran untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan
dengan fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut
hubungan antarmanusia

Psikodrama. Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan
bermain peran vyang bertitik tolak dari permasalahan-
permasalahan psikologis. Metode ini biasanya digunakan untuk
terapi agar murid memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang dirinya.

Role playing. Role playing atau bermain peran adalah metode
pembelajaran sebagai bagian simulasi yang menekankan
keikutsertaan murid untuk menirukan masalah-masalah situasi
sosial. Metode ini sering digunakan untuk kalangan anak-anak
usia dini.

Metode karya wisata

Metode karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan

dengan jalan mengajak para murid keluar kelas mengunjungi suatu

tempat untuk mempelajari atau menyelidiki hal tertentu, dibawah

bimbingan guru.
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6. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode yang digunakan dalam
proses belajar mengajar dengan menggunakan pertanyaan yang
diajukan oleh guru kepada murid. Metode ini bertujuan untuk
merangsang perhatian siswa dan mengukur kemampuan siswa
terhadap materi yang dibahas. Metode ini tepat digunakan untuk
mengarahkan pengamatan dan proses berfikir dan digunakan

sebagai selingan dalam metode cerita atau ceramah.

B. Metode Pembelajaran dalam Psikologi Barat

Metode pembelajaran anak usia dini (AUD) dalam perspektif
psikologi Barat berfokus pada pemahaman tentang bagaimana anak
berkembang secara psikologis dan bagaimana mereka dapat diajar
dengan cara yang sesuai dengan tahapan perkembangan mereka.
Psikologi perkembangan, khususnya teori-teori yang dikembangkan
oleh ahli psikologi Barat, memberikan dasar bagi metode-metode
pembelajaran yang dirancang untuk merangsang dan mendukung
pertumbuhan anak di berbagai aspek, seperti kognitif, sosial,
emosional, dan motorik. Beberapa teori penting dalam psikologi
Barat yang memengaruhi metode pembelajaran AUD termasuk teori
kognitif Jean Piaget, teori sosial-kultural Lev Vygotsky, teori

behaviorisme B.F. Skinner, serta pendekatan konstruktivisme.

a. Teori Kognitif Jean Piaget
Jean Piaget adalah salah satu tokoh psikologi perkembangan
yang sangat berpengaruh dalam pendidikan anak usia dini. Piaget

berpendapat bahwa anak-anak mengalami serangkaian tahap
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perkembangan kognitif, yang mempengaruhi cara mereka
memahami dunia di sekitar mereka. Dalam teori Piaget, ada empat
tahap utama perkembangan kognitif: sensorimotor (0-2 tahun),
praoperasional (2-7 tahun), konkret operasional (7-11 tahun), dan
operasional formal (11 tahun ke atas). Dalam konteks pembelajaran
anak wusia dini, Piaget menekankan pentingnya pengalaman
langsung dan eksplorasi dalam proses belajar. Anak-anak pada usia
dini berada dalam tahap praoperasional, di mana mereka belajar
melalui pengamatan dan bermain. Oleh karena itu, metode yang
sesuai dengan pendekatan Piaget adalah pembelajaran berbasis
pengalaman (hands-on) yang melibatkan anak dalam aktivitas
eksploratif, permainan peran, dan penggunaan materi konkret.
Misalnya, dalam pembelajaran matematika atau konsep sains, anak-
anak dapat diajak untuk mengeksplorasi konsep-konsep tersebut
dengan cara yang praktis, seperti menggunakan blok atau alat
peraga lainnya.

Metode Piaget juga menekankan pentingnya memberikan waktu
bagi anak untuk memecahkan masalah secara mandiri dan memberi
mereka ruang untuk belajar melalui trial and error. Guru diharapkan
untuk menjadi fasilitator yang mendukung dan memberikan

tantangan yang sesuai dengan kemampuan kognitif anak.

b. Teori Sosial-Kultural Lev Vygotsky
Lev Vygotsky, seorang psikolog Rusia, mengembangkan teori
yang sangat berpengaruh dalam pendidikan anak usia dini. Vygotsky

menekankan peran interaksi sosial dalam perkembangan kognitif
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anak. Salah satu konsep utamanya adalah zone of proximal
development (ZPD), yang mengacu pada jarak antara tingkat
kemampuan anak untuk menyelesaikan tugas secara mandiri dan
tingkat kemampuan mereka dengan bantuan orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih mahir.

Dalam konteks pembelajaran, metode yang didasarkan pada
teori Vygotsky berfokus pada pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran. Pendidik berperan sebagai scaffolder, atau
penopang, yang memberikan dukungan dan bimbingan kepada anak
untuk membantu mereka menyelesaikan tugas yang lebih kompleks
daripada yang bisa mereka lakukan secara mandiri. Pembelajaran
yang optimal terjadi ketika pendidik memberikan bantuan yang
sesuai dengan kebutuhan anak, lalu secara bertahap mengurangi
bantuan tersebut ketika anak mulai menunjukkan kemampuan
untuk menyelesaikan tugas secara mandiri.

Metode ini sering diterapkan dalam pembelajaran berbasis
kolaboratif, di mana anak-anak bekerja bersama dalam kelompok
untuk menyelesaikan masalah atau proyek. Selain itu, pembelajaran
dengan menggunakan dialog dan diskusi juga penting dalam
pendekatan Vygotsky, karena percakapan dapat membantu anak-
anak memperluas pemahaman mereka terhadap konsep-konsep

yang dipelajari.

c. Teori Behaviorisme B.F. Skinner
B.F. Skinner adalah tokoh utama dalam psikologi behaviorisme,

yang berfokus pada bagaimana perilaku dapat dimodifikasi melalui
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penguatan dan hukuman. Skinner berpendapat bahwa
pembelajaran terjadi melalui proses operant conditioning, di mana
perilaku yang diinginkan diperkuat dengan hadiah atau penguatan
positif, sementara perilaku yang tidak diinginkan dikurangi dengan
hukuman atau penguatan negatif. Dalam konteks pembelajaran
anak usia dini, teori ini dapat diterapkan dengan menggunakan
penguatan positif untuk memperkuat perilaku yang diinginkan.
Misalnya, ketika anak berhasil menyelesaikan tugas atau
menunjukkan perilaku baik, mereka diberi pujian atau hadiah.
Sebaliknya, jika anak menunjukkan perilaku yang tidak diinginkan,
misalnya tidak berbagi dengan teman, pendidik dapat memberikan
konsekuensi yang membantu anak belajar tentang dampak dari
perilaku mereka.

Metode behaviorisme sering digunakan dalam pembelajaran
keterampilan dasar, seperti kebiasaan sosial, bahasa, dan
keterampilan motorik. Pendekatan ini juga dapat digunakan untuk
membantu anak-anak belajar melalui pengulangan dan latihan yang

terstruktur.

c. Metode Pembelajaran Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah pendekatan yang menganggap bahwa
anak-anak membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Metode ini
dipengaruhi oleh pemikiran Piaget dan Vygotsky, namun lebih
menekankan pada pengalaman langsung, pemecahan masalah, dan

refleksi. Metode pembelajaran konstruktivis menekankan bahwa
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anak-anak harus aktif terlibat dalam proses belajar. Mereka
didorong untuk menggali dan menemukan pengetahuan mereka
sendiri melalui eksplorasi, eksperimen, dan pemecahan masalah.
Pendidik berperan sebagai fasilitator yang membantu anak-anak
dalam proses ini, bukan sebagai sumber informasi utama.
Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu contoh
penerapan konstruktivisme dalam pembelajaran anak usia dini.
Dalam pembelajaran berbasis proyek, anak-anak bekerja pada
proyek jangka panjang yang melibatkan riset, eksperimen, dan
presentasi. Ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan

keterampilan sosial.

d. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Permainan (Play-Based

Learning)

Salah satu metode yang banyak diterapkan dalam pembelajaran
anak wusia dini adalah pembelajaran berbasis permainan.
Pendekatan ini berakar dari prinsip-prinsip psikologi perkembangan,
di mana permainan dianggap sebagai sarana alami bagi anak untuk
belajar. Melalui permainan, anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial, motorik, bahasa, dan kognitif mereka. Dalam
pendekatan ini, permainan tidak hanya dianggap sebagai aktivitas
untuk bersenang-senang, tetapi juga sebagai alat untuk
pembelajaran. Permainan dapat mencakup berbagai jenis aktivitas,
seperti permainan peran, permainan konstruksi, atau permainan

simbolik, yang memungkinkan anak-anak untuk mengekspresikan
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imajinasi mereka dan mengembangkan pemahaman tentang dunia
sekitar mereka.

Pendekatan berbasis permainan ini juga memberikan
kesempatan bagi anak untuk belajar bekerja sama, berbagi, dan
menyelesaikan masalah bersama teman-teman mereka.

Pendekatan pembelajaran berbasis permainan (play-based
learning) merupakan salah satu metode yang sangat populer dalam
pendidikan anak usia dini (AUD). Pendekatan ini menganggap
permainan sebagai cara alami dan efektif untuk mendukung
perkembangan anak secara holistik. Menurut psikologi
perkembangan, bermain adalah aktivitas yang sangat penting bagi
anak-anak, karena melalui permainan, anak-anak dapat
mengeksplorasi, belajar, dan mengembangkan  berbagai
keterampilan yang akan berguna dalam kehidupan mereka.

1. Konsep Play-Based Learning

Play-based learning atau pembelajaran berbasis permainan
mengacu pada pendekatan yang memanfaatkan aktivitas bermain
sebagai sarana untuk memfasilitasi proses belajar anak. Dalam
pendekatan ini, permainan bukan hanya dianggap sebagai waktu
luang atau hiburan, tetapi sebagai bagian integral dari
pembelajaran. Melalui permainan, anak-anak dapat belajar
mengenai dunia mereka, mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, bahasa, motorik, dan kognitif. Pembelajaran berbasis
permainan memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam
aktivitas yang menyenangkan, yang juga merangsang proses berpikir

kritis, kreativitas, serta pemecahan masalah.
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Pendekatan ini berfokus pada keterlibatan aktif anak dalam
kegiatan bermain, di mana mereka tidak hanya mengikuti instruksi
dari guru atau orang dewasa, tetapi juga diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi ide dan konsep mereka sendiri. Melalui kegiatan
bermain, anak-anak dapat memahami dunia sekitar mereka dengan
cara yang lebih praktis dan konkret. Sebagai contoh, permainan
konstruksi seperti membangun rumah dari balok atau permainan
peran dapat membantu anak-anak memahami konsep ruang,
bentuk, serta memperkenalkan mereka pada pengertian sosial dan
keterampilan komunikasi.

2. Teori yang Mendasari Play-Based Learning
Pendekatan pembelajaran berbasis permainan didasarkan pada

beberapa teori penting dalam psikologi perkembangan anak, antara

lain:

1. Teori Kognitif Piaget: Jean Piaget mengemukakan bahwa anak-
anak belajar melalui interaksi mereka dengan lingkungan dan
pengalaman langsung. Dalam konteks ini, bermain memberikan
anak kesempatan untuk mengeksplorasi dunia dan membangun
pengetahuan mereka secara aktif melalui pengalaman. Piaget
menekankan pentingnya permainan dalam membantu anak-
anak mencapai tahap perkembangan kognitif tertentu, seperti
mengenal konsep simbolik melalui permainan pera®.

2. Teori Sosial-Kultural Vygotsky: Lev Vygotsky, dengan konsep
zone of proximal development (ZPD), menunjukkan bahwa anak-
anak belajar lebih efektif ketika mereka diberi dukungan yang

tepat dari orang dewasa atau teman sebaya yang lebih
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berpengalaman. Dalam permainan sosial seperti permainan
kelompok, anak-anak dapat belajar dari interaksi mereka dengan
orang lain dan mendapatkan bantuan dalam memecahkan
masalah atau memahami ide yang lebih kompleks. Pemahaman
ini sangat penting dalam pembelajaran berbasis permainan yang
melibatkan banyak interaksi sosial.

3. Teori Konstruktivisme: Pendekatan konstruktivisme, yang
berakar dari ide Piaget dan Vygotsky, menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan. Permainan memungkinkan anak-
anak untuk aktif terlibat dalam proses belajar dengan cara yang
praktis dan kontekstual. Dalam permainan, anak-anak secara
mandiri atau dalam kelompok berusaha memecahkan masalah,
berinteraksi, dan menggali ide-ide mereka sendiri.

3. Manfaat Play-Based Learning
Pendekatan pembelajaran berbasis permainan memiliki

sejumlah manfaat penting bagi perkembangan anak usia dini, di

antaranya:

1. Meningkatkan Keterampilan Sosial: Melalui permainan
bersama teman-teman sebaya, anak-anak belajar berbagi,
bekerja sama, dan mengatasi konflik. Mereka juga
mengembangkan keterampilan komunikasi, baik verbal maupun
non-verbal, yang penting untuk interaksi sosial di masa depan’.

2. Meningkatkan Keterampilan Kognitif: Bermain membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan

pemecahan masalah. Misalnya, permainan strategi atau teka-
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teki membantu anak-anak belajar bagaimana merencanakan,
memikirkan langkah-langkah berikutnya, dan menemukan solusi
untuk masalah yang mereka hadapi.

Pengembangan Emosional: Melalui permainan, anak-anak
belajar mengelola emosi mereka, baik saat merasa frustrasi,
senang, atau cemas. Mereka juga belajar empati dan memahami
perasaan orang lain melalui peran-peran yang mereka mainkan
dalam permainan peran.

Meningkatkan Keterampilan Motorik: Permainan yang
melibatkan gerakan tubuh, seperti permainan luar ruangan atau
aktivitas fisik lainnya, membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan motorik kasar dan halus mereka. Ini mencakup
keterampilan  seperti  koordinasi, keseimbangan, dan
keterampilan manipulatif (misalnya menggambar, menyusun
balok).

Pembelajaran Bahasa: Selama bermain, anak-anak sering kali
terlibat dalam percakapan dan dialog dengan teman sebaya atau
orang dewasa. Ini meningkatkan kemampuan bahasa mereka,
baik dalam hal kosa kata, tata bahasa, maupun kemampuan

berkomunikasi secara efektif.

4. Jenis-Jenis Permainan dalam Play-Based Learning

Dalam penerapannya, ada berbagai jenis permainan yang dapat

digunakan untuk mendukung pembelajaran anak usia dini.

Beberapa di antaranya adalah:

1. Permainan Peran: Anak-anak berperan sebagai karakter tertentu

dalam situasi tertentu, seperti bermain dokter-dokteran, guru-
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siswa, atau keluarga. Permainan ini membantu anak-anak
memahami dunia sosial mereka dan belajar berempati dengan
orang lain.

2. Permainan Konstruksi: Permainan yang melibatkan penyusunan
atau pembangunan objek, seperti menggunakan balok, LEGO,
atau bahan lainnya. Ini melatih keterampilan motorik halus,
kreativitas, dan kemampuan berpikir logis.

3. Permainan Sensorik: Permainan yang melibatkan penginderaan,
seperti bermain dengan pasir, air, atau bahan tekstur lainnya. Ini
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sensorik
mereka serta memahami dunia melalui indra mereka.

4. Permainan Kreatif: Permainan yang melibatkan seni dan
kreativitas, seperti menggambar, melukis, atau membuat
kerajinan tangan. Anak-anak dapat mengekspresikan diri mereka
melalui karya seni dan belajar tentang bentuk, warna, dan
imajinasi.

5. Permainan Musik dan Gerak: Permainan yang melibatkan
musik, seperti bernyanyi atau menari, serta gerakan fisik.
Permainan ini merangsang perkembangan motorik kasar,
koordinasi, dan ritme.

5. Penerapan Play-Based Learning di Kelas
Guru dan pendidik memiliki peran penting dalam

mengimplementasikan pembelajaran berbasis permainan di kelas.

Mereka harus menciptakan lingkungan vyang mendukung,

menyediakan berbagai bahan dan alat permainan, serta

merencanakan kegiatan yang memungkinkan anak-anak untuk
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belajar melalui permainan. Guru juga bertindak sebagai fasilitator
yang memantau dan membimbing anak-anak saat mereka terlibat
dalam permainan, memberi mereka tantangan yang sesuai dengan
tingkat perkembangan mereka, serta membantu mereka
merefleksikan pengalaman bermain mereka.

Pendekatan pembelajaran berbasis permainan memberikan
manfaat yang sangat besar dalam mendukung perkembangan anak
usia dini, baik secara kognitif, sosial, emosional, maupun fisik.
Melalui permainan, anak-anak belajar dengan cara vyang
menyenangkan dan bermakna, yang membantu mereka memahami
dunia dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
sukses dalam kehidupan. Oleh karena itu, penerapan metode ini
dalam pendidikan anak usia dini sangat penting untuk menciptakan
pengalaman belajar yang holistik dan efektif. Dengan memanfaatkan
permainan sebagai alat pembelajaran, pendidik dapat memberikan
pengalaman yang kaya dan mendalam bagi anak-anak, yang akan
memperkuat fondasi pembelajaran mereka di masa depan.

Metode pembelajaran anak usia dini dalam psikologi Barat
menawarkan berbagai pendekatan yang saling melengkapi dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak. Melalui
pendekatan yang berbasis pada teori kognitif Piaget, interaksi sosial
Vygotsky, penguatan Skinner, dan konstruktivisme, pendidikan anak
usia dini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan holistik anak. Selain itu, metode seperti
pembelajaran berbasis permainan juga memainkan peran penting

dalam pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-
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anak. Dengan memahami berbagai pendekatan psikologis ini,
pendidik dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak, yang pada akhirnya akan

memberikan dampak positif dalam proses belajar mereka.

e. Metode Direktif dan Non-Direktif

Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, metode direktif
dan non-direktif adalah dua pendekatan yang berbeda dalam
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Kedua metode ini
mempengaruhi cara guru mengarahkan dan membimbing proses
pembelajaran, serta bagaimana peserta didik terlibat dalam
kegiatan belajar.

1. Metode Direktif

Metode direktif adalah pendekatan yang lebih terstruktur, di
mana guru memainkan peran dominan dalam proses pembelajaran.
Dalam metode ini, guru memberi instruksi atau arahan yang jelas
dan spesifik mengenai materi yang harus dipelajari oleh siswa.
Pendekatan ini menekankan pada kontrol yang lebih besar dari guru
terhadap jalannya pembelajaran, dengan tujuan memastikan bahwa
materi yang diajarkan diterima dan dipahami oleh siswa dengan cara
yang sesuai dengan tujuan kurikulum yang telah ditetapkan.

Ciri khas dari metode direktif adalah keaktifan guru sebagai
pemberi pengetahuan atau informasi, sedangkan siswa berperan
sebagai penerima informasi. Guru dalam metode ini biasanya
memberikan penjelasan yang terperinci, memberikan latihan-

latihan atau soal-soal yang harus diselesaikan siswa, serta

307



memberikan umpan balik yang konstruktif untuk memperbaiki
pemahaman siswa. Metode ini sangat efektif untuk mengajarkan
materi yang bersifat teknis atau yang membutuhkan penguasaan
konsep-konsep dasar yang jelas, seperti matematika, bahasa, atau
ilmu pengetahuan alam.

Salah satu contoh penerapan metode direktif adalah ceramah, di
mana guru memberikan penjelasan tentang suatu topik kepada
siswa secara langsung. Selain itu, metode diskusi terstruktur di mana
guru memimpin diskusi dan memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang membimbing siswa untuk menemukan jawaban juga termasuk
dalam metode direktif.

2. Metode Non-Direktif

Berbeda dengan metode direktif, metode non-direktif lebih
menekankan pada peran aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai
fasilitator atau pembimbing yang membantu siswa untuk menggali
pengetahuan mereka sendiri. Guru tidak memberikan instruksi yang
kaku, melainkan memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi,
bereksplorasi, dan mengembangkan pemahaman mereka melalui
pengalaman dan refleksi pribadi.

Metode non-direktif ini mendukung pembelajaran yang berbasis
pada inisiatif siswa, di mana siswa memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi materi pelajaran, mengajukan pertanyaan, serta
menemukan jawaban dan solusi mereka sendiri. Pendekatan ini

mengedepankan pembelajaran yang lebih bersifat eksploratif dan
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reflektif, serta memungkinkan siswa untuk belajar melalui proses-

proses yang lebih pribadi dan berarti bagi mereka.

Salah satu contoh dari penerapan metode non-direktif adalah
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), di mana
siswa diberikan tugas atau proyek yang mengharuskan mereka
untuk bekerja secara mandiri atau dalam kelompok, dengan sedikit
arahan dari guru. Dalam hal ini, siswa akan lebih banyak melakukan
penelitian, percakapan, dan eksplorasi untuk menemukan solusi
terhadap masalah yang diberikan. Metode ini juga banyak
diterapkan dalam pembelajaran berbasis permainan atau play-
based learning, yang memungkinkan anak-anak belajar melalui
aktivitas yang menyenangkan dan eksplorati’.

3. Perbandingan Metode Direktif dan Non-Direktif
Beberapa perbedaan utama antara metode direktif dan non-

direktif antara lain sebagai berikut:

e Peran Guru: Pada metode direktif, guru berperan sebagai
sumber utama informasi dan pengendali jalannya pembelajaran.
Sedangkan pada metode non-direktif, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa untuk menggali pengetahuan
mereka sendiri.

e Pemberian Instruksi: Metode direktif melibatkan pemberian
instruksi yang lebih jelas dan tegas, sementara metode non-
direktif memberikan lebih banyak kebebasan kepada siswa
untuk menentukan arah pembelajaran mereka sendiri.

« Keterlibatan Siswa: Pada metode direktif, siswa lebih pasif

karena mengikuti instruksi dan penjelasan guru, sedangkan pada
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metode non-direktif, siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses
eksplorasi serta pembelajaran mandiri.

Tujuan Pembelajaran: Metode direktif biasanya digunakan
untuk mengajarkan konsep-konsep dasar atau keterampilan
teknis yang membutuhkan penguasaan informasi tertentu.
Sementara itu, metode non-direktif lebih cocok untuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan

penyelesaian masalah.

4. Keuntungan dan Kekurangan

Keuntungan Metode Direktif:

o Efektif untuk materi yang memerlukan penjelasan yang jelas
dan terstruktur.

o Membantu siswa yang membutuhkan petunjuk yang lebih
eksplisit dalam belajar.

o Membantu guru mengontrol jalannya pembelajaran dengan
lebih baik.

Kekurangan Metode Direktif:

o Membatasi kebebasan dan kreativitas siswa.

o Bisa membuat siswa lebih pasif dan tidak terlalu terlibat
dalam proses pembelajaran.

o Terlalu bergantung pada peran guru, yang bisa membatasi
kesempatan siswa untuk belajar mandiri.

Keuntungan Metode Non-Direktif:

o Mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses

belajar.
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o Mengembangkan keterampilan berpikir  kritis dan

pemecahan masalah.

o Siswa lebih terlibat dan mendapatkan pengalaman

pembelajaran yang lebih pribadi dan bermakna.
o Kekurangan Metode Non-Direktif:

o Dapat menyebabkan kebingunguan bagi siswa yang

membutuhkan struktur yang lebih jelas.

o Memerlukan lebih banyak waktu untuk proses pembelajaran.

o Guru harus memiliki keterampilan fasilitasi yang baik untuk

dapat menjalankan metode ini secara efektif.

Metode direktif dan non-direktif merupakan dua pendekatan
yang dapat digunakan secara bergantian dalam pembelajaran,
tergantung pada tujuan dan konteksnya. Metode direktif lebih cocok
untuk materi yang membutuhkan penguasaan informasi yang jelas
dan tepat, sementara metode non-direktif lebih efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan eksplorasi
mandiri. Dalam prakteknya, banyak pendidik  yang
mengkombinasikan kedua metode ini untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang seimbang dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.

C. Metode Pembelajaran dalam Islam

Metode pembelajaran dalam Islam adalah cara atau pendekatan
yang digunakan untuk mengajarkan ilmu dan nilai-nilai kehidupan
sesuai dengan ajaran Islam. Islam memberikan perhatian besar

terhadap pentingnya pendidikan, tidak hanya dalam aspek duniawi
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tetapi juga dalam aspek ukhrawi. Oleh karena itu, metode
pembelajaran dalam Islam tidak hanya fokus pada penguasaan
pengetahuan semata, tetapi juga pada pembentukan akhlak,
spiritualitas, dan perilaku yang baik. Metode-metode ini berakar
pada Al-Qur'an, Hadis, serta praktik pendidikan yang dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW, yang dapat dijadikan pedoman dalam

pengajaran.

a. Metode Ta'lim (Mengajar)

Metode ta'lim adalah salah satu pendekatan pendidikan yang
paling dasar dalam Islam. Kata "ta'lim" berasal dari bahasa Arab
yang berarti "mengajar" atau "memberikan pendidikan." Dalam
konteks Islam, ta'lim bukan hanya sekadar penyampaian informasi
atau pengetahuan, tetapi lebih dari itu, yakni bertujuan untuk
membentuk karakter dan memperkuat nilai-nilai agama. Nabi
Muhammad SAW, sebagai uswah hasanah (teladan yang baik),
menerapkan metode ta'lim dengan cara yang sangat mendalam,
baik melalui wahyu yang disampaikan langsung maupun dengan
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
metode ini, umat Islam tidak hanya mendapatkan pengetahuan,
tetapi juga diajarkan untuk menjalankan ajaran agama dengan cara
yang benar dan baik.

1. Ceramah dan Pengajaran di Masjid

Salah satu bentuk metode ta'lim yang sering digunakan oleh Nabi

Muhammad SAW adalah ceramah atau khutbah, yang sering

disampaikan di Masjid Nabawi. Di masjid ini, beliau mengajarkan
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ilmu agama dan kehidupan dengan cara yang mudah dipahami oleh
para sahabat. Ceramah atau khutbah ini menjadi sarana utama bagi
Nabi untuk menyampaikan wahyu dan memberikan bimbingan
moral serta spiritual kepada umat. Misalnya, dalam khutbah Jumat,
Nabi tidak hanya berbicara tentang kewajiban agama, tetapi juga
tentang etika sosial, seperti pentingnya persatuan umat, keadilan,
dan kesetaraan di dalam masyarakat. Pendekatan ini sangat efektif
karena melibatkan interaksi langsung antara Nabi dan umatnya,
yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh.
2. Pembelajaran Melalui Teladan

Selain ceramah, metode ta'lim dalam Islam juga sangat
menekankan pada pembelajaran melalui teladan. Nabi Muhammad
SAW tidak hanya mengajarkan melalui kata-kata, tetapi juga melalui
perbuatannya. Setiap tindakan beliau adalah cerminan dari ajaran
Islam yang sebenarnya. Oleh karena itu, pembelajaran yang terjadi
melalui ta'lim tidak hanya melibatkan teori, tetapi juga praktik yang
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh,
ketika beliau mengajarkan tentang kejujuran, beliau sendiri
senantiasa menunjukkan perilaku jujur dalam setiap tindakannya,
sehingga para sahabat dapat melihat langsung bagaimana prinsip
tersebut  diimplementasikan  dalam  kehidupan.  Metode
pembelajaran ini memperlihatkan bahwa ta'lim tidak hanya
mengandalkan penyampaian informasi, tetapi juga pembentukan
karakter melalui contoh konkret yang bisa dicontohkan oleh

umatnya.
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3. Diskusi Kelompok sebagai Media Pembelajaran

Metode ta'lim juga dapat dilakukan melalui diskusi kelompok,
yang merupakan salah satu cara Nabi Muhammad SAW dalam
mengembangkan pemahaman agama dan kehidupan di kalangan
para sahabat. Diskusi ini memungkinkan para sahabat untuk saling
berbagi pemahaman, bertanya, dan berdiskusi mengenai berbagai
masalah yang dihadapi dalam kehidupan mereka. Dengan metode
ini, umat Islam tidak hanya menerima ilmu secara pasif, tetapi
mereka juga dilibatkan dalam proses aktif untuk menggali dan
memahami ajaran agama. Nabi Muhammad SAW memfasilitasi
proses ini dengan cara yang sangat terbuka, memungkinkan setiap
individu untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
penjelasan langsung dari beliau. Hal ini menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif.
4. Penguatan Nilai-nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari

Metode ta'lim dalam Islam juga berfungsi untuk menguatkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana Nabi
Muhammad SAW menekankan pentingnya menjaga hubungan baik
dengan sesama, berbuat baik kepada orang tua, dan berperilaku
adil, maka pendidikan melalui ta'lim bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai tersebut dalam diri umat Islam. Pendidikan tidak hanya
terbatas pada aspek ibadah formal, seperti shalat dan puasa, tetapi
juga mencakup aspek sosial, ekonomi, dan politik yang sejalan
dengan ajaran Islam. Hal ini menunjukkan bahwa ta'lim tidak
terbatas pada pengajaran ilmu agama semata, tetapi juga mencakup

ajaran untuk hidup harmonis dengan lingkungan sekitar,

314



membangun masyarakat yang adil, dan menegakkan nilai-nilai
moral dalam kehidupan.

Metode ta'lim dalam Islam adalah sebuah pendekatan
pendidikan yang sangat penting dan mendalam. Melalui ceramah,
pengajaran langsung di masjid, diskusi kelompok, serta
pembelajaran melalui teladan, Nabi Muhammad SAW tidak hanya
mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membentuk karakter dan
moral umat Islam. Dengan menekankan pembelajaran yang bersifat
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, ta'lim membantu umat untuk
tidak hanya memahami teori agama, tetapi juga
mengimplementasikannya dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya. Sebagai hasilnya, ta'lim menjadi landasan penting dalam
pendidikan Islam yang bertujuan untuk menciptakan individu yang
tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga berakhlak

mulia dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

b. Metode Q&A (Tanya Jawab)

Metode tanya jawab (Q&A) adalah salah satu metode yang
sangat sering digunakan dalam Islam, baik dalam pengajaran agama
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pengajaran,
Nabi Muhammad SAW secara rutin menggunakan metode ini untuk
mengajarkan ajaran Islam kepada para sahabatnya. Terdapat banyak
contoh dalam hadis-hadis yang menunjukkan Nabi memberikan
jawaban atas berbagai pertanyaan yang diajukan oleh sahabat
mengenai masalah agama dan kehidupan. Metode tanya jawab ini

tidak hanya menjadi sarana untuk menyampaikan informasi, tetapi
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juga sebagai cara untuk membangun interaksi yang lebih dalam
antara guru dan murid, serta memberikan kesempatan bagi murid
untuk mengungkapkan pemahaman dan keraguan mereka.

1. Interaksi yang Membangun Pemahaman

Salah satu aspek penting dari metode tanya jawab adalah
kemampuannya untuk membangun interaksi yang aktif antara guru
dan siswa. Dalam hadis, kita sering menemukan Nabi Muhammad
SAW mengajukan pertanyaan kepada sahabatnya untuk mendorong
mereka berpikir, serta memberi mereka kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum mereka
pahami. Contohnya, dalam banyak hadis, Nabi sering Kkali
menyambut pertanyaan dengan memberikan jawaban yang tidak
hanya berbasis pada teks-teks agama, tetapi juga mengaitkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan
sahabat untuk melihat hubungan langsung antara ajaran agama dan
praktik hidup mereka.

Metode tanya jawab ini sangat efektif untuk membuat siswa
merasa dihargai, karena mereka diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam diskusi dan memberikan pertanyaan. Ketika
siswa merasa bahwa pendapat dan pertanyaan mereka dihargai, hal
ini akan meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam belajar dan
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang sedang
diajarkan.

2. Memperdalam Pemahaman dan Menghubungkan Teori dengan

Praktik
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Melalui tanya jawab, siswa dapat lebih mudah memahami ajaran
agama karena mereka dapat langsung mengajukan pertanyaan dan
mendapatkan penjelasan yang sesuai dengan pemahaman mereka.
Metode ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
agama yang mungkin sebelumnya terasa abstrak atau sulit
dipahami. Dengan menjelaskan konsep-konsep tersebut melalui
pertanyaan yang diajukan oleh siswa, pengajar dapat memberikan
penjelasan yang lebih terfokus dan kontekstual.

Selain itu, tanya jawab juga memungkinkan untuk mengaitkan
antara teori ajaran agama dengan praktik kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh, seorang sahabat mungkin bertanya kepada Nabi
tentang bagaimana cara menjalankan suatu ibadah atau amalan
dengan benar. Jawaban yang diberikan oleh Nabi tidak hanya
mencakup aturan atau hukum agama, tetapi juga memberi panduan
tentang bagaimana amalan tersebut diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, mengaitkan ajaran agama dengan realitas sosial dan
pribadi.

3. Penerapan Metode Tanya Jawab dalam Konteks Pendidikan

Metode tanya jawab dapat diterapkan dalam berbagai bentuk
pengajaran, baik di dalam masjid, sekolah, maupun lingkungan
rumah tangga. Dalam pengajaran agama, misalnya, metode ini
dapat digunakan untuk mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
aktif, dengan mengajukan pertanyaan yang menantang pemikiran
mereka mengenai agama. Di sisi lain, metode ini juga dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam diskusi
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keluarga, di mana orang tua dapat menggunakan tanya jawab untuk
membimbing anak-anak mereka dalam memahami ajaran agama
dan mengaitkannya dengan kehidupan praktis mereka.

Dalam konteks pendidikan Islam, tanya jawab merupakan
metode yang sangat efektif dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang dinamis dan interaktif. Ini juga memungkinkan
siswa untuk merasakan kedekatan dengan guru atau orang tua
mereka, karena interaksi langsung ini dapat menciptakan rasa saling
percaya dan memperkuat hubungan antara keduanya.

Metode tanya jawab dalam Islam memainkan peran yang sangat
penting dalam pendidikan, baik agama maupun kehidupan sehari-
hari. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan mendapatkan jawaban yang sesuai
dengan pemahaman mereka, metode ini tidak hanya memperdalam
pemahaman mereka terhadap ajaran agama, tetapi juga
membangun interaksi yang lebih baik antara guru dan siswa. Selain
itu, metode ini juga memungkinkan siswa untuk menghubungkan
teori dengan praktik kehidupan sehari-hari, sehingga ajaran agama
dapat lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan
mereka. Oleh karena itu, tanya jawab menjadi salah satu metode
pengajaran yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang

interaktif, mendalam, dan aplikatif dalam konteks pendidikan Islam.
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c. Metode Pembelajaran dengan Memberikan Contoh (Uswah

Hasanah)

Metode ini berfokus pada memberi contoh perilaku yang baik
yang dapat dicontoh oleh peserta didik. Dalam Islam, Nabi
Muhammad SAW dikenal dengan gelar uswah hasanah, yaitu
teladan yang baik bagi umatnya. Pembelajaran melalui teladan ini
mencakup semua aspek kehidupan, termasuk akhlak, ibadah, etika,
dan cara berinteraksi dengan orang lain. Para pendidik dalam Islam
diharapkan untuk meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad SAW
dalam kehidupan mereka, seperti kesabaran, kejujuran, kemurahan
hati, serta keteguhan dalam menjalankan ajaran agama. Anak-anak
dan siswa akan lebih mudah menyerap pelajaran apabila mereka
melihat langsung contoh perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

Metode pembelajaran melalui teladan merupakan pendekatan
yang berfokus pada memberikan contoh perilaku yang baik yang
dapat dicontoh oleh peserta didik. Dalam tradisi Islam, Nabi
Muhammad SAW dikenal dengan gelar uswah hasanah (teladan
yang baik) karena perilaku beliau yang mencerminkan nilai-nilai
mulia dalam setiap aspek kehidupan. Pembelajaran melalui teladan
ini mencakup berbagai dimensi, seperti akhlak, ibadah, etika, dan
cara berinteraksi dengan sesama, yang menjadi dasar dalam
mengembangkan karakter pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam.
1. Teladan Nabi Muhammad SAW sebagai Pedoman Pendidikan

Nabi Muhammad SAW tidak hanya mengajarkan ilmu agama
melalui lisan, tetapi juga melalui tindakan dan sikap beliau yang

menginspirasi umat untuk mengikuti jejak langkah beliau. Sebagai
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uswah hasanah, Nabi memberikan contoh yang sangat jelas dalam
kehidupan sehari-hari, mulai dari cara beribadah, bersikap adil,
hingga menunjukkan kasih sayang terhadap sesama, termasuk
kepada anak-anak, orang miskin, dan orang yang lemah. Dalam
konteks pendidikan, teladan ini memberikan pedoman yang sangat
berharga bagi pendidik dan orang tua dalam mendidik anak-anak
mereka, mengajarkan mereka bukan hanya apa yang harus
dilakukan, tetapi juga bagaimana melakukannya dengan sikap yang
benar.

2. Penerapan Pembelajaran Melalui Teladan dalam Pendidikan

Para pendidik dalam Islam diharapkan untuk meneladani sifat-
sifat Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan mereka sehari-hari,
seperti kesabaran, kejujuran, kemurahan hati, serta keteguhan
dalam menjalankan ajaran agama. Keteladanan ini memberikan
dampak yang sangat besar bagi perkembangan karakter anak didik,
karena anak-anak dan siswa lebih mudah menyerap pelajaran
apabila mereka melihat langsung contoh perilaku yang sesuai
dengan ajaran Islam. Hal ini berbeda dengan hanya mengandalkan
teori atau aturan-aturan yang disampaikan secara verbal, yang
kadang sulit untuk dicerna jika tidak diterapkan secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Sebagai contoh, dalam ajaran Islam, Nabi Muhammad SAW
menunjukkan kesabaran yang luar biasa ketika menghadapi
berbagai ujian dan cobaan dalam hidupnya. Pendidik yang
meneladani sikap ini dapat menunjukkan kepada siswa bagaimana

cara mengelola emosi dan menghadapi kesulitan dengan sabar dan
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tawakal kepada Allah. Hal ini tidak hanya mengajarkan konsep
kesabaran, tetapi juga memberikan contoh nyata tentang
bagaimana kesabaran tersebut diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Pengaruh Positif Pembelajaran melalui Teladan

Pembelajaran melalui teladan memiliki pengaruh yang sangat
positif dalam membentuk karakter anak-anak. Anak cenderung
meniru apa yang mereka lihat lebih dari apa yang mereka dengar.
Oleh karena itu, pendidik yang baik tidak hanya berbicara tentang
nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kerendahan hati, tetapi
juga menunjukkan nilai-nilai tersebut melalui tindakan mereka
sehari-hari. Ini akan membantu anak-anak untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka.
Pembelajaran melalui teladan ini memperkuat hubungan antara
ajaran agama dan praktik kehidupan, sehingga anak-anak tidak
hanya memahami ajaran agama secara teori, tetapi juga dapat
mengaplikasikannya dalam tindakan mereka sehari-hari.

Metode pembelajaran melalui teladan dalam Islam sangat efektif
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang penting bagi
pembentukan karakter anak. Teladan Nabi Muhammad SAW
sebagai uswah hasanah memberikan panduan yang jelas tentang
bagaimana menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidik yang meneladani sifat-sifat Nabi dalam kehidupan mereka
akan membantu siswa untuk tidak hanya memahami ajaran agama,
tetapi juga mengamalkannya dalam tindakan mereka. Pembelajaran

melalui teladan ini menjadi dasar yang sangat penting dalam
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pendidikan karakter anak, membentuk mereka menjadi pribadi yang

memiliki akhlak yang baik, jujur, sabar, dan peduli terhadap sesama.

d. Metode Diskusi (Mushawarah)

Mushawarah atau diskusi adalah metode pembelajaran yang
mengutamakan interaksi dan kerjasama antara guru dan siswa, serta
antar sesama siswa. Dalam Islam, prinsip musyawarah sangat
ditekankan sebagai cara untuk mencapai keputusan yang bijaksana
melalui diskusi dan pertimbangan bersama. Nabi Muhammad SAW
sering melakukan musyawarah dengan para sahabatnya, baik dalam
hal-hal keagamaan maupun urusan kehidupan sosial dan politik.
Melalui diskusi, siswa tidak hanya diajarkan untuk menerima
informasi secara pasif, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis,
berdialog, dan berargumentasi secara konstruktif. Metode ini
mengajarkan pentingnya mendengarkan pendapat orang lain,
menghargai perbedaan, serta mencari solusi yang terbaik bersama-

sama.

e. Metode Praktik Langsung (Amali)

Metode amali atau praktik langsung adalah pendekatan yang
mengharuskan siswa untuk langsung terlibat dalam aktivitas yang
terkait dengan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Islam, ini
termasuk dalam pembelajaran ibadah, seperti shalat, puasa, atau
zakat, di mana siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga diajarkan
untuk mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, metode ini juga mencakup pengajaran tentang

keterampilan hidup yang bermanfaat bagi umat, seperti pertanian,
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perdagangan, dan pekerjaan sosial. Nabi Muhammad SAW juga
sangat menekankan pentingnya keterampilan praktis dan
memberikan contoh yang baik tentang cara bekerja dengan tangan

serta mengelola sumber daya secara bijaksana.

f. Metode Cerita (Qishash)

Dalam Islam, cerita atau qishash memiliki peranan penting
sebagai sarana pembelajaran. Kisah-kisah dalam Al-Qur'an dan
Hadis sering digunakan untuk menggambarkan pelajaran moral,
sejarah umat terdahulu, dan hikmah yang dapat diambil dari
pengalaman mereka. Nabi Muhammad SAW menggunakan metode
ini untuk memberikan pelajaran kepada umatnya melalui cerita-
cerita para nabi dan rasul, serta peristiwa-peristiwa penting dalam
sejarah Islam. Melalui cerita, nilai-nilai agama dan moral lebih
mudah diterima dan dipahami. Siswa dapat belajar mengenai
keteladanan, kesabaran, keberanian, serta keteguhan iman dari
kisah-kisah tersebut, yang dapat mereka aplikasikan dalam

kehidupan mereka sehari-hari.

g. Metode Hafalan (Hifz)

Hafalan adalah metode yang juga sangat penting dalam
pendidikan Islam, terutama dalam menghafal Al-Qur'an. Dalam
Islam, menghafal Al-Qur'an bukan hanya tentang mengingat teks,
tetapi juga tentang memahami dan mengamalkannya. Metode ini
mengajarkan kepada siswa untuk tidak hanya sekadar mengingat,
tetapi juga menghayati dan menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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Pendidikan Al-Qur'an dengan metode hafalan ini memiliki
kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam, karena Al-Qur'an adalah
petunjuk hidup yang harus dihafal dan dijadikan pedoman. Metode
ini juga mengembangkan daya ingat dan konsentrasi, yang sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaran
berbagai ilmu lainnya.

Metode pembelajaran dalam Islam sangat beragam, yang
bertujuan tidak hanya untuk menyampaikan ilmu pengetahuan
tetapi juga untuk membentuk karakter dan akhlak yang baik.
Metode-metode seperti ta'lim, tanya jawab, pemberian teladan,
diskusi, praktik langsung, cerita, dan hafalan semuanya memiliki
nilai tersendiri dalam pendidikan Islam. Sebagai seorang pendidik,
sangat penting untuk memahami prinsip-prinsip tersebut dan
mengintegrasikannya dalam proses belajar-mengajar agar dapat
mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi

juga unggul dalam akhlak dan keimanan.

D. Penerapan Metode Pembelajaran dalam PAUD vyang

Menggabungkan Psikologi Barat dan Islam

Pembelajaran anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk dasar kehidupan anak di masa depan.
Baik perspektif Barat maupun Islam sepakat bahwa pendidikan pada
usia dini memberikan dampak yang besar pada perkembangan
kognitif, emosional, dan sosial anak. Walaupun ada perbedaan
dalam pendekatannya, kedua perspektif tersebut memiliki tujuan

yang sama yaitu mempersiapkan anak menjadi individu yang
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mampu bersosialisasi dengan baik dan memiliki keterampilan yang

dibutuhkan dalam kehidupan.

a. Pendekatan Aktivitas dan Pengalaman Langsung

Dalam perspektif Barat, tokoh seperti John Dewey berpendapat
bahwa anak belajar melalui pengalaman langsung. Pendekatan ini
mengutamakan pembelajaran yang berfokus pada aktivitas anak
dan pengalaman konkret di dunia sekitarnya. Dewey menekankan
pentingnya pendidikan yang menyentuh kehidupan nyata dan
memfasilitasi anak untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar
melalui praktek langsung. la menegaskan bahwa "anak harus
berpartisipasi aktif dalam proses belajar, tidak hanya menjadi
penerima informasi" (Dewey, 1916).

Dalam Islam, terutama dalam ajaran Tasawuf, prinsip pendidikan
anak juga mengedepankan pengalaman nyata dan interaksi
langsung dengan lingkungan. Dalam hal ini, pendidik atau orang tua
harus mengarahkan anak untuk melihat dan merasakan dunia ini
melalui perspektif spiritual. Sebagai contoh, Allah berfirman dalam
Al-Qur'an, "Dan Allah mengajarkan Adam nama-nama (segala
sesuatu)" (Al-Bagarah, 2:31), yang mengajarkan kita bahwa
pengetahuan itu didapat melalui pemahaman yang mendalam
terhadap ciptaan-Nya.

Dalam konteks pembelajaran anak, pendekatan Barat dan Islam
memiliki kesamaan dalam menekankan pengalaman langsung
sebagai metode utama dalam proses belajar. Salah satu tokoh

terkenal dalam pendidikan Barat, John Dewey, mengemukakan
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bahwa pembelajaran yang efektif adalah yang melibatkan
pengalaman nyata dan interaksi langsung dengan dunia sekitar.
Dewey berpendapat bahwa anak harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, yang tidak hanya melibatkan penerimaan informasi
secara pasif, tetapi juga partisipasi aktif dalam pengamatan dan
eksperimen langsung. Dewey menekankan pentingnya pendidikan
yang menyentuh kehidupan nyata dan memfasilitasi anak untuk
berpartisipasi dalam proses belajar melalui praktek langsung.
Menurut Dewey, "Anak harus berpartisipasi aktif dalam proses
belajar, tidak hanya menjadi penerima informasi" (Dewey,
1916).2Dengan pendekatan ini, Dewey percaya bahwa anak-anak
belajar lebih efektif ketika mereka dapat mengaitkan pembelajaran
dengan pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Pendekatan ini memotivasi anak untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif, serta
kemampuan untuk memecahkan masalah berdasarkan pengalaman
langsung mereka.

Dalam ajaran Islam, terutama dalam perspektif Tasawuf, prinsip
pendidikan juga mengedepankan pengalaman nyata dan interaksi
langsung dengan lingkungan. Islam mengajarkan bahwa
pengetahuan tidak hanya berasal dari informasi yang diberikan,
tetapi juga dari pemahaman yang mendalam terhadap ciptaan
Allah. Sebagai contoh, dalam Al-Qur'an Allah berfirman, "Dan Allah
mengajarkan Adam nama-nama (segala sesuatu)” (Al-Bagarah,
2:31). Ayat ini menunjukkan bahwa pengetahuan itu diperoleh

melalui interaksi dengan dunia ini, memahami nama-nama dan
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sifat-sifat yang ada di dalamnya, serta memaknai ciptaan Allah
dengan hati dan pikiran yang murni. Dalam konteks ini, anak
diajarkan untuk tidak hanya memandang dunia sebagai objek
belaka, tetapi juga sebagai wahana untuk memperoleh ilmu yang
bermanfaat, yang mengarah pada kedekatan kepada Sang Pencipta.

Prinsip pendidikan dalam Islam ini, terutama dalam ajaran
Tasawuf, tidak hanya berfokus pada aspek kognitif semata, tetapi
juga pada aspek spiritual anak. Anak diajarkan untuk memahami
dan merasakan dunia ini dengan perspektif yang lebih mendalam,
yang mengarah pada pemahaman bahwa setiap ciptaan Allah
adalah bagian dari proses belajar yang lebih besar yang
menghubungkan mereka dengan Tuhan. Oleh karena itu, dalam
pendidikan Islam, selain belajar tentang dunia fisik, anak juga
diajarkan untuk memperhatikan dimensi spiritual dari ciptaan
tersebut, memahami bahwa setiap pengalaman mereka adalah
bagian dari perjalanan spiritual menuju Allah.

Kesamaan antara pendekatan Dewey dan ajaran Islam terletak
pada penekanan keduanya terhadap pentingnya pengalaman
langsung dalam proses pembelajaran. Dewey menganggap
pengalaman konkret sebagai inti dari pendidikan yang efektif,
sementara dalam Islam, pengalaman dunia ini dipandang sebagai
bagian dari pembelajaran yang mendalam dan spiritual, yang
mengarah pada pemahaman tentang ciptaan Allah.

Namun, perbedaan utama antara keduanya adalah orientasi
tujuan  pembelajaran. Dewey lebih menekankan pada

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan praktis yang relevan
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dengan kehidupan sehari-hari, sementara Islam, terutama melalui
pendekatan Tasawuf, menekankan pentingnya pembelajaran yang
berorientasi pada kedekatan dengan Allah dan pemahaman yang
mendalam tentang hakikat ciptaan-Nya. Pendidikan dalam Islam
tidak hanya membentuk individu yang cerdas secara intelektual,
tetapi juga membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan memiliki
kesadaran spiritual yang tinggi.

Baik pendekatan Dewey dalam pendidikan maupun ajaran Islam
memberikan perhatian yang besar terhadap pentingnya
pengalaman langsung dalam pembelajaran anak. Dalam perspektif
Dewey, pengalaman konkret di dunia sekitar menjadi dasar untuk
mengembangkan kemampuan kognitif dan praktis anak, sedangkan
dalam Islam, pengalaman dunia ini dipandang sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan memperkaya pemahaman
spiritual. Dengan demikian, kedua pendekatan tersebut
memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan potensi

anak secara menyeluruh, baik dari segi intelektual maupun spiritual.

b. Pengembangan Karakter dan Moral

Baik dalam pendidikan Barat maupun Islam, karakter dan moral
anak menjadi bagian integral dari pembelajaran anak usia dini.
Perspektif Barat mengutamakan pengembangan karakter anak
melalui pendidikan nilai-nilai demokrasi, keadilan, dan kerja sama.
Menurut Piaget dan Vygotsky, pengembangan kognitif yang optimal
terjadi bila anak diajarkan untuk memahami dan berinteraksi

dengan dunia sosial secara aktif (Piaget, 1952; Vygotsky, 1978).
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Pendidikan sosial ini mencakup pengajaran tentang tanggung jawab,
kerjasama, dan rasa saling menghargai.

Dalam ajaran Islam, pengembangan karakter anak sangat erat
kaitannya dengan pengajaran akhlak mulia dan mendekatkan anak
pada Allah. Salah satu prinsip dalam pendidikan Islam adalah
membentuk karakter anak berdasarkan keteladanan yang baik dari
orang tua dan guru. Nabi Muhammad SAW bersabda, "Didiklah
anakmu dengan cara yang baik dan bijaksana, karena mereka
adalah amanah dari Allah" (HR. Al-Tirmidzi). Ini menunjukkan
bahwa dalam Islam, pengembangan karakter melibatkan

pendekatan yang lebih spiritual dan etis.

c. Perbandingan Pengembangan Karakter Anak dalam Perspektif
Pendidikan Barat dan Islam

Dalam pendidikan anak usia dini, baik dalam konteks Barat
maupun Islam, pengembangan karakter dan moral anak memiliki
peranan yang sangat penting. Pendidikan tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter yang akan
membentuk pribadi anak di masa depan. Meskipun terdapat
perbedaan dalam pendekatan, keduanya sepakat bahwa
pembentukan karakter yang baik harus dimulai sejak dini dan
melibatkan pengajaran nilai-nilai yang mendalam.

Dalam pendidikan Barat, pengembangan karakter anak sering
kali dikaitkan dengan nilai-nilai universal seperti demokrasi,
keadilan, dan kerja sama. Para ahli seperti Jean Piaget dan Lev

Vygotsky menekankan bahwa pengembangan kognitif yang optimal
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terjadi jika anak diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan dunia
sosial secara aktif. Piaget, dalam teorinya, menyatakan bahwa anak-
anak mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara logis dan
memahami hubungan sosial melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan sekitarnya (Piaget, 1952). Vygotsky
menambahkan bahwa interaksi sosial yang terjadi dalam konteks
pembelajaran memiliki peranan penting dalam perkembangan
kognitif anak, sehingga anak akan lebih mudah memahami konsep-
konsep sosial, seperti tanggung jawab dan kerja sama (Vygotsky,
1978).

Menurut Piaget dan Vygotsky, pembelajaran anak usia dini
sebaiknya melibatkan pengalaman sosial yang mengajarkan anak
tentang nilai-nilai tanggung jawab, kerjasama, rasa saling
menghargai, dan keadilan. Dengan memahami dan berinteraksi aktif
dalam kelompok, anak dapat belajar membangun hubungan yang
sehat dan efektif dengan orang lain, serta memahami pentingnya
berperilaku adil dan menghargai hak orang lain. Nilai-nilai tersebut
adalah dasar dalam pengembangan karakter anak dalam konteks
pendidikan Barat, yang berfokus pada keaktifan anak dalam
berinteraksi dan belajar bersama teman sebaya maupun orang
dewasa.

Di sisi lain, dalam ajaran Islam, pengembangan karakter anak
sangat erat kaitannya dengan pengajaran akhlak mulia dan
pendekatan spiritual yang bertujuan untuk mendekatkan anak
kepada Allah. Pendidikan karakter dalam Islam tidak hanya

mengutamakan perilaku sosial yang baik, tetapi juga mencakup
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aspek etis dan spiritual, di mana anak diajarkan untuk
mengembangkan sifat-sifat terpuji seperti kejujuran, kesabaran,
kasih sayang, dan ketulusan hati. Pendidikan Islam mengajarkan
bahwa karakter anak harus dibentuk melalui teladan baik yang
diberikan oleh orang tua, guru, dan masyarakat.

Nabi Muhammad SAW, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-
Tirmidzi, bersabda, "Didiklah anakmu dengan cara yang baik dan
bijaksana, karena mereka adalah amanah dari Allah." (HR. Al-
Tirmidzi). Hadis ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang
bijaksana dan penuh kasih sayang dalam mendidik anak, serta
menekankan bahwa anak adalah amanah yang harus dijaga dengan
sebaik-baiknya oleh orang tua dan pendidik. Dalam konteks ini,
pendidikan karakter melibatkan bukan hanya pengajaran perilaku
sosial yang baik, tetapi juga membimbing anak untuk memahami
dan mengikuti ajaran agama serta menjaga hubungan yang baik
dengan Allah dan sesama.

Pendidikan karakter dalam Islam mencakup berbagai aspek
kehidupan, baik dalam beribadah, berinteraksi dengan sesama,
maupun dalam mengelola emosi dan tindakan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan prinsip bahwa pendidikan anak tidak hanya
bertujuan untuk menciptakan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga untuk membentuk pribadi yang memiliki
akhlak mulia dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Sebagai
contoh, anak-anak diajarkan untuk mengutamakan nilai-nilai seperti
kejujuran, kebersihan, kerja keras, dan rasa tanggung jawab

terhadap keluarga dan masyarakat.
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Kesamaan antara pendidikan karakter dalam perspektif Barat
dan Islam terletak pada pengutamaan nilai-nilai sosial yang meliputi
keadilan, kerja sama, dan tanggung jawab. Kedua pendekatan ini
berfokus pada pentingnya membangun karakter yang baik yang
dapat mendukung perkembangan anak dalam berinteraksi dengan
orang lain. Namun, perbedaan utama terletak pada orientasi tujuan
pendidikan karakter itu sendiri. Pendidikan Barat cenderung lebih
menekankan nilai-nilai universal dan sosial yang mendukung
pembangunan individu dalam konteks masyarakat yang demokratis,
sementara dalam Islam, pendidikan karakter juga sangat
mengedepankan hubungan spiritual anak dengan Allah dan ajaran
agama sebagai bagian penting dari pembentukan karakter.

Pendidikan karakter adalah aspek penting dalam perkembangan
anak usia dini baik dalam konteks pendidikan Barat maupun Islam.
Meskipun keduanya memiliki pendekatan yang berbeda, keduanya
sepakat bahwa pendidikan karakter harus dimulai sejak dini dan
melibatkan nilai-nilai yang mendalam untuk membentuk anak
menjadi pribadi yang baik. Dalam pendidikan Barat, pengembangan
karakter anak lebih berfokus pada nilai-nilai sosial dan interaksi aktif
dalam lingkungan sosial, sedangkan dalam Islam, pendidikan
karakter melibatkan pembentukan akhlak mulia dan pendekatan
spiritual yang menghubungkan anak dengan Allah. Keduanya
memberikan kontribusi penting dalam menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti luhur dan berakhlak

mulia.
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d. Peran Guru atau Pendidik

Perspektif Barat menekankan bahwa peran guru adalah sebagai
fasilitator yang memandu anak untuk menemukan sendiri
pengetahuan melalui eksperimen dan pengalaman. Dalam hal ini,
guru bukan hanya menyampaikan informasi tetapi juga membantu
anak dalam membangun pemahaman mereka terhadap dunia. Hal
ini juga dijelaskan oleh Bruner yang mengatakan bahwa guru harus
mengatur lingkungan yang mendukung perkembangan anak dengan
memanfaatkan berbagai alat bantu pengajaran yang inovatif dan
menarik (Bruner, 1960).

Dalam Islam, guru atau pendidik juga berperan sebagai
pembimbing spiritual dan moral. Dalam ajaran Tasawuf, guru bukan
hanya mengajarkan pengetahuan duniawi tetapi juga membimbing
anak untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pendidikan dalam Islam
menekankan pada pentingnya keteladanan, seperti yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yang mengajarkan dengan
memberi contoh dalam setiap aspek kehidupan. Selain itu, dalam
hadis Nabi Muhammad SAW disebutkan, "Guru yang baik adalah
mereka yang mengajarkan bukan hanya ilmu tetapi juga akhlak"
(HR. Al-Bukhari).

Pendidikan memiliki berbagai pendekatan yang berfokus pada
peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses belajar
anak. Dalam kedua perspektif, baik Barat maupun Islam, peran guru
sangat penting dalam membentuk pemahaman anak dan
mengembangkan karakter mereka. Namun, terdapat perbedaan

dalam pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut,
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meskipun keduanya menekankan pentingnya keteladanan dan
pembimbingan yang mendalam.
1. Peran Guru dalam Perspektif Barat

Dalam pandangan pendidikan Barat, peran guru lebih difokuskan
sebagai fasilitator yang mengarahkan anak untuk menemukan
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan eksperimen.
Teori belajar konstruktivis yang dikembangkan oleh Jerome Bruner
menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika anak-
anak terlibat aktif dalam proses belajar mereka. Bruner
berpendapat bahwa guru tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi lebih berfungsi sebagai pengarah yang menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan anak.
Guru diharapkan untuk menggunakan berbagai alat bantu
pengajaran yang inovatif dan menarik untuk merangsang rasa ingin
tahu anak dan membantu mereka dalam membangun pemahaman
terhadap dunia sekitarnya. Dalam pandangannya, anak belajar
dengan cara yang lebih bermakna ketika mereka diberi kesempatan
untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan ide-ide mereka sendiri
(Bruner, 1960).

Pentingnya peran guru sebagai fasilitator tercermin dalam
pengajaran yang berbasis pada pengalaman langsung, di mana siswa
diberi kebebasan untuk mengeksplorasi konsep-konsep dan ide-ide
baru dalam konteks yang sesuai dengan kehidupan mereka. Ini
memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka
secara aktif dan mandiri, sehingga mereka dapat mengaitkan

informasi yang diperoleh dengan pengalaman pribadi mereka.
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2. Peran Guru dalam Perspektif Islam

Di sisi lain, dalam ajaran Islam, peran guru juga mencakup aspek
pembimbingan spiritual dan moral. Selain memberikan
pengetahuan duniawi, seorang guru dalam Islam dianggap sebagai
pembimbing yang mengarahkan anak untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan menanamkan nilai-nilai akhlak mulia. Pendidikan
dalam Islam menekankan pentingnya keteladanan, yang sejalan
dengan ajaran Nabi Muhammad SAW, yang dikenal sebagai uswah
hasanah atau teladan yang baik bagi umatnya. Nabi Muhammad
SAW mengajarkan bukan hanya melalui kata-kata, tetapi juga
melalui perilaku sehari-hari yang menunjukkan karakter yang patut
ditiru, seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, dan kebaikan hati.

Salah satu hadis Nabi Muhammad SAW yang menggarisbawahi
pentingnya peran guru dalam mendidik anak dengan ilmu dan
akhlak adalah sebagai berikut: "Guru yang baik adalah mereka yang
mengajarkan bukan hanya ilmu tetapi juga akhlak.” (HR. Al-
Bukhari). Hadis ini menunjukkan bahwa seorang guru dalam Islam
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai pembimbing moral yang membantu anak-anak untuk
tumbuh menjadi pribadi yang baik dengan karakter yang sesuai
dengan ajaran agama.

Dalam ajaran Tasawuf, yang merupakan bagian dari tradisi
spiritual Islam, seorang guru atau mursyid memiliki peran yang
sangat penting dalam membimbing anak-anak tidak hanya dalam
hal pengetahuan duniawi, tetapi juga dalam membentuk kedekatan

spiritual dengan Allah. Pembelajaran dalam konteks ini
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mengutamakan pencarian pengetahuan yang mendalam dan
kesadaran spiritual yang tinggi, di mana anak-anak diajarkan untuk
selalu mengingat Allah dalam setiap aspek kehidupan mereka.

3. Kesamaan dan Perbedaan dalam Peran Guru

Kesamaan antara pendidikan Barat dan Islam dalam hal peran
guru adalah keduanya menekankan pentingnya keterlibatan aktif
anak dalam proses belajar. Dalam perspektif Barat, guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu anak untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman. Sedangkan
dalam Islam, guru juga berperan sebagai pembimbing yang
mengarahkan anak untuk memahami dunia ini dari perspektif
agama dan spiritual, dengan menekankan nilai-nilai akhlak dan
moral.

Perbedaan utama terletak pada dimensi spiritual yang ada dalam
pendidikan Islam. Selain pengajaran pengetahuan duniawi, seorang
guru dalam Islam juga bertanggung jawab untuk membimbing anak-
anak dalam kehidupan spiritual mereka, mengajarkan mereka untuk
selalu dekat dengan Allah, dan mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, pendidikan Islam tidak
hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek akhlak dan
kedekatan spiritual dengan Tuhan.

Peran guru dalam pendidikan baik dalam perspektif Barat
maupun Islam sangat penting, namun pendekatannya berbeda.
Dalam pendidikan Barat, guru berfungsi sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan mendukung

perkembangan pengetahuan anak melalui pengalaman langsung.
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Sementara itu, dalam pendidikan Islam, guru berfungsi ganda
sebagai penyampai ilmu duniawi dan pembimbing moral serta
spiritual yang mendekatkan anak kepada Allah. Kedua pendekatan
ini menekankan pentingnya keteladanan dan pembimbingan dalam
proses belajar, namun dengan fokus yang berbeda pada
pengembangan intelektual dan spiritual anak.

Meskipun ada perbedaan dalam cara pandang dan pendekatan
yang digunakan, baik dalam perspektif Barat maupun Islam,
keduanya memiliki tujuan yang sama dalam pendidikan anak usia
dini, yaitu membentuk individu yang utuh dengan kemampuan
sosial, kognitif, dan moral yang baik. Pembelajaran yang berbasis
pengalaman langsung, pengembangan karakter, dan peran penting
guru dalam membimbing anak adalah prinsip yang muncul dalam

kedua pendekatan tersebut.
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BAB 9: PENDIDIKAN ISLAM DAN STRATEGI PENGAJARAN
ANAK

A. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini

Guru memainkan peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, terutama dalam pembelajaran anak usia dini (PAUD).
Sebagai sumber belajar utama, guru bertanggung jawab untuk
memastikan anak didik memperoleh informasi yang memadai dan
dapat memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, pemilihan
strategi pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif. Strategi pembelajaran
mencakup pola umum perbuatan antara guru dan murid dalam
mewujudkan kegiatan belajar mengajar. Ini termasuk penggunaan
metode, pemanfaatan sumber daya, serta perencanaan kegiatan
yang melibatkan guru dan murid

Fadlillah (2012) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran
berfungsi untuk merencanakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh guru dan murid, yang mencakup pemilihan metode
pembelajaran dan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan secara efektif dan
efisien

Beberapa kriteria penting yang perlu diperhatikan oleh guru

dalam memilih strategi pembelajaran antara lain sebagai berikut:
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1. Karakteristik Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran mencakup pengembangan aspek fisik-
motorik, kognitif, sosial-emosi, bahasa, dan estetika. Selain itu,
tujuan tersebut juga mencakup pembentukan pemahaman nilai-
nilai dan etika bagi anak
2. Karakteristik Anak sebagai Peserta Didik

Setiap anak memiliki karakteristik dan kemampuan yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu sensitif terhadap
perbedaan ini agar strategi pembelajaran yang diterapkan sesuai
dengan usia dan kemampuan anak. Ini untuk menghindari adanya
pemaksaan yang bisa menghambat perkembangan anak.
3. Karakteristik Tempat Pembelajaran

Pemilihan tempat untuk kegiatan pembelajaran, apakah di dalam
ruangan atau luar ruangan, juga berpengaruh terhadap efektivitas
pembelajaran. Misalnya, untuk kegiatan sentra bermain alam yang
melibatkan bahan cair, lebih baik dilakukan di luar ruangan untuk
menghindari bahaya lantai licin
4. Karakteristik Tema atau Bahan Ajar

Tema atau bahan ajar yang diajarkan perlu relevan dan menarik
bagi anak. Guru bisa melibatkan orang tua dan masyarakat sekitar
dalam memilih tema yang mendukung pembelajaran anak. Dengan
cara ini, anak akan lebih mudah terhubung dengan materi yang
dipelajari dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan.

5. Karakteristik Pola Kegiatan
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Strategi pembelajaran juga memerlukan pemilihan pola kegiatan
yang sesuai, apakah itu berupa pengarahan langsung, semi kreatif,
atau kreatif. Menyampaikan materi dengan cara yang sesuai dengan
kemampuan anak akan sangat mempengaruhi cara anak dalam
menerima dan mengolah informasi yang diberikan.

Jenis-jenis Strategi Pembelajaran untuk PAUD

Menurut Isjoni (2010), ada beberapa jenis strategi pembelajaran
yang dapat diterapkan di PAUD, antara lain:
1. Strategi Pembelajaran Langsung

Strategi ini melibatkan penyampaian materi secara langsung
kepada anak didik, yang kemudian mengolah materi tersebut
melalui aktivitas seperti bermain balok, puzzle, atau melukis. Dalam
strategi ini, guru berperan sebagai fasilitator, memberikan arahan
dan mendukung anak dalam kegiatan
2. Strategi Belajar Individual

Pada strategi ini, pembelajaran dilakukan secara mandiri oleh
anak. Kecepatan dan keberhasilan anak sangat bergantung pada
kemampuan masing-masing individu. Guru bertugas memberikan
dukungan yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan anak
3. Strategi Belajar Kelompok

Pembelajaran dilakukan secara kelompok, baik kelompok besar
maupun kecil. Strategi ini tidak terlalu memperhatikan kecepatan
belajar individual, karena tujuan utama adalah kolaborasi antar
anggota kelompok. Namun, hal ini dapat menghambat anak dengan
kemampuan lebih tinggi jika tidak ada pembagian tugas yang jelas

dalam kelompok.
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4. Strategi Pembelajaran Deduktif
Dalam strategi ini, anak mempelajari konsep-konsep secara

umum, kemudian menarik kesimpulan dan contoh dari konsep-

konsep tersebut untuk memahami hal-hal yang lebih khusus.

Strategi ini mengarah dari yang umum menuju yang khusus

5. Strategi Pembelajaran Induktif
Berbeda dengan deduktif, strategi induktif dimulai dengan

materi konkret yang kemudian berlanjut ke materi yang lebih

abstrak. Strategi ini mengarah dari hal-hal khusus menuju konsep
umum yang lebih luas

Pengelolaan Kegiatan Main Anak di PAUD
Asmawati dkk (2009) menyarankan bahwa pengelolaan kegiatan

main anak dapat dilakukan di dalam ruangan (indoor) maupun di

luar ruangan (outdoor), dengan prinsip dasar yang berfokus pada

perkembangan anak. Berikut ini adalah penjelasan terkait
pengelolaan kegiatan main anak:

Kegiatan di dalam Ruangan (Indoor)

1. Sentra Pembelajaran dengan sentra berorientasi pada anak dan
dunia bermainnya. Kegiatan ini dirancang  untuk
mengembangkan sistematika kerja dan kecakapan hidup anak
secara bertahap dan berulang-ulang, mengacu pada
perkembangan anak

2. Classical Metode ini mengklasifikasikan kelas berdasarkan usia
anak. Dalam pembelajaran classical, guru memberikan materi

berdasarkan klasifikasi usia anak.
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3. Sudut Pembelajaran dengan menggunakan sudut ruangan
sebagai tempat untuk kegiatan yang dilengkapi dengan berbagai
media yang dapat menunjang proses pembelajaran anak.

4. Area Area mirip dengan sudut, tetapi pembelajaran dengan area
mencakup lebih luas dan tidak terbatas pada sudut ruangan saja.
Kegiatan di luar Ruangan (Outdoor)

Asmawati (2009) juga mengemukakan bahwa kegiatan
pembelajaran di luar ruangan seperti di taman, telaga, atau kebun,
memberikan pengalaman yang menarik bagi anak. Di sini, anak-anak
dapat belajar melalui pengamatan langsung dan interaksi dengan
lingkungan mereka. Selain itu, kegiatan di luar ruangan juga
memberikan kesempatan bagi anak untuk merasakan udara segar
dan melatih keterampilan motorik mereka dalam kegiatan yang
melibatkan tubuh secara fisik

Strategi pembelajaran yang tepat sangat penting dalam
mendukung perkembangan anak usia dini. Pemilihan strategi yang
mempertimbangkan karakteristik anak, tujuan pembelajaran,
tempat, tema, dan pola kegiatan yang tepat akan membantu guru
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menyenangkan. Selain itu, pengelolaan kegiatan dalam kelas dan di
luar kelas juga memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan anak. Oleh karena itu, guru perlu kreatif dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang

sesuai dengan kebutuhan anak-anak di PAUD.
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B. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Perspektif Islam
Pembelajaran anak usia dini dalam perspektif Islam memiliki
prinsip dan pendekatan yang sangat memperhatikan aspek moral,
spiritual, serta perkembangan fisik dan intelektual anak. Dalam
Islam, pendidikan anak sejak usia dini sangat penting karena masa
ini merupakan masa yang paling kritis dalam pembentukan karakter
dan akhlak anak. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
diterapkan harus mampu mengembangkan seluruh aspek tersebut

dengan seimbang, sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Hadis.

a. Prinsip Dasar Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Islam
Dalam Islam, pendidikan anak wusia dini bertujuan untuk
membentuk karakter yang baik, mencetak pribadi yang berakhlak
mulia, serta mengajarkan dasar-dasar keagamaan yang kuat.
Beberapa prinsip dasar yang terkandung dalam strategi
pembelajaran Islam untuk anak usia dini adalah sebagai berikut:
b. Pendidikan Berbasis Akhlak
Islam mengajarkan bahwa akhlak adalah bagian yang tidak
terpisahkan dalam pendidikan anak. Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia" (HR. Al-Bukhari). Oleh karena itu, salah satu strategi
utama dalam pendidikan anak usia dini adalah mengajarkan
akhlak yang baik, seperti berbicara yang sopan, menghormati
orang tua, berbagi, dan menghargai sesama.
c. Pendidikan yang Menyentuh Semua Aspek Kehidupan
Dalam Islam, pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek

343



akademis, tetapi juga mencakup pengembangan fisik, sosial,
emosional, dan spiritual. Oleh karena itu, strategi pembelajaran
yang diterapkan di PAUD Islam harus mencakup kegiatan yang
mengembangkan seluruh potensi anak secara menyeluruh.

. Pendidikan yang Dimulai Sejak Dini

Pendidikan Islam menekankan pentingnya mendidik anak sejak
usia dini. Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhari, "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah
(suci), maka orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani,
atau Majusi." Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan moral
dan agama harus dimulai sejak usia dini untuk membentuk dasar
yang kuat dalam diri anak.

. Pembentukan Karakter yang Baik

Islam mengajarkan bahwa pendidikan tidak hanya terbatas pada
pengetahuan kognitif semata, tetapi juga melibatkan
pembentukan karakter. Karakter yang baik adalah fondasi dari
kehidupan yang bermoral dan bermanfaat bagi umat manusia.
Nabi Muhammad SAW bersabda, "Sesungguhnya aku diutus
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Al-Bukhari).
Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam sangat
memperhatikan akhlak atau perilaku, yang menjadi salah satu
aspek penting dalam mendidik anak-anak. Pendidikan anak usia
dini dalam Islam mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran,
kesabaran, rasa syukur, kasih sayang, dan kerjasama, yang
semuanya menjadi bagian integral dari pembentukan karakter

yang baik.
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f.

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Orang tua memiliki peran yang sangat vital dalam pendidikan
anak usia dini. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk
memberikan pendidikan formal, tetapi juga untuk mendidik
anak-anak mereka dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Nabi Muhammad SAW bersabda, "Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang
menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi" (HR.
Bukhari). Hadis ini mengajarkan bahwa orang tua memegang
peran penting dalam memberikan pengaruh positif bagi
perkembangan keagamaan dan karakter anak-anak mereka.
Pendidikan anak usia dini dalam Islam sebaiknya dilakukan
dengan pendekatan yang menyeluruh, mencakup aspek kognitif,
emosional, sosial, dan spiritual. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa anak-anak tidak hanya tumbuh menjadi
individu yang pintar dalam hal ilmu pengetahuan, tetapi juga
memiliki akhlak yang mulia dan dekat dengan Allah. Dengan
demikian, pendidikan anak usia dini dalam Islam bertujuan
untuk membentuk pribadi yang seimbang dan harmonis, yang
dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan

agama.

Strategi Pembelajaran dalam Perspektif Islam

Dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini, beberapa strategi

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam konteks Islam adalah

sebagai berikut:
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a. Metode Pendidikan melalui Teladan
Dalam Islam, teladan yang baik dari orang tua dan guru sangat
penting. Anak-anak lebih mudah meniru apa yang mereka lihat
daripada apa yang mereka dengar. Rasulullah SAW adalah
contoh terbaik dalam hal ini, karena beliau tidak hanya
mengajarkan dengan perkataan, tetapi juga dengan perbuatan.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang mengutamakan
teladan yang baik dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
pendidikan anak usia dini.

b. Pendidikan melalui Permainan (Bermain dengan Nilai Islam)
Bermain adalah salah satu cara belajar yang paling efektif pada
anak-anak usia dini. Dalam perspektif Islam, bermain tidak hanya
sebagai sarana untuk bersenang-senang, tetapi juga sebagai
media untuk mengajarkan nilai-nilai agama. Misalnya, anak
diajarkan untuk berbagi mainan, saling membantu, atau
mengerjakan tugas bersama teman-teman dalam suasana yang
penuh dengan rasa kasih sayang dan kerjasam.

c. Pendidikan dengan Pendekatan Cerita dan Kisah Nabi
Islam memiliki banyak kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai
moral dan agama yang sangat baik untuk diajarkan pada anak-
anak. Menggunakan cerita atau kisah nabi untuk mengajarkan
anak-anak tentang sifat-sifat mulia seperti kesabaran, kejujuran,
dan tolong-menolong adalah strategi yang sangat efektif.
Rasulullah SAW bersabda, "Ceritalah kepada anak-anak kalian
kisah-kisah para nabi, karena kisah mereka dapat memberikan

ketenangan hati" (HR. Al-Bukhari)
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d. Metode Doa dan Dzikir
Sejak dini, anak perlu diperkenalkan dengan doa-doa pendek
dan dzikir untuk mendekatkan mereka kepada Allah SWT.
Pendidikan doa dan dzikir ini dapat dimulai dengan mengenalkan
doa-doa harian yang mudah diingat, seperti doa sebelum makan,
doa tidur, dan doa keluar rumah. Hal ini penting untuk
membentuk kesadaran spiritual yang akan menjadi dasar
keimanan anak di masa depan

e. Pendidikan Melalui Pengajaran Al-Qur'an
Strategi pembelajaran yang sangat penting dalam pendidikan
anak usia dini dalam perspektif Islam adalah mengenalkan anak
kepada Al-Qur'an sejak dini. Al-Qur'an adalah sumber utama
petunjuk hidup bagi umat Islam. Mengenalkan anak pada huruf-
huruf hijaiyah, membaca Al-Qur'an dengan tartil, serta
mengajarkan makna-makna sederhana dalam Al-Qur'an dapat
menjadi salah satu strategi yang sangat baik dalam membentuk

keimanan anak

c. Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran dalam Islam

a. Kegiatan dalam Ruangan (Indoor)

Pendidikan anak usia dini dalam Islam tidak hanya dilakukan di
luar ruangan atau dengan kegiatan fisik saja, tetapi juga harus
melibatkan pembelajaran di dalam ruangan. Dalam ruang kelas,
guru dapat menggunakan metode pengajaran seperti ceramah

singkat tentang nilai-nilai agama, mendengarkan cerita Nabi, atau
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melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan keimanan, seperti

belajar membaca Al-Qur'an

b. Kegiatan di Luar Ruangan (Outdoor)
Kegiatan luar ruangan dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan
anak-anak tentang penciptaan Allah SWT. Misalnya, anak-anak
diajak untuk bermain di taman dan diajarkan untuk mensyukuri
keindahan alam ciptaan Allah. Dengan demikian, anak-anak tidak
hanya belajar tentang keindahan alam, tetapi juga memahami
bahwa alam ini adalah bukti kebesaran Tuhan yang harus dijaga

dan dilestarikan

e. Pendekatan Holistik dalam Pembelajaran Anak Usia Dini dalam

Islam

Dalam Islam, pendidikan anak usia dini harus dilakukan secara
holistik, yang mencakup pendidikan akhlak, fisik, intelektual, dan
spiritual. Hal ini sesuai dengan prinsip Islam yang mengajarkan
bahwa setiap aspek kehidupan harus dijalani dengan seimbang.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang diterapkan harus
memperhatikan perkembangan keseluruhan anak, baik dari segi
moral maupun kecerdasan.

Pendidikan anak usia dini dalam Islam menekankan pendekatan
yang holistik, yang mencakup berbagai aspek kehidupan anak, yaitu
aspek akhlak, fisik, intelektual, dan spiritual. Hal ini sesuai dengan
prinsip-prinsip dalam Islam vyang mengajarkan pentingnya
keseimbangan dalam menjalani kehidupan. Allah berfirman dalam

Al-Qur'an, "Dan Kami telah memberikan kepadamu (Muhammad)
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petunjuk yang jelas, yang barang siapa mengikutinya, mereka akan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat" (QS. Al-Bagarah:
2:2). Ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan yang seimbang, baik
dalam hal moral, fisik, intelektual, maupun spiritual, adalah jalan
menuju kebahagiaan yang sejati.

Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan akhlak yang
mulia merupakan aspek yang sangat ditekankan. Nabi Muhammad
SAW bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia" (HR. Al-Bukhari). Pembentukan karakter yang
baik ini dimulai sejak dini dan mencakup nilai-nilai seperti kejujuran,
kesabaran, kasih sayang, rasa tanggung jawab, dan disiplin.
Pendidikan akhlak tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran
teoretis, tetapi juga melalui keteladanan orang tua, guru, dan
lingkungan sekitar yang menjadi contoh bagi anak. Proses ini
membantu anak memahami dan mempraktikkan nilai-nilai kebaikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan fisik juga merupakan bagian dari pendidikan holistik
dalam Islam. Islam sangat memperhatikan kesehatan fisik dan
kebugaran tubuh sebagai sarana untuk beribadah dan menijalani
kehidupan. Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya menjaga
kebugaran tubuh dengan berolahraga, seperti dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim, "Ajarilah anak-anak kalian berenang,
memanah, dan berkuda” (HR. Muslim). Pembelajaran yang
melibatkan aktivitas fisik tidak hanya membantu perkembangan
tubuh anak, tetapi juga meningkatkan keterampilan motorik dan

mental mereka. Dalam Islam, tubuh yang sehat adalah salah satu
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anugerah yang harus dijaga, karena tubuh yang sehat memudahkan
seseorang dalam melaksanakan kewajiban ibadah dan tugas-tugas
kehidupan lainnya.

Selain akhlak dan fisik, pendidikan intelektual juga sangat
penting dalam Islam. Islam mendorong umatnya untuk selalu
mencari ilmu, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur'an, "Bacalah
dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan" (QS. Al-Alaq:
96:1). llmu pengetahuan tidak hanya mencakup aspek agama, tetapi
juga ilmu-ilmu lainnya yang dapat bermanfaat untuk kehidupan.
Pendidikan intelektual pada anak usia dini tidak hanya terbatas pada
pelajaran formal, tetapi juga mencakup pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kekmampuan problem solving, serta
pengenalan kepada berbagai bidang pengetahuan yang relevan
dengan kehidupan mereka. Hal ini penting agar anak-anak dapat
berkembang menjadi individu vyang cerdas dan mampu
berkontribusi positif di masyarakat.

Pendidikan spiritual merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam pendidikan holistik menurut Islam. Anak-anak diajarkan
untuk mengenal Allah, memahami konsep ibadah, dan
melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
hal ini, orang tua dan pendidik memiliki peran penting dalam
membimbing anak-anak untuk memiliki hubungan yang kuat
dengan Allah. Salah satu aspek yang penting adalah pengajaran
tentang shalat, doa, dan adab-adab Islami lainnya. Nabi Muhammad
SAW mengajarkan, "Perintahkan anakmu untuk shalat pada usia

tujuh tahun dan pukullah mereka jika mereka tidak melakukannya
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pada usia sepuluh tahun" (HR. Abu Dawud). Melalui pendidikan
spiritual ini, anak-anak dapat mengenal dan mendekatkan diri
kepada Allah sejak usia dini, yang menjadi landasan moral dan etika
dalam kehidupan mereka.

Pendekatan holistik dalam pendidikan anak usia dini dalam Islam
sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak berkembang
secara seimbang dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan
mengintegrasikan pendidikan akhlak, fisik, intelektual, dan spiritual,
Islam memberikan fondasi yang kuat untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan dekat
dengan Allah. Pendidikan yang holistik ini akan membantu anak-
anak menjadi pribadi yang bermanfaat bagi agama, bangsa, dan
negara, serta mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan
baik.

Strategi pembelajaran anak usia dini dalam perspektif Islam
berfokus pada pembentukan karakter yang baik, penerapan nilai-
nilai agama, serta pengembangan seluruh aspek kehidupan anak.
Pendidikan yang dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip
Islam akan memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan anak
baik dalam aspek spiritual, moral, sosial, maupun intelektual. Oleh
karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk memperkenalkan
nilai-nilai Islam kepada anak sejak dini melalui berbagai metode

yang menyenangkan dan mendidik.
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C. Konsep Pendidikan Islam untuk Anak Usia Dini
Pendidikan Islam untuk anak usia dini merupakan salah satu

aspek penting dalam membentuk dasar yang kokoh bagi
perkembangan anak. Islam memandang masa usia dini sebagai
periode yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan
akhlak anak. Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan pada usia
dini dalam Islam bertujuan untuk mendidik anak secara holistik,

meliputi aspek spiritual, moral, intelektual, sosial, dan fisik.

a. Pendidikan Islam untuk Pembentukan Akhlak yang Mulia
Islam sangat menekankan pentingnya akhlak yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Al-
Bukhari). Akhlak yang baik harus diajarkan sejak usia dini agar anak
dapat memahami nilai-nilai luhur Islam dan menerapkannya dalam
kehidupan mereka. Pembentukan akhlak yang baik dapat dimulai
dengan mengajarkan anak-anak tentang kejujuran, kesabaran,
kerjasama, dan rasa hormat terhadap orang tua serta sesama.
Sebagai contoh, anak-anak diajarkan untuk berbicara dengan
lembut, berbagi dengan teman, serta menjaga kebersihan dan

kesopanan dalam bertindak.

b. Pendidikan Islam untuk Pengembangan Spiritual Anak

Dalam perspektif Islam, pendidikan spiritual adalah hal yang
sangat penting, terutama dalam membentuk hubungan anak
dengan Allah SWT. Anak usia dini sudah seharusnya diajarkan

tentang doa-doa harian, dzikir, serta pengenalan tentang Allah dan
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Rasul-Nya. Proses pendidikan spiritual tidak hanya sebatas
pengajaran doa dan bacaan agama, tetapi juga melibatkan
pengajaran nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam,
seperti kasih sayang, ketakwaan, dan rasa syukur kepada Allah.
Anak diajarkan sejak dini tentang konsep Tuhan yang Maha Esa,
serta tujuan hidup sebagai hamba Allah. Pendidikan spiritual dapat
diajarkan melalui cerita-cerita nabi dan rasul, serta pengajaran
tentang sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW yang bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mengajarkan anak untuk
selalu berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktivitas penting
juga merupakan cara yang baik untuk membangun spiritualitas

mereka.

c. Pendidikan untuk Pengembangan Intelektual Anak

Pendidikan Islam juga menekankan pada pengembangan
intelektual anak. Islam mendorong umatnya untuk mencari ilmu,
sebagaimana dalam sabda Rasulullah SAW: "Menuntut ilmu itu
wajib bagi setiap Muslim" (HR. lbnu Majah)?. Oleh karena itu,
pendidikan Islam pada anak wusia dini harus memfasilitasi
perkembangan kognitif mereka, seperti pengenalan huruf, angka,
bahasa, serta pembelajaran dasar tentang alam dan lingkungan
sekitar.

Pengajaran yang berbasis pada pemikiran dan logika juga
diperkenalkan, meskipun tetap dalam kerangka ajaran agama.
Misalnya, anak-anak diberi pengetahuan dasar tentang ciptaan Allah

SWT, seperti keindahan alam, berbagai macam makhluk hidup, dan
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hukum-hukum alam yang terdapat dalam Al-Qur'an. Dengan
demikian, anak-anak tidak hanya diajarkan tentang fakta-fakta
semata, tetapi juga dibimbing untuk berpikir kritis dan memahami

tanda-tanda kebesaran Tuhan dalam kehidupan mereka.

d. Pendidikan untuk Pengembangan Sosial dan Emosional Anak

Pendidikan Islam  juga memperhatikan pentingnya
pengembangan sosial dan emosional anak. Sejak dini, anak
diajarkan untuk memahami pentingnya persahabatan, kerjasama,
dan tolong-menolong. Dalam banyak hadis Nabi, diungkapkan
betapa pentingnya hidup dalam harmoni dan saling peduli satu
sama lain. Rasulullah SAW bersabda: "Seorang Muslim adalah
saudara bagi Muslim lainnya" (HR. Muslim) Oleh karena itu,
pendidikan Islam untuk anak usia dini juga mencakup pelajaran
tentang menghargai perbedaan, bekerja sama dalam kelompok, dan
menunjukkan empati terhadap orang lain.

Emosi anak juga harus dipahami dan dikelola dengan baik dalam
pendidikan Islam. Anak diajarkan untuk mengenali dan mengelola
perasaan mereka, seperti rasa marah, sedih, atau takut, melalui
pendekatan yang lembut dan penuh kasih sayang. Pendidikan emosi
ini sangat penting untuk membentuk anak-anak yang tidak hanya

cerdas, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional yang baik.

e. Pendidikan Islam untuk Pengembangan Fisik Anak
Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan tubuh.
Rasulullah SAW sangat memperhatikan kesehatan fisik umatnya,

dan menganjurkan untuk berolahraga, makan makanan yang halal
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dan baik, serta menjaga kebersihan. Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, ini berarti mengajarkan anak untuk menjaga kebersihan
diri, berolahraga, makan dengan baik, dan menjaga lingkungan

sekitar mereka.

f. Pendekatan Holistik dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini dalam Islam sangat menekankan pada
pendekatan yang holistik, yakni mengembangkan seluruh potensi
anak, baik dalam aspek fisik, emosional, sosial, intelektual, maupun
spiritual. Hal ini sesuai dengan prinsip Islam yang mengajarkan
bahwa pendidikan bukan hanya untuk mencetak individu yang
pintar secara akademis, tetapi juga untuk membentuk pribadi yang
tagwa, berbudi pekerti luhur, dan berguna bagi agama, bangsa, dan
negara.

Selain itu, pendidikan anak usia dini dalam Islam juga
memperhatikan aspek keterlibatan keluarga dan masyarakat.
Pendidikan tidak hanya dilaksanakan di sekolah atau tempat-tempat
pendidikan formal lainnya, tetapi juga dalam keluarga dan
lingkungan masyarakat sekitar. Dalam Islam, keluarga memiliki
peran penting sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anak.

Konsep pendidikan Islam untuk anak usia dini bertujuan untuk
mendidik anak menjadi pribadi yang seimbang, yang cerdas secara
intelektual, sehat fisiknya, baik dalam akhlak, serta dekat dengan
Tuhan. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini dalam Islam tidak
hanya berkisar pada pengetahuan duniawi semata, tetapi juga pada

pembentukan akhlak dan spiritual yang kokoh. Dengan
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mengimplementasikan prinsip-prinsip ini, anak-anak dapat tumbuh
menjadi generasi yang tidak hanya sukses di dunia, tetapi juga di

akhirat.

D. Integrasi llmu Pengetahuan Umum dan Agama dalam
Pendidikan Anak
Pendidikan anak merupakan proses yang sangat penting dalam

pembentukan karakter dan potensi diri mereka. Salah satu
pendekatan yang kini semakin berkembang adalah integrasi antara
ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan anak.
Integrasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif kepada anak, menggabungkan pengetahuan rasional
(ilmiah) dengan nilai-nilai agama, sehingga dapat membentuk
pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

memiliki moral dan spiritual yang baik.

a. Tujuan Integrasi Iimu Pengetahuan Umum dan Agama

Tujuan utama dari integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama
dalam pendidikan anak adalah untuk membentuk individu yang
tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan
duniawi, tetapi juga memiliki pondasi moral dan spiritual yang kuat.
Dalam perspektif Islam, ilmu pengetahuan dan agama adalah dua
aspek vyang saling melengkapi. Illmu pengetahuan umum
memberikan anak kemampuan untuk memahami dunia fisik,
sementara agama memberikan mereka panduan moral dan etika

yang diperlukan untuk hidup dengan benar menurut ajaran agama.
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Seperti yang tertulis dalam Al-Qur'an: "Dan katakanlah: 'Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.'" (QS. Ta-Ha:
114). Ayat ini menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai ilmu
pengetahuan dan mengajarkan umatnya untuk selalu berusaha
menambah ilmu pengetahuan. Namun, ilmu yang dicari juga harus
diarahkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan bermanfaat

bagi masyarakat.

b. Integrasi dalam Kurikulum Pendidikan

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dapat diterapkan
dalam kurikulum pendidikan anak dengan cara menggabungkan
materi ajar yang berfokus pada perkembangan intelektual anak
dengan nilai-nilai agama. Misalnya, dalam pembelajaran sains, anak-
anak dapat diajarkan tentang ciptaan Allah melalui kajian biologi
atau geografi, dan menghubungkan fakta-fakta ilmiah dengan
keimanan mereka kepada Allah sebagai Pencipta. Dengan demikian,
mereka tidak hanya belajar tentang alam semesta, tetapi juga
memahami bahwa segala sesuatu di dunia ini adalah ciptaan Tuhan
yang Maha Esa.

Selain itu, pendidikan agama yang mengajarkan nilai-nilai moral
dan etika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak,
seperti dalam konteks ilmu sosial atau pelajaran sejarah. Sebagai
contoh, cerita-cerita nabi yang terdapat dalam Al-Qur'an atau hadis
dapat diajarkan untuk memberikan contoh teladan yang baik bagi

anak-anak dalam berperilaku.
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c¢. Metode Pengajaran yang Menekankan Integrasi

Metode pengajaran yang digunakan untuk mengintegrasikan
ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan anak
haruslah bersifat interaktif dan aplikatif. Salah satu metode yang
bisa digunakan adalah pendekatan tematik, yaitu mengaitkan topik
pembelajaran sains atau matematika dengan ajaran agama yang
relevan. Misalnya, ketika mengajarkan tentang sistem tata surya,
guru dapat menyebutkan bahwa alam semesta ini diciptakan oleh
Allah dengan segala keteraturannya sebagai bukti kebesaran-Nya.

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga dapat
diintegrasikan dengan agama. Misalnya, dalam proyek pengamatan
alam atau lingkungan sekitar, anak-anak dapat diajarkan untuk tidak
hanya memperhatikan aspek ilmiah, tetapi juga untuk menghargai

dan menjaga lingkungan sebagai amanah dari Allah.

d. Peran Keluarga dalam Integrasi llmu Pengetahuan Umum dan

Agama

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan
anak. Orang tua dapat memberikan contoh yang baik dengan
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dan agama tidak terpisah,
melainkan saling melengkapi. Orang tua dapat mengajarkan anak-
anak mereka untuk selalu mencari ilmu dengan niat yang baik, yaitu
untuk memperoleh ridha Allah dan manfaat bagi kehidupan mereka

dan orang lain.
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Selain itu, keluarga juga dapat membantu anak-anak
menghubungkan pengetahuan yang mereka peroleh di sekolah
dengan nilai-nilai agama melalui diskusi keluarga, misalnya dengan
bercerita tentang pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari dan bagaimana ilmu itu dapat digunakan untuk kebaikan

umat manusia.

e. Manfaat Integrasi llmu Pengetahuan Umum dan Agama

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan
anak memiliki banyak manfaat. Salah satunya adalah membantu
anak untuk melihat dunia dengan perspektif yang lebih luas, di mana
mereka memahami bahwa ilmu pengetahuan dan agama adalah
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Anak yang mendapatkan
pendidikan yang mengintegrasikan kedua aspek ini akan tumbuh
menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki akhlak yang baik dan bertanggung jawab dalam
kehidupannya.

Selain itu, integrasi ini juga dapat membantu anak untuk
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif. Mereka akan belajar
untuk melihat hubungan antara berbagai bidang ilmu, serta
memahami bahwa ilmu pengetahuan bukanlah sesuatu yang statis,
tetapi berkembang seiring waktu, dan harus selalu sejalan dengan
nilai-nilai agama yang mengajarkan untuk selalu berbuat kebaikan.

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan
anak adalah pendekatan yang sangat penting untuk membentuk

anak yang seimbang, baik dari segi intelektual, moral, dan spiritual.
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Melalui integrasi ini, anak-anak tidak hanya menguasai ilmu
pengetahuan, tetapi juga dipandu oleh nilai-nilai agama dalam
setiap aspek kehidupannya. Oleh karena itu, pendidikan yang
mengintegrasikan kedua aspek ini sangat penting untuk membentuk
generasi yang cerdas, berbudi pekerti luhur, dan bermanfaat bagi

agama, bangsa, dan negara.

E. Mengembangkan Potensi Anak Melalui Pendidikan yang
Berbasis pada Nilai-Nilai Islam

Pendidikan Islam memiliki tujuan yang sangat luas, yaitu tidak
hanya untuk mengembangkan potensi intelektual anak, tetapi juga
untuk membentuk karakter yang baik sesuai dengan ajaran Islam.
Pendidikan ini menekankan pada pengembangan nilai-nilai yang
luhur, seperti kejujuran, kesabaran, kerjasama, dan empati, yang
menjadi dasar penting dalam membentuk pribadi anak yang
berakhlak mulia. Dalam konteks pendidikan anak, Islam
memberikan penekanan pada pentingnya keseimbangan antara
ilmu pengetahuan duniawi dan ilmu agama. Oleh karena itu,
pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan aspek teoritis, tetapijuga
memberikan perhatian pada implementasi nilai-nilai dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar anak-anak tidak hanya
memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan sosial dan
kepemimpinan yang sejalan dengan ajaran agama

Pendidikan Islam berfokus pada pembentukan karakter melalui
praktik ibadah dan pengamalan ajaran agama. Misalnya, anak-anak

diajarkan untuk menjalankan ibadah shalat dengan baik, berdoa,
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serta memahami dan mempraktikkan nilai-nilai moral yang
terkandung dalam ajaran Islam, seperti kasih sayang terhadap
sesama, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan
sekitar. Konsep pendidikan Islam ini juga mengedepankan
keselarasan antara ilmu pengetahuan umum dan ajaran agama, di
mana kedua aspek ini saling melengkapi satu sama lain. Sebagai
contoh, dalam pengajaran sains, anak-anak diajarkan tentang
keajaiban ciptaan Allah, yang tidak hanya menambah pengetahuan
mereka mengenai dunia fisik, tetapi juga meningkatan rasa syukur
dan kedekatan mereka dengan Sang Pencipta

Selain itu, peran keluarga sangat penting dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan ini. Orang tua sebagai pendidik
pertama di rumah memegang tanggung jawab besar dalam
memberikan contoh perilaku yang baik bagi anak-anaknya. Dalam
keluarga, anak-anak dapat merasakan suasana yang penuh kasih
sayang, di mana mereka belajar tentang pentingnya nilai-nilai agama
seperti kejujuran, disiplin, dan rasa tanggung jawab. Keterlibatan
orang tua dalam mendidik anak untuk menjadi pribadi yang baik
tidak hanya terjadi dalam aspek akademik, tetapi juga dalam
membentuk akhlak dan moral anak. Misalnya, orang tua dapat
mengajak anak-anak untuk berdiskusi mengenai bagaimana ilmu
pengetahuan dapat digunakan untuk kebaikan umat manusia serta
untuk mendekatkan diri kepada Allah

Lebih jauh lagi, pendidikan Islam untuk anak usia dini bertujuan
untuk mengembangkan potensi mereka secara holistik. Ini berarti,

selain memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk
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kehidupan di dunia, pendidikan Islam juga berupaya untuk
membentuk anak-anak menjadi pribadi yang memiliki kesadaran
spiritual yang tinggi. Dalam hal ini, anak-anak tidak hanya dididik
untuk cerdas secara akademik, tetapi juga untuk menjadi pribadi
yang memiliki karakter kuat dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
pendekatan pendidikan Islam di usia dini sangat penting untuk
menciptakan generasi yang tidak hanya unggul di bidang intelektual,
tetapi juga dapat menjadi pemimpin yang bijaksana dan bermanfaat
bagi agama, bangsa, dan negara

Dengan pendekatan ini, diharapkan pendidikan Islam dapat
mengembangkan potensi anak secara maksimal, bukan hanya dalam
hal pengetahuan, tetapi juga dalam hal akhlak dan moral. Melalui
pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai agama, anak-anak dapat
belajar untuk menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki empati, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap
lingkungan. Dalam jangka panjang, hal ini akan membantu
menciptakan masyarakat yang lebih adil, damai, dan sejahtera,
sesuai dengan ajaran Islam yang mengutamakan kesejahteraan

umat manusia
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BAB 10: TANTANGAN BELAJAR ANAK DAN SOLUSI EFEKTIF

A. Tantangan dalam Pembelajaran Anak Usia Dini
Pada tahap perkembangan anak usia dini, pembelajaran tidak

hanya berfokus pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga
perkembangan sosial, emosional, dan fisik. Namun, dalam proses
tersebut terdapat berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak secara signifikan. Tantangan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu tantangan
internal dan eksternal yang dihadapi oleh anak-anak dalam
pendidikan pada usia dini. Tantangan internal berkaitan dengan
aspek individu anak, seperti kesulitan kognitif, perkembangan
bahasa, dan kemampuan motorik. Sementara tantangan eksternal
lebih terkait dengan faktor lingkungan yang meliputi peran orang
tua, kualitas pengajaran, serta pengaruh perkembangan teknologi
digital.

Salah satu tantangan internal yang sering dihadapi oleh anak usia
dini adalah kesulitan dalam perkembangan kognitif. Proses belajar
anak pada wusia ini melibatkan berbagai aspek, termasuk
kemampuan untuk memproses informasi, mengenali konsep dasar,
dan membangun keterampilan sosial. Namun, tidak semua anak
memiliki perkembangan kognitif yang sama, dan beberapa di
antaranya mungkin menghadapi hambatan dalam hal ini. Misalnya,
anak dengan keterlambatan bahasa atau gangguan pemrosesan

informasi mungkin mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
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konsep yang diajarkan, yang pada gilirannya mempengaruhi
kemampuan mereka untuk berinteraksi secara sosial dan
memahami lingkungan mereka secara lebih luas

Selain itu, perkembangan sosial dan emosional juga menjadi
tantangan penting dalam pembelajaran anak usia dini. Pada usia ini,
anak-anak mulai belajar berinteraksi dengan teman sebaya dan
orang dewasa di sekitar mereka. Kesulitan dalam mengelola emosi,
misalnya, dapat menghambat kemampuan anak untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosial mereka. Anak-anak yang belum mampu
mengelola rasa frustasi atau kecemasan mungkin akan kesulitan
dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang melibatkan
interaksi sosial. Oleh karena itu, tantangan ini memerlukan
perhatian khusus dari pendidik dan orang tua untuk memberikan
dukungan yang tepat dalam membimbing anak-anak untuk
mengatasi emosi mereka dengan cara yang konstruktif.

Selain tantangan internal, tantangan eksternal juga berperan
besar dalam mempengaruhi pembelajaran anak usia dini. Salah satu
tantangan eksternal yang paling signifikan adalah pengaruh
teknologi digital. Seiring dengan kemajuan teknologi, anak-anak kini
terpapar dengan berbagai perangkat digital yang dapat mengganggu
proses belajar mereka jika tidak digunakan dengan bijak.
Penggunaan gadget yang berlebihan dapat mengalihkan perhatian
anak dari kegiatan belajar yang lebih produktif dan dapat
berdampak pada keterampilan sosial mereka. Oleh karena itu,
penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan

pengawasan yang baik terhadap penggunaan teknologi, serta
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memastikan bahwa anak-anak lebih banyak terlibat dalam kegiatan
yang mendukung perkembangan fisik, sosial, dan emosional
mereka, seperti bermain di luar ruangan, berinteraksi dengan teman
sebaya, dan mengikuti kegiatan yang menstimulasi kognisi mereka
secara positif.

Pada akhirnya, meskipun tantangan yang dihadapi dalam
pembelajaran anak usia dini cukup beragam, solusi dapat ditemukan
melalui pendekatan yang terintegrasi dan kolaboratif antara
pendidik, orang tua, dan masyarakat. Dengan adanya perhatian
terhadap perkembangan anak secara holistik—baik dalam aspek
kognitif, sosial, emosional, maupun fisik—maka potensi anak dapat
berkembang dengan baik. Selain itu, pemahaman tentang
tantangan ini juga memotivasi semua pihak untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan penuh kasih sayang, sehingga
anak-anak dapat mencapai potensi terbaik mereka. Mengingat
peran penting yang dimiliki oleh pendidikan anak usia dini, maka
upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan ini harus terus
dilakukan dengan semangat yang tinggi dan kesadaran akan
urgensinya dalam membentuk generasi yang cerdas, sehat, dan

berakhlak mulia.

a. Kesulitan Kognitif dan Sosial yang Dihadapi Anak

Pada usia dini, perkembangan anak menghadapi berbagai
tantangan, baik dalam aspek kognitif maupun sosial, yang secara
signifikan mempengaruhi kemampuan mereka untuk belajar,

berinteraksi, dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Kesulitan
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kognitif yang sering dihadapi anak-anak pada usia ini mencakup
kemampuan mereka dalam memproses informasi, berpikir secara
logis, dan mengambil keputusan yang tepat. Anak-anak usia dini
biasanya belum sepenuhnya menguasai kemampuan untuk
menyusun dan mengorganisir pikiran mereka secara sistematis. Hal
ini mengakibatkan kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang
lebih abstrak, seperti matematika dasar atau hubungan sebab-
akibat yang lebih kompleks. Pada tahap ini, anak-anak cenderung
lebih mengandalkan pemikiran konkrit yang berkaitan langsung
dengan pengalaman sehari-hari mereka, sehingga keterbatasan ini
seringkali menghalangi mereka untuk memahami konsep yang lebih
luas dan lebih kompleks dalam pembelajaran

Selain kesulitan kognitif, tantangan besar lainnya yang dihadapi
anak-anak usia dini adalah dalam aspek sosial. Anak-anak pada usia
ini sedang berada dalam proses pembelajaran keterampilan sosial
yang penting untuk kehidupan mereka, seperti berbagi,
berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman sebaya. Salah satu
kesulitan  sosial yang paling umum dihadapi adalah
ketidakmampuan dalam berbagi atau bergiliran, yang sering terjadi
ketika anak-anak merasa memiliki hak atas mainan atau perhatian
dari orang dewasa. Selain itu, anak-anak usia dini juga sering
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka, seperti rasa
marah, cemas, atau frustrasi, yang dapat mengganggu interaksi
sosial mereka. Masalah emosi yang tidak terkelola dengan baik bisa

menyebabkan konflik dengan teman sebaya atau bahkan dengan
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pengajar, sehingga menghambat mereka untuk berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang memerlukan kerja sama tim

Keterbatasan keterampilan sosial ini juga dapat memengaruhi
kemampuan anak-anak untuk beradaptasi dengan lingkungan
belajar yang lebih formal, seperti di sekolah atau tempat penitipan
anak. Ketika anak-anak tidak mampu berkomunikasi dengan baik
atau bekerja sama dengan teman sekelas mereka, hal ini bisa
berakibat pada penghalang dalam pengembangan keterampilan
akademik. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan
emosional dan sosial yang tepat kepada anak-anak agar mereka
dapat mengatasi tantangan ini. Pendidik dan orang tua memiliki
peran penting dalam membantu anak-anak untuk mengembangkan
keterampilan sosial mereka, termasuk cara untuk mengelola konflik,
berbagi dengan teman, dan bekerja dalam kelompok

Dengan memperhatikan  kesulitan-kesulitan  ini, maka
pendekatan yang komprehensif dalam pendidikan anak usia dini
perlu melibatkan baik pengembangan kognitif maupun sosial.
Pendidik harus mampu mengenali tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh anak dan memberikan intervensi yang sesuai untuk
membantu mereka mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Di
samping itu, keluarga juga memegang peranan penting dalam
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak di rumah,
yang nantinya akan membantu mereka dalam beradaptasi dengan

lingkungan belajar yang lebih luas
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b. Tantangan Pembelajaran di Era Digital

Di era digital, anak-anak usia dini semakin terpapar pada
teknologi dan media digital yang berpotensi mempengaruhi cara
mereka belajar. Meskipun teknologi dapat menawarkan banyak
manfaat dalam pembelajaran, seperti akses ke informasi yang lebih
luas dan alat pembelajaran interaktif, ada pula tantangan besar yang
perlu diatasi. Anak-anak yang terlalu banyak terpapar pada
perangkat digital berisiko mengalami gangguan dalam
perkembangan kognitif dan sosial mereka. Paparan berlebihan
terhadap layar dapat mengurangi waktu untuk berinteraksi
langsung dengan teman sebaya dan guru, yang esensial untuk
perkembangan sosial mereka. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menyatakan bahwa paparan media digital yang
berlebihan dapat mengurangi kemampuan anak untuk
berkomunikasi secara langsung dan mengembangkan keterampilan
sosial dasar seperti empati dan berbagi

Selain itu, teknologi juga dapat memperburuk konsentrasi anak,
mengurangi perhatian mereka terhadap tugas-tugas pembelajaran,
dan menyebabkan ketergantungan pada hiburan digital yang
mengalihkan fokus dari tujuan pendidikan. Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang sering menggunakan perangkat digital
cenderung memiliki tingkat perhatian yang lebih pendek, yang
dapat menghambat kemampuan mereka untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang memerlukan konsentrasi lebih lama, seperti
membaca atau menyelesaikan pekerjaan rumah Ketergantungan

pada teknologi juga dapat mengurangi kualitas waktu tidur anak,
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yang berperan penting dalam mendukung perkembangan kognitif
dan emosional mereka. Kondisi ini menyebabkan tantangan besar
dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang seimbang dan
mendukung bagi anak-anak usia dini.

Di sisi lain, penggunaan teknologi yang tepat dan terkontrol
dapat memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan anak.
Penggunaan aplikasi edukatif yang sesuai usia, misalnya, dapat
membantu memperkenalkan konsep-konsep dasar seperti angka,
huruf, atau warna dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
Namun, penting bagi orang tua dan pendidik untuk menetapkan
batasan yang jelas tentang waktu yang dihabiskan anak di depan
layar dan memastikan bahwa mereka juga memiliki kesempatan
untuk berinteraksi secara langsung dengan dunia nyata. Oleh karena
itu, pendekatan yang bijaksana dalam memanfaatkan teknologi
dalam pendidikan anak usia dini adalah hal yang sangat penting
untuk memastikan bahwa manfaat teknologi dapat dimanfaatkan
secara optimal tanpa mengorbankan aspek perkembangan sosial

dan kognitif anak

B. Solusi dalam Menghadapi Tantangan Belajar pada Anak
Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi anak-anak

dalam aspek kognitif, sosial, dan tantangan yang muncul akibat
perkembangan digital, diperlukan solusi yang komprehensif. Solusi-
solusi ini harus melibatkan berbagai pihak, termasuk orang tua,
guru, dan masyarakat. Pendekatan yang holistik ini tidak hanya

mengandalkan metode pendidikan konvensional, tetapi juga
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melibatkan strategi berbasis psikologi dan nilai-nilai agama yang
mendalam.

Pertama, dalam hal kesulitan kognitif, orang tua dan pendidik
dapat membantu anak-anak dengan memberikan pengalaman
belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka.
Pendekatan berbasis konstruktivisme yang dipopulerkan oleh Jean
Piaget dan Lev Vygotsky dapat digunakan, yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial.
Anak-anak dapat diajak untuk belajar melalui permainan, proyek,
dan kegiatan yang menggabungkan elemen-elemen konkret yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pendidik harus
memperkenalkan konsep-konsep yang lebih kompleks secara
bertahap dan menggunakan metode yang memungkinkan anak
untuk mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri dengan cara
yang mudah dipahami

Selain itu, solusi sosial dapat ditempuh dengan mengajarkan
anak-anak keterampilan sosial sejak dini, seperti cara berkomunikasi
yang efektif, berbagi, bekerja sama, dan mengelola konflik. Orang
tua dan guru harus memberikan contoh yang baik dalam interaksi
sosial mereka dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
berlatih dalam situasi sosial yang nyata, baik di rumah maupun di
sekolah. Pembelajaran berbasis modeling (peniruan) sangat efektif
dalam mengembangkan keterampilan sosial anak, yang
memungkinkan mereka belajar dari perilaku orang dewasa dan

teman sebaya mereka. Dalam hal ini, pendidikan karakter yang

370



mencakup pengelolaan emosi dan pengembangan empati juga
menjadi hal yang krusial, baik di rumah maupun di sekolah.

Tantangan akibat perkembangan digital dapat dihadapi dengan
cara yang bijaksana, yaitu dengan menetapkan batasan waktu layar
dan mengarahkan anak pada penggunaan teknologi yang
mendukung pembelajaran. Orang tua dan guru harus berperan aktif
dalam memantau jenis konten digital yang dikonsumsi oleh anak-
anak serta memberikan pengertian tentang pentingnya
keseimbangan antara aktivitas digital dan aktivitas fisik. Teknologi
sebaiknya digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar anak,
seperti melalui aplikasi edukatif yang sesuai usia dan alat
pembelajaran interaktif, yang dapat merangsang kreativitas dan
keterampilan kognitif mereka. Namun, pembelajaran di dunia nyata
yang melibatkan interaksi sosial langsung tetap harus menjadi fokus
utama, karena interaksi manusia merupakan aspek penting dalam
perkembangan sosial dan emosional

Selain pendekatan psikologis, nilai-nilai agama juga dapat
memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan belajar anak.
Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai seperti sabar, ikhlas, dan
kerja keras dapat ditanamkan sejak dini. Pendidikan agama yang
mengajarkan disiplin diri, empati terhadap orang lain, serta
pentingnya menuntut ilmu, memberikan dasar moral yang kuat bagi
anak untuk menghadapi tantangan yang ada. Islam mengajarkan
bahwa ilmu adalah salah satu bentuk ibadah yang sangat mulia,

sehingga anak-anak didorong untuk belajar dengan niat yang benar
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dan untuk tujuan yang mulia, yaitu mendekatkan diri kepada Allah
SWT

Secara keseluruhan, solusi untuk menghadapi tantangan
pembelajaran pada anak memerlukan kerjasama yang erat antara
orang tua, guru, dan masyarakat. Dengan pendekatan yang
komprehensif ini, diharapkan anak-anak dapat mengatasi hambatan
kognitif dan sosial, serta memanfaatkan perkembangan teknologi

secara positif untuk mendukung proses belajar mereka.

a. Pendekatan Psikologis untuk Menangani Kesulitan Belajar
Pendekatan psikologis memainkan peran yang sangat penting
dalam membantu anak-anak mengatasi kesulitan dalam
pembelajaran, baik yang berkaitan dengan aspek kognitif maupun
sosial. Salah satu pendekatan yang efektif untuk menangani
kesulitan belajar adalah dengan mengidentifikasi dan memahami
gaya belajar anak. Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda,
seperti gaya visual, auditori, atau kinestetik. Dengan mengetahui
gaya belajar yang dominan pada seorang anak, pendidik dapat
menyesuaikan metode pengajaran yang lebih sesuai, sehingga
proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Misalnya,
bagi anak yang dominan belajar dengan cara visual, penggunaan
gambar, diagram, dan video dapat sangat membantu mereka dalam
memahami materi. Sedangkan bagi anak yang lebih cocok dengan
gaya belajar kinestetik, kegiatan yang melibatkan gerakan atau
permainan dapat membuat mereka lebih terlibat dan termotivasi

dalam pembelajaran
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Selain itu, teknik-teknik psikologis seperti pemberian umpan
balik positif dan pendampingan individu sangat penting dalam
mengatasi kesulitan kognitif anak. Umpan balik positif yang
diberikan secara tepat dan tepat waktu dapat meningkatkan
motivasi dan rasa percaya diri anak. Ketika anak merasa dihargai dan
diberikan kesempatan untuk berkembang dengan kecepatan
mereka sendiri, mereka cenderung lebih termotivasi untuk terus
belajar dan berusaha. Hal ini sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan mengurangi tingkat
frustrasi yang mungkin timbul akibat kesulitan dalam memahami
materi. Pendidik juga perlu memberikan pendampingan individual
untuk anak-anak yang membutuhkan perhatian lebih, agar mereka
merasa lebih diperhatikan dan didukung dalam proses belajarnya

Untuk mengatasi tantangan sosial, pendekatan yang dapat
diterapkan adalah dengan menggunakan pembelajaran sosial dan
pelatihan keterampilan sosial. Anak-anak usia dini sedang dalam
proses perkembangan keterampilan sosial, yang mencakup
kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya,
berkomunikasi dengan orang dewasa, dan mengelola emosi mereka.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar melalui interaksi sosial
yang sehat. Program yang melibatkan permainan kelompok,
diskusi, dan kegiatan kolaboratif dapat membantu anak-anak
meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja sama, berbagi,
dan menyelesaikan konflik dengan teman sebaya. Selain itu,

pengajaran tentang bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan
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efektif juga sangat penting untuk mengurangi kesulitan sosial yang
dialami anak-anak

Secara keseluruhan, pendekatan psikologis yang tepat dapat
sangat membantu anak-anak dalam mengatasi kesulitan
pembelajaran, baik yang bersifat kognitif maupun sosial. Dengan
menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar anak,
memberikan umpan balik positif, dan memberikan dukungan sosial
yang sesuai, pendidik dapat menciptakan lingkungan vyang
mendukung bagi perkembangan anak. Ini tidak hanya meningkatkan
prestasi akademik anak, tetapi juga mendukung pengembangan
keterampilan sosial mereka yang esensial dalam kehidupan sehari-

hari.

b. Solusi dalam Perspektif Islam: Penguatan Iman dan Taqwa
Dalam perspektif Islam, mengatasi tantangan dalam
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan sosial,
tetapi juga berkaitan dengan penguatan iman dan taqwa.
Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mencapai
kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk membentuk karakter dan
moral yang baik. Anak yang dibimbing dengan nilai-nilai agama akan
memiliki landasan yang kokoh untuk menghadapi berbagai
tantangan hidup, termasuk dalam pembelajaran. Penguatan iman
dan tagwa ini tidak hanya akan memperkaya spiritualitas anak,
tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka untuk mengatasi

kesulitan dalam belajar.
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Penguatan iman dan tagwa dapat meningkatkan motivasi anak
untuk belajar dengan tujuan yang lebih luhur. Islam mengajarkan
bahwa setiap usaha yang dilakukan dengan niat yang baik, termasuk
belajar, adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT. Hal ini
memberikan perspektif yang lebih positif terhadap pembelajaran,
karena anak-anak akan menyadari bahwa belajar bukan hanya
sekadar mencapai prestasi duniawi, tetapi juga sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Dengan niat yang benar, anak-anak
akan merasa termotivasi untuk terus belajar, meskipun menghadapi
berbagai kesulitan. Pembelajaran yang dilakukan dengan niat yang
ikhlas akan menguatkan semangat mereka untuk tidak mudah
menyerah dan tetap berusaha keras

Selain itu, dalam Islam, kesabaran dan doa memiliki peranan
yang sangat penting dalam menghadapi tantangan hidup, termasuk
dalam proses pembelajaran. Anak-anak diajarkan untuk bersabar
dalam menghadapi kesulitan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an,
"Sesungguhnya hanya orang yang bersabarlah yang akan diberikan
pahala tanpa batas" (Al-Zumar: 10). Dengan kesabaran, anak-anak
akan lebih mampu mengelola emosi dan menghadapi hambatan
dalam pembelajaran dengan tenang. Kesabaran ini juga
mengajarkan mereka untuk tidak mudah putus asa, tetapi terus
berusaha meskipun tantangan datang menghadang.

Doa juga merupakan aspek yang sangat penting dalam Islam.
Anak-anak diajarkan untuk berdoa kepada Allah agar diberikan
kemudahan dalam belajar dan diberi petunjuk dalam menghadapi

kesulitan. Doa adalah sarana untuk meminta pertolongan Allah dan
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menunjukkan ketergantungan penuh kepada-Nya. Doa juga
memberikan ketenangan batin dan memperkuat keimanan anak,
sehingga mereka tidak merasa sendirian dalam menghadapi
tantangan. Selain itu, tawakal kepada Allah, setelah berusaha sebaik
mungkin, mengajarkan anak untuk menerima hasil dengan lapang
dada, yakin bahwa apa yang terjadi adalah yang terbaik dari Allah
Dengan penguatan iman dan taqwa, anak-anak tidak hanya
memperoleh kecerdasan intelektual, tetapi juga karakter yang kuat,
sabar, dan tawakal. Pengajaran agama yang mendalam ini dapat
menjadi landasan yang kokoh dalam menghadapi berbagai kesulitan
dalam hidup, termasuk dalam proses pembelajaran. Pendidikan
yang berbasis iman dan tagwa ini akan membentuk anak-anak
menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki kekuatan spiritual untuk mengatasi segala tantangan

yang mereka hadapi.

C. Peran Orang Tua dan Guru dalam Mendukung Belajar Anak

Orang tua dan guru memegang peran yang sangat penting dalam
mendukung pembelajaran anak, baik dari segi akademik maupun
perkembangan sosial dan emosional mereka. Kolaborasi yang erat
antara keduanya akan menciptakan fondasi yang kokoh untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Berikut
adalah beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dan guru

untuk membantu anak mengatasi tantangan dalam belajar.
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a. Orang Tua

Orang tua adalah pendidik pertama yang memainkan peran
kunci dalam perkembangan awal anak. Mereka harus memberikan
perhatian yang penuh kepada anak, menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk belajar di rumah, serta memahami gaya belajar
dan kebutuhan khusus anak. Mengetahui bagaimana anak belajar
dengan lebih baik — apakah mereka lebih visual, auditori, atau
kinestetik — memungkinkan orang tua untuk mengadaptasi cara
mereka mengajarkan dan mendukung anak di rumah. Di samping
itu, orang tua perlu mengajarkan anak tentang pentingnya belajar
dengan niat yang baik. Islam mengajarkan bahwa setiap usaha yang
dilakukan dengan niat yang ikhlas adalah bentuk ibadah kepada
Allah SWT. Dengan demikian, orang tua dapat membantu anak
untuk memahami bahwa proses belajar adalah suatu bentuk
pengabdian dan usaha untuk mencapai tujuan yang lebih luhur.

Selain itu, memberikan pujian yang tulus atas usaha anak, bukan
hanya hasil, akan memperkuat motivasi intrinsik anak untuk belajar.
Pujian ini dapat membangun rasa percaya diri dan mengurangi rasa
frustrasi yang timbul ketika anak mengalami kesulitan. Orang tua
juga perlu mendorong anak untuk tidak menyerah, memberikan
mereka keyakinan bahwa kesulitan adalah bagian dari proses belajar
yang harus dihadapi dengan kesabaran dan tawakal kepada Allah.
Dengan memberikan dukungan emosional yang stabil, orang tua
dapat membantu anak untuk tetap bersemangat dan bertahan

meskipun menghadapi tantangan dalam pembelajaran.
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b. Guru

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing anak dalam
proses belajar. Selain mengajarkan materi pelajaran, guru juga
bertanggung jawab untuk mendukung perkembangan sosial dan
emosional anak. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang
kondusif, yang memungkinkan anak merasa nyaman dan dihargai.
Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan yang
terbuka, inklusif, dan menyenangkan, yang dapat meningkatkan
semangat anak untuk belajar dan berinteraksi dengan teman-
temannya. Guru juga harus mengadaptasi metode pengajaran agar
sesuai dengan gaya belajar setiap anak, baik itu melalui pendekatan
visual, auditori, atau kinestetik.

Di sisi lain, guru tidak hanya berperan dalam bidang akademik,
tetapi juga dalam memberikan dukungan psikologis bagi anak-anak
yang menghadapi kesulitan dalam hal sosial atau emosional. Anak
yang kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sosial, misalnya,
dapat diberikan bimbingan tentang bagaimana cara mengelola
emosi dan membangun keterampilan sosial. Guru yang memahami
dan mendalami kebutuhan psikologis anak akan lebih efektif dalam
memberikan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan rasa
percaya diri anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan
mengatasi tantangan dalam pembelajaran.

Dengan adanya kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru,
tantangan dalam pembelajaran anak dapat diatasi dengan lebih
efektif. Kedua pihak ini perlu bekerja sama untuk menciptakan

lingkungan yang mendukung di rumah dan di sekolah, serta
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memberikan dukungan yang konsisten untuk perkembangan anak
secara menyeluruh. Dukungan vyang diberikan secara
berkesinambungan akan membantu anak untuk berkembang tidak
hanya dari segi akademik, tetapi juga dalam aspek sosial, emosional,

dan spiritual.
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BAB 11: EVALUASI DAN PENILAIAN PADA BELAJAR ANAK

A. Teknik Evaluasi dalam Pembelajaran Anak Menurut
Psikologi Barat
Teknik evaluasi dalam pembelajaran anak menurut psikologi

Barat umumnya fokus pada penilaian terhadap hasil belajar yang
dicapai oleh anak, terutama yang berhubungan dengan aspek
kognitif. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik anak
menguasai materi yang telah diajarkan dan kemampuan mereka
dalam berpikir secara logis serta memecahkan masalah. Beberapa
teknik evaluasi yang sering digunakan dalam konteks ini meliputi tes

tertulis, observasi, dan penilaian berbasis portofolio.

a. Tes Tertulis

Salah satu teknik evaluasi yang paling sering digunakan adalah
tes tertulis, yang bertujuan untuk mengukur pemahaman anak
terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Tes ini bisa berupa soal
pilihan ganda, isian, atau uraian yang dirancang untuk menguiji
seberapa baik anak dapat mengingat informasi dan memahami
materi yang diberikan. Dalam psikologi Barat, tes tertulis sering
digunakan karena sifatnya yang objektif dan mudah untuk diukur.
Tes ini biasanya menilai kemampuan memori anak, keterampilan
berpikir kritis, serta kemampuan mereka untuk menghubungkan
informasi yang telah dipelajari dengan konsep baru. Meskipun tes

tertulis ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
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kemampuan kognitif anak, namun kritik terhadap metode ini adalah
bahwa ia kurang mampu menilai keterampilan sosial atau kreativitas

anak.

b. Observasi

Teknik evaluasi lainnya yang juga sering digunakan adalah
observasi, yang lebih berfokus pada penilaian perkembangan sosial
dan emosional anak selama proses pembelajaran. Observasi
dilakukan dengan cara memantau perilaku anak dalam konteks
kegiatan belajar, seperti interaksi dengan teman sebaya, respon
terhadap instruksi dari guru, serta kemampuan mereka dalam
mengelola emosi dan bekerja dalam kelompok. Dalam psikologi
Barat, observasi dianggap penting untuk memahami aspek non-
kognitif yang mempengaruhi keberhasilan anak dalam
pembelajaran. Teknik ini memungkinkan guru untuk menilai
keterampilan sosial anak, seperti kemampuan berkomunikasi,
berbagi, dan bekerja sama, yang sangat penting untuk
perkembangan sosial mereka. Observasi ini sering kali tidak
melibatkan tes formal atau kuantifikasi, melainkan lebih kepada

penilaian kualitatif yang berdasarkan interaksi sehari-hari.

c. Penilaian Berbasis Portofolio

Penilaian berbasis portofolio adalah teknik evaluasi lain yang
digunakan dalam psikologi Barat untuk menilai kemajuan anak
selama periode tertentu. Dalam pendekatan ini, anak diminta untuk
mengumpulkan pekerjaan-pekerjaan mereka, seperti tugas-tugas

tertulis, proyek, dan karya seni, yang kemudian dievaluasi untuk
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melihat perkembangan mereka dari waktu ke waktu. Portofolio
memberikan gambaran yang lebih holistik tentang kemampuan
anak, menggabungkan hasil belajar kognitif dengan perkembangan
keterampilan praktis dan kreatif. Penilaian berbasis portofolio juga
memungkinkan untuk menilai kualitas proses pembelajaran, bukan
hanya hasil akhirnya. Ini memberi ruang bagi anak untuk
menunjukkan upaya mereka dalam belajar, meskipun hasil akhirnya
tidak selalu sempurna.

Kesimpulannya, teknik evaluasi dalam psikologi Barat cenderung
lebih fokus pada aspek kognitif yang terukur secara objektif,
meskipun tidak mengabaikan aspek sosial dan emosional yang juga
penting. Penggunaan tes tertulis, observasi, dan portofolio
memungkinkan untuk menilai kemampuan akademik anak secara
lebih komprehensif, meskipun perlu diingat bahwa evaluasi yang
seimbang antara aspek kognitif dan non-kognitif akan memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh tentang perkembangan anak

dalam proses pembelajaran.

B. Evaluasi dalam Pendidikan Islam: Menilai Tidak Hanya
Hasil tetapi juga Proses
Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki pendekatan yang

holistik, yang menekankan bahwa penilaian tidak hanya terbatas
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran itu sendiri.
Dalam pandangan Islam, belajar adalah sebuah perjalanan yang
tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga
pada pengembangan karakter, akhlak, dan spiritualitas anak. Oleh

karena itu, evaluasi dalam pendidikan Islam mengutamakan
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penilaian terhadap akhlak, niat, usaha, dan perkembangan
spiritual siswa selama proses pembelajaran. Penilaian ini tidak
hanya berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan atau
kegagalan anak dalam pencapaian akademik, tetapi juga untuk
memperbaiki dan membimbing anak agar semakin mendekati nilai-

nilai Islam dalam setiap aspek kehidupannya.

a. Penilaian terhadap Niat dan Usaha

Dalam Islam, niat menjadi hal yang sangat penting. Setiap
tindakan yang dilakukan dengan niat yang baik, termasuk dalam
belajar, dianggap sebagai ibadah kepada Allah SWT. Sebagaimana
hadits Nabi Muhammad SAW yang berbunyi, "Sesungguhnya amal
itu tergantung pada niatnya" (HR. Bukhari dan Muslim). Oleh karena
itu, dalam evaluasi pendidikan Islam, anak tidak hanya dinilai
berdasarkan hasil yang diperoleh, tetapi juga pada niat mereka
dalam belajar. Niat yang baik dan tulus untuk mencari ilmu, demi
mendekatkan diri kepada Allah, akan memberikan keberkahan
dalam proses belajar dan hasil yang dicapainya. Selain itu, usaha
yang dilakukan anak dalam mencapai tujuan akademik juga sangat
diperhatikan. Dalam Islam, tidak ada kata gagal jika seseorang telah
berusaha dengan maksimal. Evaluasi yang berbasis usaha ini
mengajarkan anak untuk tidak hanya mengejar hasil, tetapi juga
mengembangkan sikap ikhtiar (usaha) yang seimbang dengan
tawakal (berserah diri kepada Allah). Proses belajar yang didasarkan

pada usaha dan niat yang baik akan membawa nilai lebih di hadapan
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Allah SWT, terlepas dari apakah hasil akhirnya sesuai dengan

harapan atau tidak.

b. Penilaian terhadap Akhlak

Selain menilai aspek akademik, pendidikan Islam juga sangat
menekankan pentingnya akhlak dan moral. Anak-anak diajarkan
untuk memiliki akhlak yang baik, seperti jujur, sabar, hormat kepada
orang tua, guru, dan teman-teman, serta menjaga adab dalam
setiap tindakannya. Evaluasi dalam pendidikan Islam akan melihat
sejauh mana anak mengaplikasikan nilai-nilai akhlak ini dalam
kehidupan sehari-hari. Penilaian ini tidak hanya bersifat teori, tetapi
lebih kepada praktik yang nyata di lapangan. Apakah anak mampu
menunjukkan akhlak yang baik dalam interaksi sosial, dalam

kegiatan belajar, dan dalam menghadapi tantangan hidup.

c. Penilaian terhadap Perkembangan Spiritual

Pendidikan Islam juga menilai perkembangan spiritual siswa,
yang mencakup kedekatan mereka dengan Allah SWT melalui
ibadah, doa, dan perbuatan baik. Dalam proses pembelajaran, anak
tidak hanya diajarkan untuk mengejar ilmu dunia, tetapi juga untuk
menjaga hubungan spiritual dengan Sang Pencipta. Oleh karena itu,
evaluasi spiritual menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam,
dengan mengukur seberapa besar anak terlibat dalam ibadah dan
amalan yang mendekatkan mereka kepada Allah. Pengajaran nilai-
nilai agama, seperti membaca Al-Qur'an, berdoa, dan berzikir, akan

menjadi ukuran dalam penilaian perkembangan spiritual anak.
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d. Evaluasi Proses dan Bimbingan

Evaluasi dalam pendidikan Islam lebih menekankan pada proses
pembelajaran itu sendiri dibandingkan dengan sekadar penilaian
akhir atau ujian. Proses ini mencakup setiap langkah yang diambil
anak dalam upaya mereka untuk belajar, serta bagaimana mereka
menghadapi tantangan, kesulitan, dan kemajuan dalam perjalanan
mereka. Hal ini juga termasuk bagaimana seorang pendidik
membimbing anak untuk memahami dan menerapkan ilmu dengan
cara yang benar dan sesuai dengan prinsip Islam. Dalam pendidikan
Islam, pembimbingan dan evaluasi yang terus-menerus akan
membantu anak untuk berkembang tidak hanya dalam bidang
akademik, tetapi juga dalam aspek moral dan spiritual mereka.

Evaluasi dalam pendidikan Islam memberikan pendekatan yang
lebih holistik dengan memperhatikan baik proses maupun hasil.
Penilaian tidak hanya dilakukan berdasarkan hasil akademik, tetapi
juga mencakup aspek akhlak, niat, usaha, dan perkembangan
spiritual. Evaluasi seperti ini bertujuan untuk membimbing anak
agar tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam
karakter dan dekat dengan nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan
evaluasi yang komprehensif ini, diharapkan pendidikan Islam dapat
melahirkan individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga

berakhlak mulia dan memiliki kedekatan dengan Allah SWT.

C. Metode Penilaian yang Sesuai untuk Anak Usia Dini
Pada anak wusia dini, penilaian lebih difokuskan pada

perkembangan holistik yang mencakup aspek kognitif, sosial,
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emosional, dan fisik. Penilaian ini penting untuk memahami
kemajuan anak secara menyeluruh, tanpa terbatas hanya pada
kemampuan akademik atau hasil tes. Metode penilaian yang sesuai
untuk anak usia dini meliputi beberapa teknik yang dapat
memberikan gambaran vyang lebih komprehensif tentang
perkembangan anak. Berikut adalah beberapa metode penilaian

yang sering digunakan:

a. Observasi Langsung

Observasi langsung adalah metode penilaian yang paling umum
digunakan pada anak usia dini. Dalam observasi, pendidik atau
orang tua mencatat secara langsung perilaku anak dalam kegiatan
sehari-hari, baik itu di rumah, di sekolah, atau dalam situasi sosial
lainnya. Hal ini memungkinkan pendidik untuk menilai berbagai
aspek perkembangan anak, seperti kkmampuan sosial, emosional,
bahasa, serta kkmampuan motorik mereka. Observasi memberikan
gambaran yang lebih nyata dan kontekstual tentang bagaimana anak
berinteraksi dengan lingkungan dan teman sebaya mereka. Melalui
observasi ini, pendidik dapat mengenali pola perkembangan anak

dan mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian lebih.

b. Pencatatan Perkembangan

Pencatatan perkembangan adalah metode yang digunakan untuk
merekam informasi tentang kemajuan anak dalam berbagai aspek,
seperti kemampuan bahasa, keterampilan motorik kasar dan halus,
serta perkembangan sosial dan emosional. Melalui pencatatan

perkembangan, pendidik dapat melihat perubahan atau kemajuan
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yang terjadi pada anak seiring waktu. Metode ini membantu
pendidik untuk memantau apakah anak berkembang sesuai dengan
tahap perkembangan usia mereka. Dengan adanya catatan ini,
pendidik dapat merencanakan kegiatan pembelajaran yang lebih

sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak.

c. Penilaian Berbasis Portofolio

Penilaian berbasis portofolio adalah metode yang melibatkan
pengumpulan hasil kerja anak dalam bentuk dokumen, gambar,
proyek, atau karya lain yang mencerminkan kemajuan mereka
dalam berbagai keterampilan. Portofolio memungkinkan untuk
melihat perkembangan anak dalam jangka panjang dan
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang apa yang telah
dipelajari dan bagaimana anak mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya. Metode ini sangat berguna untuk menilai aspek kreatif,
seperti keterampilan seni atau kemampuan berbicara, serta aspek

kognitif dan sosial.

d. Penggunaan Permainan Edukatif

Permainan edukatif adalah salah satu metode penilaian yang
menyenangkan bagi anak usia dini, sekaligus efektif untuk mengukur
berbagai keterampilan, termasuk kemampuan kognitif, sosial, dan
motorik. Melalui permainan, anak dapat menunjukkan kemampuan
mereka dalam memecahkan masalah, berkomunikasi dengan
teman, serta bekerja dalam tim. Permainan juga memberi
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kreativitas

mereka, yang dapat dievaluasi oleh pendidik dalam konteks
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pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menekan. Metode ini
penting karena sesuai dengan sifat belajar anak usia dini yang lebih
cenderung belajar melalui bermain.

Metode penilaian yang sesuai untuk anak usia dini harus
memperhatikan perkembangan anak secara holistik, yang
mencakup aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Observasi
langsung, pencatatan perkembangan, penilaian berbasis portofolio,
dan permainan edukatif adalah beberapa metode yang efektif untuk
menilai perkembangan anak usia dini. Pendekatan ini memberikan
gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang kemajuan
anak, serta memungkinkan pendidik untuk merancang pengalaman
belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak.
Dengan demikian, penilaian dapat menjadi alat yang bermanfaat

dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

D. Penerapan Evaluasi dalam Konteks Islam untuk
Pengembangan Karakter Anak
Dalam konteks Islam, evaluasi tidak hanya bertujuan untuk

menilai pengetahuan dan keterampilan anak, tetapi juga untuk
mengembangkan karakter anak sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Evaluasi dalam pendidikan Islam menekankan aspek yang lebih
holistik, yaitu mencakup dimensi kognitif, emosional, sosial, dan
spiritual anak. Oleh karena itu, pendekatan evaluasi dalam Islam
tidak hanya mengukur pencapaian akademik anak, tetapi juga
pertumbuhan karakter mereka, yang meliputi akhlak, rasa tanggung
jawab, kepedulian terhadap sesama, serta kedekatan mereka

dengan Allah SWT.
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a. Evaluasi Berbasis Kasih Sayang dan Pengertian

Dalam Islam, evaluasi dilakukan dengan penuh kasih sayang,
pengertian, dan bimbingan. Guru dan orang tua diharapkan untuk
menjadi teladan yang baik bagi anak-anak mereka. Sebagaimana
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang berperan sebagai
seorang  pendidik,  "Sesungguhnya aku diutus  untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Ahmad). Guru dan orang
tua harus menunjukkan kasih sayang dan perhatian dalam
memberikan penilaian kepada anak-anak, dengan tujuan untuk
membimbing mereka menuju perbaikan, bukan hanya menilai
secara objektif. Evaluasi dalam Islam berfokus pada proses, bukan
hanya hasil akhir, dan dilakukan dengan niat untuk mendekatkan

anak kepada Allah melalui pendidikan yang baik dan benar.

b. Pengembangan Karakter Melalui Akhlak dan Tanggung Jawab
Evaluasi dalam pendidikan Islam menilai perkembangan karakter
anak melalui aspek akhlak yang baik dan tanggung jawab mereka
terhadap tugas yang diberikan. Akhlak yang baik, seperti jujur, sabar,
rendah hati, dan penuh kasih sayang, sangat ditekankan dalam
ajaran Islam. Oleh karena itu, penilaian yang dilakukan oleh pendidik
tidak hanya melihat sejauh mana anak menguasai materi pelajaran,
tetapi juga bagaimana mereka menunjukkan akhlak yang mulia
dalam kehidupan sehari-hari. Guru dan orang tua perlu memberikan
umpan balik yang membangun, memberikan penghargaan atas

usaha dan perkembangan yang ditunjukkan oleh anak, dan
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mengingatkan mereka untuk selalu bertindak sesuai dengan nilai-

nilai Islam.

c. Kepedulian terhadap Sesama dan Kedekatan dengan Allah
Selain penilaian terhadap aspek akademik dan akhlak, evaluasi
dalam pendidikan Islam juga melihat sejauh mana anak peduli
terhadap sesama dan kedekatannya dengan Allah SWT. Pendidikan
Islam mengajarkan bahwa ilmu bukan hanya untuk diri sendiri,
tetapi harus dimanfaatkan untuk kebaikan umat manusia. Oleh
karena itu, evaluasi juga mencakup penilaian terhadap kepedulian
sosial anak, seperti sikap tolong-menolong, berbagi dengan sesama,
dan rasa tanggung jawab sosial. Selain itu, penilaian juga dapat
mencakup aspek spiritual, seperti bagaimana anak mengamalkan
doa, tata cara ibadah, dan nilai-nilai kebaikan yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas
spiritual anak, tetapi juga mendorong mereka untuk terus berusaha

menjadi pribadi yang lebih baik.

d. Peran Guru dan Orang Tua sebagai Teladan dan Pembimbing
Dalam pendidikan Islam, guru dan orang tua memiliki peran yang
sangat besar dalam pengembangan karakter anak. Mereka tidak
hanya berfungsi sebagai evaluator, tetapi juga sebagai teladan dan
pembimbing yang memberikan arahan dan bimbingan. Mereka
harus memberikan contoh yang baik dalam hal akhlak, cara
beribadah, dan berinteraksi dengan sesama. Dengan menjadi
teladan yang baik, mereka dapat mengajarkan anak-anak untuk

menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka sehari-

390



hari. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an, “Dan
perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat dan
bersabarlah dalam mengerjakannya” (QS. Taha: 132). Dalam hal ini,
evaluasi juga dapat dilakukan dengan cara memberikan umpan balik
yang positif dan motivasi untuk terus berkembang dan berusaha
menjadi lebih baik.

Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya menilai aspek
akademik anak, tetapi juga berfokus pada pengembangan karakter
mereka melalui nilai-nilai Islam, seperti akhlak, tanggung jawab,
kepedulian terhadap sesama, dan kedekatan dengan Allah SWT.
Evaluasi dilakukan dengan penuh kasih sayang, pengertian, dan
bimbingan, di mana guru dan orang tua berperan sebagai teladan
dan pembimbing. Penilaian ini tidak hanya bertujuan untuk
mengukur hasil akhir, tetapi untuk membantu anak berkembang
menjadi pribadi yang baik, cerdas, dan taat kepada Allah. Dengan
pendekatan evaluasi yang komprehensif ini, pendidikan Islam
bertujuan untuk menciptakan anak yang tidak hanya cerdas secara

akademik, tetapi juga unggul dalam akhlak dan spiritualitas.
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BAB 12: APLIKASI ILMU JIWA BELAJAR ANAK DALAM PRAKTIK

A. Mengintegrasikan Psikologi Barat dan Islam dalam
Kurikulum PAUD
Mengintegrasikan psikologi Barat dan Islam dalam kurikulum

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah langkah penting untuk
menciptakan sebuah kurikulum yang holistik, yang tidak hanya
memperhatikan aspek kognitif dan sosial anak, tetapi juga
mengedepankan nilai-nilai moral dan spiritual. Pendekatan ini
bertujuan untuk membentuk anak yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan pemahaman

yang mendalam tentang nilai-nilai agama dan moral.

a. Pendekatan Psikologi Barat dalam Pendidikan Anak

Psikologi Barat menawarkan pendekatan ilmiah dalam
memahami perkembangan anak, dengan penekanan pada
stimulasi yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan
mereka. Dalam hal ini, psikologi Barat mengajarkan bahwa anak-
anak berkembang secara bertahap dalam berbagai aspek,
termasuk kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Oleh karena itu,
penting untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan
kebutuhan perkembangan anak pada setiap usia. Psikologi Barat
juga menekankan penggunaan berbagai metode yang aktif dan
interaktif, seperti permainan edukatif, pembelajaran berbasis

pengalaman, dan pendekatan berbasis masalah, vyang
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memungkinkan anak untuk belajar dengan cara vyang
menyenangkan dan melibatkan berbagai indera mereka.
Sebagai contoh, dalam konteks PAUD, psikologi Barat
menekankan pentingnya permainan edukatif yang dapat
merangsang kreativitas dan kemampuan kognitif anak, serta
pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung. Metode ini
membantu anak untuk memahami konsep-konsep dasar melalui
aktivitas yang menyenangkan dan sesuai dengan usia mereka.
Penekanan pada pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif juga membantu anak-anak untuk mengembangkan

keterampilan sosial dan emosional mereka secara optimal.

. Pendekatan Islam dalam Pendidikan Anak

Di sisi lain, pendidikan Islam menekankan pentingnya
pendidikan karakter, akhlak, dan spiritualitas. Dalam perspektif
Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, tetapi juga untuk membentuk karakter
anak agar menjadi individu yang baik dan bertakwa kepada
Allah. Pendidikan karakter dalam Islam meliputi pengajaran
tentang nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, rasa tanggung
jawab, serta hubungan yang baik dengan Tuhan dan sesama.
Konsep ini berperan penting dalam membentuk pribadi yang
tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi.

Dalam kurikulum PAUD yang mengintegrasikan psikologi
Barat dan Islam, pembelajaran tidak hanya difokuskan pada

keterampilan akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak
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yang baik. Anak-anak diberikan pengajaran tentang nilai-nilai
agama, seperti doa, ibadah, dan ajaran Islam yang mendidik
mereka untuk bersikap baik kepada orang lain dan menjaga
hubungan yang harmonis dengan Tuhan. Penanaman nilai-nilai
moral dan spiritual ini sangat penting, karena selain
memperkaya aspek kognitif anak, juga membentuk pribadi yang

bertanggung jawab, disiplin, dan peduli terhadap sesama.

Integrasi Pendekatan dalam Kurikulum PAUD

Menggabungkan kedua pendekatan ini dalam kurikulum
PAUD menghasilkan kurikulum yang lebih holistik, yang tidak
hanya memperhatikan aspek perkembangan kognitif dan sosial
anak, tetapi juga aspek moral dan spiritual. Sebagai contoh,
pembelajaran dapat dilakukan melalui cerita-cerita yang
mengandung nilai moral dan agama, permainan vyang
mengajarkan kerjasama dan kejujuran, serta kegiatan yang
mengajarkan anak untuk beribadah dan mendekatkan diri
kepada Allah. Pendekatan ini akan menciptakan anak yang tidak
hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki
karakter yang baik dan dapat menjadi anggota masyarakat yang
bertanggung jawab.

Selain itu, dengan mengintegrasikan psikologi Barat dan
Islam, kurikulum PAUD dapat lebih fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak. Dengan demikian, anak-anak

tidak hanya mendapatkan pendidikan yang berkualitas dalam hal

394



keterampilan akademik, tetapi juga terdidik dalam nilai-nilai
moral yang akan membimbing mereka sepanjang hidup.
Mengintegrasikan psikologi Barat dan Islam dalam kurikulum
PAUD merupakan sebuah pendekatan yang saling melengkapi, di
mana aspek kognitif, sosial, dan emosional anak dipadukan
dengan pembentukan karakter dan pemahaman spiritual yang
kuat. Dengan menggabungkan keduanya, pendidikan anak dapat
mencakup berbagai dimensi perkembangan secara utuh, yang
tidak hanya membentuk anak yang cerdas secara akademik,
tetapi juga menjadi individu yang baik dan berbudi pekerti luhur.
Implementasi kurikulum yang mengintegrasikan psikologi Barat
dan Islam ini akan membantu anak-anak untuk berkembang

secara seimbang dalam segala aspek kehidupannya.

. Praktik Pembelajaran yang Mendidik Karakter dan
Kecerdasan Anak
Praktik pembelajaran yang baik harus mampu mengembangkan

kedua aspek utama dalam diri anak: karakter dan kecerdasan.

Pembelajaran yang holistik mencakup tidak hanya pengembangan

kognitif atau intelektual anak, tetapi juga aspek emosional dan

moralnya. Untuk itu, pendekatan yang digunakan harus seimbang

antara pengembangan kognitif dan emosional, serta menekankan

nilai-nilai positif yang membentuk karakter anak.

a. Pembelajaran Karakter

Pembelajaran karakter bertujuan untuk membentuk anak

dengan sifat-sifat baik yang akan membimbing mereka sepanjang

395



hidup. Beberapa karakteristik yang perlu diajarkan antara lain
kejujuran, disiplin, empati, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap sesama. Proses pembentukan karakter ini harus dimulai
sejak usia dini karena pada masa tersebut anak sangat mudah
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pembiasaan
nilai-nilai moral harus dilakukan secara konsisten dan dengan
pendekatan yang penuh kasih sayang.

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter menjadi sangat
penting. Islam mengajarkan anak untuk memiliki akhlak yang baik,
seperti yang tercermin dalam sifat sabar, rendah hati, dermawan,
dan jujur. Orang tua dan guru berperan sebagai teladan dalam hal
ini. Dengan memberikan contoh yang baik dan menanamkan nilai-
nilai moral yang sesuai dengan ajaran agama, anak-anak akan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Metode yang dapat digunakan untuk pembelajaran karakter
termasuk penanaman nilai melalui cerita (seperti kisah-kisah nabi
dan teladan orang salih), pemberian contoh langsung, dan
perhatian terhadap perilaku sehari-hari anak. Selain itu,
pendekatan yang mengedepankan komunikasi yang efektif,
pemberian pujian atas perilaku baik, serta diskusi tentang
pentingnya nilai-nilai moral juga dapat menjadi sarana untuk

menanamkan karakter yang baik pada anak.
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b. Pembelajaran Kecerdasan

Di sisi lain, pembelajaran kecerdasan berfokus pada
pengembangan potensi kognitif anak, termasuk kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan memecahkan masalah.
Untuk mengembangkan kecerdasan anak, penting untuk
menggunakan metode vyang aktif dan partisipatif, yang
memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung.
Pendekatan ini memberi ruang bagi anak untuk mengeksplorasi ide
dan pengetahuan mereka sendiri, serta melibatkan mereka dalam
proses belajar yang menyenangkan dan menantang.

Metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran kecerdasan
termasuk pembelajaran berbasis permainan, eksplorasi, proyek,
dan pengalaman langsung yang merangsang kemampuan berpikir
dan berimajinasi. Dalam konteks PAUD, permainan edukatif
merupakan salah satu metode vyang paling efektif. Melalui
permainan, anak-anak dapat belajar berbagai konsep dasar, seperti
angka, huruf, warna, dan bentuk, sambil meningkatkan
keterampilan sosial mereka melalui interaksi dengan teman sebaya.

Selain itu, pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung
juga penting, seperti membiarkan anak melakukan percobaan atau
aktivitas yang melibatkan indera mereka. Pengalaman ini akan
merangsang kemampuan berpikir kritis dan memberikan mereka
kesempatan untuk belajar melalui kegagalan dan keberhasilan yang

mereka alami dalam proses tersebut.
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c. Pendekatan Integratif dalam Praktik Pembelajaran

Dalam praktiknya, pembelajaran yang baik adalah yang
mengintegrasikan kedua aspek ini—karakter dan kecerdasan—
dalam satu proses yang utuh dan seimbang. Pembelajaran harus
dirancang dengan memperhatikan kedua aspek tersebut secara
simultan. Sebagai contoh, pembelajaran berbasis proyek yang
melibatkan  anak-anak dalam aktivitas kelompok dapat
mengembangkan keterampilan sosial mereka, seperti kerjasama
dan komunikasi, sambil mengajarkan mereka nilai-nilai seperti
tanggung jawab dan kejujuran.

Keterlibatan orang tua dan guru dalam proses ini juga sangat
penting. Guru dan orang tua harus berperan aktif dalam
memberikan bimbingan kepada anak-anak, baik dalam aspek
akademik maupun dalam pembentukan karakter. Mereka harus
menjadi teladan dalam sikap dan tindakan, serta memberikan
umapan balik yang konstruktif dalam setiap perkembangan anak.

Praktik pembelajaran yang mendidik karakter dan kecerdasan
anak memerlukan pendekatan yang menyeluruh, mencakup
pengembangan kognitif, sosial, emosional, dan moral. Dengan
menggunakan metode yang aktif dan partisipatif, anak tidak hanya
akan mengembangkan kecerdasan mereka, tetapi juga membentuk
karakter yang baik, sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama yang
ditanamkan oleh orang tua dan guru. Integrasi kedua aspek ini
dalam proses pembelajaran akan menghasilkan anak yang
seimbang, cerdas, dan memiliki karakter yang kuat, siap

menghadapi tantangan hidup di masa depan.
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C. Rencana Pembelajaran Berbasis Psikologi dan Agama
Rencana pembelajaran berbasis psikologi dan agama bertujuan

untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh bagi anak,
dengan memperhatikan aspek kognitif, emosional, sosial, dan
spiritual. Pendekatan ini memadukan teori-teori psikologi
perkembangan dengan nilai-nilai agama, khususnya ajaran Islam,
untuk mendukung pembentukan karakter yang baik, serta

mengoptimalkan potensi kecerdasan anak.

a. Kegiatan Pembelajaran yang Melibatkan Aspek Fisik, Sosial,
dan Emosional
Rencana pembelajaran yang baik harus memperhatikan
kebutuhan perkembangan anak pada berbagai dimensi. Pada
anak usia dini, proses pembelajaran tidak hanya berkisar pada
aspek kognitif tetapi juga pada aspek fisik, sosial, dan emosional.
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran dapat mencakup
berbagai bentuk interaksi yang merangsang semua dimensi
tersebut. Misalnya, permainan edukatif yang dapat
mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar, serta
merangsang daya pikir anak. Kegiatan ini juga dapat melibatkan
aspek sosial, di mana anak-anak belajar bekerja sama dalam
kelompok, berbagi peran, dan mengembangkan kemampuan
komunikasi mereka.
Selain itu, kegiatan seni seperti menggambar, bernyanyi, atau

menari dapat mendukung ekspresi diri anak, mengasah
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kreativitas, dan memberikan ruang bagi anak untuk mengelola
emosi mereka. Proyek kelompok yang melibatkan anak-anak
dalam menyelesaikan tugas bersama dapat mengajarkan mereka
nilai-nilai kolaborasi, disiplin, serta memperkuat ikatan sosial
dengan teman sebaya.

Dalam setiap kegiatan, penting untuk menanamkan nilai
sosial dan moral, seperti kejujuran, rasa tanggung jawab, dan
empati, yang tidak hanya mendukung pengembangan
intelektual anak tetapi juga membentuk karakter mereka. Dalam
hal ini, kegiatan pembelajaran harus didesain dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip psikologi perkembangan
anak, seperti pemahaman tentang tahap-tahap perkembangan
kognitif, emosi, dan sosial yang diungkapkan oleh para ahli

psikologi seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky.

. Integrasi Agama dalam Pembelajaran
Integrasi agama dalam pembelajaran anak usia dini sangat
penting untuk membentuk landasan moral dan spiritual yang
kuat. Dalam konteks ini, ajaran Islam dapat dimasukkan dalam
berbagai bentuk kegiatan pembelajaran, baik secara eksplisit
maupun implisit. Beberapa contoh integrasi ajaran Islam yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran anak adalah:
o Doa sebelum memulai kegiatan: Mengajarkan anak untuk
memulai setiap aktivitas dengan doa sebagai bentuk

pengingat akan kebesaran Allah dan sebagai latihan untuk
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membiasakan mereka bersyukur dan berdoa dalam
kehidupan sehari-hari.

Cerita-cerita Islami yang mendidik: Menyampaikan cerita-
cerita nabi, sahabat, atau kisah-kisah hikmah dalam Islam
yang mengandung pelajaran moral yang penting, seperti
kejujuran, ketekunan, dan kesabaran. Cerita ini bisa
disampaikan melalui berbagai media, seperti buku cerita,
drama, atau tayangan visual.

Pengajaran adab dan akhlak: Mengajarkan anak tentang
pentingnya berperilaku baik, seperti menghormati orang tua,
berbicara dengan sopan, berbagi dengan teman, dan
menjaga kebersihan. Dalam Islam, adab adalah bagian
penting dalam pembentukan karakter anak, dan ini dapat
diajarkan melalui kegiatan sehari-hari yang berfokus pada
perilaku positif.

Dengan integrasi ajaran Islam dalam kegiatan pembelajaran,

anak-anak tidak hanya belajar keterampilan akademik, tetapi

juga dibimbing untuk mengembangkan akhlak yang baik dan

meningkatkan kedekatan mereka dengan Allah.

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung

rencana pembelajaran sangat penting. Pendidikan bukan hanya

tanggung jawab guru, tetapi juga melibatkan keluarga dan

komunitas dalam mendukung proses pembelajaran anak. Orang

tua memainkan peran kunci dalam membentuk nilai-nilai agama,
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moral, dan karakter anak sejak dini. Oleh karena itu, orang tua
harus terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di rumah,
seperti mengajarkan nilai-nilai agama, memperkenalkan anak
pada ibadah, dan memberikan contoh teladan yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, kerja sama dengan lembaga pendidikan juga sangat
dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Sekolah atau lembaga pendidikan harus
mengadakan komunikasi yang baik dengan orang tua,
memberikan informasi mengenai perkembangan anak, dan
menyarankan kegiatan yang dapat dilakukan bersama di rumah
untuk memperkuat pembelajaran.

Masyarakat juga berperan dalam mendukung pendidikan
anak, baik melalui program-program pendidikan non-formal,
kegiatan sosial, maupun lingkungan vyang mendukung
pembentukan karakter anak. Pembentukan lingkungan yang
baik, yang menghargai nilai-nilai agama, etika, dan tanggung
jawab sosial, akan memberikan dampak positif bagi
perkembangan anak.

Rencana pembelajaran berbasis psikologi dan agama
berfokus pada pengembangan anak secara holistik, mencakup
aspek kognitif, sosial, emosional, dan spiritual. Dengan
mengintegrasikan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
interaksi fisik, sosial, dan emosional, serta memasukkan ajaran
agama Islam yang mengajarkan nilai-nilai moral dan karakter,

anak dapat tumbuh dan berkembang dengan seimbang.
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Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga sangat penting
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran ini, sehingga anak
dapat memperoleh pendidikan yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan kedekatan

dengan Tuhan.

D. Studi Kasus: Implementasi Teori Psikologi dan Islam dalam
Pembelajaran Anak
Studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan teori

psikologi perkembangan dan ajaran Islam dalam praktik pendidikan
anak usia dini (PAUD). Dalam konteks ini, kita akan melihat
bagaimana pendekatan psikologi dan Islam dapat berkolaborasi
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung

perkembangan holistik anak.

a. Kasus 1: Pembelajaran Berbasis Permainan yang Diintegrasikan

dengan Ajaran Moral Islam

Pada kasus ini, seorang guru menggunakan metode berbasis
permainan untuk mengajarkan anak-anak nilai-nilai moral Islam
melalui kegiatan kelompok. Anak-anak diberikan tugas untuk
bekerja sama dalam tim guna menyelesaikan tantangan atau
masalah tertentu, seperti membangun struktur dari blok,
menyelesaikan teka-teki, atau melaksanakan tugas kelompok
lainnya.

Selama kegiatan ini, pendidik memberikan pengajaran tentang
nilai-nilai Islam, seperti saling menghormati, berbagi, dan kerja

sama. Misalnya, sebelum memulai permainan, guru mengingatkan
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anak-anak tentang pentingnya berbagi dengan teman, tidak
memaksakan kehendak, dan mendengarkan pendapat orang lain.
Dalam setiap interaksi selama permainan, anak-anak diajarkan
untuk mempraktikkan sikap sabar, tidak menghakimi, serta
berusaha mencapai tujuan bersama sebagai tim.

Pendekatan ini tidak hanya merangsang aspek kognitif dan sosial
anak, tetapi juga membentuk karakter moral yang selaras dengan
ajaran Islam. Teori psikologi sosial, seperti yang dijelaskan oleh Lev
Vygotsky, menyatakan bahwa interaksi sosial sangat penting dalam
pembelajaran anak, dan kegiatan seperti ini memungkinkan anak
untuk belajar dalam konteks sosial yang mendukung pengembangan

emosi dan perilaku yang positif.

b. Kasus 2: Penggunaan Cerita-cerita Islami  untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis
Dalam kasus ini, seorang guru menggunakan cerita-cerita dari
Islam, seperti kisah Nabi Muhammad SAW dan para sahabat, untuk
mengajarkan nilai-nilai moral sambil menstimulasi keterampilan
berpikir kritis anak. Setelah mendengarkan kisah tentang kesabaran
Nabi Ayyub, misalnya, guru meminta anak-anak untuk merenungkan
beberapa pertanyaan reflektif, seperti:
e Apa yang bisa kita pelajari dari kisah Nabi Ayyub?
e Bagaimana cara kita bersabar ketika menghadapi kesulitan
dalam hidup kita sehari-hari?
Melalui diskusi kelompok, anak-anak didorong untuk berpikir

kritis, menghubungkan konsep-konsep moral dengan kehidupan
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mereka, dan menerapkan pelajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Ini bukan hanya mengajarkan mereka pengetahuan
agama, tetapi juga membantu mereka mengembangkan
kemampuan analitis dan reflektif, yang sangat penting dalam
perkembangan kognitif anak, sesuai dengan teori Jean Piaget
tentang tahapan perkembangan kognitif anak.

Melalui cerita-cerita Islami ini, anak-anak tidak hanya belajar
tentang tokoh-tokoh teladan dalam agama Islam, tetapi juga
membangun keterampilan moral dan emosional yang penting.
Mereka diajarkan untuk berempati, berperilaku baik, dan

menghargai nilai-nilai agama yang melandasi kehidupan mereka.

c. Pentingnya Kolaborasi Psikologi dan Islam dalam Pembelajaran
Anak
Dari kedua kasus di atas, kita dapat melihat bagaimana teori

psikologi perkembangan dan ajaran Islam dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran anak usia dini. Psikologi Barat memberikan
dasar yang kuat dalam memahami bagaimana anak-anak
berkembang secara kognitif, sosial, dan emosional, sementara Islam
memberikan panduan moral dan spiritual yang memperkaya
pembelajaran dengan nilai-nilai luhur.

Dengan memadukan kedua pendekatan ini, pembelajaran yang
diberikan tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual anak,
tetapi juga pada pembentukan karakter yang mulia dan
pengembangan spiritualitas vyang kuat. Pendidikan yang
mengintegrasikan psikologi dan agama Islam ini dapat membantu

anak berkembang secara utuh, tidak hanya cerdas dalam hal
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akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik, mampu
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat, dan memiliki kedekatan
dengan Tuhan.

Implementasi teori psikologi Barat dan ajaran Islam dalam
pendidikan anak usia dini menghasilkan pendidikan yang lebih
komprehensif dan holistik. Anak-anak tidak hanya belajar
keterampilan kognitif, tetapi juga dibimbing untuk menjadi individu
yang berbudi pekerti, menghargai nilai moral, dan memiliki dasar
spiritual yang kuat. Dengan pendekatan ini, pendidikan PAUD dapat
membentuk generasi yang cerdas intelektual, memiliki karakter
mulia, dan mampu menjalankan peran sosialnya dengan baik, sesuai

dengan ajaran Islam dan prinsip-prinsip psikologi perkembangan.
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Buku ini membahas secara mendalam konsep-konsep dan teori-teori dalam
limu Jiwa Belajar Anak, dengan pendekatan yang mengintegrasikan perspektif
psikalogi Barat dan Islam dalam rangka memberikan pemahaman yang
holistik terkait dengan proses pembelajaran anak. Pengantar tentang ilmu
jiwa belajar anak, menekankan pentingnya pemahaman mengenai ruang
lingkup, tujuan, manfaat, serta perbandingan antara perspektif psikologi
Barat dan Islam dalam memahami pembelajaran anzak.

lImu Jiwa Belajar Anak, mengulas tentang berbagai teori belajar yang
mempengaruhi pemahaman kita terhadap proses belajar anak, seperti
behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme. Setiap teori dipaparkan
dengan penekanan pada bagaimana penerapan teori tersebut dapat
membantu pengembangan anak dalam aspek kognitif dan sosial. Selain itu
juga, memberikan pandangan tentang bagaimana Islam memandang
pembelajaran sebagai suatu proses yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga moral dan spiritual, sekaligus menjelaskan bagaimana nilai-nilai dalam
Al-Qur'an dan Hadis dapat dijadikan panduan dalam membentuk karakter
anak.

Gaya belajar anak, memberikan wawasan tentang pentingnya mengenal gaya
belajar setiap anak, baik yang visual, auditori, maupun kinestetik, serta
bagaimana pendidik dapat menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih
efektif. Di samping itu, gaya belajar juga dilihat dalam perspektif Islam, yang
menekankan aspek kognitif dan spiritual dalam proses belajar. Buku ini
menawarkan solusi praktis bagi para pendidik untuk menerapkan gaya belajar
yang sesuai dalam pendidikan anak usia dini.

Pendidikan agidah dan akhlak anak juga menjadi fokus utama dalam buku ini,
dengan penekanan pada pembentukan karakter berdasarkan nilai-nilai Islam
yang diajarkan melzalui teladan dan pembiasaan.

Dalam hal evaluasi dan penilaian, buku ini mengajak para pendidik untuk
tidak hanya menilai hasil pembelajaran anak, tetapi juga melihat proses yang
telah dilalui anak dalam mencapai pemahaman dan keterampilan yang
diinginkan, yang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang tidak
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga karakter anak.

Penerapan limu Jiwa Belajar Anak dalam praktik sehari-hari, khususnya dalam
kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter yang berbasis pada nilai-nilai moral dan spiritual, yang
sesuai dengan tuntunan agama serta serta membimbing anak agar tumbuh
menjadi individu yang memiliki akhlak yang mulia.
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